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Hai orang-orang yang

beriman, a;fwajryean
atas kamu f:erpuasa
sebaga imana
c!fwajfbkaﬂ atas orang-
orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa.

(af-Baqamh [2]: 183)
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MENAMBANG BERKAH DI BULAN
PENUH HIKMAH

Sebuah Pengantar

Luar biasal Kata ini nampaknya belum cukup untuk
mengapresiasikan kemurahan Ilahi yang demikian berlimpah
laksana air bah di bulan Ramadhan. Kendati jumlah bilangan
harinya sama, 29, namun bulan ini sama sekali tidak setara jika
dibandingkan dengan bulan-bulan yang lain dalam satu tahun.
Bahkan dengan bulan Dzul Hijjah sekalipun, di mana ribuan
bahkan jutasan umat tumpah di negeri Rasulullah saw guna
mienunaikan rukun Islam yang kelima,

Semua kebajikan yang dikerjakan umat Islam pada bulan ini,
pahalanya dilipatgandakan hingga beberapa kali lipat, itu masih
belum termasuk pahala puasanya sendiri. Atas dasar inilah, tdak
berlebihan kiranya jika Rasulullah saw bersabda;

Seandainya setiap hamba mengetabi apa yang ada dalom bulan
Ramadhan, maka umatku akan berharap seandainya setabun it
bitlan Ramadban. (HR Ibnu Khuzaimah)

Jika seorang Muslim mengerjakan kebaikan pada sebelas bulan
yang lain, maka sesuai janji-Nya, Allah akan melipatgandakan
menjadi tujuh, serarus, dan begitulah seterusnya hingga kelipatan
tertentu vang dikehendaki-Nya. Hal ini secara tersirat dapat kita
temui dalam surah al-Bagarah ayat 261. Tapi pada bulan Ramadhan,
jumlah kelipatan itu jauh lebih banyak dan lebih besar. Dahsyat
sekalil Makanya, tidak heran ketika bulan Ramadhan pergi, dan


http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

ﬂmud]\mkﬂﬂ
8 Sebuah Vengantar idupmu

bulan pun bergant, Rasulullah saw, para sahabat, dan generasi
dahulu yang saleh menangis tetsedu-sedu. Mereka seakan tak mau
berpisah dengan bulan yang agung tersebut. Mereka sadar, betapa
usia umat Nabi Muhammad sangat pendek, dan tak ada lagi
kesempatan untuk mendulang pahala dan balasan yang lebih besar
selain pada bulan Ramadhan.

Orang yang menginsafi rahasia yang terkandung pada bulan
Ramadhan pasti merasakan dan bersikap sama seperti kefiga sosok
luhur di atas. Sayangnya, pada zaman ini, menurut ‘Aidh al Qarni,
orang-orang seperti itu sudah sangat jarang dan langka.
Kebanyakan umat Islam saat ini tidak menyadari besarnya karunia
Tuhan pada bulan Ramadhan. Akibatnya, mereka melewatkan
bulan tersebut dengan melakukan banyak kesalahan dan kekeliruan,
Anchnya, tidak sedikit di antara mereka yang malah menyikapinya
sama sepert bulan-bulan yang lain. Tragisnya lagi, fenomena ini,
lanjutnya, juga merambah dan menggejala di tanah Arab! Tanah
di mana Rasulullah saw. lahir, berdakwah, dan meninggal.

Lebih jauh al-Qarni menjelaskan bahwa tidak sedikit dari umat
Islam yang, secara tidak sengaja malah lari dan menghindari hikmah
puasa di bulan suci Ramadhan. Pada malam hari mereka begadang
dan mengobrol dengan teman, sedangkan siang harinya digunakan
untuk tidur seharian. Bahkan, terkadang hanya bangun untuk
menditikan salat semata. Kalau sudah begint, mungkinkah dia masih
merasakan beratnya beban puasa? Padahal, ibadah puasa disyariatkan
agat manusia mempunyai kepekaan sosial yang tinggl. Hanya dengan
menahan lapar dan dahaga, jiwa mereka bisa halus, lembut, dan
peka. Hanya dengan menahan perut yang keroncongan dan
kerongkongan yang keting, manusia mampu marasakan pendetitaan
orang-orang miskin yang berselimutkan derita,

Dengan melewatkan waktz hanya untuk begadang dan tidur,
tak tethitung betapa besar kerugian yang dialami oleh seseorang,.
Padahal semua waktu dalam Ramadhan sangat efektif unwuk


http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

Qm.Jha..La.‘

?@‘.p,||.. Sebugh Pengantar 9

digunakan beribadah. Semisal berzikir, mendirikan salat, membaca
al-Quran, dan merenungi ayat-ayat Tuhan yang terlihat melalui
tingkat kesempurnaan ciptaan-Nya. Al-Qarni bahkan mencatat
bahwa sejumnlah wlama besar—sernisal Malik bin Anas—menutup
buku-bukunya dan hanya mengkonsentrasikan diri membaca al-
Qur'an pada bulan Ramadhan. Ini menunjukkan betapa bulan
suci ini sangat istimewa bagi mereka.

Kekeliruan lain yang—menurut al-Qarni—sudah menggejala
dalam dunia Islamn adalah, kecenderungan menyediakan makanan
yang berlebihan menjelang bukan puasa. Fenomena inl membuat
pasat, toko, serta swalayan semakin marak ketika bulan Ramadhan
tiba. Padahal, makanan lezat dan nikmat yang tersaji itu jauh
melebihi kapasitas yang dibutahkan. Wa/ hasil, tdak dihabiskan,
untuk selanjutnya dibuang percuma, Jika diselidiki lebih jauh,
fanomena ini lahir dari ketidakmampuan seseorang untuk
mengendalikan hawa nafsunya. Padahal, nafsu takkan pernah puas
dan terus menuntut lebih.

Berangkat dari kenyataan ini, pada bab kedua ‘Aidh al-Qarni
menjelaskan bahwa sangat riskan-—bahkan tidak cukup—ijika
seoorang Muslim hanya berpuasa dalam tataran tekstal belaka.
Artinya, hanya menahan nafsu perut dan syahwat di bawah perut
sejak matzhari tetbit hingga matahari terbenam. Lebih dari itu, ia
menguraikan bahwa hati, lidah, mata, telinga, berikut organ-
organ tubuh yang lain harus juga berpuasa. Mata misalnya, puasa
bagi indra penglihatan ini adalah dengan tidak memandang segala
yang diharamkan, tidak mengamati seluruh yang dilarang, serta
tidak mencermati semua yang dicegah. Dengan keterangannya
ini, al-Qarni seakan hendak menguraikan hadis yang menjelaskan
bahwa banyak orang berpuasa yang hanya mendapatkan lapar dan
haus semata. Atau juga fiwayat yang menerangkan bahwa Allah
tidak punya hastat teshadap lapar dan dahaga orang berpuasa yang
tidak meninggalkan petkataan kotor dan perbuatan keji.
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Setelah menguraikan keutamaan bulan puasa berikut
kekeliruan yang sering dialami kaum Muslimin dalam
menjalankannya, penulis kemudian menganjurkan agar kaum
Muslimin memanfaatkan Ramadhan semaksimal mungkin untuk
beramal saleh. Sebab pada kenyataannya, Ramadhan bisa dijadikan
sebagai momentum untuk mempererat jalinan persaudaraan. Salat
tarawih yang biasanya dikerjakan secara berjamaah, adalah salah
satu sarana yang dapat merapatkan barisan serta mengukuhkan
petsatuan . Kalau kaum Muslimin sudah bersats, tak ada kekuatan
apa pun yang bisa mengalahkannya. Al-Qarni membuktikan
asumsinya in dengan mengajak kita membuka kembali lembaran
sejarah, di mana sebagian besar perang dan peristwa besar dalam
Islam terjadi pada bulan Ramadhan. Pada bulan ini juga, sebagian
besar kemenangan dan kesuksesan berhasil diraih kaurn Muslimin.
Perang Badar dan Pembukaan kota Mekah adalah dua contoh
yang sudah melekat kuat dalam benak kita,

Semua itu bukan terjadi secara kebetulan, akan tetapi,

- semangat bulan Ramadhan terbukti mampu menaikkan adrena-

line kaum Muslimin untuk berjuang Ichih gigih dan lebih kuat.
Masih scgar dalam ingatan kita betapa ‘Abdullah bin Rawahah
semakin perkasa dan tidak merasakan lapar atau dahaga saat
diminta untuk segera turun membantu pasukan Muslim yang mulai
terdesak, la merasa terlalu lama untuk masuk surga jika harus
menelan kurma yang ia makan untuk berbuka puasa. Ia muntahkan
buah itu kemudian menghambur dan mengempur hingga gugut
dan menghadap a/-Ghafiir. Ini adalah bukti betapa puasa sedikit
pun tidak membuat fisik atau pstkis prajurit Islam it luntur dan
mengendur.

Bulan puasa semakin sempurna dengan adanya lailatul gadar.
Saru malam yang lebih baik dari seribu bulan atau setara dengan
83 tahun lebih. Bisalah Anda bayangkan betapa besar karunia
Allah pada bulan suci ini? Dengan lilatul qadar ini, kita selakun
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urnat Nabi Muhammad tidak perhu berkecil hati atau tesah karena
tidak bisa mengeduk pahala yang melimpah selama hidup di dunia.
Atau tidak sama dengan umat nabi yang lain. Malam lailatul gadat
merupakan anugerah agung yang bisa digunakan untuk melampaut
umat seluruh nabi yang lain.

Setelah menguraikan segala sesuatu yang bethubungan dengan
Ramadharn, al-Qarni menutup tuliannya ini dengan menguratkan
tatacara menyambut dan melaksanakan hari raya Idul Fitri.
Menurutnya, hari raya adalah hanl kemenangan setelah sebulan
penuh kita berpuasa. Akan tetapi, ia buru-buru mengingatkan agar
dalam mengapresiasikan kegembiraan tessebut, sikap kita harus
tetap terbingkai dalam koridor syariah dan ajaran Islam. Sebab,
pada hati besar it manusia terbagi dua. Pertama, orang yang rogi
larena tidak memanfaatkan bulan Ramadhan sebaik mungkin. Dan
kedua, orang beruntung yang tida dan diridai Allah katena telah
mengoptimalkan ibadah pada bulan Ramadhan.

Al-Qarni juga mengajak kita merenung dan bertafakur, ke
mana sahabat, kerabat, dan sejawat yang tahun kemarin masth
mendirikan salat Idul Fitri bersama kita? Selanjutnyz, adakah
jamninan bahwa kita tahun depan masih bisa menunaikan salat Idul
Fitri bersama orang-orang yang kita cintai? Tentu saja ddak. Atas
dasar itlah, penulis mengajak kita semua untuk mengisi bulan
puasa dengan ibadah. Sebab Allah menyediakan pintu khusus di
surga yang hanya bisa dilalui oleh orang yang berpuasa. Tidakkah
Anda ingin menjadi satu di antara segelintir umat Muhammad
yang masuk surga melewat pintu tersebut?

Lugman Junaidi
Menjelang zuhur, 10 September 2005
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manusia adalah
mr']fié_nya;, kecuali
puasa. Thadakh itu
milik-Ku dan Aku
sendiri yang akan
memlvafasnya.

(a LH. ad is)
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Pendahuluan

Segala puji bagi Allah, kepada-Nyalah kita memuji, meminta
pettolongan, dan memohon ampun. Kita berlindung kepada
Allah dani kejahatan diri dan keburukan perbuatan kira. Tak ada
yang sanggup menyesatkan orang yang Allah beri perunjuk, dan
tak ada yang mampu menunjuki orang yang Dia sesatkan. Aku
bersaksi fiada tuhan selain Allah yang Mahaesa lagi tdak memiliki
sekutu. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
sekaligus utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa melimpahkan
kesejahteraan dan ketenteraman kepadanya, keluarganya, dan para
sahabatnya.

Dalam buku “Ramadbankan Hidupma ini, saya ingin
mengulas sejumlah hukum yang perlu diperhatikan omng yang
berpuasa. Hukum-hukum tersebut saya bagi dalam beberapa
masalah, agar para imam masjid, khatib, pengajar, penceramah,
dan pendidik, lebih mudah untuk membaca dan memahaminya,

Kebenaran yang dikandung buku ini berasal dari Allah semata.
Segala puji dan taufik yang diberikan-Nya. Sementara kesalahan
didalamnya, murni berasal dari saya pribadi dan setan. Oleh karena
itu, saya memohon ampun kepada Allah Yang Mahaagung atas
kesalahan tersebut.

Hanya kepada Allah saya memohon pertolongan dan
kebenaran, karena sesungguhnya tiada tuhan selain Dia, Hanya
kebaikan-Nyalah yang saya impikan, kepada-Nya saya bertawakkal
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dan berserah diti. Cukuplah Dia sebagai penolong saya, karena
Dia adalah sebaik-baik penolong. Tiada daya dan kekuatan kecuali
dari Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung,

“Ya Tuhan kami, jangan Kau hukum kami jika kami lupa atau
bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Kau bebankan kepada kami
beban yang berat sebagaimana Kau bebankan kepada orang-
orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, jangan Kau pikutkan
kepada kami beban yang tak sanggup kami pikuf. Maafkan kami,
ampuni kami, dan rahmati kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (al-Baqatah [2): 286)

“Ya Tuhan kami, jangan Kau jadikan hati kami condong kepad
kesesatan sesudah Kau beri petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, karena

sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” (Ali Tmgan [3]: 8

Dr. ‘Aidh bin ‘Abdullh al-Qarni
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Ragam Masalah
Seputar Puasa

Dalil, Hukum, dan Tujuan Diwajibkannya Puasa
Allah swt berfirman,

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebefum kamu agar
kamu bertakwa. (al-Bagarah [2]: 183)

Pada ayat ini, Allah swt mengajak bicara kepada umat Islam,
lalu Dia memerintahkan kepada setiap individu muslim untuk
berpuasa. Yang dimaksud puasa adalah menahan diri dari makan,
minum, dan bersetubuh dengan niat ikhlas karena Allah semata.
Menurut Abl ‘Amr bin Abdul Bart, puasa adalah menahan diri
untuk tidak makan, tidak minum, dan tdak berhubungan badan
pada siang hari, tetapi hal itu harus dilakukan hanya untuk
mengharapkan tida Allah swt dan diniatkan untuk-Nya. Inilah
pengertian puasa vang telah disepakati oleh semua ulama.! Puasa
tersebut diwajibkan kepada umat Islam, karena di dalamnya
terdapat unsur penyucian dan pembersihan jiwa dari berbagat
macam sifat buruk dan akhlak tercela.

Pada ayat di atas, Allah swt juga menyebutkan bahwa Dia
mewajibkan puasa kepada umat Islam, sebagaimana Dia telah
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mewajibkannya kepada orang-orang sebelum mereka. Penyebutan
ini dikarenakan orang-orang terdahulu itu merupakan teladan bagi
umat Islam, dengan harapan agar mereka mau berusaha keras
untuk menunaikan kewajiban yang telah dibebankan Allah swt
kepada mereka.

Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan.
(al-Bagarah [2]: 148)

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa. (al-Bagarah [2]: 183)

Hal itu tidak lain karena dalam ibadah puasa terdapat unsur
penyucian diti seorang muslim dan pembatasan ruang gerak setan,
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
Ibnu Mas‘id berikut ini. _ -

Wahai kawula muda, kalau di antara kalian ada yang telah
siap untuk menikab, menikablah. Karena pernikahan itu dapat
menjaga pandangan seseorang dan membentengi kemaluannya, dan
bagi yang tidak mampu melakukannya, hendaklah dia berpuasa,
karena puasa itu akan menjadi penaban nafu syabwarnya. (HR.
Bukhari-Muslim)

Allah swt juga menjelaskan tentang waktu puasa, bahwa puasa
tidak harus dilakukan setiap hari. Tujuannya agar tidak
memberatkan umat Islam, karena jika kewajiban berpuasa sudah
sampai pada tahap memberatkan, praktis, mereka pun takkan
mampu mengemban atau melaksanakannya. Jadi, puasa itu hanya
dilakukan pada han-han tertentu saja.

Pada awal masa Islam, umat Islam diharuskan berpuasa tiga
hari setiap bulan. Tapi kemudian kewajiban berpuasa seperti it
dihapus dan diganti dengan kewajitban berpuasa pada bulan
Ramadhan.

Diriwayatkan bahwa pada awalnya, kewajiban berpuasa harus
dikerjakan selama tiga har dalam setiap bulan, seperti yang telah


http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

%n.\cllunlm

idupma Ragan Wasalah Seputar Vruasa 21

dwajibkan kepada umat-umat sebelumn kita. Puasa sepert ini sudah
disyariatkan Allah sejak masa Nzbi Nith as dan terus berlangsung
hingga Allah swt menggantinya dengan puasa Ramadhan. Hasan
al-Bashri berkata, “Setiap umat yang hidup sebelum kita telah
diwajibkan berpuasa selama bebcerapa hari, sebagaimana kita juga
drwajibkan berpuasa selama sani bulan penuh dan pada hati-hari
tertentu.”™

‘Athd” meriwayatkan dari Ibou ‘Abbés bahwa yang dimaksud
dengan “orang-orang sebelum kamu” pada firman Allah swr,
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu,® adalah

para Ablul Kitab. Setelah itu, Allah swt menjelaskan tentang hukumn
puasa yang berlaku pada awal [slam.?

Ibitu “Umar meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Islam dibangun di aras lima hal, yaitu: Bersaksi babwa tidak
ada tuban kecuali Allah dan babwa Mubammad adalah utusan
Allah, mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa pada bulan
Ramadban, dan berbaji. (HR. Bukhird-Muslim)

Dalam banyak hadis, Rasulullah saw menjelaskan tentang
kewajiban berpuasa ini. Thalhah bin ‘Ubaidillih meriwayatkan
bahwa seseorang mendatangi Rasulullah saw Jalu bertanya tentang
Islam. Rasulullah saw kemudian menjawabnya, “Salat lima waktu
dalam sehari semalam.”

Orang 1tu bertanya lagi, “Adakah kewajiban lain bagiku?”

“Tidak, kecuali jika engkau ingin mengerjakan amalan yang
sunah,” jawab Rasulullah saw “Dan mengerjakan puasa Ramadban,”
lanjutnya. “Apakah ada kewajiban lain bagiku?” tanya orang itu
lagi. “Tidak, kecuali jika kamu ingin mengerjakan amalan yang
sunah.” Kemudian Rasulullah saw menyebutkan kewajiban zakat,
dan orang itu pun bertanya, “Apakah ada kewajiban lain bagikus”
“Tidak, kecuali jika kamu ingin mengerjiakan yang sunah, jawab
Rasulullah saw. Setelah mendapatkan jawaban i, orang 1tu pun
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pergi sambil berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan menambah atau
menguranginya.” Rasulullah saw bersabda, “Dia akan beruntung
Jjika menepati perkataarnyad.” (HR. Bukhari-Muslim)

Hal senada juga dijelaskan Dhammim bin Tsa’labah. Ia
mengisahkan bahwa ketika dirinya dan para sahabat duduk-duduk
bersamna Nabi saw di dalam masjid, tiba-tiba datang seorang lelaki
yang mengendarai unra. Orang itu menghentikan untanya di depan
masjid, mengikatnya, lalu berkata, “Siapakah di antara kalian yang
bernama Muhammad?”’ Saat itu, Nabi saw sedang bersandar pada
punggung-punggung para sahabat.

“Orang yang berkulit putth dan sedang bersandar itu,” jawab
kam,

Orang itu kemudian berkata kepada Nabi saw, “Wahai cucu
‘Abdul Muthallib’

“Ya, aku mendengarmu,” jawab beliau.

“Aku ingin bertanya kepadamu dan aku sangat menekankan
petanyaanku ite, maka jangan ada perasaan berat di hatimu.”

“Tanyakan apa yang ingin kau tanyakan.”

“Dengan nama Tuhanmu dan Tuhan nabi-nabi sebelummu,
aku ingin bertanya, apakah Allah mengutusmu untuk selurub
manusiar”

“Ya,” jawab Rasulullah saw.

“Dengan nama Allah aku ingin bertanya, apakah Allah
menyuruhmu untuk memerintahkan kita agar mendirikan salat
lima wakm sehari semalam?”

“}/d_ »

“Dengan nama Allah aku ingin bertanya, apakah Allah
menyuruhmu untuk memerintahkan kita agar kita berpuasa pada
bulan ini tahun ini?”

“}/ﬂ, »
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“Demi Allah, aku ingin bertanya kepadamu, apakah Allah
menyurnthmu untuk mengambil sedekah dari orang-orang kaya
diantara kamiuntuk dibagikan kepada orang-orang miskin di antara
kami.”

llYa. n”n

“Aku beriman kepada ajaran yang kamu bawa. Aku adalah
utusan kaumku. Namaku Dhammam bin Tsa'labah, saudara laki-
laki Bani Sa‘ad bin Bakar” (HR. Bukhiti)

Para ulama sepakat bahwa hukum berpuasa pada bulan
Ramadhan adalah wajib. Menurut Ibnu ‘Abdil Barr, ulama sepakat
bahwa hanya puasa pada bulan Ramadhan saja yang hukumnya
wajib’ Puasa memiliki beberapa hikmah agung dan manfaat luhur.
Di antaranya;

1. Meningkatkan takwa sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya,
“agar kamu bertakiwa.” Hal tersebut katena puasa merupakan
sarana yang paling tepat agar bisa menahan pandangan,
membenteng] kemaluan, meredam amarah dan syahwat, serta
mengembalikan jiwa ke pangkuan Tuhan. Puasa metupakan
ibadah yang dibenci setan, karena merupakan bentuk ketaatan
seseorang kepada perntah Tubhannya, dan merupakan lathan
bagi manusia untuk menghadapi kondisi-kondisi yang sulit. Puasa
juga dapat mengalahkan pengaruh jiwa yang selalu
memenntahkan berbuat jahat. Karena jika berpuasa, seseorang
akan berusaha untuk melawan nafsunya, sehingga dia pun
mampu mengalahkan pengaruh nafsunya tersebut.

2. Membiasakan seseorang sabar dalamn melakukan tugas-tugas
berat atau urusan-urusan besar. Dengan puasa, seorang Muslim
sejatinya sedang menjalani ujian Tuhan. Jika sabar, maka dia
akan berada pada kondist yang dicintal dan disenang)-Nya.

3. Mengingatkan seseorang akan kondisi orang lain yang
mengalami kesulitan hidup atau orang-orang miskin, yang lebih
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sering kelaparan dari pada kekenyangan. Sebab, hanya orang
yang pernah metasa kelaparan saja, yang mengetahut kesusahan
dan kesulitan yang dirasakan orang-orang miskin. Di antara
hikmah Allah swt, adalah perintah-Nya kepada seluruh manusia
agar ikut merasakan derita yang disebabkan kelaparan atau
pun kehausan. Sebab dengan begitu, seseorang bisa mengingat
nasib orang lain.

4, Menyatukan umat Islam di seluruh penjuru dunia, baik yang
jauh maupun yang dekat. Sebab selama menunaikan kewajiban
tersebut, mereka berpuasa dan berbuka pada waktu yang sama
pula. Hal ini menunjukkan adanya kesepakatan dan persatuan
di antara umat Islam; baik fisik ataupun psikis.

5. Menyehatkan tubuh. Puasa dapat menghilangkan senyawa-
senyawa negatif di dalam tubuh, membersihkan darah, serta
mempetlancar organ-otgan pencernaan. Dalam hal ini, banyak
dokter dan ulama yang berpendapat bahwa puasa merupakan
salah satu sarana yang menyehatkan dan menguatkan tubuh.

Inilah beberapa hikmah yang kita ketahui, walaupun
hakikatnya masih banyak rahasia lain di balik ibadah yang
diwajibkan Allah swt ini,

Keutamaan Puasa

Abd Hutaitah ra metiwayatkan Rasulullah saw bersabda,

“Puasa merupakan perisai. Oleh karena itu, jika salah seorang
di antara kalian berpuasa, maka janganlah berkata kotor dan
bersikap tidak ramah. Jika ada yang mengajaknya bertengkar, atau
mencacinya, maka hendaklah dia berkata, "Aku sedang berpuasa.”
(sebanyak dua kali). Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sesunggubnya bau mulut orang yang berpuasa di mata Allah lebih
baik daripada wangi kasturi. Karena dia tidak makan, minum,
dan meredam nafsunya karena mengharap keridaan-Ku. Puasa
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untuk-Ku, dan Aku akan memberi balasan atasnya. (dan ketahuilah
bahwa) satu kebaikan itu akan dibalas dengan sepulub kebaikan”.
(HR. Bukhari-Muslim) |

Menurut para ulama, puasa memiliki kelebihan dibanding
ibadah yang lain karena beberapa faktor, yaitu;

Pertama, berbeda dengan ibadah yang lain, puasa tidak
mengandung unsur riya. Menurut al-Mirwazi dan ulama lainnya,
Rasulullah saw bersabda, “Tidak ada riya’ dalam ibadah puasa.”’
Ini terjadi karena mayoritas aktivitas ibadah bersifat lahiriah,
sermentara puasa sangat tergantung niat yang tersembunyi dan tidak
diketahui orang lain. Makanya, terkadang ada seorang yang tidak
puasa, tapi tidak diketahui orang lain,

Menurut al-Qurthubi, karena semua ibadah bisa dimasuki riya‘
dan hanya puasa yang diketahui Allah swt, maka Dia pun
menyandarkan ibadah tersebut kepada diri-Nya. Dalam hadis qudsi
Allah swt berfirman,

“Vyaitu) orang yang meredam nafsunya karena Aku.’

Menurut Ibnu al-Jauzi, semua ibadah akan tetlihat saat
dilakukan seseorang, Dan hanya sedikit ibadah yang terdihat itu
terhundar dari riya‘. Hal ini sangat berbeda dengan ibadah puasa.
al-Mazad dan al-Qurthubi sepakat dengan pendapat ini.

Kedua, yang dimaksud “Aku akan memberikan balasan kepada
orang yang melakukannya’, dalam firman-Nya di atas adalah, hanya
Tuhanlah yang mengetahui kadar pahala dan berapa kali lipat
kebaikan yang Dia berikan kepada hamba-Nya yang berpuasa.
Sedangkan kadar pahala ibadah-ibadah yang lain, terkadang dapat
diketahui oleh seseorang. Al-Qurthubi menjelaskan hadis di atas
dengan mengatakan bahwa, kadar pahala semua ibadah bisa
diketahui—dari yang dilipatgandakan sepuluh, tjuh ratus, hingga
kelipatan tertentu yang dikehendaki Allah—kecuali ibadah puasa.
Sebab, Allah swt akan membalas ibadah puasa tanpa menentukan
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kadarnya. Pernyataan ini dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan
Abu Hurairah berikut ini.

“Setiap amal itbadah manusia akan dilipatgandakan. Satu
kebaskan akan dibalas sepuluh kali hingga rujuh ratus kali lipar,
babkan hingga kelipatan tertentu yang dikehendaki-Nya. Allah swt
berfirman, Kecuali puasa, karena puasa itu milik-Ku, dan Aku sendiri
yang akan membalasnya’. (HR. Muslim)

Maksudnya adalah, orang yang berpuasa akan diberi balasan,
karena puasa merupakan bagian dari kesabaran. Allah swt
betfirman, '

Sesungguhnya hanya orang-orang sabar yang dicukupkan pahala
mereka tanpa batas. (az-Zumar [39]: 10)

Ketiga, maksud firman-Nya yang berbunyi, “Puasa untuk-Ku,”
adalah; puasa merupakan ibadah yang paling Kucintai dan Kusukai.
Firman ini cukup menjadi bukd keutamaan puasa atas ibadah-
ibadah yang lain. AbGi Umémah meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda,

Wajit bagimu untuk berpuasa, karena sesunggubnya puasa itu
tidak ada bandingannya. (HR. Tbnu Abi Syaibah, Ahmad, an-Nasa,
dan Ibnu Hibbin)

Keempat, penggabungan kata “puasa” dengan kata “Allah”
dimaksudkan untuk menunjukkan kemuliaan dan keagungan
ibadah tersebut. Sepetti pada kata “Baitullah” (rumah Allah),
meskipun semua rumah hakikatnya milik Allah.

Kelima, meninggalkan makanan dan keinginan yang lain
merupakan salah satu sifat Tuban Yang Mahaagung, Karena Dia
adalzh Zat yang memberi dan bukan yang diberi makan. Oleh
karena itu, ketika orang yang berpuasa berusaha mendekatkan diri
dengan mengikud sifat-sifat-Nya, maka Allah pun menyandingkan
perbuatan yang dilakukannya itu kepada Zat-Nya.
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Menurut para ulama, ungkapan tersebut menyiratkan bahwa
semua ibadah yang dilakukan manusia sesuai dengan kondisi
mereka kecuali puasa. Nilai yang terdapat dalam puasa sesuai
dengan salah satu sifat Allah. Dengan demikian, Allah swt seakan
berfirman, “Orang yang berpuasa itu berusaha mendekatkan dir
kepada-Ku, dengan melakukan perbuatan yang sangat berkaitan
dengan salah satu sifat-Ku.”

Keenam, pernyataan di atas juga dapat dipahami dengan
pengertian yang sama, walaupun tidak dikaitkan dengan Zat
Allah, melainkan dengan malaikat-Nya. Sebab, nilai-nilai yang
terdapat dalam ibadah puasa merupakan salah satu sifat malaikat.

Ketujub, Puasa merupakan ibadah yang dilakukan hanya untuk
Allah swt, dan tidak ada sedikit pun bagian bagi seorang hamba.
Pendapat ini diutarakan oleh al-Khathabi. Menurut Ibnul Jauzi,
maksud pendapat i1 adalah; dalam ibadah puasa, orang yang
mengerjakannya tidak punya bagian sedikit pun. Suatu hal yang
berbeda dengan ibadah yang lain. Pada ibadah yang lain, orang
yang mengerjakannya punya bagian. Seperti pujian dari orang lain.
Ini disebabkan ibadah tersebut tampak dan bersifat lahiriah, Dalam
puasa terkadang memang terdapat unsur riya‘, seperti
membesitahukan puasanya kepada orang lain, agar mendapatkan
pujian. Akan tetapi, secara umum dapat dikatakan bahwa
persentase terjadinya tiya‘ dalam puasa lebih kecil dibandingkan
persentase terjadinya riya‘ dalam ibadah yang lan,

Kedelapan, penggabungan kata “puasa” dengan kata “Allah”
dikarenakan ibadah tersebut hanva bisa dijadikan bentuk
penyembahan kepada Allah semata. Berbeda dengan salat, sedekah,
tawaf, dan lain sebagainya. Namun pendapat ini dapat dibantah
karena ddak sedikit para penyembah bintang dan para pemilik
altar yang menyembah Tuhannya dengan cara berpuasa, Walaupun
demikian, bantahan ini dapat disanggah lagi, karena para
penyembah bintang im sejatinva tdak meyakini bintang sebagai
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Tuhan, mereka hanya meyakini bahwa bintang-bintang iru bergeralk
sendiri.

Kesembilan, Pahala semua jenis ibadah yang dilakukan
seseorang, akan digunakan untuk menutupi perbuatan-perbuatan
zalim yang pernah dilakukannya, kecuali puasa. Ibnu “‘Uyainah
meriwayatkan bahwa, “Pada Hari Kiamat, Allah akan menghitung
amal semua hamba-Nya. Lalu Dia akan menebus perbuatan-
perbuatan zalim seseorang dengan amal-amal salehnya, hingga
amal salehnya yang tersisa hanya puasa, Setelah itu, Allah akan
menanggung perbuatan-perbuatan zalim yang masih tersisa, dan
akan memasukkannya ke dalam surga dengan puasa yang dia
lakukan.”

Kesepulub, puasa merupakan ibadah yang tidak terlihat,
sehingga para malaikat pencatat amal pun tidak dapat mencatatnya
seperti yang mereka lakukan terhadap ibadah yang lain. Sebab,
puasa merupakan ibadah yang tersernbunyi dan hanya diketabui
Allah swt Kebanyakan manusia ddak mengetahul orang yang
sedang berpuasa. Kondisi ini berbeda dengan ibadah yang lain
seperd salat, haji dan zakat yang semuanya dapat dilihat orang
banyak.

Kesebelas, puasa merupakan penghapus dosa. Oleh karena itu,
Bukhari membuat satu bab khusus yang berjudul “Puasa sebagai
Penebus Dosa”. Dalam bab ini dia merekam hadis riwayat
Hudzaifah yang berbunys,

Fitnah (dosa) seseorang (yang disebabkan karena sikapnya)
terhadap keluarga, harta, dan tetangganya dapat dibapus oleh ibadah
salat, puasa, dan sedekah. (HR. Bukhari)

Keduabelas, seperti yang disebutkan dalam sejumlah hadis
sahih, Allah swt akan memberi orang-orang yang berpuasa satu

pintu surga yang diberi nama “er-Rayydn”. Sahl bin Sa‘ad
meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,
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Sesunggubnya di dalam surga ada satu pintu yang diberi nama
‘ar-Rayyin”, di mana pada Hari Kiamat, orang-orang yang berpuasa
akan masuk surga melalui pintu itu. Tidak ada orang lain selain
mereka yang akan masuk melalui pintu itu. Pada saat itu, akan
ditanyakan, “Mana orang-orang yang berpuasa?” Mereka pun banghit
lalu masuk ke surga melalui pintu yang tidak ada seorang pun selain
mereka yang masuk melalui pintu itu. Ketika meveka telah masuk,
pinvu ivu pun akan dirurup kembali, sehingga tidak ada seorang pun
yang dapat melaluinya. (HR. Bukhari-Muslim)

Abt Hurairah meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Batang siapa yang berpuasa dengan penuh iman dan barapan,
maka dosa-dosanya yang telab laly akan diampuni. (HR. Bukhari-
Muslim)

Yang dimaksud “dengan penub iman” adalah, beriman kepada
Allah swt. Berdasarkan hal ini, maka puasa orang kafir dianggap
tidak sah. Sedangkan yang dimaksud dengan “dan barapan” adalah
dengan puasa itu, orang berharap memperoleh rida dan pahala
dari Allah swt.

Syarat Wajib Puasa

Syarat wajib puasa ada empat, yaitu:

Pertama, Islam. Berdasarkan syarat ini, maka orang kafir dan
orang murtad tidak diwajibkan berpuasa seperti mereka juga tidak
diwajibkan mendirikan salat. Itu disebabkan karena puasa
merupakan salah satu ibadah kepada Allah. Selain itu, Allah swt
hanya mewajibkan puasa ttu khusus untuk orang-orang Mukmin.

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa. (al-Bagarah [2]: 183)

Tidak diwajibkannya puasa kepada orang kafir dan orang
murtad itu juga karena mereka ddak meyakini prinsip dasar agama


http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

Ramodharlan

30 Ragam Hlasalah Seprtar Pheasa %lupmll

Islam, sehingga puasanya tidak akan diterima dan semua
kebajikannya pun akan ditolak. Sebab, orang kafir dan orang murtad
tidak meyakini keesaan Allah swt dan tidak mengakui kebenaran
risalah Muhammad saw, nabi yang terjaga dari kesalahan,

Ketika masuk Islam, orang kafir dan murtad tersebut tidak
diwajibkan mengganti salat dan puasa yang ditinggalkannaya.
Demikian pula dengan orang murtad, meskipun selama jangka
waktu tertentu dia meninggalkan salat dan puasa, setalah masuk
Islam, dia tidak dituntut mengganti puasa dan salat yang
ditinggalkannya ketika dia murtad. Yang harus dia lakukan adalah
bertobat dengan benar dan masuk Islam kambali.

Kedua, Berakal, Berdasarkan syarat ini, maka orang yang gila
tidak diwajibkan berpuasa, karena Allah swt hanya memerintahkan
puasa kepada orang-orang yang berakal saja. Allah juga menetapkan
bahwa di antara syarat-syarat yang dipetlukan dalam melakukan
ajaran agama yang lurus ini, adalah berakal.

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (ar-Ra‘d [13]: 4)

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silik
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Ali ‘Tmran [3]: 190}

Dan mereka berkata, “Sekiranya kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu), niscaya kami tidak termasuk
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.”

(al-Mulk [67]: 1}

Dengan demikian, orang tuli, gila, dan sejenisnya tidak dituntut
mengetjakan syadat, kewajiban, dan hukum Islam.

Ketiga, Baligh. anak kecil nidak diwajibkan berpuasa
berdasarkan sabdanya vang diriwayatkan al-Aswad bin Yazid;

Pena diangkat untuk tiga macam golongan: orang yang gila
hingga sembub, orang yang tidur hingga bangun, dan anak kecil
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hingga baligh. (HR. Ahmad, Abit Diwud, Nasi9, Ibnu Majah,
Ibnu Hibbin, al-Hakim)®

Sebagian ulama berpendapat bahwa anak kecil yang mampu,
wajib berpuasa. Pendapat ini didasarkan pada hadis yang
menerangkan bahwa Nabi saw dan sahabat memerintahkan anak
kecil berpuasa. Hadis tersebut seharusnya tidak disimpulkan sebagai
kewajiban yang mutlak, melainkan untuk melatih, membiasakan,
dan mendidik mereka. Jadi, kalau sudah kuat, anak kecil boleh
disuruh berpuasa, bahkan untuk membiasakan, dia juga boleh
dipukul. Intinya, berdasarkan hadis di atas, anak kecil tidak wajib
berpuasa. Puasa bagi mereka sama sepert salat. Diperintahkan
untuk menditikannya pada usia 7 tahun, dan boleh dipukul pada
usia 10 tahun.

Keempat, Mampu untuk mengerjakannya. Berdasarkan syarat
ini, maka orang yang tidak mampu tidak diwajibkan untuk
berpuasa, baik tidak berpuasa secara total sehingga dia boleh
betbuka tanpa harus menggantinya pada hari yang lain, maupun
sementara saja, sehingga dia harus menggantinya pada waktu yang
lain seperti yang dilakukan oleh orang yang sedang bepetgian atau
sedang sakit. Hal ini adalah sesuai dengan firman Allah swt,

Kalau di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (falu

berbuka), maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak yang
ditinggatkan pada hari-hari yang lain. (al-Baqarah [2): 184)

Bagaimana Cara Mengetahui Masuhknya Bulan
Ramadhan?

Puasa Ramadhan berdasarkan satu di antara tiga hal benlkus;

Pertama, menggenapkan bulan Syaban menjadi 30 hari, atau
melihat hilal yang menunjukkan bulan Ramadhan, Abl Hurairah
metiwayatkan Rasulullah saw bersabda,
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Berpuasalah kalian kavena (kalian) telab melibatnya (hilal),
dan berbukalah kalian karena (kalian) telah melibatnya (hilal). (HR.
Bulkhari-Muslim)

Kedua, adanya awan atau kabut pada awal malam ke-30 bulan
Sya‘ban, yang menutupi kemunculan hilal. Ibnu ‘Umar
metiwayatkan Nabi saw bersabda,

Berpuasalah kalian karena (kalian) telah melihatnya (bilal),
dan berbukalah kalian karena (kalian) telah melibatnya (hilal). Jika
pandangan kalian tertutup awan, maka persempitlab (bilangan bulan
Sya'ban). (HR. Bukhir-Muslim)

Yang dimaksud mempersempit bulan Sya‘ban adalah
menganggapnya terdiri dari 29 hari. Kalau tempat munculnya hilal
tertutup awan atau kabut, keesokan harinya—setelah tanggal 29
Syaban—Ibnu ‘Umar berpuasa. Dalarm hal ini, Ibnu ‘Umnar adalah
scorang periwayat hadis yang telah mengamalkan hal itu sebagai
bentuk penafsirannya terhadap hadis tersebut. Tapi di lain sisi
diriwayatkan juga bahwa dia tidak berpuasa. Alasannya, dia
berlandaskan pada sabdanya yang berbuny;

Jika pandangan kalian tertutup awan, maka genapkan
jumiah bulan Sya'ban menjadi tiga pulub hari. (HR. Bukhiri-
Muslim)

Ketiga, Jika melihat hilal sendiri, orang wajib berpuasa
berdasarkan sabdanya yvang diriwayatkan AbG Hurairah di atas,

Berpuasalah kalian kavena (kalian) telah melihamya (hilal),
dan berbukalah kalian karena (kalian) telah melibatnya (hilal). (HR.
Bukhasi-Muslim)

Jika orang tersebut jujur, maka seluruh kaum Muslimin pun
wajib berpuasa berdasarkan keterangannya itu. Hal ini sesuai
dengan perkataan Ibnu ‘Umar ra, “Ketika orang-orang berusaha
melihat hilal, aku memberitahu Rasulullah saw bahwa aku telah
melihatnya. Maka beliau lantas berpuasa dan memerintahkan kaum
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Muslimin berpuasa juga.” (HR. Abd Dawad, ad-Darimi, ad-
Daruquthni, al-Hakim, dan al-Bathaqj)

Karena melihat hilal merupakan cara mengetahua datangnya
Ramadhan, maka jika sudah terlihat, kaum Muslimin wajib
berpuasa. Kesaksian melihat hilal tersebut dapat diterima—seperti
halnya kesaksian untuk salat—kendat hanya dan satu orang, Cara
relihat hilal yang benar adalah dengan mata telanjang Selaka umat
vang ummi (tidak bisa baca tulis), otomatis kita ndak bisa
menghitung. Makanya, tidak boleh bersandar pada Aiseb dalam
msalah ini. Cara menentukan awal bulan Ramadhan yang dilakukan
para astronom hanya bisa dibenarkan jika menggunakan teleskop.
Schab, bisa dianalogikan dengan melibar melalut mata telanjang,
Adapun menggunakan Aiszb tidak bisa dibenarkan berdasarkan
sabdanya yang diriwayatkan Abu Hurairah berikut;

Sesunggubmya kami adalah umatyang ummi (1 buta buruf}, kami
tidak dapat menulis dan ridak pula dapat berhitung. (HR. Bukhari-
Muslimy}

Dan bukan itu saja, Rasululah saw berikut pada sahabat telah
menentukan awal Ramadhan dengan rukyah.

Sakit di Bulan Ramadhan

Orang sakit boleh ddak berpuasa, jika puasanya tersebut dapat
memperparah sakit yang dideritanya, Bahkan, meskipun orang
tersebut akan mendapatkan pahala jika berpuasa, 1a tetap saja
makruh kalau memaksakan dird. Para ulama sepakat bahwa orang
sakit bolch tidak berpuasa berdasarkan firman-Nya yang berbunyi;

Maka harang siapa di antara kamu sakit atau dalam perfalanan
tlatu berbuka), maka twajib baginya berpuasa) sebanyak hari vang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. {(al-Baqarah [2]: 184)
Sakit yang membuat orang bolch tidak berpuasa adalah sakit
keras yang dikhawatirkan bertambah parah atau terhambat
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kesembuhannya jika orang yang bersangkutan tetap berpuasa.

“Kapan orang sakit boleh tidak berpuasa? tanya seseorang
kepada Imam Ahmad.

“Jika dia tidak mampu untuk mengerjakannya,” jawab Imam
Ahmad singkat.

“Apakah seperti sakit demam?”

“Adakah sakit lain yang lebih parah dari pada demam?”” Imam
Ahmad balik bertanya.

Diriwayatkan bahwa sejumlah ulama salaf membolehkan
orang tidak berpuasa jika dia sakit, apapun jenisnya, meskipun
hanya jari atau gigi gerahamnya yang sakit. Pendapat mereka
didasarkan pada keumuman ayat tersebut. Kemudian juga,
pendapat tersebut dikarenakan orang yang bepergian boleh tidak
berpuasa, meskipun sebenarnya orang tersebut tidak
membutuhkan keringanan itu, Jika demikian, maka orang yang
sakit pun boleh untuk tidak berpuasa.

Pendapat yang benar adatah, jika sakit yang dialami seseorang
tidak membuatnya mendetita atau tidak memberatkan, maka dia
wajib berpuasa. Karena pada saat itu dia berada pada bulan
Ramadhan, puasa yang dilakukannya it tidak akan membuatnya
menderita. Kriteria sakit yang dapat dijadikan alasan untuk tidak
berpuasa adalah sakit yang dikhawatirkan mendatangkan bahaya.
Dalam kondisi seperti itu, jika seseorang tetap meraksakan diti,
maka dia hakikatnya melakukan perbuatan makruh, karena
petbuatan itu dapat membahayakan dirinya. Dalam kondisi seperti
itu, otang boleh tidak berpuasa. Ini merupakan keringanan dari
Allah swt yang seyogyanya ia manfaatkan. Tetapi jika berpuasa,
dia tetap diberi pahala. Sebab, ibadah puasa merupakan suatu
kewajiban yang bisa ditinggalkan jika ada keringanan. Oleh karena
itu, jika orang yang mengalami sakit sepert itu tetap berpuasa, dia
tetap diberi pahala atas tekadnya itu. Kasus ini sama seperti orang
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sakit yang dibolehkan meninggalkan salat Jumat, tapi tetap
memaksakan did untuk mengikutinya. Atan seperti orang yang
dibolehkan salat dengan duduk, tapi tetap memaksakan diri untuk
salat dengan berdin,

Kesimpulannya, apabila seseorang khawatir sakit yang
dideritanya bertambah parah kalau berpuasa, maka pada saat seperti
itu dia boleh tidak berpuasa. Sebab, dikhawatirkan puasanya itu akan
memperparah sakitnya atau mempetlambat kesembuhannya. Jika
seseorang memiliki kekhawatiran sepertl ini, tidak berpuasa lebih
baik danipada memaksakan dirt. Dengan kriteria semacam itu, maka
sakit gigi, luka di jari, bisul, luka bernanah, kudis, sakit mata, dan
penyakit yang sejenis, tidak termasuk dalam kategori penyakit yang
dapat dijadikan alasan untuk tidak berpuasa. Sebab, penyakit-penyakit
seperti itu tidak memberatkan orang untuk berpuasa. Jabir bin
‘Abdulldh ra mertwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Berpuasa di dalam perjalanan tidak termasuk kebajikan. (HR.
Bukhiri-Muslim)

Jabir bin ‘Abdullah juga meriwayatkan bahwa pada Pembukaan
kota Mekah, Rasulullah saw tidak berpuasa. Ketika mendengar
ada sebagian orang yang tetap berpuasa, beliau pun bersabda,

Mereka itulah orang-orang yang durhaka, mereka itulah orang-
orang yang durbaka. (HR. Muslim)

Jika sakit yang diderita ada harapan sembuh, prakts, orang
tersebut betkewajiban menggant puasa yang ditinggalkannya pada
hati yang lain. Tapi jika menurut dokter Muslim yang pandai, sakit
itu tidak bisa diharapkan kesembuhannya, maka orang yang
bersangkutan wajib memberi makan satu orang miskin untuk satu
hari yang ditinggalkannya.

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika

mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu} memberi makan
seorang miskin. (al-Baqarah [2]: 184)
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Menurut Ibnu ‘Abbas, keringanan ini diperuntukkan bag
orang-orang yang sudah renta, baik pria maupun wanita. Karena
tidak mampu lagi untuk berpuasa, mereka boleh meninggalkannya
dengan catatan memben makan satu orang miskin untuk satu han
yang ditinggalkan. Demikian pula wanita hamil dan menyusu yang
khawatir puasanya dapat berpengaruh pada anak yang dikandung
atau disusuinya.

Orang Yang Bepergian Pada Bulan Ramadhan

Orang pergi jauh yang, membuatnya bisa meng-gasar salat,
boleh tidak berpuasa sebagaimana firman-Nyz;

Maka barang siapa di antara kamu sakit atau dalam perfalanan
(lalu berbuka), maka fwajib baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (al-Baqarah {2]: 184}
Ada beberapa masalah yang berkaitan dengan hal ini. D1

anta ranya,

Pertama, Sejumlah ulama salaf berpendapat bahwa orang yang
pada awal Ramadhan tdak bepergian, tapi kemudian bepergian di
tengah-tengah bulan Ramadhan i, maka dia ndak bisa menjadikan
perjalanan sebagai alasan untuk tdak berpuasa. Pendapat ini
didasarkan pada firman Allah swt,

Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendakiah ia berpuasa pada bufan
itu. {al-Bagarah [2]; 185)

Menurut mereka, kennganan udak berpuasa hanya diberkan
kepada orang yang memang bepergian sejak awal Ramadhan. Ini
merupakan pendapat aneh vang dikutip Ibnu Hazm dari
sekelompok sababat dan tabi’in dalam af-Mupalld. Pendapat ini
dapat dibantah karena Rasulullah saw pernah bepergian pada bulan
Ramadhan. Tepatnya ketika Pembukaan kota Mekah. Menurut
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Ibnu ‘Abbis, setelah sampai di al-Kadid, beliau berbuka dan
memerintahkan kaum Muslimin untuk betbuka juga,’

Kedua, Sebagian sahabat dan tabi'in lainnya berpendapat
bahwa orang yang sedang bepergian wajib berbuka, sebagaimana
firman-Nya,

Maka (wajiblah baginya berpuasa} sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain, (al-Baqarah [2]: 184)

Yang paling benar adalah pendapat mayoritas ulama yang
menegaskan bahwa keringanan tersebut hanya pilthan dan bukan
keharusan. Karena para sahabat pernah bepergian bersama
Rasulullzh saw, dan di antara mereka ada yang berkata, “Di antara
kami ada yang tetap berpuasa dan ada pula yang tidak. Orang
yang berpuasa tidak mencela yang berbuka, sebaliknya, orang yang
berbuka tidak mencela orang yang berpuasa.” Seandainya
keringanan tersebut merupakan kewajiban, niscaya Rasulullah saw
pasti menegur orang-orang yang tetap berpuasa itu. Bahkan dalam
kondist seperti ini pun, Rasulullah saw tetap berpuasa, sebagaimana
diceritakan Ab( Darda’. “Kami bepergian bersama Rasulullah saw
pada bulan Ramadhan saat cuaca sangat panas. Salah seorang di
antara kami bahkan sampai meletakkan tangan di atas kepala karena
panasnya terik matahari. Hanya Rasulullah saw dan ‘Abdullah bin
Rawwahah yang berpuasa di antara kami.”"

Ketiga, berdasarkan perbuatan Nabi saw di atas, ada ulama
yang betpendapat—di antaranya Imam Syafi't—bahwa berpuasa
dalam perjalanan lebih baik dari pada tidak. Ulama lain berpendapat
bahwa tidak berpuasa adalah lebih baik, karena mangandung nilas
memanfaatkan keringanan. Ada pula yang berpendapat bahwa
keduna hal tersebut sama. Pendapat terakhir ini didasarkan pada
hadis yang diriwayatkan dari ‘Aisyah bahwa Hamzah bin ‘Amr al-
Aslimi pernah bertanya kepada Rasulullah saw, “Rasulullab, aku
sering berpuasa, bolehkah aku berpuasa ketika sedang bepergian?™
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Rasululiah saw bersabda, “ Berpuasalab jika kamu menghendakinya,
dan berbukalah jika kamu menghendakinya”."' Ada juga yang
berpendapat, jika puasa memberatkan orang yang bepergian, tidak
berpuasa tentu lebih baik baginya, sebagaimana sabdanya ketika
melihat orang berteduh di bawah sebuah pohon yang diriwayatkan
Jabir ra betikut. “Apa yang terjadi?” “Dia sedang berpuasa,” jawab
para sahabat. “Tidak baik berpuasa saar bepergian.”

Keempat, Apakah membayar puasa harus berurutan? Ada dua
pendapat mengenai masalah ini,

1. Harus berurutan. Sebab, membayar sama dengan melak-
sanakan,

2. Tidak harus berurutan, Boleh dipisah-pisah, dan juga boleh
dilakukan secara beruntun
Pendapat kedua merupakan pendapat mayotitas ulama; baik
dulu maupun sekarang, Pendapat ini diperkuat oleh sejumlah dalil,
Di antaranya, kewajiban berpuasa secara berurutan dalam sami bulan
itu hanya disebabkan karena puasa harus dilakukan pada bulan
tersebut. Oleh karena itu, ketika bulan Ramadhan selesai, ungkapan

yang digunakan adalah “Berpuasa sebanyak har yang dinnggalkan.”

Maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.

(al-Baqarah [2]: 184)

Wanita Haid dan Nifas pada Bulan Ramadhan

Wanita yang haid atau nifas pada bulan Ramadhan, tidak boleh
berpuasa dan harus menggantinya pada hari yang lain, Jika tetap
berpuasa, dia tidak mendapatkan pahala atas puasanya itu. Pendapat
ini disepakati oleh pada ulama. ‘Aisyah ra berkata, “Kami pernzh
haid di masa Rasulullah saw. KCami hanya diperintahkan menggana
puasa, dan tidak mengant salat.”” (HR. Bukhari-Muslim)
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Abi Sa‘id al- Khudsi meriwayatkan Nabi saw bersabda,

Bukankah jika salah seseorang di antara kalian baid tidak
mendirikan salat dan tidak berpuasa. Itu merupakan bentuk
kekurangan agama bagi kawm wanita. (HR. Bukhari)

haid dan nifas hukumnya sama, karena darah nifas sama
dengan darah haid. Jika seorang wanita menjumpai dirinya haid
pada siang hati, maka puasanya pada hari ita batal. Terlepas haid
pada pagi, siang, atau sore hari. Jika wanira haid berniat untuk
berpuasa, lalu melaksanakan niatnya itu, dia berdosa, dan bukan
mendapatkan pahala. Jika setelah bersih dia langsung berpuasa,
padahal belum mandi, maka puasanya itu dianggap sah.

Wanita Hamil dan Menyusui

Anas bin Milik al- Ka'bi ra meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda,

Sesunggubmya Allah swt memberikan keringanan kepada orang
yang bepergian di dalam puasa dan sebagian dari salamya, dan
(Allah telah memberikan kevinganan) kepada wanita yang sedang
bamil dan menyusuinya di dalam puasanya. (HR. Ahmad, at-
Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ath-Thahawi)

Hadis ini menunjukkan bahwa wanita hamil dan menyusul
boleh tidak berpuasa. Ahli fikih berpendapat bahwa wanita yang
menyusui boleb tidak berpuasa jika dia mengkhawatitkan anak
yang disusuinya. Sama juga dengan wanita hamil, jika dia
mengkhawatirkan bayi yang dikandungnya. Menurut Abu Thalib,
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai masalah
ini, at-Tirmidzi menambahkan bahwa tindakan wanita tersebut
dibenarkan oleh para ulama.

Menurut Imam Syafi, Sufyan ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal,
dan Malik bin Anas, wanita hamil dan menyusui yang tidak
berpuasa wajib menggantinya dan memberi makan orang miskin.
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Sedangkan menurut Ishiq, wanita tersebut hanya wajib memberi
makan orang miskin saja, dan tidak harus mengganti puasa yang
ditinggalkannya. Sebaliknya, kalau dia mau menggant, tidak usah
memberi makan orang miskin. Pada kesempatan yang lain, Imam
Syafi, al-Auza', dan az-Zuhtl mengatakan bahwa wanita tersebut
tidak wajib memberi makan orang miskin, kalaw dia sudah
menggant puasanya. Tapi dalam kasus ini Imam SyafiT dan Imam
Malik hanya mengkhususkan pada wanita yang menyusui saja.
Keduanya berpendapat bahwa wanita menyusui sama dengan
wanita sakit; harus membayar denda.

Dalam masalah ini, pendapat yang terkuat adalah yang
mengatakan bahwa wanita hamil dan menyusui yang
mengkhawatirkan dirinya, boleh tidak berpuasa. Dia wajib
mengganti puasa, dan tidak wajib membert makan orang miskin,
Kalau dia mengkhawatirkan anaknya, dia juga boleh tidak berpuasa.
Tap1 kali ini dia bukan saja harus mengganti puasanya saja, lebih
dan 1tu dia juga harus memberi makan orang miskin. Perintah
menggant puasa secara jelas dapat dspahami dari keumuman ayat
yang berbunyi,

Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang fain. (al-Baqarah [2]: 184)

Sedangkan perintah membeti makan orang miskin didasatkan
pada pendapat Ibnu Abbas ra, terhadap ayat yang berbunyi;

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan
seorang niskin, (al-Baqarah [2]: 184)
Menurutnya, itu merupakan keringanan bagi orang yang sudah
renta, baik lelaki maupun perempuan. Karena ddak mampu lagi
berpuasa, mereka pun boleh tidak mengerjakannya. Akan tetapi
dia harus memberi makan satu orang miskin untuk sedap har
yang tinggalkannya. Demikian pula dengan wanita hamil atau
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menyusui. Keduanya boleh tidak berpuasa dengan catatan
memberi makan orang miskin, jika dia menghawatitkan anaknya.

Pendapat sahabat harus lebih didahulukan dati pada pendapat
ulama lain yang hidup setelah meteka. Sebab mereka diajari Allah
swt, diberi citi khas pemahaman yang sempurna, pengetahuan
yang lengkap, serta kemampuan mengambil kesimpulan.

Orang yang Tak Kuat Berpuasa karena Renta
dan Sakit Parah

Orang seperti ini diperbolehkan tidak berpuasa dengan catatan
memberi makan saru orang miskin untuk satu hari yang dia
tinggalkan—sebagaimana menurut penafsiran Ibnu ‘Abbas diatas.
Keringanan yang diberikan kepada orang yang sudah renta terjadi
mengingat puasa metupakan kewajiban. Dengan demnikian dapat
digant dengan tebusan atau dibayar pada hari yang lain. Kemudian
juga karena puasa diwajibkan bagi orang yang mampu, sementara
orang yang sudah renta dan orang sakit merupakan tdak mampu
untuk mengerjakannya.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. (al-Baqarah [2]: 2806)

Orang sakit yang tidak ada harapan sembuh juga boleh untuk
tidak berpuasa, dengan tebusan memberi makan satu orang miskin
untuk setiap hati yang dia tinggalkan. Menurut Imam Ahmad,
“Bila sudl, dia boleh memberi makan orang miskin pada hari dia
meninggalkan puasa secara langsung, tapi boleh juga memberkan
seluruhnya pada awal atau akhir bulan Ramadhan. Didwayatkan
bahwa ketika sudah tidak sanggup berpuasa, Anas mengumputkan
30 orang miskin pada awal bulan Ramadhan, lalu memberi makan
mereka semua. Intinya, bagi orang yang sudah renta, lebih batk
memberi makan dati pada berpuasa, sebab, langkah itu lebih dekar
pada hukum syariah.
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Orang Gila

Orang yang hilang akal tidak dikenai kewajiban, makanya, dia
tidak diwajibkan berpuasa ataupun memberi makan orang miskin.
Dia juga tidak dikenai hukum-hukum syariat lainnya berdasarkan,
firman-Nya yang berbunyi,

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. (al-Baqarah [2]: 286)

Jika kuperintablan kalian mengerjakan sesuaty, maka kerjakan-
lah semampu. kalian. (HR. Bukhisi-Muslim)

Orang gila kehilangan salah satu unsur penting yang
meniscayakannya dibebani hukum syariah.

Pena diangkat untuk tioga macam golongan: orang yang gila
hingga sembub, orang yang tidur hingga bangun, dan anak kecil
hingga dia baligh. (HR. Ahmad, Abt Dawnud, Nasi’i, Ibau Mijah,
Ibnu Hibban, al-Hikim)

Orang gila termasuk ke dalam ketiga golongan di atas.
Kewajiban memberi makan orang miskin yang dibebankan kepada
orang yang sudah renta atau sakit parah, disebabkan mereka tidak
mampu mengerjakan puasa—kendati akal mereka masih sehat.
Adapun gugurnya kewajiban berpuasa bagi orang gila—serta
kewajtban memberi makan orang miskin-—dikarenakan dia tidak
mampu mengetjakannya. Ketidakmampuan ini disebabkan karena
dia hilang akal,

Faktor yang Membatalkan Puasa; Makan dan
Minum
Allah swt berfirman,

Dan makan minumiah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. (al-Baqarah [2): 187)
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Ayat ini secara tegas menandaskan bahwa ketika benang putih
telah terlihat lebih jelas dati benang hitam atau ketika fajas
menyingsing, otomatis, kita diharamkan makan dan minum. Semua
ulama sepakat, bahwa salah satu faktor yang membatalkan puasa
adalah makan dan minum pada siang hari di bulan Ramadhan.
Oleh karena itu, kita harus meninggalkannya dan terbit fajar hingga
terbenam matahari.

Bersetubuh

Berdasarkan al-Qur'an dan Sunah, bersetubuh di siang har
butan Ramadhan bisa membatatkan puasa.

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur

dengan istri-istrimu. (al-Bagarah [2]: 187)

Ayat ini menjelaskan bahwa pada siang hari Ramadhan kita
dilarang bersetubuh, Hadis juga menjelaskan hukum yang sama.
Bahkan diterangkan bahwa persetubuhan tersebut dapat
membatalkan puasa. Jadi, orang yang melakukannya diwajibkan
membayar denda. Abti Hurairah meriwayatkan bahwa sescorang
menemui Rasulullah saw kemudian berkata, “Celaka aku,
Rasulullah?” Beliau lantas bertanya, Apa yang membuatmu celaka?”
“Alu menggauli istriku pada siang hari bulan Ramadhan,” jawabnya.'*
Rasulullah saw kemudian membenarkan bahwa persetubuhan
memang mernbuat orang itu celaka, Setelah itu, beliau menjelaskan
cara menebusnya.

Muntah

Abt Hurairah meriwayatkan Nabi saw bersabda,

Oramg yang tidak sengaja muniah, vidak wajib untuk mengganti
puasanya. Tapi orang yang muntah dengan disengaja, dia wajit
mengganti puasanya. (HR. Ahmad, Aba Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu
Mijah, ath-Thahawi, ad-DAruquthni, dan al-Hakim)
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Hadis ini menunjukkan, orang yang muntah tidak disengaja,
puasa tidak batal dan tidak wajib menggantinya. Sedangkan orang
yang sengaja memuntzhkan isi perutnya, puasanyz batal dan wajib
menggantinya. Pendapat ini dikermukakan oleh Ali, Ibnu ‘Umar,
Zaid bin Arqam, Zaid bin ‘Ali, dan Imam Syafid.

Menurut Ibnu al-Mundzit, ulama sepakat bahwa puasa orang
yang muntah dengan disengaja batal. Sedangkan menurut Ibnu
Mas®d, ‘Tkrimah, dan Rabi‘ah orang yang muntah ddak batal
puasanya, batk disengaja maupun tidak. Yang pentng tidak ada
sedikit pun dari muntahannya it yang ditelannya kembali dengan
sengaja. Mereka mendasarkan pendapat itu pada sabdanya yang
diriwayatkan Abd Sa‘id berikut,

Adz tiga hal yang tidak membasalkan puasa, yaitu: muntah,
berbekam, dan mimpi berhubungan badan. (HR. at-Tirmidz, Abi
Ya'la, ad-Daruquthni, dan al-Baihagq)

Pendapat di atas dapat dibantah karena hadis yang digunakan
lemah dan tidak dapat dijadikan dalil. Walaupun hadis tersebut
dapat diterima, tetap saja—menutut al-Baihagi—tidak dapat
dijadikan dalil. Sebab, muntah dalam hadis tersebut adalah yang
tidak disengaja, dan hal seperti itu memang hal yang wajar.
Pemahaman seperti ini harus dilakukan karena pada hadis yang
diriwayatkan Abd Sa‘%d itu disebutkan bahwa muntah, apa pun
jenisnya, tidak membatalkan puasa. Sedangkan pada hadis yang
ditiwayatkan AblG Hurairah disebutkan bahwa muntah yang
membatalkan puasa adalah muntah jenis tertentu. Oleh karena
i, kata muntah yang betsifat umum pada hadis Abd Sa4d it
harus dipahami secara khusus berdasarkan hadis Abt Hurairah.

Dalam hadis yang dirtwayatkan Abi Dardz’, disebutkan bahwa
Rasulullah saw pernah muntah, kemudian dia berbuka puasa.’
Mi‘dén bin Abi Thalbah sekalu perawi hadis tersebut dari Abi
Darda’, berkata, “Ketika bertemu Tsauban di masjid Damaskus,
aku pun mengabarinya tentang hadis tersebut. Setelah itu Tsauban
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berkata, Perkataan Abd Darda’ benar. Saat itu, aku sendiri yang
menuangkan zir wudu Rasulullah”” Menurut Ibnu Manduh sanad
hadis ini sahih dan bersambung, Meskipun demikian, muntah
dalam hadis tersebut harus dipahami muntah yang disengaja, dan
Rasulullah saw saat itu hanya berpuasa sunah.

Memakai Celak

‘Abdurrahmén bin Nu‘man bin Ma‘bad bin Haudzah
meriwayatkan bahwa Nabi saw memerintahkan kita memakai celak
menjelang tidur. Kemudian beliau bersabda,

Hendaklah orang yang berpuasa menghindarinya. (HR. Bukhari,
Ab{ Dawud, dan Ibnu al-Qani%

Menurut Ibnu Ma‘in, ‘Abdurrahmén adalah seorang perawi
yang lemah. Sementara menurut Abtl Hatim ar-Rézi dia adalah
orang yang dapat dipercaya.

Menurut sebagian ulama, memakai celak dapat membatalkan
puasa. Mereka mendasarkan pendapat itu pada hadis yang
ditiwayatkan Ibnu ‘Abbis berikut ini.

Puasa batal karena ada seswatu yang masuk, sedangkan wudu
batal karena ada sesuaru yang keluar. (HR. ad-Déaruquthni dan ai-
Baihaqj)

Mayoritas ulama betpendapat bahwa memakai celak tidak
membatalkan puasa, betdasarkan hadis yang diriwayatkan Ibm
Majah dari ‘Aisyah ra “Nabi saw pernah memakai celak pada bulan
Ramadhan, padahal dia dalam keadaan berpuasa.” (HR. Ibnu
Majah)."* Al-Baihagi juga meriwayatkan bahwa Rasulullah saw
memakai celak, padahal beliau berpuasa.” Sedangkan Ibnu Umat
meriwayatkan bahwa beliau pernah menemui kaum Muslimin
dalam keadaan kedua matanya dipenuhi celak, padahal saat itu
bulan Ramadhan dan beliau berpuasa.’® At-Tirmidzi juga
meriwayatkan hadis dad Anas yang berkaitan dengan pemberian
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izin memakai celak kepada orang yang mengeluh karena matanya
sakit. Menurut at-Tirmidzi, sanad hadis tersebut tidak kuat. Dia
bahkan menandaskan bahwa tidak ada hadis yang bisa dianggap
sahih yang berkenaan dengan pemakaian celak pada bulan
Ramadhan ini.

Menurut mayoritas ulama—dan inilah pendapat yang benar,
memakai celak didak merusak puasa. Sebab, hukum sesuatu hanya
bisa dipindabkan pada konteks yang lain jika ada dalil. Mengenai
memakai celak ini, tak ada satu dalil pun yang bisa dijadikan
landasan, baik dari al-Qur‘an maupun hadis. Apalagi hadis tetsebut
tidak diperkuat oleh hadis lain. Bahkan, seandainya hadis yang
betbunyi “Puasa batal karena ada sesuatu yang masuk” kuat, hadis
yang menjelaskan Nabi saw memakai celak tetap khusus
menunjukkan bahwa celak tidak membatalkan puasa. Selain itu,
scandainya hadis ini dapat dijadikan dalil, tetap saja harus dipahami
sebagai perintah untuk meninggalkan celak yang wangi saja.

Berbehkam

Ibnu ‘Abbas ra meriwayatkan bahwa Nabi saw betbekam ketika
sedang berihram dan ketika sedang betpuasa.” Menurut Ibru al-
Qayyim, tidak benar Rasulullah saw berbekam saat beliau berpuasa'®
Mihni mengatakan bahwa dirinya pernah mengkonfirmasi hadis
yang menerangkan bahwa Rasulullah saw berbekam saat sedang
berhram dan berpuasa kepada Imam Ahmad, ternyata hadis itu
tidak sahih. Menurutnya, Rasulullah saw hanya berihram, tidak
berpuasa. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa beliau tidak
berbekam sat berpuasa. Hal senada juga ditegaskan oleh Yahya bin
Sa‘id al-Anshad. Menurut al-Atstam difinya pernah mendengar Ab
‘Abdilldh menyebutkan dan melemahkan hadis tersebut.

Syaddad bin Aus ra meriwayatkan Nabi saw mendatangi orang
di daerah Baqgi’ yang sedang berbekam ketika bulan Ramadhan.
Beliau kemudian bersabda,
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Orang yang membekam dan dibekam puasanya batal. (HR.
Ahmad, Tbnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, as-Suyiithi)

Dalam al-Jami’ ash-Shaghir as-Suyithi mengatakan bahwa
hadis ini bersambung, Menurut Ahmad, tidak ada satu pun hadis
yang kuat dalam masalah ini. Sedangkan menurut Ishiq, hadis
tersebut diriwayatkan melalui 5 jalur. Dalam Z44 al-Madd Tbnu
Qayyim menjelaskan bahwa faktor yang membatalkan puasa yang
diterangkan Nabi saw hanyalah makan, minum, berbekam, dan
muntah. Sedangkan dalam al-Qur’an ditambah dengan bersetubuh.

Menurut Anas bin Malik, orang pertama yang dilarang
berbekam pada bulan puasa adalah Ja‘far bin Abi Thilib. Ketika
menemukannya berbekam, beliau bersabda, “Kedua orang tai
batal.” Tetapi kemudian, Nabi saw memberikan keringanan dalam
masalah berbekam ini, Ditiwayatkan bahwa Anas pernah berbekam
ketika dia sedang berpuasa.'” Pendapat yang—insya Allah—benar
dalam masalah ini adalah, berbekam dapat membatalkan puasa.
QOleh karena itu, orang yang berpuasa wajib menjauhinya di siang
hari bulan Ramadhan.

Mahan dan Minum Karena Lupa

Abi Hurairah ra meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Orang yang lupa dirinya berpuasa, sehingga makan dan mumin,
seyogyanya menyempurnakan puasanya. Dia sejatinya diberi makan
dan minum oleh Allab. (HR. Bukhéri-Muslim)

Al-Qur’an dan Sunah menunjukkan kesamaan dalam masalah

Ya Tuhan kami, jangan Kau hukum kami jika kami lupa atau
tersalah. (al-Baqarah [2]: 280)

Ibnu Abbis metiwayatkan Rasulullah saw bersabda,
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Telah diangkat dari umatku (perbuatan yang dilakukan karena)
alpa, lupa, dan terpaksa. (HR. Ton Majah, Ibn Hibban, ath-Thabrini,
ad-Daruquthni, al-Héakim, dan al-Bathagi)

Lantas bagaimana sikap seseorang jika melihat orang makan
dan minum katena pada siang hart bulan Ramadhan? Haruskah
ditegur atau dibiarkan saja? Yang jelas, dia harus ditegur. Sebab,
teguran tersebut merupakan bagian dari amar makruf nahi munkar,
dan saling menolong dalam ketakwaan.

Menghindari Ghibah dan Perkataan Tak Berguna

Abl Hurairah ra meriwayatkann Nabi saw bersabda,
Jika kalian sedang berpuasa, maka hendaklah tidak berkata kotor

dan bersuara kevas. Jika ada yang mencaci atau mengajaknya
bertengkar, katakan, ‘Aku sedang berpuasa.” Demi Zat yang jiwa
Mubammad ada di tangan-Nya, bau mulut orang yang berpuasa
lebih baik di mata Allah davi wangi kasturi. Orang yang bevpuasa
punya dua kegembiraan. Ketika berbuka dia gembira karena dapat
bevbuka, dan kettka bertemu Tubannya dia gembira dengan puasanya
tzr. (HR. Bukhirl-Muslim)

Siapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan tercela,
maka Allah tidak punya kepentingan atas puasanya. (HR. Bukhiri)

Menggunjing, bersenda gurau, mencaci, dan mencela,
merupakan perbuatan yang mencederai puasa, mengurangi
nilainya, serta meniscayakan siksa dari Allah swt. Tapi sepanjang
pengetahuan saya, semua perbuatan tersebut tidak mengharuskan
seseorang mengganti puasanya. Saya tidak pernah menemukan
hadis sahih yang dapat dijadikan dalil untuk menegaskan bahwa
orang yang melakukan perbuatan tersebut harus mennggant
puasanya,

Yang dimaksud dengan puasa adalah menjaga lisan dan
seluruh anggota badan dan perbuatan yang dimurkai Allah swr.
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Mengenai sabdanya yang betbunyl “‘Maka Allah tidak punya
kepentingan atas puasanya,” menurut sebagian ulama, bikan berarti
orang itu diperintahkan membatalkan puasanya. Ungkapan itu
merupakan petingatan kepada seseorang untuk tidak berkata
bohong. Hadis di atas juga tidak mengandung pengertian bahwa
Allah swt membutuhkan sesuatu, karena Dia tidak pernah
membutubkan apa pun. Maksudnya adalah, Allah swt tidak
menghendaki puasanya itu. Sebagian ulama yang lain
mengatakannya majas—yang menunjukkan puasa orang itu tidak
diterima. Kasus ini sama dengan orang yang memarahi orang lain
agat mengembalikan barangnya. Tapi karena yang dimarahi tidak
peduli, akhirnya orang tersebut berkata, “Aku tidak memerlukan
barang itu lagi” Menurut Ibnul ‘Arabi, hadis ini mengandung
makna, orang yang melakukan petbuatan-perbuatan tersebut tidak
mendapatkan pahala. Pahala puasa tidak akan diperoleh bersamaan
dengan dosa perkataan bohong atau perbuatan lain dalam hadis
tersebut.

Ibnul ‘Arabl menjadikan hadis int sebagai dalil yang
menunjukkan bahwa petbuatan-perbuatan tersebut mengurangi
pahala puasa, dan merupakan dosa kecil yang dapat terhapus selama
otang yang melakukannya mau menjauhi dosa besat. Wailihu
Alam.

Niat Pada Malam Hari

Hafshah ta metiwayatkan Nabi saw bersabda,

Orang yang tidak berniat berpuasa sejak malam dan sebelum
terbit fajar, puasanya tidak sah. (Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibbén)

At-Tirmidzi dan an-Nasd’i cenderung mengatakan hadis
tersebut sebagai pernyataan sahabat.

Tidaklah sab puasa seseorang yang tidak meniatkannya sejak
malam. (HR. ad-Daruquthni)
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Niat sejak malam berartt mengikrarkan dalam hat mulai akhir
malam dan permulaan siang. Sedangkan niat itu sendiri adalah
mengiklashkan ikrar demi Allah, dan hanya mengharapkan rida-
Nya. Niat ini betlaku dalam semua aktivitas ibadah; seperti puasa,
salat, dan lain sebagainya.

Salah satu syarat sah puasa wajib adalah berniat sejak malam
hari, Jika hingga fajar menyingsing belum berniat, berarti puasa
tersebut tidak szh. Menurut Ibnu Taimiyyah, orang yang telah
mengetahui besok bulan Ramadhan, dia cukup berniat seperti ini,
“Puasa yang ini wajib.” Inilah maksud hadjs di atas. Niat ditkrarkan
malam hati sebelum terbit fajar. Jika berniat sebelum tidur,
kemudian tidak bangun hingga fajar terbit, berarti puasanya tetap
sah. Bagi orang yang mengetahui masuknya bulan Ramadhan
setelah fajar terbit, dia tidak boleh berpuasa pada hari itu, tapt
harus mengpgantinya pada hari yang lain. Sebab, dia ddak berniat
sejak malam harinya.

Niat Puasa Sunah

‘Aisyah ra meriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi saw
menemuinya dan bersabda, “Apakah kamu memiliki sesuaru untuk
dimakan?” “Tidak,” jawabnya. Beliau bersabda, “Kalau begitu aku
akan berpuasa.”Ketika mengunjunginya pada hari yang lain, “Aisyah
berkata, “Aku punya makanan hadiah dar seseorang.” Maka beliau
pun bersabda, “Perlibatkan padaky, sejak pagi aku berpuasa.” Nabi
kemudian manikmati makanan tersebut. (HR. Muslim)

Hadis ini menunjukkan bahwa utnuk puasa sunah, boleh
memulai niatnya di waktu siang. Dengan kata lain, tddak harus
berniat sejak malam seperti pada puasa wajib. Jika masth menahan
diri dati hal-hal yang membatalkan, jika ingin berpuasa, seseorang
boleh memulai niatnya pada siang hari. Bahkan—menurut
mayoritas ulama—meskipun matahari telah tergelincir.
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Jika sedang berpuasa sunah, kemudian karena satu alasan
tertentu seseorang ingin membatalkannya, maka dia boleh
membatalkannya dan tidak harus mengganti. Im terjadi karena
orang yang berpuasa sunah bisa dan boleh menentukan
keinginannya sendiri. Pendapat ini bertentangan dengan para
pengikut Imam Hanafi,

Sunah Berbuka Puasa

Sahl bin Sa‘ad ra meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Manusia akan selalu dalam kebaskan selama mereka menyegera-
kan berbuka puasa. (HR. Bukhari-Muslim)

Jika malam telah datang dari arah sini, dan fika siang telah
pergi ke arah sini, kemudian matahari juga telah tevbenam, maka
sungguh orang yang berpuasa telah berbuka. (HR. Bukhéri-Muslim)

Rasulullah saw menganggap orang yang berpuasa telah
berbuka secara maknawi hanya dengan masuknya waktu berbuka,
meskipun belum memakan apa-apa.

Banyak orang yang melakukan kesalahan dengan tidak segera
berbuka, sebagaimana meteka memajukan waktu sahur beberapa
saat sebelum fajar menyingsing, Perbuatan ini hakikatnya sama
dengan menambahkan waktu tethadap waktu yang telah ditetapkan
Allah swt. Dan ini merupakan perbuatan yang berlebihan.
Sedangkan orang yang betlebihan pasti celakal Abit Hurairah ra
metiwayatkan Nabi saw bersabda,

Allah swt berfirman, “Hamba-Ku yang paling Kucintai adalah
orang yang paling cepat menyegerakan berbuka puasa.” (HR. at-
Tirmidzi)

Menyegerakan betbuka berarti segera mengakhiri puasa saat
matahati terbenam, siang betlalu, dan malam tiba. Inilah aturan
yang ditetapkan syariat. Allah swt berfirman,
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Kemudian sempurnakaniah puasa itu sampai (datang) malam.

(al-Bacarah [2]: 187)

Masuknya bagian pertama malam adalah waktu yang
membolehkan seorang Muslim berbuka. Bagi orang yang hendak
mengikuti sunah, ia harus berbuka saat matahari sudah mulai
tenggelam, bukan menunggu lebih lama hingga malam benar-

benar gelap.

Di sini ada pertanyaan, apakah patokan waktu buka puasa itu
azan atau datangnya waktu malam, atau tetbenamnya matahar?
Jawabannya adalah terbenamnya matahari. Tapi jika yang menjadi
muazzin adalah orang yang dapat dipercaya dan mengetahui walktu-
waktu salat dengan baik, maka azan yang dikumandangkannya dapat
dijadikan patokan untuk berbuka puasa. Dalam hal ind, status muazzin
tersebut sama dengan status seorang saksi, petiwayat hadis, dan
penyampai berita, Oleh karena itu, jika sang muazzin dikenal tidak
dapat dipercaya, tidak dapat menjaga amanah, dan lemah hafalan,
maka yang harus dijadikan patokan masuknya waktu buka puasa
adalah datangnya waktu malam dan terbenamnya matahari.

Hadis-hadis tentang Sahur

Anas bin Malik ra meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Sahuriah, sesunggubmya di dalam sahur ivu terdapat keberkahan
(HR. Bukhd-Muslirm).

Faktor yang membedakan puasa kita dengan puasa Ablul Kirab
adalabh makan sahur. (HR. Muslim dan Tirmidzi)

Nabi saw sangat menganjurkan makan sahur. Beliau dan para
sahabat juga makan sahur, Makan sahur memang mengandung
berkah, karena sangat membantu pelaksaan puasa di siang harinya.
Selain itu, karena makan sahur dilakukan pada saat-saat di mana
doa seorang hamba mustajab, karena pada saat-saat itu Allah tutun

ke langit dunia ind, lalu Dia betfirman,
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Adakah orang yang memohon yang akan Kukabulkan? Adakah
orang yang memohon ampun, yang akan Kuampuninya? Adakah
orang bertobat yang akan Kuterima tobarnya?”

Makan sahur merupakan ibadah yang sesuai sunah dan
membedakan kaum Muslimin dengan Ahlul Kitab. Karena Ahlul
Kitab berpuasa tanpa makan sahur, Rasulullah saw lantas
menyuruh kita membedakan diti dari mereka dengan hal-hal yang
belum ada dalam syariat kita.

Zaid bin Tsdbit meriwayatkan dirinya makan sahur bersama
Rasulullah saw dan para sahabat yang lain. Kemudian ada orang
yang bertanya kepadanya, “Berapa jarak antara waktu sahur dengan
azan Subuh?” Zaid menjawab, “Kira-kira sama dengan waktu yang
dibutuhkan seseorang untuk membaca 50 ayat.” (HR. Bukhir)

Hadis ini menerangkan bahwa seakan waktu yang peling baik,
paling benar, paling layak, dan paling sesuai dengan sunah adalah
antara azan dan sahur selama kira-kira waktu yang dibunthkan untuk
membaca 50 ayat. Oleh karena itu, ulah orang-orang yang lebih
suka mendahulukan sahur, seperti setelah salat Isya’ atau bahkan
tidak makan sahur, merupakan perbuatan yang bertentangan dengan
sunah. Meskipun puasa mereka itu sah, tentu akan lebih baik jika
mengikuti sunah hinga pada masalah yang paling sepele sekalipun.

Mahanan Terbaik untuk Berbuha

Sulaiman bin Amir meriwayatkan Nabi saw bersabda,

Jika kalian berbuka, maka berbukalah dengan kurma, tapi jika
ia tidak ada, maka berbukalah dengan aix, karena air itu suci. (HR.
Ahmad, Abd Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasi9, Ibnu Majah, Ibnu
Khuzaimah, al-Hakim, dan al-Baihaqj)

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Rasulullah saw
berbuka dengan kurma basah, jika tidak ada, maka kurma kering,
dan jika tidak ada pula, maka dia mereguk beberapa teguk air.
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Hadis yang terakhir juga sering dilakukan Rasulullah saw
Berdasarkan hal ini, maka seorang Muslim disunahkan berbuka
dengan kurma, walaupun hanya sedikit. Menurut sejumlah ulama,
kurma dijadikan sebagai pilihan berbuka karena buah itu
mengandung zat gula yang baik dikonsumsi orang yang perutnya
sedang lapat. Selain itu, zat gula tersebut juga baik bagi pencernaan.
Ini metupakan hikmah luhur dari Nabi saw serta rahasia yang
tetkandung di balik syariat Islam yang sempurna ini.

Di antara Sunah lainnya adalah berbuka dengan kurma dalam
jumnlah ganjil setelah matahari terbenam, sebelum salat Maghnib.
Meskipun boleh betbuka dengan makanan lain, akan tetapi akan
Jebih baik jika seorang Muslim mengikuti ajaran Sunah Nabi saw.

Ada beberapa hadis yang dibaca sebagai doa oleh orang yang
hendak betrbuka. Tapi sebagian dari hadis tersebut lemah.
Jumilahnya serta jumlah sanadnya yang banyak membuat hadis
tersebut terasa semakin kuat. Di antaranya adalah sebagai berikut;

]
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Rasa dabaga telah bilang, urat-urat nady telah basab, dan pabala
—Insya Allah- telab ditetapkan®

885, 36 ke B
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Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa dan dengan rezeli-Mu aku
berbuka. Maka terimalah amalbu ini. Sesunggubnya Engkau Maba
Mendengar lagi Maba Mengetubui®

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

Gmﬂdiiﬂrlkﬂll
%‘.pﬂm Ragam Wasalah Seputar Vuasa 55
Huhum Menyambung Puasa

Artinya adalah menyambung puasa siang dengan malam hari.
Abl Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw melarang
model puasa ini. Seorang lelaki Muslim berkata, “Rasulullah,
bukankah Tuan juga menyambung puasa?” Beliau pun bersabda,
“Adakah di antara kalian yang sepertilbu? Aku bermalam dalam
keadaan diberi makan dan minum oleh Tubanku.” Ketika mereka
menolak untuk menghentikan puasa, maka beliau pun
menyambung puasa hard demi hari. Ketika mereka melihat hilal,
Nabi saw bersabda, “Jika hilal terlambat, kalian akan tetap
meneruskan puasa ini?’ Sepintas, ini merupakan teguran ketika
mereka enggan menghentikan puasanya. (HR. Bukhari-Muslim)

Puasa ini hanya bisa dilakukan Nabi saw, sosok yang disibukkan
dengan cinta kepada Allah swt serta memililki hubungan yang kuat
dengan-Nya. Allah memberinya makanan pengetahuan, menanamkan
nikmatnya bermunajat ke dalam hatinya, serta rindu kepada-Nya.
Sermua ini merpakan makanan bagi hati dan suatu kenikmatan bagi
jiwa. Dengan makanan ini, Nabi saw tidak lagi membutuhkan makanan
bagi tubuhnya selama jangka waktu tertentu.

Sabdanya Aku bermalam dalam keadaan diberi makan dan
minum oleh Tubanku,” bukan berard Allah memberinya makan
dan minum melalui mulut. Sebab, itu artinya Nabi saw tidak
berpuasa. Beliau melarang umat Islam untuk menyambung puasa,
karena puasa tersebut memberatkan mereka. Adapun sejurnlzh
ulama yang masth menyambung puasa, ada kemungkinan mereka
belurn mendengar larangan ini. Selain itu, ada pula ulama yang
mengerjakannya—padahal bertentangan dengan Sunah—dengan
mendasarkan perbuatan mereka pada takwil dan ijthad. Oleh
karena i, mereka pun mendapatkan satu pahala. Bagi orang yang
sudah mengetahui dalil di atas, otomatis, dia tidak boleh melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan Sunah.
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Dispensasi Berciuman Bagi Orang yang Tidak
Khawatir

Ummu Salamah metiwayatkan bahwa Rasulullah saw pernah
menciumnya, saat beliau berpuasa.” ‘Aisyah juga meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw pernah mencium dan mencumbuinya, saat
beliau berpuasa. “Beliau adalah orang yang paling mampu menahan
nafsu di antara kalian.”” Dalam teks yang lain disebutkan sahwa
beliau mencium istrinya ketika berpuasa di bulan Ramadhan.*

‘Umar bin Abi Salimah ra bertanya kepada Rasulullah saw,
“Bolehkah otang yang berpuasa mencium istrinya?” Rasululiah
saw menjawab, “Tanyakan pada wanita ini. ™ Wanita itu memberi
tahu babwa Rasulullzh saw melakukannya. “‘Umar pun berkata,
“Rasulallah, Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang lalu dan
yang akan datang”” Mendengar itu, beliau pun bersabda, “Derni
Allah, sesunggubmya aku adalah orang yang paling bertakwa dan
paling takut kepada Allah di antara kalian.” (HR. Muslim)
Perbuatan Rasulullah saw dalam hadis ini dapat dijadikan dalil,

Jika orang yang berpuasa mengkhawatirkan dirinya saat
mencium, maka lebih baik dia menghindari dan tidak
melakukannya. Akan tetapi jika dia merasa aman, maka Rasulullah
saw telah membetikan ketinganan dalam masalah ini. Nampaknya
kondisi seseorang sangat berpengaruh terhadap perubahan hukum
petbuatan ini. Bagi pemuda yang belum bisa mengendalikan diri,
lebih baik menghindarinya. Tapi bagi orang yang sudah tua, boleh
melakukannya,

Haruskah Berpuasa dalam Perjalanan?

Ibnu Abi Aufi ra metiwayatkan bahwa suatu har dirinya
bersama Rasulullah saw dalam suatu perjalanan. Saat itu beliau
bersabda kepada scseorang, “ Tierun dan buatkan aku minuman.”
Orang itu menjawab, “Rasulullah, matahan masth ada.” Beliau
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bersabda, “7urun dan buatkan aku minuwman.” Orang itu
menjawab, “Rasulullah, matahati masth ada.” Beliau bersabda lag,
“Turun dan buatkan aku minuyman.” Orang i pun turun lalu
membuatkan minuman untuk Nabi saw Selesal minum, beliau
mengarzhkan tangan ke arah barat sambil bersabda, “/ika kalian
melihat malam telah datang dari arab sini, bevarti orang yang berpuasa
boleh berbuka.” (HR. Bukhari-Muslim)

Imam Bukharl menjadikan hadis ini sebagai dall yang
membolehkan berpuasa dalam perjalanan. Sebagaimana diketabui
dari hadis tersebut, Nab1 saw bepergian dalam keadaan berpuasa.

‘f\jsyah ra, istri Nabi saw, metiwayatkan bahwa Hamzah bin
‘Arnr al-Aslami bertanya kepada Rasulullah saw;, “Bolehkah aku
betpuasa dalam perjalananr” Hamzah bin ‘Amr adalah orang yang
gemar berpuasa. Rasulullah saw bersabda, “Berpuasalah jika kamu
sudi, dan berbukalah jika kamu menghendaki” (HR. Bukhari-
Muslim) Menurut Tbou Dagiq al-Id, tidak ada keterangan jelas
bahwa puasa yang dimaksud adalah puasa Ramadhan. Jadi, tidak
bisa dijadikan argumen bagi orang yang melarang berpuasa dalam
perjalanan saat Ramadhan.

Dalam kasus ini, Ibnu Hajar sepakat dengan Ibnu Daqiq. Tapi
dalam hadis yang lain, Muslim meniwayatkan Abh Mirwah bertanya,
“Rasulullah, aku mampu berpuasa dalam perjalanan, apakah aku
berdosa karenaaya?” Beliau bersabda, “fru merupakan keringanan
dari Allah. Orang yang memanfaatkannya, baik, tapi orang yang
ingin berpuasa juga tidak berdosa.” (HR. Muslim) Hadis ini
menunjukkan bahwa yang ditanyakan Abt Mirwah adalah puasa
wajib. Sebab, keringanan hanya berlaku untuik ibadah yang wajib.

Riwayat yang lebih jelas tentang hal itu adalah yang berasal
dari ‘Alsyah yang menyebutkan bahwa Hamzah bin ‘Amr al-Aslami
bertanya kepada Rasulullah saw tentang puasa dalam perjalanan.
Maka, beliau pun menjawab, “‘Berpuasalah jika kamu suka, dan
berbukalah jika kamu menghendakl.”
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Dengan demkikian bisa disimpulkan bahwa orang yang
bepergian di bulan Ramadhan boleh berpuasa jika tidak
memberatkan dirinya. Tetapi memberatkan, maka alangkah
baiknya jika dia tidak berpuasa, karena hal itu merupakan
keringanan yang diberikan Allah swt.

Salat Tarawih

‘Aisyah ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw tidak pernah
mengerjakan safat lebih dari 11 rakaat pada bulan Ramadhan dan
bulan lainnya. Dia mendirikan salat 4 rakaat, tapi jangan Anda
tanya bagus dan panjangnya rakaat-rakaat itu. Kemudian
dilanjutkan dengan 4 rakaat lagi, tapi jangan Anda tanya bagus
dan panjangnya rakaat-rakaat itu. Setelah itu, beliau mendirikan
salat 3 rakaat. ‘Aisyah berkata, “Rasulullah, apakah engkau tidus
sebelum mengerjakan witie?>” Beliau menjawab, “Aisyah, meskipun
wataku tidur, tapi hattku tidak tertidur.” (HR. Bukhiri-Muslim)

Hadis ini merupakan dalil bahwa Rasulullah saw mendirikan
salat malam sebanyak 11 rakaat pada bulan Ramadhan. Orang
yang ingin mengerjakannya lebih, hal itu bolch. Akan tetapi, yang
lebih utama, lebih baik, dan lebih mendekati sunah mendirikannya
11 rakaat seperts yang dilakukan Rasulullah saw.

‘Aisyah ra juga meriwayatkan bahwa Nabi saw mendirikan
salat malam 10 rakaat dan witit 1 rakaat, setelah itu salat subuh 2
rakaat. Maka, semuanya menjadi 13 rakaat.® Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa pendapat yang mengatakan Nabi saw
mendirikan salat malam 13 rakaat, sudah termasuk dua rakaat salat
subuh. Jadi, salat malam yang dilakukan Rasuluilah saw adalah 11
rakaat. Pada tiwayat lain yang juga berasal dari “Aisyah, disebutkan
bahwa Rasulullah saw mendirikan salat malam 13 rakaat. Dari ke-
13 rakaat 1tu, beliau mendirikan salat witir 5 rakaat yang semuanya
disambung hingga rakaat terakhir.? Riwayat ini dapat ditafsirkan
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dengan riwayat sebelumnya, yaitu bahwa ke-13 rakaat itu sudah
termasuk 2 rakaat salat subuh, sebagaimana dijelaskan di atas.

Orang-orang yang mendirikan salat tarawih di awal malam,
kemudian berkumpul kembali untuk mendirikan salat tahajjud di
akhir malam, mungkin tidak tahu bahwa Rasulullah saw, sahabat,
dan tabiin tidak pernah mendirikan salar it secara berjamaah.
Yang dikenal kaumn salaf adalah mendirtkan salat malam sekali
saja, yaitu setelah salat Isya. Adapun berkumpul dua kali di masjid
guna mendirikan salat Tarawih di awal malam dan salat tahajjud di
akhir malam, maka perlu disadari bahwa hal itu tidak ada dalam
hadis sahih, riwayat, serta tidak pernah dipraktikkan para sahabat
dan tabiin. Oleh karena itu, kaum Muslimin sebaiknya mendirikan
salat Tarawih berjamaah di awal malam, atan mendirikan salat
tahajjud di akhir malam. Inilah perbuatan yang lebih mendekat
sunah dan metupakan perbuatan yang lebih utama.

Selain itu, kaum Muslimin sebaiknya mencukupkan diri
dengan mendirikan salat tahajud 11 rakaat saja, di mana dalam
setiap rakaat membaca ayat al-Qur’an yang mudah, lalu
menyempurnakan sujud, ruku’, dan kekhusyuan. Hal itu
dimaksudkan agat perbuatan meteka mendekati sunah dan salat
mereka akan lebih menyerupai salat Nabi saw.

Bersiwale bagi Orang yang Berpuasa

Dalam sebuah hadis diriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Seandainya tidak menyusabkan umatku, niscaya kuperintapkan
mereka bersiwak setiap hendak salat. Dalarn tiwayat lain disebutkan,
setiap kali wudn. (HR. Bukhéri-Mushim)

Hadis ini bersifat urmum, sehingga mencakup bersiwak pada
bulan Ramadhan maupun pada bulan-bulan yang lain. Dalam hadis
tersebut juga terdapat dalil bagi orang yang menyunahkan orang
yang berpuasa untuk bersiwak sepanjang hati dalam bulan
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Ramadhan, Hal itu disebabkan karena kata ‘dalam setiap salat”
dan kata “dalam setiap wudy” mengandung pengertian bahwa hal
itu bisa dilakukan kapan saja, baik pagi maupun sore hari.

‘Amir bin Rabi‘ah meriwayatkan bahwa, dirinya melihat
Rasulullah saw bersiwak beberapa kali ketika beliau berpuasa.”®
Hadjs ini dapat menjadi dalil bagi orang yang menyunahkan orang
yang berpuasa bersiwak kapan saja, baik pagi maupun sore hari,
setiap salat maupun setiap wudu.

Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang berpuasa
boleh bersiwak pada pagi hari, dan tidak boleh pada sore hari.
Mereka beralasan bahwa bau mulut orang berpuasa—yang lebih
baik di sisi Allah dari pada wangi kasturi—akan hilang jika seseorang
bersiwak. Tapi alasan ini dapat dibantah karena bau mulut it
sejatinya berasal dari dalam perut, bukan dari mulut, sehingga
bersiwak tidak berpengaruh sedikit pun dalam menghilangkan atau
menjadikan bau mulut tersebut tetap ada. Ketahuilah bahwa
Allah swt Mahabaik dan hanya menerima kebaikan. Oleh karena
itn, sebaiknya kita mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa
bersiwak sunah bagi orang yang berpuasa; baik itu pada waktu
pagi, atau pun sore hati.

Membaca al-Qur'an di Bulan Ramadhan

Ibnu ‘Abbés ra meriwayatkan bahwa Jibzil as selalu menemui
Rasulullah saw pada bulan Ramadhan untuk mengajarkan al-
Quran. Dalam mengerjakan kebaikan, Rasulullah saw lebih cepat
dari angin yang bertiup.”’ Diriwayatkan pula bahwa Jibril selalu
membacakan al-Qur’an kepada Rasulullah saw dalam bulan
Ramadhan sebanyak satu kali. Menjelang wafat, Jibril pun
membacaan al-Qur’an kepada Rasulullah saw sebanyak dua kali
di akhir bulan Ramadhan. Dengan begitu beliau tahu bahwa ajalnya
telah dekat. (HR. Ahmad)
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Berdasarkan hadis tersebut, kita tahu keutamaan membaca
al-Qur’an pada bulan Ramadhan. Di samping itu, seorang
Muslim sebaiknya mengkaji al-Qur'an bersama orang lain, dan
tidak sendirian. Mendengarkan bacaan orang lain juga baik baginya.
Pada bulan Ramadhan, seorang muslim dianjurkan membaca al-
Qur’an lebih banyak dari pada bulan-bulan lainnya. Sebab, pahala
beribadah kepada Allah pada bulan Ramadhan akan
dilipatgandakan berkali-kali. Selain itu juga dikarenakan Rasulullah
saw, para sahabat, dan ulama salaf melakukan hal itu.

Diceritakan bahwa banyak ulama yang tdak lagi memberi
fatwa, ceramah, dan kajian ilmiah bagl orang-orang awam dan
khusus, agar bisa memfokuskan diti dan merenungi Kitabullah.
Dengan demikian, seseorang seyogyanya membaca al-Qut’an
secara petlahan sambil merenunginya. Sebab, itulah yang diinginkan
Allah, dapat membuahkan amal ibadah, dan meningkatkan iman.
Ada orang yang melakukannya secara berlebihan dan ada yang
melakukannya kurang dani yang dianjurkan. Padahal yang terbaik
adalah di antara keduanya.

Ada orang yang banyak membaca al-Qur’an tapi tidak
merenunginya. Dia beranggapan bahwa yang dianjurkan adalah
sering menamatkan bacaannya. Akibatnya, dia pun meng-
khatamkan al-Qur'an setiap hati atau dua had sekali. Dia tidak
berhenti merenungi ayat yang dibaca, sebagaimana juga tidak
mengerti maknanya. Dia bahkan tidak menghayati nasihat-nasihat
vang dilewatinya, Seorang Muslim sebaiknya menamatkan al-
Qur’an tiga atau empat kali selama bulan Ramadhan. Itu pun harus
dibarengi upaya untuk metenunginya. Inilah yang lebth tepat dan
dilakukan para imam, orang-orang saleh, dan orang-orang baik.

Keutamaan Umrah di Bulan Ramadhan
Ibmu ‘Abbds meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,
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Umrah di bulan Ramadban seperti baji. dalam riwayat lain,
Seperti haji bersamaku (HR. Bukhad-Muslim)

Umrah di bulan Ramadhan memiliki keutamaan khusus yang
tddak dimiliki umrah di bulan-bulan lainnya. Jika mampu, seorang
muslim disunahkan melaksanakan umrah di bulan Ramadhan. Ada
beberapa hal yang ingin saya ingatkan dalam masalah ini.

Pertama, banya orang yang meninggalkan ibadah yang lebih
utama dan melakukan ibadah yang biasa. Misalnya, imam masjid
pergi umrah, atau meninggalkan pekerjaan dan tugasnya guna
menunaikan umrah. Ini salah besar, Ini merupakan degradasi dad
ibadah yang lebih utama menjadi ibadah yang biasa. Dalam kasus
ini, orang memang harus memahami agama secara mendalam,
Jadi, orang yang keberadaannya lebih baik bagi dirinya dan kaum
Muslimin sebaiknya tidak pergi umrah di bulan Ramadhan. Mereka
sepert imam masjid, khaub, dai, pendidik, dan karyawan. IDi sini
muncul masalah kedua, yaitu sebagian dari mereka meninggalkan
pekerjaannya untuk pergl umrah tanpa izin atasannya. Kendati
berpahala, perbuatan ini juga mendatangkan dosa. Oleh karena
itu, orang sebatknya pergi setelah mendapat izin. Kalau tdak
diizinkan, tidak usah pergi.

Kedua, ada orang yang malah berdusta ketika mengemukakan
alasannya. Seperti beralasan sedang menderita sakit atan memiliki
kepentingan yang mendesak. Tujuannya, supaya dia tetap dapat
gaji, tapi bisa umrah. Orang seperti ini telah berdosa karena
berbohong dan memberikan alasan palsu. Anehnya, dia tidak takut
kepada Allah ketka sedang melakukannya.

Ketiga, banyak orang yang umrah berulang kali di bulan
Ramadhan, apalagi penduduk Mekah. Ini bertentangan dengan
petbuatan Rasulullah saw dan para ulama yang saleh. Yang paling
benar adalah menunaikan umrah sekali saja di bulan Ramadhan,
sementara sisa waktunya bisa dimanfaatkan untuk membaca al-
Qur’an, berzikir, atau untuk mengerjakan sunah-sunah yang lain.
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Orang yang Junub di Pagi Hari

‘Aisyah meriwayatkan bahwa seorang pria berkata, “Rasulullah,
aku sadar ditku junub ketika hendak salat subuh, bolehkah aku
berpuasa?” Beliau bersabda, “Aku juga pernah junub ketika hendak
salat, dan aku tetap berpuasa.” Orang i berkata, “Rasulullah, Anda
betbeda dengan kami. Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang
lalu dan yang akan datang” Beliau lalu bersabda, “Demi Allah,
aku berharap dapat menjadi orang yang paling takut kepada Allah
di antara kalian dan paling tabu apa yang barus kuhindar?” (HR.
Muslim)

‘Aisyah, Ummul Mukminin meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw petnah junub di pagi hati karena bersetubuh dan bukan karena
mimpi, tapi beliau tetap berpuasa di bulan Ramadhan,® Ummu
Salamah juga meriwayatkan bahwa Rasulullah saw ketika pagi masth
junub akibat senggama dan bukan karena mimpi, beliaun tidak
membatalkan atau mengganti puasanya it

Hadis ini dijadikan landasan hukum oleh mayoritas ulama
untuk membolehkan orang yang masih junub di pagi hari terus
berpuasa dan tidak menggantinya. Baik junubnya karena
bersenggama atau pun karena sebab yang lain. Menurut Imam
Nawawi, ulama telah sepakat dalam masalah ini. Sedangkan
menurut Ibnu Dagjiq al--1d hukum ini menjadi ijma’ atau—paling
tidak—sepert fjma’.

Yang jelas, orang yang menunda mandi besarnya hingga fajar
menyingsing, puasanya tetap sah. Orang tidur siang lalu mimpi
basah, puasanya juga sah. Walaupun begitu, dia tetap harus mandi
besar, Dengan kata lain, orang yang berpuasa tidak harus suci dari
hadas besar sebelum fajar menyingsing. Tapi akan lebih baik jtka
dia bersuci sebelum subuh, supaya memperoleh pahala salat subuh
di awal waktu dengan berjamaah. Di samping itu, orang yang
berhubungan badan pada malam hati bulan Ramadhan, kemudian
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dia tertidur dan baru bangun sctelah matahari terbit, maka dia
harus bersuci dan menditikan salat subuh. Dan puasanya pun sah.

Bersuci Bagi Orang yang Berpuasa

Abt Bakar bin ‘Abdurrahman mettwayatkan dari salah seorang
sahabat yang melihat Nabi saw menguyur kepalanya dengan air
karena kepanasan, padahal beliau berpuasa.” (HR. Ahmad dan
Abd Davrud)

Mayoritas ulama menjadikan hadis ini untuk membenarkan
orang yang kepanasan mengguyurkan air pada kepala atau seluruh
tubuhnya. Mereka ddak membedakan antara mandi wajib, mandi
sunah, dan mandi biasa. Para penganut madzhab Hanafi
menghukumi makruh orang berpuasa yang mandi. Mereka
mendasarkan pendapatnya pada hadis yang diriwayatkan
‘Abdurraziq dan ‘Ali yaitu berisi larangan orang yang berpuasa
masuk ke kamar mandi. Akan tetapi, dalam sanad hadis tersebut
terdapat hal-hal yang menunjukkan kelemahannya seperti yang
dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani.

Hukum Orang Meninggal yang Masih Punya
Tanggungan

Ulama berbeda pendapat mengenai orang yang meningal dan
masth punya tanggungan puasa. Menurut mayoritas ulama seperti
Abl Hanifah, Malik, dan Syafi, wali orang tersebut ndak wajib
berpuasa untuknya, mereka hanya wajib memberi makan sebanyak
1 mud (kira-kira G ons) untuk satu han yang ditinggalkan orang
yang meninggal tersebut. Menurut pendapat para pengikart madzhab
Syafi, wali orang yang meninggal itu disunahkan berpuasa melunasi
hutang keluarganya, dan tidak perlu memberi makan orang miskin.
Wali di sini adalah kerabat orang yang meningrgal tersebut, batk berhak
mendapatkan warisan atau pun yang lainnya. Orang yang bukan
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kerabat boleh berpuasa guna melunasi hutang orang tersebut jika
mendapatkan izin. Jika tdak mendapat izin, maka puasanya tidak
sah. Mereka mendasarkan pendapat ini pada sabdanya yang
diriwayatkan ‘Aisyah ra berikut ini.

Orang yang mati dan masih memiliki tanggungan puasa,
bhendaklah walinya berpuasa untuknya. (HR. Bukhdti-Muslim)
Dalam riwayat al-Bazzar ada tambahan, Jika dia menghendaki.
Sanad hadis ini hasan.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbés ra bahwa
seorang lelaki mendatangi Nabi saw, kemudian berkata, “Rasulullab,
ibuku meninggal dunia, dan masih memiliki tanggungan puasa
satu bulan, haruskah aku membayarnya?” Beliau menjawab, “Kalzx
ibumu punya butang, apakah kau akan melunasinya?”*Ya,” jawab.
Beliau bersabda lagi, “Hutang Allah lebib wajib untuk dilunasi.”
(HR. Muslirn) Menurut Imam Nawéwi, pendapat ini merupakan
pendapat yang benar dan kita yakini, dan dibenarkan ulama kita
fikih dan hadis.

Lailatul Qadar

Lailatul qadar merupdkan malam terbaik di antara malam
yang lain dalam ssetahun, sebagaimana firman-Nya,

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya {al-Qur‘an) pada
malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan
itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.

{al-Qadar [97]: 1-3)

Maksudnya ibadah seperti salat, membaca al-Qur‘an, dan

berzikit pada malam tersebut lebih baik dari ibadah sejenis yang
dilakukan selama seribu bulan tapi tidak ada lslatul qadar-nya.

Disunahkan berusaha mendapatkan malam ini pada sepuluh

hari terakhir yang ganijil dalam bulan Ramadhan. Sebab, Nabi saw
berusaha keras mendapatkan malamnya pada waktu-waktu
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tersebut. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan malam
itu. Ada yang mengatakannya pada malam ke-21, ada yang
mengatakannya pada malam ke-23, ada yang mengatakannya pada
malam ke-25, dan ada yang mengatakannya pada malam ke-29.
Bahkan ada pula yang mengatakannya berpindah-pindah dari satu
malam ganjil yang satu ke malam ganjil yang lain. Tapi sebagian
besar dari mereka berpendapat malam it adalah malam ke-27.
Ibnu ‘Umar meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Siapa yang ingin menjumpainya, maka berusabalah mencarinya
pada malam ke-27. (HR. Abmad)

Dirtwayatkan Ubay bin Ka‘b berkata, “Demi Allah yang tidak
ada tuhan kecuali Dia, malam itu hanya ada pada bulan Ramadhan.
Demi Allah, aku mengetahui malam it, yaitu malam di mana kita
diperintahkan oleh Rasulullah saw untuk menghidupkannya
dengan ibadah. Ia adalah malam ke-27 bulan Ramadhan. Dan
tandanya adalah keesokan harinya matahari tetbit putih cemerlang

Abud Hurairah meriwayatkan Nabi saw bersabda,

Orang yang mendirikan salat malam lailarul qadar dengan
penuh keimanan dan mengharap pahala, maka dosa-dosanya yang
telah lalu diampuni. (HR. Bukhid-Muslim)

‘Aisyah ra juga pernah bertanya kepada Rasulullah saw,
“Menurutmu, jika mengetahui bahwa aku sedang berada pada
malam lailatul qadar, apa yang harus kuucapkan?” Rasulullah saw
bersabda, Urapkan

TRy NP BRI
gswwydiﬁ-evﬁ“-blﬁm

Ya Allab, Engkau Maha Pemaaf dan menyukai maaf maka
maafkanlah aku. (HR. Abmad, at-Tirmidzi, dan Thn Méjah)
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Perbedaan Hasil Rukyah

Mayoritas ulama tidak mempermasalahkan perbedaan hasil
melihat hilal. Kalau salah seorang dari penduduk suatu neger telah
melihatnya, maka seluruh penduduk negeri tersebut wajib
berpuasa, sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan Ibnu ‘Utnar
berikut;

Berpuasalabh karena kalian melibatnya, dan berhentilah karena
kalian melibainya. (HR. Bukhiri-Muslim)

Perintah ini betlaku urmum bagi seluruh umat Islam. Jadi, orang
yang melihat hilal di tempat tertentu, praktis, hukum puasa jatuh
kepada seluruh penduduk. Menurut ‘Tkrimah, Qasim bin
Mubammad, Silim, dan Ishiq yang dibenarkan para pengikut
Hanafi dan Syifif, orang yang melihat hilal itu mengharuskan
semua penduduk negesi berpuasa, dan tdak petlu adanya orang
lain yang ikut melihatnya sebagaimana diceritakan Kuraib ketka
dirinya melihat hilal sewaktu dalam petjalanan menuju Syam. “Aku
melihat hilal itu pada malam Jumat. Kemudian pada akhir bulan
Ramadhan, aku tiba kembali di Madinah. Saat itu, Ibnu ‘Abbas
bertanya kepadaku, ‘Kapan kau melihat hilal”” ‘Pada bari Jumat,
jawabku. Dia berkata lagi, ‘Kau melihatnya senditi?” Aku menjawab,
Ya, banyak orang yang juga melihatnya, mereka dan Muawiyyah
pun berpuasa. Dia betkata lagi, ‘Karena melihatnya pada malam
Sabtu, maka kami akan tetap menyempurnakan puasa hingga 30
hari atau hingga kami melihat hilal kembali” Aku betkata, “Tidak
cukupkah bagirmu rukyah dan puasa Muawiyyah?” Dia menjawab,
“Tidak, demikianlah perintah Rasulullah saw kepada kita.”™*

Berdasarkan hadis ini, ulama menyimpulkan bahwa penduduk
suatu negeri harus mengunakan rukyah masing-masing.
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Puasa Anah Kecil

Meskipun puasa tidak wajib bagt anak kecil, namun sebaiknya
para orangtua anak memerintahkan anaknya berpuasa agar terbiasa
sejak kecil. Tentunya selama dia mampu untuk mengerjakannya.
Rabi’ binti Mu'awwadz meriwayatkan bahwa pada suatu pagi bulan
‘Asyura, Rasulullab saw mengutus seseorang ke petkampungan
kaum Anshar untuk menyampaikan sabdanya yang berbunyi,

Bagi yang sudah berpuasa, hendaklah menyempurnakan
puasanya, dan bagi yang tidak berpuasa, hendatklah berpuasa ds sisa
hari tersebut.

Setelah itu kami langsung berpuasa dan kami memerintahkan
anak-anak kami yang masih kecil untuk berpuasa. Lalu kami pergi
ke masjid sambil membawa mainan yang terbuat dard bulu untuk
mereka. Jika ada di antara mereka menangis karena ingin makan,
kami pun memberikan mainan itu, hingga akhirnya tiba waktu
berbuka %

Imam Bukhid meriwayatkan bahwa ‘Umar ra, mendapat
seorang lelaki yang sedang mabuk pada siang hari bulan Ramadhan.
Sambil memukulnya, Umar berkata, “Bedebah, anak-anak kalian
yang masih kecil saja ikut berpuasa.”

Keraguan Mengenai Terbitnya Fajar?

Kalau seseorang meragukan tetbitnya fajar, berarti ia boleh
makan dan minum hingga dia benar-benar yakin fajar telah
menyingsing. Jangan pernah berbuat berdasarkan keraguan, sebab
Allzh menetapkan terbitnya fajar sebagai akhir makan dan minum.

Dan makan minumiah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. (al-Bagarah [2]: 187)

Seorang lelaki berkata kepada Ibnu ‘Abbis ra, “Ketika hendak
makan sahur aku ragu, maka aku pun tidak jadi makan.” Ibnu
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‘Abbas berkata, “Kalau kamu ragu, makanlah hingga tidak merasa
ragu lagi”

Mengutip Abii ‘Abdillsh Ahmad bin Hanbal, Aba Dawud,
berkata, Jika seseorang meragukan terbitnya fajar, maka dia boleh
makan hingga merasa yakin bahwa fajar telah terbit.” Pendapat
ini merupakan pendapat Ibnu ‘Abbas, ‘Athé’, al-Auza’, dan Imam
Ahmad. Menurut Imam Nawawi, para pengikut Imarm Syafi telah
sepakat, bahwa orang yang meragukan terbitnya fajar boleh makan.

Doa Puasa dan Buka Puasa
‘Abdullih bin ‘Amr bin al-‘Ash meriwayatkan Nabi saw

bersabda,

Ketika sedang berbuka, dva yang dipanjatkan orang yang
berpuasa tidak akan ditolzk. (HR. Tbnu Majah)

Ketika berbuka, ‘Abdullah membaca:
t..—!—d) tSJ" dl‘:.o:-jg.«ut.ol é'l ‘2
g‘ 01 ;‘:u Jf

Ya Allab, dengan limpaban rahmat-Mu yang meliputi segala
sesuatu, aku memohon agar Fngkau mengampuniku.

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa ketika berbuka, Nabi
saw membaca:

a

3 0 ey Sy oy Ll o

Ruasa dahaga telabh bilang, tenggorokan telab basah, dan—Insya
Allah— pahala relah ditetapkan.

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

Ronodbarhan

70 Ragam Wasalah Seputar Duasa "]‘[i:lupm..

Ditiwayatkan pula beliau membaca
L 15 85 2o 8 4

Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa dan atas vezeki-Mu aki
berbuka.

Diriwayatkan pula Rasulullah saw bersabda,

Ada tiga golongan yang doanya tidak akan ditolak, yaitu: orang
yang sedang berpuasa hingga berbuka, peminpin yang adil, dan orang
yang dizalimi. (HR. al-Baihaqji, ath-Thabréni, dan as-Suyithi)

Hukuman bagi Orang yang Bersetubuh Siang Hari

Orang yang bersetubuh siang hati bulan Ramadhan, harus
mengganti puasanya dan membayar denda. Abd Hurairah
meriwayatkan bahwa seorang lelaki mendatangi Nabi saw,
kemudian berkata, “Celaka aku, Rasulullah.” Rasulullah saw
bersabda, Apa yang membuarmu celaka?” Dia menjawab, “Aku
telah menyetubuhi isttiku di bulan Ramadhan.” Rasulullah saw
bertanya, ‘Apakah) kamu punya harta untuk membebaskan seorang
budak?’ Dia menjawab, ““Tidak.” Rasulullah saw bersabda, Apakah
kamu mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Dia menjawab,
“Tidak.” Rasulullah saw bersabda, Apakah kamu punya bharta untuk
memberi makan 60 orang miskin?’ Dia menjawab, “Tidak.” Orang
itu pun duduk, lalu Nabi saw membertinya sekantong kurma,
“Sedekahkaniah ini,” katanya. Orang itu menjawab, “Haruskah
aku menyedekahkannya kepada orang yang lebih miskin dariku?
Tidak ada satu keluarga pun di daerah kami yang lebih miskin dari
pada kami”” Nabi saw tertawa hingga gigi gerahamnya kelihatan,
lalu bersabda, “Pergi dan berilah kurma itu kepada istrimu.” HR.
Bukhii-Muslim)
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Menurut para ulama, hukutman yang diterima pria dan wanita
dalam kasus ini sama. Yang jelas kalau keduanya sudah niat
berpuasa lalu bersetubuh, maka dendanya sama. Jika persetububan
terjadi karena lupa atau tidak dikehendaki (khusus bagi wanita
yang diperkosa), atau bila suami istri tidak berniat puasa, maka
bagi keduanya tidak dikenakan denda. Jika seorang wanita dipaksa
di mana saat itu ia sedang tidak berpuasa karena berhalangan, maka
yang wajib membayar denda hanyalah pihak laki-laki saja.

Menurut madzhab Syifi, seorang wanita tidak wajib
membayar denda secara mutlak, baik dia bersetubuh atas dasar
kemauannya sendiri atau pun karena dipaksa. Dia hanya wajib
mengganti puasanya 1tu.

Menurut sejumlah ulama, yang benar adalah, kewajiban
membayar denda hanya berlaku pada laki-laki saja. Sementara
wanita tidak dikenakan apa-apa. Sebab, denda dalam betsetubuh
ini lebih identik dengan laki-laki. Dengan demikian, denda itu sama
seperti mahat. Ketika AbG Dawud bertanya kepada Imam Ahmad
mengenai keharusan seorang wanita mermbayar denda karena
bersetubuh pada bulan Ramadhan? Imam Ahmad menjawab, “Aku
tidak pernah mendengar seorang wanita diwajibkan membayar
denda”?

Menurut Imam Ahmad dalam a/-Adughni”’ kewajiban it
hanya berlaku bagi lelaki karena Nabi saw memerintahkan lelaki
yang bersetubuh di bulan Ramadhan untuk memerdekakan
budaknya, tetapi beliau tidak memerintahkan istri lelaki tersebut
untuk melakukan apa-apa, padahal beliau tahu, perbuatan itu juga
telah dilakukan oleh wanita tersebut.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa denda itu harus
dilakukan secara berurutan. Dengan kata lain, orang yang
bersetubuh harus memerdekakan budak terlebih dahulu. Jika tidak
mampu, dia harus berpuasa dua bulan penuh, dan jika tidak tmampu
pula, dia harus memberi makan 60 orang miskin—dengan
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makanan yang biasa dimakan keluarganya. Singkatnya, ia baru
boleh pindah dari satu denda pada denda yang lain, kalau benar-
benar tidak mampu melakukannya. Sedangkan menurut pengikut
Imam Malik yang juga dibenarkan Imam Ahmad, lelaki boleh
memilih satu dari ketiga kewajiban dalam hadis tersebut, Semua
alternatif yang dipilihnya tetap mendatangkan pahala—
sebagaimana ditiwayatkan Malik dan Ibnu Juraij, dari Humaid bin
‘Abdurrahmidn, dari Abé Hurairah, bahwa seorang lelaki tidak
berpuasa pada bulan Ramadhan. Rasulullah saw kemudian
menyuruhnya memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan
berturut-turut, atau memberi makan 60 orang miskin.*® Kata atau
dalam hadis tersebut menunjukkan adanya kebebasan memilih.
Sebab denda berlaku karena ada pelanggaran. Oleh karena ity,
dendanya bersifat alternatif sebagaimana yang berlaku dalam denda
melanggar sumpah. Walaupun demikian, saya lihat banyak ulama
yang menyimpulkanya berlaku secara beruruean,

Menurut para pengikut Imam Hanaft yang juga dibenarkan
Imam Ahmad, jika seorang Muslim bersetubuh secara sengaja pada
stang hari bulan Ramadhan, lalu sebelum membayar dendanya,
dia sudah bersetubuh kembali, maka dia hanya wajib membayar
denda sekali saja. Sebab, kendati melakukan dua kali kesalahan,
namun karena sama, maka dianggap melakukannya sekali.
Sedangkan menurut Imam Malik, Imam Syafif, dan juga riwayat
dari Imam Ahmad, orang tersebut harus membayar denda dua
kali. Karena setiap hari merupakan ibadah yang terpisah. Oleh
karena itu, jika seseorang diwajibkan membayar denda karena
metusak puasanya, maka denda itu tidak dapat digabung dengan
denda lainnya, sebagaimana satu bulan Ramadhan tidak dapat
digabung dengan Ramadhan linnya. Para ulama sepakat, jika
seseorang bersetubuh pada stang hari bulan Ramadhan, kemudian
setelah membayar denda dia bersetubuh lagi pada hati yang lain,
maka dia wajib membayar denda lagi. Mereka juga sepakat bahwa
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seorang Muslim hanya dikenai denda sekali jika ia bersetubub dua
kali dalam sehari. Jika dia sudah membayar denda untuk
perbuatannya yang pertama, berarti ia tidak perlu membayar denda
untuk perbuatannya yang kedua. Tapi menurut Ahmad, orang
tersebut tetap diwajibkan untuk membayar denda yang kedua.

Mengganii Puasa Ramadhan

Kewajiban mengganti puasa Ramadhan tidak harus dilakukan
dengan segera. Walaupun wajib, tapi dapat dilakukan kapan saja,
demikian pula dengan kewajiban membayar denda. ‘Aisyah ra
pernah mengganti puasa Ramadhan pada bulan Sya’ban. Dia tidak
menggantinya secara langsung ketika mampu untuk itu. Menggand
sarma dengan mengetjakan. Artinya, puasa yang wajib diganti hanya
sebanyak yang ditinggalkan saja, tidak perlu menambah. Perbedaan
keduanya terletak pada bolehnya tidak berurutan dalam puasa
pengganti—sebagaimana firman-Nya;

Dan siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu ia

berbuka), maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggalkan, pada hari-hari yang fain.  (al-Baqarah |2]: 184)

Maksudnya, orang yany sakit atau bepergian, kemudian dia
berbuka, hendaklah dia berpuasa pada hati-hari yang lain—baik
bertusutan maupun tidak—sebanyak har yang ditinggalkannya.
Pada ayat ini Allah hanya menyebutkan kata puasa secara urmnum
dan tidak membatasinya.

Menurut Imam Hanafi dan Hasan al-Bashd, orang yang
terlambat mengganti hutang puasa hingga tiba Ramadhan
berikutnya, ia cukup berpuasa pada bulan Ramadhan itu, dan
mengganti puasanya setelah selesai. Baik keterlambatan itu karena
ada halangan atau pun tdak. Sedangkan menurut Malik, Syafif,
Ahmad, dan Ishq, orang tersebut tidak wajib membayar denda
jika keterlambatannya disebabkan karena ada halangan. Tapi jika
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keterlambatan itu tidak disebabkan adanya halangan, maka
menurut mereka, orang itu harus membayar satu mud makanan
setiap harinya sebanyak yang ditinggalkannya itu,

Sesuatu yang Tak Mungkin Dihindari Orang
yang Berpuasa

Sesuatu yang tidak mungkin dihindati otang yang berpuasa
adalah menelan air liur, debu jalanan, tepung yang diayak, dedak,
dan lain sebagainya. Menurut Ibnu Abbs, orang yang berpuasa
boleh untuk mencicipi makanan, seperti cuka atau sesuatu yang
ingin dibelinya. Hasan pernah mengunyahkan buah pala untuk
cucunya ketika dia tengah berpuasa. Ibrihim juga menganggapnya
sebagai dispensasi. Adapun mengunyah permen karet, jika permen
tersebut tidak terkoyak menjadi beberapa bagian, maka menurut
asy-Syabi, an-Nakha, para pengikut Hanafi, Syifi, dan Hanbali
hukumnya makruh. Berbeda dengan “‘Aisyah dan ‘Atha’ yang
memberikan keringanan karena permen karet itu tidak sampai ke
perut. Ia tak ubahnya kayu yang diletakkan di dalam mulut. Tapi
petlu diingat bahwa hukurm ini hanya berlaku jika permen karet
itu tidak terkoyak menjadi beberapa bagiar, kalau ia terkoyak hingga
salah satu bagiannya masuk ke perut, maka permen tersebut
membatalkan puasa.

Menurut Ibnu Taimiyyah, orang berpuasa boleh mengirup
wewangian. Yang diperdebatkan ulama adalah celak, suntikan,
caitan yang dimasukkan ke dalam alat penyuntik, dan cairan infus.
Ada yang berpendapat bahwa semuanya tidak membatalkan puasa.
Ada juga yang mengatakan bahwa semuanya membatalkan puasa
kecuali celak. Ada lagi yang berpendapat bahwa hanya cairan
suntikan saja yang tidak membatalkan puasa. Terakhir, ada yang
hanya mengecualikan celak dan cairan suntikan yang tidak
membatalkan, sementara yang lain membatalkan.
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Puasa merupakan ajaran Islam yang perlu diketahui secara
khusus dan umum. Kalau dalam ibadah itu ada perkara yang
diharamkan Allah dan Rasul-Nya karena bisa merusak puasa, sudah
barang tentu, Rasulullah saw pasti menjelaskannya. Kalau beliau
menjelaskan, sadah pasti sahabat tahu, dan mereka pun akan
menyebarkannya layaknya hukum syariah yang lain. Karena tidak
ada hadis sahih, hadis lemah, atau riwayat yang mengharamkan
sermua hal di atas, berarti beliau tidak melarangnya.

Tbnu Taimiyyah melanjutkan, jika hukum-huloum yang bersifat
umum harus dijelaskan secara umum pula oleh Rasulullah Saw,
agar semua umat [slam dapat meriwayatkannya, berarti celak dan
hal-hal yang sejenis juga bersifat umum. Sama seperti parfum,
mandi, dan wangi-wangian. Kalau memang semua itu
membatalkan puasa, Nabi saw pasti menjelaskannya sebagaimana
dia menjelaskan hal-hal lain yang membatalkan puasa. Jadi,
berhubung Nabi saw tidak menjelaskannya, berarti serua hal di
atas sama dengan wangj-wangian, parfum, dan minyak.

Parfum terkadang naik ke atas hingga sampai ke hidung, masuk
ke otak, dan mempengaruhi seluruh tubuh. Demikian pula dengan
minyak, terkadang ia diserap tubuh sehingga mampu
memperkuatya. Wewangian juga dapat mendatangkan kekuatan
yang besar. Karena orang yang berpuasa tidak dilarang menikmati
sermnua itu, berarti boleh memakat wangi-wangian, parfum, dan
minyak—sama seperti memakai celak.

Pada masa Nabi saw, ada kaum Muslimin yang terhuka; baik
karena berjibad ataupun karena sebab lain. Mereka diobati dengan
ramuan yang dimasukkaa ke dalam tubuhnya. Seandainya
pengobatan tersebut membatalkan puasa, Nabi saw pasti
menjelaskannya kepada mereka. Jadi, karena Nabi saw udak
memerintahkan orang yang berpuasa menghentikan puasanya,
dapat disimpulkan bahwa beliau tidak menjadikan memasukkan
obat ke dalam tubuh sebagai faktor yang membatalkan puasa.
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Hadis-hadis Dhaif dalam Masalah Puasa

L. Segala sesuatu memiliki piniv, adapun pinu ibadah adalah puasa.
(HR. Ibnu al-Mubdrak)®

Tidurnya orang yang berpuasa adilah ibhadah. (HR. Ibrnu Manduh)®

3. Allah akan membanggakan pemuda yang ahli ibadah di hadapan
para malatkat-Nya sembari berfirman, “Wahai pemuda yang
meninggalkan syahwatmya...,” (HR. Ibau Adi)."

4. Ada lima faktor yang memberalkan puasa, yaitu: berdusta,
menggunjing, mengadu domba, sumpah palsu, dan memandang
dengan nafsu.?

5. Pada masa Rasulullah saw; ada dua orang wanita berpuasa yang
merasa sangat yang pada sore harinya merasa kelaparan dan
kehausan. Bahkan keduanya nyaris binasa karenanya. Keduanya
lalu mengirim utusan guna minta izin kepada Rasulullah saw
untuk membatalkan puasanya. Beliau mengitim utusan yang
dibekali sebuah kantong pada keduanya. Beliau berpesan,
“Katakan kepada kedua wanita itu, Muntabkan ke dalam kantong
ini makanan yang kalian makan.” Ketika salah seorang dari
keduanya muntah, ternyata yang keluar adalah darah kental dan
daging keras. Wanita yang kedua juga memuntahkan barang yang
sama hingga kantong itu penuh. Orang-orang heran melihar
pemandangan ini. Rasulllah saw kemudian bersabda, “Merebs
berpuasa dari hal-hal yang dibalalkan Allah, tapi tidak
menghindarkan diri dari hal-bal yang diharamban Allah. Salah
seorang di antara keduarnya mengunjungi yang lain, lalu keduanya
mempergunjingkan orang lain. Iulah daging orang-orang yang
mereka makan® (HR. Ahrmad)

6. Orangyang bergunjing dan yang mendengarkannya mendapatkan

dosa yang sama, at-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar
dengan sanad yang lemah bahwa Rasululiah saw melarang kita
menggunjing dan mendengarkan gunjingan.*
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7. Puasa adalah amanah, maka hendaklah kalian menjaga
amanah-Nya.»

8. Orang berpuasa 3 bari di bulan Haram (bulan yang suci), yaitu
bari Kamis, Jumat.dan Sabtu, maka pahalanya sama dengan
beribadabh dua tabun*®

Rahasia Puasa

Puasa memiliki enam rahasia. Di antaranya;

1. Menjaga dan memelihara pandangan agar tidak bergerak bebas
memandang sesuatu yang dibenci atau dicela Allah swt, serta
segala sesuatu yang dapat menyibukkan hati dan membuatnya
lupa untuk berzikit.

2. Menjaga lisan agar tidak berbicara sembarangan, bohong,
menggunjing orang lain, mengadu-domba, berbicara kotot,
betkata kasar, menghembuskan api permusuhan, serta
bertengkar.

3. Menahan telinga agar tidak mendengarkan suara-suara yang
dibenci Allah swt. Sebab, segala yang hatam untuk dibicarakan,
juga haram didengarkan. Oleh karena itulah, Allah swt
menyandingkan mendengarkan berita bohong dengan
menikmati makanan yang haram.

Mereka itulah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,
banyak memakan yang haram. (al-Ma'idah [5): 42)

4. Mengendalikan anggota-anggota badan lain, seperti tangan
dan kaki, agar tidak melakukan dosa dan hal-hal yang makruh.
Puasa juga dapat menjauhkan perut seseorang dari hal-hal yang
syubhat ketika sedang berbuka puasa. Sebab, puasa dengan
menghindari makanan-makanan yang halal akan sia-sia, jika
berbuka dengan memakan makanan haram.
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5. Tidak mengkonsumi makanan secara berlebihan ketika
berbuka. Karena dapat membuat perut terisi penuh sehingga
dapat memberatkan seseorang untuk beribadah dan
menyuburkan hawa nafsu. Sebaiknya makan dalam porsi yang
seimbang sambil menjaga kesehatan. Sebab kekenyangan
merupakan salah satu faktor yang membuat fisik melemah,
malas beribadah, serta enggan melaksanakan perintah-
perintah-Nya

6. Setelah berbuka, hati seseorang berada di antara harapan dan
kecemasan. Dia tidak tahu apakah puasanya diterima sehingga
dia termasuk golongan orang-orang yang dekat dengan Allah,
atau ditolak sehingga dia termasuk golongan orang-orang yang
Dia benci. Kondisi yang sama seyogyanya dirasakan seseorang
saat mengerjakan ibadah lain.

Ancaman Bagi Orang yang Membatalkan Puasa
Tanpa Alasan

Abi Hurairah meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Orang yang membatalkan puasa satu havi di bulan Ramadban
bukan karena mendapat keringanan atau sakit, maba puasa satu
tahun belum dapat menggantikan puasa yang ditinggalkannya itu,
(HR. Abd Déwud, at-Tirmidz, Ibau Majah, Tbu Khuzaimah)

‘Abdurrahmén bin Yazid bin Jabir meriwayatkan Nabi saw
bersabda,

Ketika sedang tidur, aku didatang dua orang lelaki. Mereka
mengangkat lenganku lalu membawaku ke sebuab gunung yang sulit
dilalut, Mereka berkata, “Naikiah,” Ak pun menjawab, "Aku tidak
bisa.” Mereka berkata, “Sesunggubnya kami menjadikannya mudah
bagimu.” Al naik sampai ke puncak, dan di sana abu mendengar
suara-suara yang sangar keras. Maka aku bertanya, “Suara-suara apa
mi?” Mereka menjawab, “Itu adalah jeritan pengbuni neraka.”
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Mereka membawaku lagi bingga aku melibat suatu kaum yang
digantung dengan wrat-urat tumit mereka, dan mulut mereka dirobek
hingga mengeluarkan darah. Aku bertanya lagi, “Siapa orang-orang
itu?” Mereka berdua menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang
berbuka sebelum puasa mereka berakbir.” (HR. Ibnu Khuzaimah,
Ibnu Hibbén, al-Hékim, dan al-Baihaqj)

Detiwayatkan bahwa Rasulullah saw didatangi seseorang yang
mengadu. “Rasulullah, celaka aku. Aku berbuka pada siang hari
bulan Ramadhan dengan sengaja.” Rasulullah saw lalu bersabda,
“Bebaskan satu orang budak” Orang itu berkata, “Aku tidak
mampu.” Beliau bersabda lagi, “Berpuasalah dua bulan berturus-
surut.”Orang itu berkata, “Aku tidak mampu.” Beliau pun betsabda
lagi, “Berilab makan GO orang miskin”. (HR. al-Bazzit)*’

Mu‘ammil bin Isma‘l metiwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Dasar serta pondasi yang membangun Islam itu ada tiga. Orang
yang meninggalkan satu dari ketiganya, terhitung kafir dan halal
darabnya. Bersaksi tiada tuban selain Allab, salat lima waku, dan
berpuasa di bulan Ramadan. Pada riwayat lain disebutkan, Orang
yang meninggalkan salah satunya, berarii ingkar kepada Allah,
sehingga sedekah dan keadilan yang ditegakkannya tidak diterima.
Bahkan harea dan darabnya halal’ *

Beberapa Masalah yang Perlu Diketahui

Pertama, Makan setelah azan Subuh pada bulan Ramadhan
katena ragn.

Jika ragu apakah fajar telah terbit atau belum, orang boleh
makan dan minum hingga benar-benar yakin bahwa fajar telah
menyingsing. Kalau setelah itu terbukti dirinya makan setelah fajar
menyingsing, para ulama masth beda pendapat mengenai kewajiban
mengganti puasanya tersebut. Pendapat yang terkuat adalah yang
mengatakan bahwa dia tidak wajib mengganti puasanya itu. Inilah
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pendapat ‘Umar ra dan ditkkud oleh sejumlah ulama, baik dulu
maupun sekarang, Sedangkan menurut Hanafi, Maliki, Hanbali,
dan Syifif orang itu harus menggant puasanya.

Kedua, Orang yang pingsan ketika berpuasa.

Jika dengan berpuasa dapat menyebabkan penyakit seperti
ini, maka seseoang boleh tidak berpuasa, tetapi dia harus
menggantinya. Jika penyakit ini menimpanya setiap kali berpuasa,
sehingga dia tidak mampu untuk mengerjakan, maka dia harus
memberi makan satu orang miskin untuk satu hari yang dia
tinggalkan.

Ketiga. Orang yang tidak berpuasa dengan sengaja kemudian
menggauli istitinya, maka dia diwajibkan menggant puasanya.
Menurut Malik, Ahmad, dan Aba Hanifah, orang itu juga wajib
untuk membayar denda. Sedangkan menurut Syafi9, orang itu tidak
wajib membayar denda. Pendapat yang benar adalah, orang tersebut
wajib mengganti puasanya dan membayar denda,

Keempat, apakah orang yang mencium dan memeluk istrinya
hingga keluar air madzi, puasanya batal? Menurut mayoritas ulama,
perbuatan itu membatalkan puasa.

Kelima, hukum orang yang tidak berpuasa dengan sengaja.

Orang yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan dengan
menganggap perbuatannya itu halal—padahal ia tahu perbuatannya
itu haram—maka dia harus dibunuh. Kalau dia tidak berpuasa
tetapi tidak menganggap perbuatannya itu halal, dan dia juga
mengalaui bahwa puasa itu wajib, maka dia dianggap sebagai orang
fasiq. Hukuman bagi orang ini sepenuhnya ditentukan oleh imam.
Kalau sang imam tidak tahu, maka harus diberi tahu. Yang jelas,
hukuman itu tergantung jjthad imam.

Keenam, bagaimana orang yang ketika masuk bulan Ramadan
tidak mampu untuk berpuasa katena sakit lalu meninggal dunia,
padahal dia masih memiliki tanggungan puasa. Dalam masalah

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

Q%maALanL,n
“H

idupua Ragam Wasalah Seputar Puasa 81

ini, jika sakit yang didetitanya terus bersambung sehingga dia pun
tidak punya kesempatan mengganti puasanya, maka kewajiban
bagi ahli warisnya hanyalah memberi makan orang miskin.

Perbedaan Puasa yang Dilakukan oleh Para Nabi

Menurut para ulama, ajaran para nabi dalam masalah puasa
ini berbeda-beda, Nabi Nith as berpuasa sepanjang tahun. Nabi
Déwd as sehar1 berpuasa dan sehatri tidak. Nabi Isa as berpuasa
sehari lalu tidak berpuasa selama dua atau beberapa hari. Sedangkan
Nabi Muhammad saw, khususnya untuk dirinya sendiri, dia
berpuasa selama beberapa hari, hingga hampir dapat dikatakan
beliau selalu berpuasa, lalu tidak berpuasa selama beberapa hari
hingga hampir dapat dikatakan beliau tidak pernah berpuasa.
Rasulullah saw hanya berpuasa selama satu bulan pada bulan
Ramadhan, Sebab puasa sepertt obat penawar, di mana satu macam
obat penawar baru akan digunakan seseorang jika kadarnya sesuai
penyakit yang diderita orang tersebut.

Sebagaimana diketahui, kaum Nabi Nih berperawakan kuat.
Nabi Dawud as juga sosok yang kuat dan teguh pendirian. Bahkan
sebagaimana dikatakan Nabi saw, “Dia tidak akan lari jika bertemu
musuh. ™ Sedangkan Nabi ‘I as adalah orang yang fisiknya lemah,
tidak punya keluarga dan harta. Dalam hal ini, masing-masing Nabi
metmnilih jenis puasa yang sesual dengan kondisinya. Karena Nabi
saw telah mengetahul manfaat puasa, lalu beliau juga mengetahui
benar seluk-beluk perawakannya dan jenis puasa yang sesual
dengan dirinya, praktis, beliau pun memilih waktu-wakt puasa
sesual dengan kemashlahatan yang terdapat di dalamnya, lalu
memilih beberapa jerus puasa untuk umatnya. Di antaranya;

1. Puasa ‘Asyura, latar belakang dianjurkannya puasa karena
waktunya bersamaan dengan waktu di mana Allabh swt
membetikan pertolongan kepada Nabi Ms4 as ketika melawan
Fir‘aun dan kaumnya. [a berpuasa sebagai bentuk rasa syukur
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atas pertolongan tersebut. Puasa ini kemudian menjadi tradisi
yang dipraktikkan Ahlul Kitab dan bangsa Arab. Lalu,
Rasulullah saw pun menetapkannya sebagai bagian dari
syatiatnya.

2. Puasa Arafah: puasa ini dianjurkan karena orang yang
melakukannya akan menyerupai orang-orang yang sedang
mengerjakan ibadah haji, dan dapat menimbulkan rasa rindu
kepada mereka. Selain itu, puasa tersebut juga akan
menyebabkan seseorang mendapat rahmat yang Allah
limpahkan kepada orang-orang yang berhaji. Kelebihan puasa
Arafah dari puasa Asyura’ adalah, puasa Arafah dapat
memasukkan seseorang ke dalam lmpahan rahmat yang
diturunkan pada hari itu, serta membuatnya memperoleh
rahmat yang terlewatkan olehnya pada masa lalu. Dengan
demikian, Nabi saw seolah ingin menceburkan umatnya ke
dalam kolam yang penuh rahmat. Rahmat tersebut berupa
penghapusan dosa-dosa yang lalu dan yang akan darang,

3. Puasa selama 6 hari pada bulan Syawal: Abi Ayyib ra
meriwayatkan Rasuluilah saw bersabda,

Orang yang berpuasa Ramadban, kemudian menambabnya
dengan 6 bari pada bulan Syawal, sama seperti berpuasa satu
tabun penup. (HR. Muslim)

Puasa ini punya kedudukan seperti salat rawatib yang
mengiringi salat wajib, di mana salat rawatib akan menutup
kekurangan-kekurangan salat wajib. Keutamaanya yang setera
dengan puasa selama setahun didasarkan pada kaidah bahwa,
setiap kebaikan akan dibalas sepuluh kalt lipat.

4. Puasa 3 hari dalam setiap bulan: Karena setiap kebaikan
akan dibalas dengan sepuluh kali lipat, maka pahala puasa 3
hari 1tu pun dapat setara dengan puasa satu tahun. Mengenai
hari-hari mana saja yang disunahkan untuk melakukan puasa
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tersebut, terdapat perbedaan riwayat. Salah satu tiwayat
menyebutkan bahwa Rasulullah saw bersabda,

Abu Dzar, jika kamu ingin berpuasa selama tiga hari dalam
sebulan, maka berpuasalah pada hari ke-13, 14, dan 15. (HR.

at-Turrmudzi, an-NasaT)

Larangan Mendahului Ramadhan dengan
Berpuasa Satu ateu Dua Hari

Abl Hurairah ra meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,
Jangan mendahului Ramadbhan dengan bevpuasa sehari atau

dua hari, kecuals jika seseorang ingin mengerjakan satu macam puasa
tertenty. (HR. Bukhiri-Muslim)

Rasulullah saw melarang umat Islam berpuasa satu atau dua
har sebelum Ramadhan untuk melindungi mereka dari gangguan
dan godaan sctan sepertd yang dialami umat-umat terdahulu.
Karena lazim berpuasa sebelum waktunya tiba, otomatis, setan
tidak sulit mengeluarkan dan mengelabui mereka dar waktu yang
semestinya. Iblis berhasil menyakinkan mereka sehingga akhirnya
mereka pun mengikuti petunjuk-petunjuknya. Atas dasar ini, syariat
Islam mengaitkan penentuan dimulatnya puasa Ramadhan dengan
sesuatu yang nyata; yaitu melthat hilal atau jumlah hatd Sya®ban
menjadi 30 hari. Itu dimaksudkan untuk menjaga syariat Islam
yang hanya akan dihapus Allah saat Dia juga menghentikan
peredaran malam dan siang serta menghilangkan matahan dan
bulan, Meskipun demukian, orang yang memperturutkan hawa
nafsunya tetap berpuasa sebelum Ramadhan dba, dengan alasan
untuk berhat-hat—sebagaimana mereka juga mengakhirkan
waktu Maghrib hingga bintang-bintang bertebaran di langit.

Dalam hadis di atas terdapat sejumlah pelajaran, di antaranya;

1. Larangan mendahulu Ramadhan dengan berpuasa satu atan
dua han.
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2. Betpuasa selama satu atau dua hari sebelum Ramadhan boleh
dilakukan oleh orang yang mengerjakan satu macam puasa
tertentu dan kebetulan bertepatan dengan har it

3. Kata “Ramadhan” boleh diucapkan secara terpisah dari kata
“bulan”.

4, Seorang muslim harus mewaspadat tipu daya Iblis.

5. Betlebih-lebithan dan mempersulit diri dalam beribadah
merupakan sikap tercela. Sebab, syariat Islam lurus, toleran,
dan mudah. Kemudian juga, orang hanya memperoleh

kebaikan dengan mengikuti sunah dan menjauhi bid’ah.
Masalah Puasa dan I'tihaf yang disepakati Ulama

Ibfin al-Mundzir menjelaskan beberapa hal berikut ini,

» Ulama sepakat bahwa orang yang berniat setiap malam pada
bulan Ramadhan—kemudian berpuasa—puasanya sempurna.

* Mereka sepakat bahwa makan sahur merupakan sunah,

¢ Mereka sepakat, orang berpuasa yang muntah tidak disengaja,
tidak dikenai kewajiban apa pun. Namun menurut Hasan al-
Bashti, orang tersebut dikenai kewajiban tertentu,

* Mereka sepakat bahwa puasa orang yang muntah dengan
sengaja batal.

e Mereka sepakat bahwa orang yang berpuasa tidak dikenat
kewajiban apa pun jika secara tak sengaja menelan sisa-stsa
makanan di antara gigi-giginya bersama air liurnya. Dengan
syatat, hal itu tidak bisa dihindari.

¢ Mereka sepakat, jika seorang wanita punya kewajiban berpuasa
dua bulan berturut-turut, lalu hatd saat melakukan sebagian,
maka puasanya harus ditexuskan kembali saat dia suci.

» Mereka sepakat membolehkan orang yang sudah tua—dan
tidak mampu—untuk tidak berpuasa.
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» Mereka sepakar bahwa ['tikaf bukan ibadah yang diwajibkan
kepada umat Islam, kecuali orang yang bersangkutan
mewajibkan kepada dirinya sendiri (bernazar).

¢ Mereka sepakat bahwa 1’tkaf boleh dilakukan di Masjidil
Haram, Masjid Nabaw1 dan Masjid Aqgsha.

* Mereka sepakat bahwa orang yang sedang beti'tikaf boleh
keluar dari masjid dengan tujuan buang air besar atau buang
air kecil.

* Mereka sepakar melarang orang yang sedang beri’tkaf untuk
bersetubuh

»  Mereka juga sepakat bahwa senggama yang dilakukan dengan
sengaja dapat membatalkan i'tikaf.

Tradisi yang populer tapi Bertentangan dengan
Sunah

1. Mendirikan salat 23 rakaat atau lebih. Kendati boleh, salat
seperti ini bertentangan dengan sunah. Sebab, Nabi saw tidak
pernah mengerjakan salat lebih dati 11 rakaat baik di bulan
Ramadhan maupun di bulan-bulan lainnya. 11 rakaat yang
diketjakan dengan khusyu’ sembari merenungj ayat al-Qur’an
yang dibaca, lebih baik dari pada 23 rakaat yang dilakukan
terburu-buru dan memberatkan orang banyak.

2. Mendirikan salat tarawih di awal waktu malam atau setelah salat
Isya, kemudian sebelum sabur mereka berkumpul kembali ke
masjid untuk mendirikan salat tahajjud, sebagaimana dijelaskan
di awal buku ini. Tidak ada satu riwayat pun yang berasal dar
Nabi saw;, sahabat, ataupun tabr’in yang menjelaskan bahwa
mereka melakukan hal i, Tidak ada satu hadis sahth pun yang
berkaitan dengan masalah tersebut. Oleh karena itu, yang lebih
batk dalamn masalah 1 adalah mengtkut sunah, bak dengan
cara mengerjakan salat tarawih atau salat tahajjud saja.
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3. Membaca doa khatam al-Qur’an selesai salat Tarawih, baik di
akhir malam atau sebelum itu. Dalam hal ini, tak ada saw
tiwayat pun dari Nabi saw. atau sahabat yang menjelaskan
bahwa dia membaca doa kahatam al-Qur‘an bersama kaurn
Muslimin, Dengan demikian, ini adalah bid’ah.

4, Mengerjakan witir dua kali dalam semalam. Perbuatan tersebut
bertentangan dengan sunah. Thalq bin Habib menwayatkan
Rasulullah saw bersabda,

Tidak ada witir dua kali dalam semalam. (HR. Aba Dawud,
at-Tirmidzi, an-Nasa, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan
al-Bathagj)

Banyak orang yang mendirikan salat witir setelah salat tarawih.
Mereka kemudian mendirikan salat witir lagi setelah salat
tahajjud. Mereka benar-benar salab dalam masalah ini, Mereka
harusnya mendirikan salat witir setelah Tarawih saja atau setelah
salat tahajjud saja.

5. Membaca al-Qut'an secara dengan cepat tanpa merenungi
maknanya dengan maksud cepat tamat. Banyak imam tarawih
yang berlomba-lomba mengkhatamkan al-Qur’an supaya lebih
cepat dari pada imam yang lain. Mengkhatamkan al-Quran
bagi mereka seolah merupakan suatu kewajiban. Ini anggapan
yang salah, karena tugas yang sebenarnya pada bulan
Ramadhan adalah merenungi ayat-ayat al-Qur’an, bukan
mengkhatarkannya.

6. Berlebih-lebihan dalam berdoa salat tarawih, betlama-lama
ketika berdini, berdoa dengan kata-kata puitis, mempetindah
ungkapan, memperlama salat ketika menjadi imam, dan
memperlihatkan tangisan. Semua mi dapat mengurangi
kekhusyuan seseorang serta bertentangan dengan sunah.
Sebab, Rasulullah saw mengajati kita memperpendek doa,
menggunakan kata-kata sederhana, tidak berlebih-lebihan, serta
menghindari sikap sombong dan riya“.
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Bahkan ada imam yang memasukkan kata-kata aneh yang
tidak ada dalam al-Qur’an, sunah, atau dibaca oleh generasi salafus
salch. Tragisnya lagi, bacaan tersebut tidak sesuai dengan hukum
agama, tidak cocok diungkapkan di masjid, dalam salar tarawih,
dan witir.

Kemudian juga meniru suara imam yang lain, serta berlebih-
lebthan dalam melakukannya, bahkan bisa mengcluarkannya dari
konteks kekhusywan, dan tidak disukai orang-orang Muslim. Ini
merupakan taklid yang dilarang, Sebab, petbuatan semacam it
merupakan perbuatan yang tidak disukai jiwa dan hati manusia.
Dalam hal 1ni, seorang imam diwajibkan membaca al-Qur'an
dengan suara aslinya yang telah dikaruniakan oleh Allah swt
kepadanya. Lalu, dia juga dituntut untuk memperindah suaranya
semampu mungkin, membaca dengan pelan, merenungi ayat yang
dibacanya scrta tidak berlebth-lebthan dalam mengikuti gaya baca
orang lain.*

Haruskah Mengganti Puasa Sunah?

Abt Juhaifah mertwayatkan bahwa Nabi saw mempersau-
darakan Salmdn dan Abd Darda’. Ketka suatu hari Salmin
berkunjung, dia mendapan istri Abt Darda’ bersedih, “Apa vang
terjadi padamu?” tanya Salmén.

“Saudaramu, Abf Darda’ sudah tidak butuh kehidupan dunia
lagy,” jawabnya.

Salman mendatangi Abd Darda’ dan membuatkannya
makanan. “Makanlah.” Salman menawari.

“Aku sedang berpuasa,” jawab Abu Darda’.

‘Al tidak akan makan sampai kamu juga makan.” Setclah
Salman memaksa, Aba Darda’ baru mau makan.

Pada malam harnya, Abit Darda’ bangun untuk menditikan
salat tahajjud, tapi Salmdn mencegahnya, “Tidurlah.”
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Selama beberapa saat, Abt Darda‘ memang tidur, namun ia
bangua lagi, dan Salmén pun mencegahnya lagi. “Tidurlah.” AbG
Darda‘ pun tdur kembali. Ketika sudah sampai pada akhir malam,
Salman berkata, “Sekarang, bangunlah.”” Keduanya pun mendirikan
salat tahajjud bersama. Salman lalu betkata, “Tuhanmu, dirimu,
dan keluargamu punya hak atas dirimu. Jadi, tunaikan hakmu
kepada semuanya.” Setelah itu, Abit Darda‘ mengadukan peristwa
ini kepada Nabi saw, “Safman benar,” jawabnya. (HR. Bukhéri)

Menurut para ulama, hadis di atas mengandung sejumlzh
pelajaran, di antaranya anjuran membangun persaudaraan karena
Allah, mengunjungi saudara, menginap di rumah saudara, boleh
membatalkan puasa sunah, dan tdak ada keharusan untuk
menggantinya, kecuali orang yang bersangkutan sudi
melakukannya. ‘Abdurrazaq meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas
mengumparnakan pembatalan puasa sunah tersebut dengan orang
yang pergl dengan maksud menyedekahkan hartanya, tapi dia
kembali lagi dan tidak jadi menyedekahkan hartanya 1tu, atau dia
hanya menyedekahkannya sebagian saja.

Dalil lainnya adalah riwayat Ummu Ham® waktu menemui
Rasulullah saw dalam keadaan berpuasa, Kettka Nabi saw
mempersilakannya minum, Ummu Héani” tak dapat menolak
setelah Rasulullah saw minum tetlebih dahulu. Setelah itu, dia
menanyakannya kepada Nabi saw “pakah kau sedang mengganti
puasa Rawadhan?” kata Rasulullah saw balik bertanya, “Tidak,”
jawab Ummu Hani', Lalu, Nabi saw bersabda, “Kalau begitu tidak
apa-apa.” Dalam tiwayat yang lain disebutkan, ik kau sedang
mengganti puasa Ramadban, maka gantilah puasamu itu. Tapi jika
puasamu itu sunah, kau boleh mengantinya jika sudi, jika tidak,
berarti ridak apa-apa.” (HR. Aba Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasaf,
ad-Daruquthni, dan al-Baihaqi)

Diriwayatkan bahwa Malik membolehkan hal itu, serta udak
mewajibkan pelakunya mengganti puasanya jika berhalangan. Tapi
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jika tidak ada halangan, maka orang yang bersangkutan tetap harus
menggant puasanya. Sedangkan Abt Hanifah—ath-Thahdwi—
mengharuskan orang tersebut mengganti puasanya.

Menurut Ibnu ‘Abdil Barr, ulama sepakat bahwa orang tidak
perlu mengganti puasanya yang batal karena ada halangan. Adapun
ulama yang mewajibkan orang tersebut menggantd puasanya lagi,
mendasarkan pendapat mereka pada hadis riwayat ‘Aisyah ra yang
menerangkan bahwa dirinya bersama Hafshah tdak menolak
makanan-—yang mengundang selera—yang dihidangkan pada
keduanya, padahal ketika itu, keduanya berpuasa. Setelah Rasulullah
saw datang, Hafshah mendahuluiku menceritakan kejadian tersebut
kepada beliau. Rasulullah saw kemudian bersabda, “Ganti puasamu
itu pada bari yang lain.”(HR. Abi Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa i,
dan az-Zuhsi)

Sedangkan menurut al-Qurthubi, kesimpulan hadis Abd
Juhaifah di atas adalah, Abh Darda’ membatalkan puasanya karena
paksaan Salman dan demi menghormati tamu. Dengan demikian,
keduanya bisa dijadikan sebagai halangan yang memungkinkan
puasa dibatalkan. Menurut saya pribadi, untuk puasa sunah bisa
dibatalkan dan tidak harus diganti, sebab puasa tersebut lebih
sebagai ibadah sunah yang dikerjakan karena melihat di baliknya
terdapat faidah yang bermanfaat bagi disinya.

Zakat Perhiasan™

Masalah ini dibahas dalam bab puasa, karena bulan Ramadhan
merupakan musim membayar zakat, kernudian juga karena masalah
i sering diperdebatkan. Ada ulama yang mewajibkannya, dan
ada pula yang tidak yakin perhiasan harus dizakati. Berikut ini
akan saya kemukakan pendapat yang terkuat berikut dalil yang
dijadikannya landasan.
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Secara umum, kewajiban mengeluarkan zakat perhiasan
termuat dalam ayat vang berbunyi;

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menatkahkannya pada jalan Allah, maka beritahu mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (at-Taubah [9]: 34)

Dalam hal in1, perhiasan merupakan salah satu harta simpanan.
Kemudian juga, AbG Hurairah ra meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda,

Setiap pemilik emas dan perak yang tidak mengeluarkan zakatnya,
maka pada Hari Kiamat akan dibentangkan papan logam yang lebar
yang dipanaskan dalam neraka Jahannam, lalu digunakan untuk
membakar dabi, lambung, dan punggung ovang itw. (HR. Muslim)

Dan ‘Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya, dan ‘Abdullih bin ‘Amr
bin al-Ash dinwayatkan bahwa scorang wanita mendatangi Nabi
saw membawa anak perempuannya yang mengenakan dua gelang
emas. Rasulullah saw kemudian bertanya, ‘Apakab kamu
mengeluarkan zakat untuk ewmas inf?” Wanita itn menjawab, “Tidak.”
Beliau lalu bersabda, Apa kamu senang jika Hari Kiamat Allah
memakatkan kepadamu dua gelang dari api?” Wanita itu kemudian
melemparkan gelangnya. (HR. Abt Diwud, at-Tirmidzi, an-
Nasa 1) Dalam riwayat Abt Dawud disebutkan bahwa wanita itu
memberikan gelangnya kepada Rasulullah saw sembari berkata,
“Keduanya mulik Allah dan Rasul-Nya.”

Dirtwayatkan Asma’ bint Yazid bin as-Sakan betkata, “Aku
dan bibiku pernah menemui Rasulullah saw..., (kemudian
menyebutkan hadis serupa).” (HR. Ahmad)

Ummu Salmal ra mernwayatkan bahwa dia pernah memakai
perhiasan emas lalu bertanya kepada Rasulullah saw, “Rasulullah,
apakah in1 termasuk harta simpanan®” Beliau menjawab, “fika kau
mengeluariean zakatnya, maka ia tidak rermasuk harta simpanan.”
(HR. AbG Dawud, ad-Déruquthni, dan al-Hakim)
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Menurut mayositas ulama, dalil-dalil ini sudah cukup untuk
mewajibkan zakat bagi pemilik perhiasan; baik dipakai atau pun
tidak. Sedangkan dalil yang digunakan oleh orang-orang yang ddak
sependapat adalah dalil-dalil yang lemah, seperti hadis yang
meriwayatkan Samrah bin Jundab ra berkata “Rasulullah saw
menyuruh kami mengeluarkan sedekah atas barang yang terhitung
barang dagangan.” (HR. Abi Dawud) Selain itw, ada pula hadis-
hadis lainnya yang tergolong lemah dan tidak dapat dijadikan dalil.
Oleh karena itu, seorang Muslim harus mengingatkan dan
memotivasi keluarganya untuk menzakati pethiasan, karena dapat
membebaskannya dati tanggungan.

Perang Badar

Perang Badar terjadi pada bulan Ramadhan yang penuh
berkah. Berkat pertolongan Allah, kaum Muslimin sukses
mempecundangi orang-orang musytik. Hari itu disebut dengan
al-Furgin (pembeda), karena pada hari itu Allah swt membedakan
kebenaran dati kebatilan dengan cara menolong Rasulullah saw
dan telah menghancurkan orang-orang kafir dan munafik. Dalam
perang yang terjadi pada tahun kedua Hijriyyah ini, Rasulullah
saw betjuang bersama 314 orang sahabat, sementara orang-orang
musyrik membawa pasukan yang berjumlah sekitar 1000 orang,
Ketika kedua pasukan itu bertemu di Badar, malatkat turun dan
berperang di bersama Rasulullah saw:

Sebelum berperang, Rasulullah saw memberi kesempatan
kepada kaum muslimin untuk mengutarakan strategi dalam
menghadapi orang-orang kafir tersebut. Mereka silih berganti
menyampaikan usulannya, hingga tiba giliran Miqdad bin al-Aswad.
Ta berdiri lalu berkata, “Rasulullah, lakukan apa yang telah
diperintahkan Allah swt. Sumpah, kami tidak akan mengucapkan
perkataan yang diucapkan Bami Israel kepada Nabi Misi as,
“Pergilah kamu bersama Tubanmu, dan berperanglah kamu berdua,
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sesungguimya kami hanya duduk menanti di sini saja.”> Kami akan
berperang dati sisi kanan, kiri, depan, dan belakangmu.”

Sejurus kemudian, Sa‘ad bin Mu‘adz al-Ausi ra berdiri.
“Rasulullah, mungkin kau khawatir orang-orang Anshar hanya akan
menolongmu dari dalam rumah saja. Aku berbicara mewakili
orang-orang Anshar. Lakukan apa yang kau kehendaki, sambung
tali silaturahmi dengan orang yang kan kehendaki, putuskan tali
silaturahmi dati orang yang kau kehendaki, ambil harta kami yang
kau kehendaki, berikan hatta itu kepada orang yang kau kehendaki.
Kami senang kalau kau mengambil sesuatu dari kami. Kami akan
selalu mengikud perintahmu. Sumpah, jika kau mengajak kami
berjalan hingga kita tiba di suam daerah yang memiliki air, karm
pasti melakukannya. Kalau kau membawa kami ke laut, lalu engkau
terjun ke dalamnya, kami pun pasti ikut terjun bersamamu. Tidak
seorang pun dari kami yang akan tinggal diam. J<ami adalah orang-
otang yang sabar ketika berperang dan dapat dipercaya ketika
bertemu musuh. Semoga Allah memperlihatkan sesuatu pada diri
kami yang dapat membuatmu senang.”

Rasulullah saw merasa bahagia mendengar perkataan kaum
Muhajitin dan Anshar ini, beliau lalu bersabda, “Berjalaniah dan
bergembiralah kalian. Demi Allab, sepertinya sekarang aku sedang
melihat suatu kaum yang abli berperang.” '

Di antara peristiwa mengagumkan yang terjad dalarm Perang
Badar adalah ketika ‘Umair bin al-Hamim—salah seorang
sahabat—makan kurma yang diletakkan di atas tangannya untuk
mengganjal perut, dia mendengar Rasulullah saw berseru,

Wabhai orang-orang yang ikut dalam perang Badar, jarak antara
kalian dan surga yaitu, jika mereka membunuh kalian, maka kalian
akan masuk ke dalamnya.

Mendengar seruan ini ‘Umair berkata, “Hebat..., hebat.
Tetlalu lama rasanya jika aku harus diam menghabiskan kurma
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ini.” Dia buang kurma yang masih tersisa lalu menghambur ke
medan tempur hingga gugur.

Rasulullah saw juga bersabda,

Wahai pasukan sekalian, Allah swr mengawasi kalian lal
berfirman, Lakukan apa yang kalian kebendaki, karena Aku telah
mengarpuni kalian. (HR. Bukhid-Muslim)

Dalam perang itu juga Allah swt memberikan pertolongan
kepada 3 orang yang tetlibat duel satu lawan satu. Mereka adalah
Hamzah bin ‘Abdul Muthallib, ‘Ali bin Abi Thélib dan Ibnu al-
Harnits, dan lawannya yaitu Syaibah bin Rabi‘ah, ‘Atabah bin Rabi‘ah,
dan Walid bin ‘Atabah. Sesaat setelah ketiga perwira Muslim
tersehut memenangkan duel, perang pun pecah. Waktu iy, tercatat
sekitar 70 orang tentara musuh yang tewas, sementara 70 orang
lainnya tertawan. Berkat kemenangan ini, bendera tauhid betkibar,
langit terbuka menyambut ketnenangan, dada para pengikut agama
yang lurus dan toleran ini pun lapang, seruan kebenaran pun
berkumandang, dan kebatilan pun hancur. Akibatnya, setan marah
besar, budak-budak mereka pun lari pontang-panting, dan para
pengikut Iblis kabur tunggang-langgang. Islam benar-benar
mempetoleh kemenangan yang gilang gemilang dalam perang ini.
Itulah perang sekaligus kemenangan pertama bagi kaum Muslimin,

Salah satu berkah perang ini adalah, ia tetjadi pada bulan yang
penuh berkah. Bahkan hampir semua perang dalam sejarah Islam
terjadi pada bulan Ramadhan, dan ternyata, nyaris semua
kemenangan umat Islam diraih pada bulan Ramadhan.

Pembukaan Kota Mekah

Kemenangan terbesar yang dirath umat Tslam pada bulan
Ramadhan adalah Fatbu Makkah Pembukaan Kota Mekah.

Sesungguhnya Kami telah memberimu kemenangan yang nyata,
supaya Alfah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu
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yang telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakanmu
nikmat-Nya atasmu dan memimpinmu kepada jalan yang lurus.
(al-Fath [48]: 1-2)

Dengan kemenangan ini, panji kebenaran berkibar, dan Mekah
menjadi kota Islam, di mana tanhid sukses menggusur syink dan
iman berhasil mengusir kekufuran. Lalu, di dalamnya seruan
untuk menyembah Allah Yang Mahaesa lagi Mahaperkasa
dikumandangkan, sementara berhala diberantas dan
dihancurkan—sebagaimana telah ditetapkan.

Benih-benth penaklukan kota Mekah ini dimulai ketika pada
tahun ke-6 H. tercetus perjanjan Hudaibiyyah antara Rasulullah
saw dan orang-orang Quratsy. Salah satu pasal perjanjian tersebut
adalah memberi kebebasan kepada siapa saja untuk bergabung
dengan siapa saja. Suku Khuzé‘ah bergabung dengan Nabi saw,
screntara suku Bani Bakar bergabung dengan Quraisy. Kedua
kabilah ini sudah saling bermusuhan sejak masa Jahiliyyah. Bam
Bakar fantas memanfaatkan perdamaian ini untuk menyerang bani
Khuzi‘ah. Suku Quraisy tidak tinggal diam, mereka memberikan
bantuan tentara dan perlengkapan® perang terhadap bani
Khuzi‘ah—sckutunya itu untuk melawan suku Khuzaah—sekutu
Nabt saw.

Dengan demikian, orang-orang Quraisy berarti telah ingkar
jan)i, sehingga perdamaian yang telah disepakat terkoyak.
Rasulullah saw kemudian menyiapkan pasukan besar dari Madinah,
laluberdoa, “Ya Allah, cabutlah pendengaran dan penglibatan orang-
orang Quraisy.” Dengan gegap gempita, Rasulullah saw berikut
para sahabat memasuki kota Mekah melalui empat penjuru.
Setibanya di tanah suci, beliau mendapati Ka’bah dijejali sekitar
360 berhala, Beliau lalu menunjuk dan memukul berhala-berhala
itu dengan tongkatnya hingga jatuh dan hancur. Sabdanya;

Sungguty kebenaran telah datang dan kebatilan telah hancur.
Sesunggubnya kebatilan itn memang akan hancur. Sunggub,
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kebenaran telah datang, dan kebatilan pun tidak akan terlibat dan
kembali lags. (HR. Bukhati-Muslirm).
Setelah itu, beliau berkhutbah di hadapan orang banyak.

Tiada tuhan sefain Allah yang Mahaesa lagi tidak memiliki sekutu.
Kepunyaan-Nyalah kekuasaan dan pujian. Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu. Dia telah menepati janji-Nya, menolong hamba-
Nya, dan mengalahkan kelompok-kelompok musuh sendiri,
Wahai segenap kaum Quraisy, sesungguhnya Allah telah
menghilangkan kesombongan masa lalu dan sikap membangga-
banggakan nenek moyang. Semua manusia berasal dari Adam,
sedangkan Adam tercipta dari tanah. Alfah swt berfirman, ‘Hai
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
lelaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.
Sesungguhnya orang vang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Alfah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (al-Hujurat [49]: 13}

Wahai segenap kaum Quraisy, menurut kalian, apa yang ingin
aku lakukan terhadap kalian?

Keutamaan 10 Hari Terakhir Bulan Ramadhan

Sepuluh hati terakhir bulan Ramadhan memiliki beberapa
keistimewaan yang tidak dimiliki hati-hari yang lain. Di antaranya
adalah, Nabi saw meningkatkan tensi ibadah pada hari-hari tersebut.
‘Aisyah ra meriwayatkan bahwa pada 10 hari terakhir bulan
Ramadhan, Rasulullah saw bersungguh-sungguh dalam begibadah
dengan kesungguhan yang tudak pernah dia lakukan pada hari-
har lain¥" ‘Aisyah berkata, “Ketika memasuki 10 hati terakhir,
Nabi saw mengencangkan kain sarungnya, menghidupkan waktu
malamnya, dan membangunkan keluarganya.”(HR. Bukhari-
Muslim)

“Aisyah ra juga berkata “Nabi saw mengisi waktu 20 hati
pertama dengan salat dan adur, tetapi jika telah memasuki 10 han

pustaka-indo.blogspot.com -


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

%ad]—mnkan

96  Ragam Masaleh Seputar Luasa %lupmu

terakhir, dia pun bersungguh-sungguh dan mengencangkan kain
sarungnya.” (HR. Ahmad)

Pada 10 hari terakhir ini, Rasulullah saw bersungguh-sungguh
dan meningkatkan tensi ibadah melebihi hari atau malam-malam
sebelumnya. Baik mendirikan salat, membaca al-Qur’an, berzikar,
bersedekah, dan lain sebagainya. Sebab pada saat-saat tersebut,
beliau mengencangkan sarung yang berarti menjauhi istri-istrinya
dan menghabiskan semua waktunya untuk salat dan berzikir. Nabi
saw juga menghidupkan malam dengan mendirikan salat tahajjud,
mernbaca al-Qur’an, dan berzikir-—baik dengan hati, lidah, maupun
anggota badan lainnya. Semua itu dilakukan karena kemuliaan
malam tersebut, apalagi di dalamnya ada leilatul gadar, malam
yang jika seseorang menghabiskannya dengan betibadah penuh
keimanan dan harapan, maka Allah swt akan mengampuni dosa-
dosanya yang telah lah.

Hadis di atas bisa dipahami bahwa Rasulullah saw
menggunakan waktu malamnya untuk beribadah, baik berzikit,
membaca al-Qur’an, mendirikan salat, makan sahur, dan lain
sebagainya. Dengan pemahaman seperti itu, hadis tersebut dapat
dikompromikan dengan hadis lain yang juga diriwayatkan dan
‘Aisyah ra, “Aku tidak pernah mendapatinya beribadah hingga
pagl.” (HR. Muslim). Rasulullah saw bisa mengisi sepuluh malam
terakhir dengan beragam ibadah, sementara pada malam-malam
yang lain, cukup dengan salat saja,

Salah satu bukt keutamaan sepuluh malam terakhir bulan
Ramadhan adalah, Rasulullah saw selalu membangunkan
keluarganya untuk salat dan berzikir, supaya mereka bisa
menggunakan malam yang penuh berkah itu dengan ibadah. Sebab,
malam tersebut merupakan peluang emas bagi orang yang
mendapatkan taufik dari Allah. Makanya, bagi seorang Muslim
yang berakal, sayang kalau dia melewatkan dir dan keluarganya
dati kesempatan betharga iw. Sebab, pada malam yang sangat
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terbatas itu, , bisa jadi seseorang mendapatkan salah satu karunia
Tuhan yang dapat membuatnya bahagia di dunia dan di akhirat.

I'tikaf dan Hukumnya

Keistimewaan lain yang juga dimiliki sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan adalah, Nabi saw selalu menggunakannya
untuk beri’tikaf. I'tikaf adalah diam di masjid supaya bisa
mengkonsentrasikan diri betibadah menaati Allah swt. Ttikaf
merupakan sunah yang ditetapkan al-Qur’an dan sunah.

Janganiah kamu campuri mereka, sedang kamu beri'tikaf dalam
masjid. ftulah larangan Allah, maka janganlah kamu
mendekatinya., Demikianfah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia, supaya mereka bertakwa. (al-Baqarah [2]: 187)

Rasulullah saw berikut para sahabat ber’tikaf sebagaimana
diriwayatkan Abt Sad al-Khudzs ra, bahwa Nabi saw berr'tikaf
pada 10 hari pertama bulan Ramadhan, kemudian juga pada 10
malam pertengahan bulan Ramadahan. Beliau bersabda,

Aku beritikaf pada sepulub hari pertama dengan tujuan
menemukan malam ini (lailatul gadar), laly aku beritikaf pada
sepulnh malam pertengahan. Kemudian akeu didatangi (oleh Malathat
Jibril) yang berkata kepadaku, “Malam itu terdapat pada sepulup
malam tevakbir.” Jads, jika di antara kalian ada yang ingin beri'tikaf,
hendaklah dia beritikaf. (HR. Muslim)

Diriwayatkan ‘Aisyah ra berkata,

“Nabi saw selalu beri’tikaf pada 10 hari terakhir bulan
Ramadhan hingga Allah swt mewafatkannya, Kemudian istti-
istrinya juga selalu beri’tikaf setelah dia wafat” (Bukhari-Muslim)

Dalam tiwayat yang lain, ‘A.isyah ra berkata,

“Nabi saw selalu beri’tkaf pada bulan Ramadhan selama 10
hari, dan pada tahun wafatnya, beliau beri'tikaf selama 20 hari.”
(HR. Bukhéri)
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‘Aisyah ra meriwayatkan bahwa, Ketika ingin beri’tikaf,
Rasulullah saw mendirikan salat subuh terlebih dahulu, baru
kemudian masuk ke tempat Ptkafnya. Saat Aisyah meminta izin
untuk beri’tikaf, beliau pun mengizinkannya, ‘Aisyah lala membuat
kemah sendini untuknya. Hafshah juga meminta Aisyah agar
memintakan izin kepada Nabi saw untuknya. ‘Aisyah pun
melakukan hal itu dan membuatkan kemah untuk Hafshah. Ketika
Zainah melihatnya, dia langsung memerintahkan seseorang
membuatkannya kemah. Ketika melithat kemah-kemah tersebut,
Rasulullah saw bersabda, ‘Apa ini?”

“Rumah untuk Aisyah, Hafshah, dan Zainab.” Jawab mereka.

Apakal mereka mengharapkan kebaskan dengan cara semacam
ini? Lepaskan kemab-kemah itu sehingga aku tidak melihatnya lagi.”
Maka, kemah-kemah ite pun dilepaskan. Rasulullah saw juga
menunda i’tikaf pada bulan Ramadhan itu ke bulan Syawal. (HR.
Bukhari-Muslirm)

Menurut Ahmad bin Hanbal, dirinya tidak menemukan satu
pun ulama yang menentang bahwa hukum ’tkaf itu sunah.

I'tikaf adalzh mermutuskan semua hubungan dengan orang
lain supaya bisa konsentrasi menaad Allah swt. Ibadah itu dilakukan
di dalam masjid dengan tujuan mengharapkan keutamaan, pahala,
serta meraih lailatul qadar. Oleh karena itu, orang yang beri’tikaf
seyogyanya menyibukkan diri dengan betzikir, membaca al- Qur’an,
mendirikan salat, dan beribadah kepada Allah swt. Dia juga harus
menghindari perbincangan tentang urusan duniawi yang tidak
penting. Walaupun begitu, ia boleh berbicara kepada keluarganya
atau kepada orang lain untuk kepentingan tertentu, sebagaimana
dijelaskan hadis yang ditiwayatkan Shafiyyah. “Ketika Nabi saw
sedang beri’tikaf, aku mendatanginya pada suatu malam. Aku
berbicara dengannya, dan setelah itu aku bangkit untuk kembali
ke rumahku, dan Nabi pun mengantarkanku.” (HR. Bukhar)
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Orang yang beri’tikaf tidak boleh bersenggama dan
bercumbu, sebagaimana firman-Nya

Janganiah kamu campuri mereka itu, sedang kamu ber-i‘tikaf
dalam masjid. (al-Bagarah {2]: 187)

Jika yang keluar dar masjid hanya separuh badannya, berard
P'tikafnya tidak batal, sebagaiman hadis yang diriwayatkan ‘Aisyah
ra, “Nabi Saw mengeluarkan kepalanya dari masjid padahal dia
sedang beritikaf, lalu aku membasuhya, padahal aku sedang haid.™*
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ‘Aisyah ra menyisit rambut
Nabi saw ketika ia sedang haid. Ketika sedang beri’ukaf di masjid.
Nabi saw menyodorkan kepalanya ke arah ‘Aisyah yang berada di
kamarnya.”

Tiga Jenis Alasan Keluar Masjid Bagi Orang
yang Beri'tikaf

1, Keluar karena melakukan urusan yang menurut akal dan syariat
harus dilalukan. seperti buang air kecil, air besar, wudu, bersuci
karena hadats besar atau karena sebab yang lain, makan, dan
minum, Boleh keluar dari Masjid jika semua akfvitas tersebut
tidak mungkin dilakukan di dalam masjid. Tapi jika bisa
dilakukan di masjid karena di dalamnya terdapat kamar mandi
yang dapat digunakan untuk buang hajat dan mandj, atau ada
orang yang mengantarkan makanan dan minuman kepadanya,
maka orang yang beri’tikaf tidak boleh keluar dari masjid,
karena pada saat sepett itu tidak ada satu keperluan pun yang
mengharuskannya keluar.

2. Keluar masjid untuk melakukan kebajikan yang tidak wajib,
seperti menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, dan lain
sebagainya. Semua aktivitas ini hanya boleh dilakukan jika dia
telah meniatkannya terlebih dahulu. Sepert, ada famili yang
sakit dan harus dijenguk karena terlihat sudah mendekat ajal.
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Maka sebelum beri’dkaf, bisa berniat untuk menjenguknya
ketika sedang beri’tikaf.

3. Keluar dari masjid untuk melakukan urusan yang bertentangan
dengan tujuan 1’tikaf, seperti jual-beli, menggauli istri, dan lain
sebagainya. Orang yang beri’tikaf tidak bolch melakukan
semua aktivitas ini, sekalipun telah berniat sebelumnya.
Alasannya, semua aktfitas ima bertentangan dengan makna
dan tujuan i'tikaf.

Di antara keistimewaan sepuluh malam terakhir bulan
Ramadhan adalah adanya lilatu! gadar vang lebih baik dari seribu
bulan. Anda semua harus mengetahui keutamaan sepuluh malam
terakhir ini dan ddak boleh menyia-nyiakannya. Karena waktu itu
sangat berharga dan kebarkan di dalamnya jelas dan nyata.
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Allah swt berfirman,

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sehagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa, (vaitu) dafam beberapa hari yang tertentu. Maka
siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu

{2 berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanvalk hari yang

ditinggalkan itu pada hari-hari yang fain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidvah, (vaitu): memberi makan seorang miskin. Siapa
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebaikan, maka itulah
vang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu fika
kamu mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan i ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan {permulaan) al-
Quran sehagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenal petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
hathil). Karena itu, barang siapa di antara kamu hadlir (i negeri
tempat tinggalnya) off bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pacla
bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia

berbulka), maka wajiblah baginya untuk berpuasa), sebanyak hari
wyang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

(al-Bagarah [183-185])

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

amad}‘aﬂkln
102 Wusim Ampunan idupmu

Abu Hurairzh ta merwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Siapa yang berpuasa Ramadban dengan penub ketmanan dan
peruh harapan, dosa-dosanya yang telab lalu akan diampuni. (HR.
Bukhéri-Muslim)

Al bersaksi tiada tuban selain Allah dan Mubammad adalzh
hamba sekaligus utusan-Nya. Suatu kesaksian yang akan
diperlihatkan kepadaku dan kepada kalian pada hari kita
dibangkitkan, hari di mana harta dan anak tak lagi berguna. Hanya
mercka yang menghadap Allah dengan hat bersih saja yang
selamat. Ya Allah, limpahkan kesejahteraan dan ketenteraman
kepada Nabi-Mu, kerabat, sahabat, serta semua orang yang
mengikutinya hingga Hati Kiamat,

Saudara-saudara sekalian, kalian telah kedatangan tamu yang
mulia, bulan yang agung, bulan di mana Allah mengampuni dosa
dan noda, serta membebaskan manusia dari neraka.

Selamat datang, bulan Ramadhan. Kau telah datang setelah
satu tahun penuh meninggalkan kami. Selama satu tahun jtu, ada
orang yang meninggal dan ada yang baru dilahitkan. Ada yang
mendadak kaya dan adz yang jatuh miskin. Ada yang bahagia dan
ada yang sengsara. Ada yang mendapat petunjuk dan ada orang-
orang yang jauh tersesat. Kau datang setelah setahun meninggalkan
kami. Selama kepergianmu, kami telzh melakukan beragam
kebaikan dan keburukan. Dan keduanya kelak akan dipetlihatkan
kepada kami.

Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendliri
sebagaimana Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan
di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan
kepadamu; dan Kami tiada melihat besertamu pemberi syafaat
yang kamu anggap mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di antara
kamu. Sungguh telah terputusiah (pertalian) antara kamu dan telah
lenyap darmu apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu
Allah). (al-Ar’am [6] 94)
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Pada Hari Kiamat nanti, semua catatan amal akan dipetlihatkan
kepada kita dalam bentuk sebuah buku yang takkan dirusak dan
dilupakan Tuhan,

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu. (al-Isrd’ [17]: 14)

Bulan Ramadhan, kau datang untuk berkata kepada mata,
“Berpuasalah kamu dan jauhilah pandangan kepada hal-hal yang
haram, sebelum Sang Raja Yang Maha Mengetahui murka
kepadamu, dan padamkanlah api (nafsu) yang menyala-nyala.
Berpuasalah dan janganlah memandang hal-hal yang haram, lalu
berusahalah untuk meneteskan ait matamu di tengah kegelapan
malam.” Engkau juga datang untuk mengatakan kepada mulut
mereka, “Wahai mulut, berpuasalah dan janganlah
menggunjingkan, mengadu domba, mengucapkan perkataan kotor,
dan perkataan yang tak bermanfaat”

Ramadhan, kau datang untuk berkata kepada tangan,
“Berpuasalah kalian, wahai tangan-tangan yang telah
menumpahkan darah, membunuh orang tak berdosa,
menghancurkan rumah-rumah, dan menghabisi orang yang sudah
tua dan kaurn wanita. Wahai tangan, berpuasalah dari memuku,
membunuh, mencuri, korupsi, dan suap-menyuap sebelum datang
hari di mana kalian dibelenggu. Hari di mana permintaan maaf
orang-orang zalim tak lagi bermanfaat, karena mereka terlaknat
dan mendapat tempat kembali yang buruk. Hari itulah yang
dijelaskan Allah dalam firman-Nya,

Pacla hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka
terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.  (Yasin [36]: 65)

Ramadhan, kau datang untuk berkata kepada kaki,
“Berpuasalah kalian dari berjalan ke tempat yang haram, meniti
jalan yang dapat mendatangkan penyesalan dan kesesatan, pergt
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ke tempat yang dimurkai Tuhan langit dan bumi, serta melewati
jalan yang hina dan keji itu. Berpuasalah kalian, wahai kaki manusia.”

Ramadhan, kau datang untuk berkata kepada perut,
“Berpuasalah kalian dart makan barang haram dan hasil riba. Sebab,
tubuh yang dibeti makan dengan barang haram lebih pantas untuk
masuk neraka. Berpuasalah kalian dari makan barang haram dan
hasil menipu, sebelum kalian bertemu dengan Allah swt yang
mengetahui segala rahasia dan segala sesnatu yang disembunyikan.”

Abd Hurairah ra meriwayatkan Rasuhullah saw bersabda,

Allah swe berfirman, *Semua perbuatan manusia adalah untuknya
kecuali puasa, karena puasa itu untuk-Ku dan Aku akan membalasnya,
(hal itu adalah karena) dia telah meninggalkan makanan, minuman
dan syahwatnya karena Aku. Puasa adalah perisas. Jika seseorang
berpuasa pada suatu hari, maka seyogyanya dia tidak berkata kotor
dan berbicara kasar. Jika ada yang mengajaknya bertenghar arau
mencaci, katakan, Aku sedang berpuasa.” Demi Zar yang jiwa
Mthammad ada di tangan-Nya, sesunggubnya ban mulut orang yang
berpuasa lebih batk di sisi Allah dari pada wangi kasturi. Orang yang
berpuasa memiliki dua kegembiraan, yaitu ketika bevbuka, dia gembira
karena dapar berbuka, dan ketika bertemuTubannya, dia gembira
karena puasanya itw. (HR. Bukhiri-Muslim)

Firman-Nya yang berbunyl “Semua perbuatan manusia
untuknya kecuali puasa, karena puasa itu unswk-Ku dan Aku aban
membalasnya,” maksudnya adalah, puasa merupakan satu rahasia
antara seorang hamba dengan Allah. Oleh karena it tak seorang
pun yang tahu bahwa Anda berpuasa, kecuali Allah. Anda dapat
saja menikmati makanan secara sembunyi-sembunyi atau
menghindari penglihatan orang lain, tapi Tuhan tetap melihat
petbuatan Anda itn. Anda dapat juga metreguk minuman secara
sembunyi-sembunyi atau menghindari penglihatan orang lain, tapi
Tuhan tetap melihat perbuatan Anda itu. Oleh karena itz Allah
swt menegaskan bahwa ibadah puasa itu hanya untuk-Nya sendiri.
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“Semua perbuatan manusia untuknya,” maksudnya, seluruh ibadah
ataun muammalah merupakan sesuatu amal yang diketahui oleb
manusia, kecuali puasa, karena puasa merupakan salah satu rahasia
yang akan diperlihatkan kepadanya pada hari Kiamat nant. Hari
di mana dia mendatangi-Ku. Pada saat itulah, Aku akan
memberikan balasan atas perbuatannya itu. Jika dia memang benat
melakukannya karena Aku, maka Aku akan menggant rasa haus
yang dialaminya saat berpuasa dengan memberinya minuman dari
sebuah telaga, di mana pada saat itu, banyak manusia yang merasa
kehausan, merasa lemah, dan merasa letih,

Orang yang lapar di dunia, akan dikenyangkan Tuhan di
akhirat. Hari di mana orang-orang yang kelaparan berkumpul di
pintu-pintu surga. Puasa milik Allah swt, dan Dia sendiri yang
akan membalasannya. Balasan dan pemberian-Nya adalah balasan
dan pemberian yang terbaik.

Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.  (az-Zurar [39)]: 10)

Dalam ibadah puasa, terdapat tiga macam kesabaran. Maka,
beruntunglah oraag yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan
tujuan mendapatkan rida Allah swt, kemudian dia pun berhasil
mendapatkannya. Firman-Nya yang berbunyi; “(ha! itu adalah
karena) dia telah meninggalkan makanan, minuman dan syabwatiya
karena Abu,” maksudnya adalah, dia meninggalkan semua hal iru
dengan harapan mendapatkan pahala dari-Ku, menghindar dar
siksaan-Ku, melaksanakan perintah-Ku, meninggalkan larangan-
Ku, dan mengharapkan karunia-Ku. Ketahuilah, bahwa balasan
yang akan diterimanya adalah ampunan dar-Ku.

Sedangkan firman-Nya yang berbuayi, “Puasa adalah perisai,”
maksudnya adalah, ja merupakan sarana yang dapat menjaga
seseorang dari maksiat atau dosa, penghalang dari api neraka, dan
perisai yang dapat menghindarkannya dati murka Allah swt
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Firman-Nya yang betbunyi, Jike ada orang yang mencela atan
mencacs, hendaklah dia katakan, Ajeu sedang berpuasa, “maksudnya
adalah, hendaklah dia mengatakan dengan mulutnyza sendiri,
“Sesunggubmya aku sedang berpuasa.” Jika Anda berpuasa, kemudian
ada orang yang datang, lalu mencela, mencaci, dan mengajak Anda
bertengkar, maka sebutlah nama Allah, kemudian katakan padanya,
Abkeu sedang berpuasa.” Maksudnya, bertakwalah kamu kepada
Allah dengan tidak mencaciku, karena aku sedang berpuasa.
Takutlah kamu kepada Allah dengan tidak mencaciku, karena aku
sedang berpuasa, jangan berbuat zalim dengan merusak
kehormatan dan hartaku, karena aku sedang berpuasa, dan jangan
melakukan sesuatu yang menyebabkan alu metausuhimu, karena
aku sedang berpuasa.” Sebagian ulama berpendapat bahwa
maksudnya adalah, mengatakan kepada hati sendiri, “Aés sedang
berpuasa.” Dengan demikian, seakan-akan Anda berkata kepada
diti sendiri, “Takutlah kamu kepada Allah karena aku sedang
berpuasa. Jadi, jangan rusak puasaku ini””

Dalam firman Allah swt, Jika seseorang berpuasa pada suaru
hari tertentu, maka hendaklah tidak berbata hotor dan berbicara
keras, yang dimaksud dengan ungkapan “tidak betkata kotot”
adalah tidak membicarakan hal-hal yang betkaitan dengan aktivitas
seksual atau hal-hal yang dapat membangkitkan berahi, Hal itu
tedlarang karena hakikatnya orang yang berpuasa berada di alam
lain, di mana jiwa dan hatinya sedang berpuasa. Oleh karena i, ia
tidak boleh melakukan hal-hal yang dapat mendatangkan godaan
setan dan potensi kejahatan yang ada dalam dirinya. “Dan
(hendaklah dia tidak) berbicara keras,” maksudnya, tidak
mengeraskan suara karena menghormati puasanya. Selain itu tidak
boleh berdebat ataupun bertengkar, Yang harus dilakukan adalah
bertakwa kepada Allah dan menjaga keutuhan puasa.

Firman-Nya yang betbunyi, “Sesunggubnya bau mulus orang
yang berpuasa lebib bask di sisi Allah dari wangi kasturt,” maksudnya,
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kasturi serta wewangian yang sebenarnya dalam pandangan Allah
adalah bau mulut orang yang berpuasa. Mengapa bau mulut orang
yang berpuasa dianggap kasturi atau wewangian, bahkan lebih batk
lagi? Hal itu dikarenakan orang tersebur mengerjakan ibadah puasa
dengan tujuan mendapatkan rida Allah swt. Perutnya lapar dan
lambungnya haus katena dia mendambakan rida serta pahala di
sisi Allah swt. Maka, berbanggalah dengan bau mulut itu dan
ucapkanlah selamat datang kepadanya. Sebab, bau mulut itu akan
menebarkan wangi kasturi pada Harl Kiamnat,

Wahai orang yang ingin mengenal Allah pada bulan
Ramadhan, ketahuilah, Tuhan bulan Ramadhan sama dengan
Tuhan bulan Syawal dan Syaban. Oleh karena itu, takutlah kepada
Allah, baik pada bulan Ramadhan maupun pada bulan-bulan
lainnya, karena Dia adalah Tuhan di sedap ruang dan waktu.
Bergembiralah dan sambutlah bulan Ramadhan ini, serta
betusahalah menjadi orang-orang yang dibebaskan Allah dari api
neraka dan diterima amalnya. Berusahalah agar ketika keluar dari
bulan ini, Allah swt telah membebaskan Anda dati api neraka dan
dari murka-Nya. Berupayalah agar ketika melewati bulan ini,
Allah telah mencatat Anda dalam daftar orang-orang yang
ibadahnya diterima, yaitu orang-orang yang diberi ketetapan yang
baik, sehingga tidak sedikit pun mendengar suara api neraka, dan
kekal dalamn menikmati apa yang diinginkannya.

Berlapar-laparlah agar Anda merasa kenyang di sisi Allah, dan
masuk surga melalui pintu 2r-Rayydn saat pintu tersebut dibuka,
pintu yang hanya bisa dimasuki orang yang berpuasa. Setelah
mereka masuk, pintu tersebut pun akan ditutup kembali. Berhaus-
hauslah agar Anda dapat minum air telaga al-Kautsar, telaga yang
akan diberikan kepada Nabi Muhammad saw, pada hari di mana
sernua hamba berusaha untuk minum darinya, Panjang dan lebar
telaga yang dijaga 70.000 malaikat ini, sama dengan sat bulan
perjalanan. Bejana yang disediakan saat itu sama dengan jumlah
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bintang-bintang di langit. Air tclaga itu lebih manis dari madu,
lebih dingin dari es, dan lebih putih dari air susu. Orang yang
meminum air itu sekali saja, dia tidak akan merasa kehausan untik
selamanya. Oleh karena itu, berusahalah agar Anda masuk ke dalam
golongan orang-orang yang minum air telaga itu, yajtu orang-orang
yang berpuasa di dunia. Berpuasalah dengan semua anggota badan
Anda. Jagalah telinga Anda yang biasa digunakan untuk
mendengarkan lagu atau perkataan kotor. Mulaj sekarang,
berusahalah untuk tidak mendengarkan musik lagi, karena orang
yang suka mendengarkan musik, maka Allah akan haramkan dia
untuk mendengarkan msuik yang akan didendangkan di surga.

Nabi saw bersabda,

Salat hingga salat berikumya, Jumat hingga fumar berikutnya,
Ramaclhan sampai Ramadhan bevikutnya, merupakan penghapus
dosa yang ada di antara keduanya, selama di dalamnya seseorang
tidak melakukan dosa besar. (LIR. Muslim)

Diniwayatkan bahwa ketika memasuki bulan Ramadhan, ulama
Salaf selalu memberikan kabar gembira kepada ulama yang lain,
sehingga mereka semua mempersiapkan diri untuk
menyambutnya. Ketika memasuki bulan Ramadhan, Nabi
Muharmad saw membaca,

@D 3 T 5 OG5 Yy e Alaf L4l
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“Ya Allab, bulan Ramadban telab tiba, sedangkan kami dalam
keadaan aman, beriman, selamat dan tetap berada pada agama
Islam. (Wahai hilal), Tuhankyu dan Tubanmu adalah Allah, dan
engkau adalah bulan yang baik dan memberi pesunjuk.” (HR. ad-
Darimi, Ibnu Hibban, dan ath-Thabrani)
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Diriwayatkan bahwa ketika memasuki bulan Ramadhan,
Imam Malik langsung menutup buku-bukunya, lalu mengambil
al-Qur‘an. Dia selalu duduk di masjid dan selalu memperbarui
wudunya. Dia berkata, “Ini adalah bulan al-Qurfan. Maka, yang
ada hanyalah membaca al-Qur‘an.” Diriwayatkan pula bahwa pada
bulan Ramadhan, ulama salaf pergi ke masjid, lahu terus berada di
dalamnya dengan maksud berzikir dan membaca al-Qur'an.
Meteka hanya keluar masjid jika ada urusan penting yang harus
dikerjakan. Ketika memasuki bulan Ramadhan, Imam Ahmad
menghentikan kebiasaannya memberi fatwa dan menjelaskan
masalah-masalah keagamaan, dia mengalihkannya dengan duduk
di dalam masjid sambil berzikir kepada Allah, membaca kalimat
tahlil, takbit, serta ayat-ayat Allah,

Oleh karena itu, mari kita sambut bulan Ramadhan ini dengan
terbaik, yaitu dengan melakukan tobat yang tulus, membaca
istighfar, membaca doa dan al-Qur'an, menjaga salat Jumat dan
salat berjamaah, melakukan amal saleh, baik yang berhubungan
dengan Allah, kitab-Nya, maupun dengan kaum Muslimin pada
umurmnya, serta beribadahlah dengan ikhlas kepada-Nya.
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Allah swt berfirman,

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa, {vaitu} dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barang siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan tlalu
berbuka), maka (wafib baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggaikan pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang
yang berat menjalankannya (jika mercka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barang
siapa yang dengan kerclaan hati mengerjakan kebaikan, maka
itul lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathi). Karena itu, barang siapa dfi antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, hendakiah ia berpuasa pada bulan
itu, dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu berbuka),
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maka wajib baginya untuk berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkannya pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendakiah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. (al-Bagarah {2]: 183-185)

Wahai manusia, sungguh telah datang kepada kalian bulan
mulia dan tamu yang agung. Oleh karena itu, marilah kita hidup
bersama Rasulullah saw dalam saat-saat yang mulia itu. Mari kita
pelajari bagaimana Rasulullah saw menyambut bulan yang agung
dan tamu yang mulia itu, karena sesungguhnya dialah manusia
yang terjaga dati kesalahan yang seluruh perkataannya dijadikan
sebagai standar perkataan orang lain dan perbuatannya dijadikan
timbangan bagi petbuatan orang lain.

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (al-Ahzab [33]: 21)

Tiada tuhan kecuali Allah, maka alangkah beruntungnya orang
yang mengikuti sunah dan menjadikan jejak Rasulullah sebagai
petunjuk dalam kehidupannya. Dan alangkah besarnya kerugian
orang yang mengucapkan sabda Nabi, tapi tidak mengikuti jejak
langkah beliau. Nabi saw telah menyambut bulan Ramadhan
dengan meriah.

Alangkah bagusnya detak jantung tauhid dan alangkah
indahnya sentuhan akidah Islam dalam menyambut bulan
Ramadhan. Bulan di mana Rasulullah saw bersabda kepadanya,
“Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah.” Sementara pada saat itu,
orang-orang musyrik menyembah bulan dan menjadikannya
sebagai tuhan. Dengan demikian, seakan-akan Nabi saw bersabda
kepada bulan, “Hilal, engkau adalah makhluk sebagaimana juga
aku. Hilal, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah, Kau tidaklah
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mampu mendatangkan bahaya, manfaat, hidup, dan mat. Engkau
tidak dapat memberikan rezeki dan tidak pula dapat mengatur
alam. Oleh karena itu, orang yang menyembah dan menjadikanmu
sebagai tuban, telah melakukan kesalahan besar, karcna Tuhanku
dan Tuhanmu adalah Allah”

Ramadhan merupakan kesempatan yang sangat berharga dan
tidak dapat dihargai dengan apa pun. Ia merupakan salah satu
peluang cmas dalam kehidupan seorang Muslim, di mana dalam
setiap malam pada bulan itu, Allah membebaskan 100.000 orang
yang berhak masuk neraka. Kemudian jika malam terakhir dari
bulan Ramadhan tiba, Allah swt akan membebaskan manusia
dalam jumlah yang sama dengan jumlah seluruh manusia yang
Dia bebaskan pada seluruh malam scbelumnya,

Ibnu ‘Abbas ra berkata, “Rasulullah saw merupakan sosok
yang paling baik, sedangkan waktu yang terbaik baginya di bulan
Ramadhan adalah ketika Jibtil menemuinya laln membacakan al-
Qur'an kepadanya. Rasulullah saw adalah orang yang lebih bak
dari pada angin yang berhembus. Angin yang berhembus itu biasa
disebut Shaba, atau Najdiyyah, yaita satu jenis angin yang bertiup
secara sepoi-sepol schingga memberikan kenikmatan. Rasulullah
saw adalah orang yang terbaik ketika berada di bulan Ramadhan.
Setiap kali ditanya, pantang beliau menjawab, ‘Tidak.™

Meskipun demikian, ketika memasuki bulan Ramadhan, beliau
selalu memperbanyak kebajikan. Baik dengan berscdekah,
melakukan hal-hal yang baik, mencbar senyum, menyambung tali
silaturahmi, mengunjungi saudara, bersikap lembut, suka memberi,
dan berkorban, Dia memiliki jiwa yang baik, mengatakan yang
baik, mengunjungi saudara-saudaranya dengan cara yang baik, dan
bersedekah dengan cara yang baik. Dialah orang yang baik, lahir
dan batin. Qleh karcna itu, dia pun menjadi manusia terbaik yang
kebaikannya tidak tertandingi siapa pun. Dialah sosok pemberani
yang keberaniannya tak tertandingi siapa pun. Dialah orator ulung
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yang kepandaiannya berorasi tidak tertandingi oleh Qis ©. Alangkah
sempurnanya pribadi Rasulullah saw.

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
(al-Qalam [68]: 4)

Maka disebabkan karena rahmat dari Allah-lah kamu berfaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelifingmu. (Alt Tmean [3]: 159)

Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
penyavang terhadap orang-orang yang mukmin.

(at Taubah [9]: 128)

Maksudnya adalah, Rasulullah saw mengkhususkan bulan ini
untuk membaca al-Quran. Ulama-ulama dari kalangan umat
Islam juga telah memahami hal ini, maka mereka pun
menghentikan kegiatan yang lain, seperti memberi fatwa,
menghaditi majlis keilmuan, mengajar, dan berkomunikasi dengan
orang lain. Mereka mengambil al-Qur’an, lalu mereka membacanya.
Mereka meletakkan obat itu pada luka dalam dirinya, dan mereka
oleskan balsem itu pada bagian tubuh yang sakit. Oleh karena itu,
Tuhan bumi dan langit pun menyembuhkan mereka, karena
sesungguhnya al-Qur'an adalah obat. Ia diturunkan pada suatu
malam di bulan Ramadhan dengan tujuan menghidupkan kembali
umat yang telah mati, sehingga mereka tdak dapat lagi memahami
ard dari kehidupan ini, untuk menyinari mata hati umat yang tidak
dapat melihat lag, serta untuk mengangkat kepala umat yang telah
terpendam di dalam tanzh.

Ketika mendatangi umatnya pada awal bulan Ramadhan,
Rasulullah saw mengutip firman Allah swt berkut ini,
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Setiap perbuatan manusia adalah miliknya kecuali puasa, puasa
itu milik-Ku dan Aku yang akan membalasnya. (HR. Bukhiri-
Muslim)

Hal itu disebabkan puasa merupakan rahasia antara Anda
dengan Allah. Hanya Dialah yang mengetahui puasa Anda,
sementara orang lain ddak. Anda dapat saja makan atau minum
dengan cara betsembunyi di balik dinding, tapi ketahuilah bahwa
Allah mengetahui semua rahasia dan semua yang disembunyikan,
Adakah zat Jain yang mengetahui bahwa Anda makan, minum,
atau pun berhubungan badan? Dialah Allah, Tuhan Penguasa
kegelapan dan cahaya.

Salat didirikan bersama-sama dengan orang banyak, zakat
dibayarkan di hadapan orang banyak, dan haji ditunaikan bersarna-
sama dengan orang banyak, tapi bagaimana dengan puasa?
Subhanallah! Tetnyata dalam menjalankan ibadah puasa, Anda
dapat saja betsembunyi dalam kegelapan, kemudian makan dan
minum, Orang tetap akan menyangka bahwa Anda masih
berpuasa, Hanya Allah yang tahu bahwa Anda tidak berpuasa.

Puasa merupakan rahasia antara Anda dengan Allah swt. Oleh
karena itu, Allah swt berfirman,

Setiap perbuatan manusia adalah mililknya kecuali puasa, puasa
itu milife-Ku dan Aku yang akan membalasnya.

Kemudian perhatikan kehalusan kalimat yang digunakan
Allah swt dalam firman-Nya yang berbunyi,

Hal itu adalab karena dia meninggalkan makanan, minuman,
dan hawa nafsunya karena Aku, dia rela untuk lapar karena Akeu,
dia rela untuk baus karena Aku, dan dia vidak bersenang-senang
dengan istrinya karena Aku.

Bau mulut orang yang berpuasa lebih baik di sisi Allah dari
pada wangi kasturi,
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Setiap kebajikan manusia akan dibalas dengan satu kebaikan,
atau dilipatgandakan hingga sepuluh, tujuh ratus, atau bahkan
sampai kelipatan yang sangat banyak, kecuali puasa. Hanya Allah
yang mengetahui besarnya pahala puasa. Allah swt telah
memberikan satu pintu khusus di surga kepada orang yang
berpuasa, Allah akan memanggil mereka dengan suara-Nya senditi,

“Makanlah, wahai orang-orang yang tidak makan. Minumiabh,
wahai orang-orang yang tidak minum. Dan bevienang-senanglah,
wahai orang-orang yang tidak bevsenang-senang.”

Orang yang berpuasa merupakan kekasih Allah. Abd Sa‘id
al-Khudzrd metiwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Orang yang berpuasa satu hari di jalan Allab, Allah akan
menjaubkan wajahnya dari nevaka (dengan jarak) 70 kali musim
panas. (HR. Bukhari-Muslim)

Ketika memahami hadis ini, para ulama salaf mengatakan
bahwa yang dimaksud puasa di jalan Allah adalah puasa yang Anda
lakukan ketika sedang berperang membela agama Allah, atau ketika
mengotbankan jiwa raga dengan ikhlas di jalan Allah. Oleh karena
iy, Ibnu Katsir, adz-Dzahabi, dan ulama lainnya menyebutkan
kisah ‘Abdulldh bin Rawahah ra yang ikut serta dalam Perang
Mu'tah yang terjadi pada hari di mana Allah swt menetapkan han
itu sebagai hari kematiannya. Dia datang ke medan tempur dalam
keadaan berpuasa. Sebelum kedatangannya, Zaid bin Haritsah,
dan Ja‘far ath-Thayyir telah terbunuh. Dia dipanggil untuk
berperang menjelang matahari terbenam, padahal saat itu dia
sedang berpuasa, sehingga perutnya terasa lapar dan haus. Dia
berkata, “Betikan kepadaku sesuatu yang dapat kumakan, sehingga
aku akan letih kuat dalam berperang nanti.” Saat itu pedang-pedang
telah mengeluarkan sinar (karena saling berbenturan) dan tormbak-
tombak telah memecahkan kepala para pejuang, Ibnu Rawahah,
ketika itu, sedang berpuasa, akan tetapi ketka dia melihat saudara-
saudaranya telah terbunuh, dia pun berkata, “Berikanlah kepadaku
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sepotong daging, agar aku dapat menikmatinya.” Setelah diberi
sepotong daging, dia pun berkata, “Apakah matahazi telah
tetbenam?”” (Hal itu adalah karena dia sedang berpuasa). Mereka
pun menjawab, “Belum.” Ibou Rawahah masih menunggu hingga
matahari terbenam. (Setelah matahari terbenam), dia pun
mengambil sesuap makanan untuk dimakannya, akan tetapi pada
saat 1tu makanan sudah tidak terasa nikmat dan minuman sudah
tidak berartt lagi baginya. Maka, dia pun melemparkan makanan
yang ada di mulutnya itu dan meletakkannya di tanah. Dia langsung
merobek sarung pedangnya, lalu dia berperang hingga akhirnya
dia terkena tebasan pedang, sedangkan pada saat itu dia tengah
berpuasa.

Lihatlah ruh orang-orang tersebut. Lihatlah bagaimana ia
terbang untuk menghadap Allah dan bagaimana ia berhijrah
menuju Zat yang Mahahidup dan selale mengurus alam ini. Lalu,
apa yang telah kita persembahkan kepada Islam? Kita belum
mempersembahkan apa-apa, batk dalam bentuk salat tahajjud,
jihad, maupun mengorbankan harta. Hal ini sangat berbeda dengan
kaum salaf yang telah mengetahui bahwa puasa merupakan sekolah
spititual dan ibadah yang dapat mengantarkan seseorang pada
kehidupan yang kekal. Oleh karena itulah, mereka mengangkat
pedang untuk berperang di jalan Allah.

Wahai kaum Muslimin, wahai orang-orang yang dilahirkan
dalam keadaan Muslim dan mengakui gada twhan kecuali Allah,
dan wahai orang-orang yang tumbuh dewasa dalam keadaan Mus-
lim dan mengalu bahwa tiada tuhan kecuali Allah. Sungguh bulan
Ramadhan telah datang, dan sungguh setiap orang di antara kalian
bagaikan berada di antara dua tanda kurung. Demi Allah, ketika
bulan Ramadhan perg, idak sedikit di antara kalian yang menyesal
dan merugi. Oleh karena itu, pergunakanlah kesempatan yang ada
dalam bulan ita dengan baik, agar Allah swt membebaskan kalian
dari api neraka, dan manfaatkanlah dengan baik kesempatan yang

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

amadhankan

118 Baganmana Cava Wenyambui Bulan Ramadhan? %:lupmu

tidak dapat dihargai dengan sesuatu apa pun itu. Ketahuilzh bahwa
kesernpatan itu adalah kesempatan bagi sesecrang untulk bertobat
dan diterima amalnya oleh Allah. Perbanyaklah membaca zikir,
tahli}, tasbih, tahmid, dan membaca al-Qur‘an. Semarakkan rumah
kalian dengan membaca ayat-ayat Allah. Tinggalkan musik yang
didendangkan oleh wanita-wanita yang mengumbar aurat. Wanita
yang hina dan bodoh. Sebab, musik itu bisa menjauhkan hat
manusia dad Tuhannya.

Pergunakan kesempatan itu untuk membebaskan dini dan api
neraka, dan menjadikan wajah terlihat putih ketika dihadapkan
pada Tuhan Yang Mahaesa dan Mahaperkasa. Beruntunglah perut
yang kelaparan ketika betjuang di jalan Allah, beruntunglah perut
yang kehausan demi menggapai rida Allah. Selamat kepada kalian
yang telah berternu dengan bulan Ramadhan, lal berpuasa dengan
penuh iman dan hatapan. Semoga Allah swt membanggakan kalian
di hadapan malaikat yang berada di langit ketujuh.

Hapuslzh dosa-dosa kalian pada bulan Ramadhan ini, dan
perbaruilah tobat kalian kepada Allah. Semoga Allah
memanjangkan umurmu, wahai bulan Ramadhan, sehingga
dengan karunia Allah karni pun dapat menghapus setiap kesalahan
dan kerugian yang telah menimpa karmi, serta kami berada dalam
telaga Rasulullah, lalu dengan izin-Nya. kami pun dapat meminum
airniya, schingga kami takkan pernah kehausan selamanya.
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Di balik syariat pasti terdapat rahasia, di balik hukum Allah
pasti tepsimpan hikmah, dan di balik ciptaan-Nya ada maksud. Di
antara rahasia, hikmah, dan maksud tersebut, ada yang diketahui
manusia dan ada vang tidak dapat diketahui. Allah swt memberitahu
rranusia tentang sejumlah hikmah yang rersimpan di balik ibadah
puasa, sehagaimana dijelaskan dalam firman-Nya,

Hai'orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa. (al-Bagarah [2]: 183)

Puasa adalah jalan yang menghantarkan seseorang pada takwa,
Orang yang berpuasa merupakan manusia yang paling dekat
dengan Allah swt. Sebab, perut orang yang berpuasa merasa
kelaparan sehingga hadnya pun akan bersih. Perut orang yang
berpuasa merasa kehausan sehingga air matanya pun akan menetes.
Di antara hikmah-hikmah lainnya adalah sebagai berikut:
e Mempersempit saluran makanan dan darah. Padahal keduanya

merupakan jalan setan. Dengan berpuasa, bisikan setan past
berkurang,
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¢ Melemahkan hawa nafsu, hasrat seksual, serta libido yang
mendorong untuk berbuat maksiat.

» Mengingatkan seseorang akan nasib saudara-saudaranya
sesarna Muslim yang kelaparan, kekurangan, dan didera
kemiskinan, Oleh katena itu, dia pun akan menyayangi dan
mengulurkan tangan guna membantu meteka.

o Puasa merupakan sekolah untuk mendidik jiwa, menyucikan
hati, menahan pandangan, dan menjaga anggota-anggota badan.

o Puasa merupakan rahasia antara hamba dengan Tuhan. Dalam
sebuah hadis diriwayatkan Allah swt berfirman, Setiap perbuatan
manusia adalah miliknya kecuali puasa, puasa i milik-Kiy, dan
Aku yang akan membalasnya. Ini dikarenakan puasa hanya
diketzhui Allah swt, tdak seperti salat, zakat, atau pun haji.
Kaum salaf menganggap puasa sebagal upaya untuk
rmendekatkan difi kepada Allah swt, ajang untuk berkompetisi,
dan musim untuk melakukan kebaikan. Oleh karena i, ketika
menyambut kedatangan bulan puasa, dan ketika harus berpisah
dengan bulan itu, mereka selalu menangis. Kaum salaf telah
mengetahui keutamaan puasa, sehingga mereka pun mencintai
bulan Ramadhan, sungguh-sungguh dan mengerahkan segala
kemampuan dalam beribadah di bulan itu. Mereka
mempergunakan waktu malam untuk mendirikan salat
tahajjud, meneteskan air mata, dan melakukan ibadah dengan
khusyuk. Sementara waktu siang mereka pergunakan untuk
berzikir, membaca al-Qur’an, mengajarkan agama Islam,
berdakwah, dan memberikan nasihat.
Kaum salaf menjadikan puasa sebagai permata hati, penenang
jiwa, dan pelapang dada. Maka dalam bulan itu, mereka pun
mendidik jiwa dan menyucikan hati mereka dengan ajaran
Allah, serta mendidik jiwa mereka dengan hikmah-Nya. Kaum
salaf mengambil al-Qur’an, kemudian duduk di masjid guna
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membacanya sambil menangis. Mereka berusaha menjaga lidah
dan mata dart hal-hal yang haram.

o Puasa merupakan pemersatu umat Islam, karena pada bulan
puasa, umat Islam berpuasa dan berbuka pada saat yang sama.
Mercka sama-sama kelaparan, sehingga mereka saling
mencintai, menyayangi, dan menjaga persaudaraan.

o Puasa merupakan ibadah yang dapat menghapus dosa dan
kesalahan scscorang

»  Puasa dapat menyehatkan badan, Karena ia dapat membunuh
sel-sel yang rusak, memberikan kesempatan betistirahat kepada
usus, membersihkan darah, dan dapat menjaga hati. Dengan
demikian, maka ruh akan bersinar, jiwa akan bersth, dan akhlak

pun akan tetbina.

¢ Dengan berpuasa, jiwa dan hati akan melunak, sehingga hastrat
betkurang, libido menurun, dan doa terkabul. KKarena pada
saat itu orang yang berpuasa dekat dengan Allah swt.

+ Puasa memiliki rzhasia yang agung. Ia merupakan wujud
penghambaan kepada Allah swt, bentuk keraatannya kepada
perintah-Nya, serta keikhlasannya untuk menjalankan hukum-
hukumn Tuhan. Ta juga menunjukkan ketaatan seseorang untuk
meninggalkan makanan, minuman, dan aktifitas scksual

dengan maksud meraih rida Allah swt.

e Puasa merupakan wujud kemenangan dan bukt keunggulan
seorang Muslim dalam melawan hawa nafsunya. Puasa
merupakan setengah kesabaran, sehingga orang yang tidak
berpuasa tanpa alasan apa pun, beraro tidak akan mampu
mengendalikan ditinya sendiri dan mengalahkan hawa
nafsunya.

o Puasamerupakan satu latihan efekdf dalam membentuk sosok
yang siap siaga menghadapi situasi sulit dan melakukan tugas-
tugas besar; seperti jthad dan perang, Hal ini tercermin ketika
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Thalut ingin memerangi musuh-musuhnya, Allah swt pun
memberikan ujian kepada para pengikut Thalut berupa sungai,
lalu Thalut berkata kepada mereka —sebagaimana telah
dijelaskan dalam al-Qur’an-,

Maka barang siapa di antara kamu meminum airnya, bukan
pengikutku. Dan barang siapa tidak meminumnya, kecuali
mengambil dengan seciduk tangan, maka ia adalah pengikutku.

(al-Baqarah [2]: 249)

Atas dasar inilah, orang yang sabar dan mampu mengalahkan
hawa nafsunya pasti meraih kesuksesan dan kemenangan.
Sedangkan orang yang menjadi budak hawa nafsu, akan merasa
enggan untuk berjihad di jalan Allah. Mungkin hikmah puasa i
dapat diperingkas dalam kalimat yang lebih sederhana, yaina bahwa
puasa merupakan wujud ketakwaan seseorang kepada Allah,
bentuk ketaatannya kepada perintah-Nya, bentuk kemenangannya
terhadap hawa nafsu dan dirinya, serta upaya untuk melatih seorang
Muslim agar mau berkorban, menjaga anggota badannya dan
mengekang hastat seksual. Puasa juga merupakan ibadah yang
menyehatkan badan, menghapus dosa, memupuk rasa cinta dan
persaudaraan di antara sesama Muslim, serta menyadarkan
seseorang agar merasakan nasib orang-orang yang kelaparan dan
kekurangan.
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Bulan Ramadhan

Allah swit berfirman;

Dan apakah orang yang sudah mati kemudian Kami hidupkan

dan Kami berikan kepadanya cahaya vang terang, yang dengan

cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat

manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam

gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?
(al-An’im [6]: 122)

Semoga Allah menghidupkan kalian semua, sebagaimana Dia
menghidupkan nenek movang kalian saat mereka menegakkan
kalirmar i #laha illallih di tengrah samudera, berlayar dengan kalimat
vang sama, mendaki tempat-tempat tinggl dengan kalimat yang
sama. Dhunia, laut, dan samudera bertanya memohon kepada-Ku,
sebab semuanya diselimud berhala, kemusyrikan, dan orang-orang
yang melampaui batas. Ketika Nabi Muhammad saw datang,
kepala-kepala manusia pun ditengadahkan menghadap ke arah
Tuhannya,

Wahai para pemuda Muslim, pintu ar-Raypin setia menanti
kalian. Buah-buahan surga telah masak dan siap untuk dihidangkan
kepada kalian di atas meja makan TuhanYang Maha Penyayang,
Rasulullah saw bersabda,
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Puasa adalab perisai. Jika kalian berpuasa, jangan berkata kotor
dan berbicara keras, Jika ada yang mencaci atau memaki, katakan,
Abu sedang berpuasa.” Demi Zat yang jiwa Mubammad ada di
tangan-Nya, bau mulut orang yang berpuasa lebih baik di sisi
Allah dari pada wangi kasturi. Orang yang berpuasa memiliki dua
kegembiraan. Jika dia berbuka, dia gembira karena dapar berbuka,
dan jika bertemu Tubannya, dia bergembira karena puasanya.

Berikut ini saya akan menguraikan sejumnlah kabar gembira
yang harus Anda ketahui:

1. Sebagaimana dijelaskan hadis di atas, bau mulut orang yang
berpuasa di antara kita, kaumn Muslimin, lebih baik di sisi Allah
daripada wangi kastus.

2. Setiap hari, surga dihiasi dengan satu macam ornamen tertentu.
Surga itu dipersiapkan untuk wali-wali Allah.

3. Tkan-ikan hiu di lautan akan meminta ampunan kepada Allah
untuk orang yang berpuasa hingga berbuka.

4. Allah membelenggu setan, sehingga mereka pun tidak dapat
masuk ke dalam diri kita serta tidak dapat mengotori pikiran,
akal, dan had kita seperti yang mereka lakukan sebelumnya.

Wahai orang-orang pilihan, hari ini kita sedang menunggu
dan menyambut kedatangan bulan yang penuh berkah itu, dengan
harapan Allah swt sudi mengampuni dosa dan kesalahan kita.
Sebab, kita sering bersalah dan berdosa. Oleh karena itu, pada hari
inu kita datang untuk berkata, “Ya Alah, , kami berdiri di hadapan-
Mu, di depan pintu-Mu, dan di dekat meja makan-Mu, guna
menunggu limpahan rahmat-Mu dan bukan rahmat zat selain diri-
Mu. Aku mengharapkan ampunan-Mu, bukan ampunan zat yang
lain. Engkaulah Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang;

Saudara-saudaraku sekalian, saya akan memberitahu kalian
tentang beberapa rahasia puasa yang harus kita pahami. Dj
antaranya adalah;
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1. Puasa tidak boleh dipahami hanya sebagai upaya menahan
lapat dan haus saja. Sebab, sebelum berpuasa dengan perut—
dengan menghindari makanan dan minuman, tetlebih dahulu
seseorang harus berpuasa dengan matanya. Puasa mata yang
ditetapkan Allah sangat indah dan menawan; yaitu dalam
bentuk mencermati, mengamadt, dan merenungkan. Mata juga
berpuasa seperti perut berpuasa pada bulan Ramadhan. Mata
harus berpuasa dengan menghindari pandangan haram,
menimbulkan fitnah, serta hal-hal yang termasuk maksiat. Jika
mata tidak berpuasa sebagaitnana perut berpuasa dan makanan
dan minuman, maka Anda terhitung tidak berpuasal

2. Puasa juga harus dilakukan oleh lidah. Oleh karena ita, idah
Anda harus berpuasa dengan tddak menggunjing, mengadu
domba, berdebat, dan mengutuk orang lain. Kita berlindung
kepada Allah dari perbuatan sepert itu. Perbuatan yang sering
dilakukan dan telah tersebar di kalangan generasi muda.
Kutukan yang sering mereka ucapkan hakikatnya merupakan
perkataan yang terburuk dan dosa terbesar yang dilakukan lidah
manusia.

3. Telinga juga harus berpuasa. Telinga Anda harus berpuasa
dengan cara tidak mendengarkan nyanylan-nyanyian yang telah
merusak generasi muda Islam, telah menelantarkan kaum
muda muslim, dan menyebabkan mereka menyukai perbuatan-
perbuatan keji, yaitu nyanyian-nyanyian yang telah
menanamkan naluri-naluri yang buruk dalam hati mereka dan
telah menumbuhkan keinginan-keinginan untuk melakukan
perbuatan keji dalam jiwa mereka. Telinga juga harus berpuasa
dengan cara tidak mendengarkan perkataan kotot, ghibah,

namimah, perkataan kasar dan hal-hal yang keji.

4. Sebagaimana telah diketahui oleh kelompok Ablus Sunnah wal
Jamaah, Allah swt akan memberikan berbagat nikmat kepada
penduduk surga. Dalam hal ini, kami mendasarkan perkataan
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ini pada wahyu langit, kami tidak mengatakannya hanya
berdasarkan pemikiran belaka, sebab kami mengharapkan rida
Allah swt. Di antara nida dan nikmat yang diberikan kepada
kaurm Mukmunin adalah memperdengarkan nyanyian-nyanyian
surga kepada mereka. Yaitu nyanylan-nyanyian yang enak
didengar dan disukai hat.

5. Kaki juga harus berpuasa; yaitu dengan tdak berjalan menuju
temnpat maksiat yang dimurkai Allah swt, atau berkumpul di
café, tempat-tempat hiburan, dan tempat-tempat rekreasi yang
hanya akan membuang wakm dan wsia. Kita akan dimintai
pertanggungjawaban di hadapan Allah tentang malam dan hari
vang kita lah.

Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu
tinggafkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami
karuniakan kepadamu; dan Kami tiada melihat besertamu
pemberi sataat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-
sekutu Tuhan di antara kamu. Sungguh telah terputusiah (pertalian)
antara kamu dan telah lenyap darimu apa yang dahulu kamu
anggap (sebagai sekutu Allah). (al-An'am [6]: 94)
Dengan puasa, kita dituntut menjaga tangan dari tindak
kekerasan, perusakan, pengkhianatan, memakan harta haram,
mencuti, korupsi, dan kolusi. Inilah yang dimaksud dengan puasa
dalam agama Islam. Sekarang sampailah kita pada giliran terakhir
yaitu puasa dengan menggunakan perut. Kita harus berpuasa
dengan meninggalkan makanan dan minuman, agar tidak kehausan
dan kelaparan di sisi Allah nanti. Orang yang tidak sabar
menjalankan puasa, tidak mungkin bisa bersabar mengemban
kewajiban-kewajiban lain yang merupakan bentuk penghambaan
dirt kepada Tuhannya. Banyak di antara nenek moyang kalian dari
kalangan sahabat, masih muda ketika Nahi saw diutus untuk
memberikan pencerahan. Di antara mereka ada yang betusia 13,
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15, hingga 20 tahun. Tapi pada saat itu mereka sudah memimpin
pasukan, naik mimbar, dan berusaha memperbaiki pemikiran
manusia yang bodoh.

Tahukah kalian bahwa Usimah bin Zaid masth berusia 17
tahun ketika memimpin pasukan menumpas orang-orang murtad?
Umurnya yang masih muda dan penuh berkah itu, telah dia
persembahkan kepada Allah guna mendekatkan diti kepada-Nya.
Kenyataan ini sangat berbeda dengan kita. Sebab, meskipun kita
telah mencapai usia 43 tahun, dia masih tetap bodoh, baik
pemikitan, memilih hal-hal yang harus diutamakan, serta dalam
menggunakan waktu.

Oleh karena itu, ketika pacah Perang Uhud, para sahabat kut
serta dalam perang itu. Kita semua tahu bahwa Perang Uhud
metupakan perang yang terekam abadi dalam benak kaumn Muslimin
hingga Han Kiamat. Setelah mandi pagl, seorang pemuda Muslim
yang bernama kaitsah bin Surdgah memakai kain kafan, wangi-
wangian, dan obat yang biasa dioleskan pada mayat. Ketika hendak
berangkat, dia berpesan pada keluarganya, “Aku tidpkan kalian
kepada Allah yang takkan menyia-nyiakan segala yang ditiipkan
kepada-Nva. Demi Allah, aku takkan kembali lagi kepada kalian.”
Semua ini dia lakukan karena ingin menjual dirinya kepada Allah.

Setelah mandi, memakai kain kafan dan wangi-wangian,
sahabat yang namanya selalu diingat Nabi saw itu pun maju ke
medan Uhud. Dia berperang hingga terbunuh. Ibunya menemui
Rasulullah saw;, dia bertanya, “ Rasulullah, apakah setelah terbunuh
putraku ada di surga sehingga aku bersabar dan mengharap balasan
dari Allah, atau dia berada di tempat lain selain surga sehingga kau
akan melihat apa yang akan kulakukan?”” Rasululiah saw bersabda,
“(Apakah karena memikirkan hal itu) kamu menjadi gila? Demi
Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, surga itu banyak
tingkatannya, sedangkan putramu ada di surga Fivdaus yang tertinggi,”
(HR. Bukhari)

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

Q’mu.mhm

128  Wlenyambut Bulan Ramadhan %:Iupmu

Rasulullah saw bersabda,

Allah mengumpulkan orang-orang yang mati syahid dalam
Perang Ubud, kemudian berkata kepada mereka, “Mintalah kepada-
Ku.” Saat itu Allah swt berbicara langsung kepada mereka tanpa
perantara. Mereka pun menjawab, “Kami berharap agar Englan
mengembalikan kami ke dunia sehingga kami bisa terbunub kembali
di jalan-Mu.” Allah swt berfirman lagi, “Aku relah mewajibkan
kepada-Ku sendiri batnwa manusia ridak dapat kembali ke dunia.
Maka, memintalah yang lain.” Mereka pun menjawab, “Kami
berharap Engkau vida kepada kami sebagaimana kami rida kepada-
Mu.” Allah swr berfirman lagi, “Akeu telah meridai kalian, dan tidatk
akan murka kepada kalian untuk selama-lamanya.”

Allah kemudian meletakkan jiwa mereka dalam sangkar
burung di surga, sehingga mereka dapat bisa dari pohon yang ada
di dalamnya dan dapat minum dart air yang ada di dalamnya, meteka
lalu petgi menuju lampu yang tergantung di atas ‘arsy. Mereka
tetap berada di sana hingga Allah swt membangkitkan semua
manusia pada Hard Kiamat. Semua ini tidak bisa diragukan lagi.
Mereka adalah nenek moyang kalian yang merupakan orang-orang
yang rela berkotban dan menebus ditinya. Mereka adalah figur
yang telah mengibatkan panji Islam di bumi iny, batk di belahan
Timur maupun Barat. Dari kisah ini, kita dapat mengambil pelajaran
penting yaitu; kita harus melakukan semua ibadah dengan ikhlas,
karena hal itulah yang menyebabkan kita menerima karunia Allzh
pada Hari Kiamat. Hanya Allah yang tahu balasan yang akan kita

tetitma.
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Puasa

Menurut Ibnu Qayyim, di antara perunjuk Rasulullah saw yang
berkaitan dengan masalah puasa di bulan Ramadhan adalah anjuran
meningkatkan ibadah. Malaikat Jibril as selalu mendatangi Nabi
saw pada bulan Ramadhan untuk membacakan al-Quran. Ketka
ditemui Jibril, keadaan Rasulullah saw lebih baik dan pada angin
vang berhembus. Kondisi terbaik yang dirasakan manusia terbaik
ini adalah ketika berada pada bulan Ramadhan, Saat itu beliau
mempetbanyak sedckah, berbuat baik, membaca al-Qur’an,
mendirikan salat, berzikir, dan beri’tikaf.

Rasulullah saw mengkhususkan bulan Ramadhan untuk
betibadah. Hal ini fidak pernah dilakukan pada bulan-bulan yang
lain. Bahkan, terkadang beliau puasa selama sehari semalam, dengan
tujuan dapat memaksimalkan seluruh waktu pada bulan ita—baik
siang maupun malam—unnuk beribadah kepada Allah. Melihar
hal itu, para sahabat berkata, “Kau menyambung puasa, padahal
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engkau telah melarangnya.” Beliau menjawab, “Akwu bukan orang
seperti kalian. Aku bermalam di sisi Tuhanku, dan Dia memberibu
makan dan minum.”

Rasulullah saw adalah orang yang paling banyak berzikit dan
paling banyak beribadah di antara para ahli ibadah yang lain. Dia
menjadikan bulan Ramadhan sebagai musim untuk beribadah dan
menjadikannya sebagai waktu khusus untuk berzikir dan membaca
al-Quran. Wakm malamaya digunakan untuk mendirikan salat
tahajjud dan bermunajat kepada-Nya. Beliau memohon
pertolongan, kebaikan, kemenangan, dan petunjuk. Beliau
membaca surat-surat yang panjang, serta memperlama ruku’ dan
sujudnya. Saat itu, beliau bagaikan seorang pelahap yang tidak
pernah kenyang beribadah. beliau telah menjadikan salat sebagai
bekal, perlengkapan, dan sumber kekuatan,

Hai orang yang berselimut (Muhammad), banguniah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (dari padanya).

(al-Muzammil [73]: 1-2)

Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudiah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan
Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji,

(al-Isrd’ |27]: 79)
Sedangkan waktu siangnya digunakan untuk berdakwah,

berjihad, menyampaikan nasihat, mengajar, serta memberikan
ceramah dan fatwa,

Petunjuk Rasulullah saw yang lainnya adalah, memasuki bulan
Ramadhan setelah melihat hilal dengan mata kepalanya sendiri
atau mendengar kesaksian seorang saksi. Beliau juga menganjutkan
umatnya makan sahur. Dalam sebuah hadis ditiwayatkan beiau
bersabda,

Matkan sabhurlah kalian, kavena di dalam sabur itu terdapar
keberkahan.
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Hal itu dikarenakan waktu sahur merupakan waktu yang sarar
berkah, karena waktunya bertepatan dengan sepertiga malam
terakhir, wakou di mana Allah swt turun ke langit dunia, dan waktu
untuk beristighfar.

Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada
Allah). (adz-Dzariyat [51]: 18)

dan yang memohon ampun di waktu sahur. (Ali Tmran [3]: 17)

Selain itu, makan sahur juga sangat membantu seseorang
dalam menjalankan puasa dan ibadah. Ia juga merupakan sebuah
upaya untuk memanfaatkan nikmat yang telah diberikan kepada
seseorang guna beribadah kepada Allah swt Sang Pembert nikmat.

Berdasarkan hadis vang ditiwayatkan dati Rasulullah, baik yang
disampaikan dalam bentuk perintah langsung maupun perbuatan,
diketahui bahwa beliau selalu mempercepat waktu berbuka puasa,
persis setelah matahari terbenam. Biasanya beliau berbuka dengan
menikmati kurma basah, kurma kering, ataupun air. Hal itu
dikarenakan scsuatu yang paling cocok untuk dicerna perut yang
kosong adalah makanan yang manis. Dengan demnikian, menikman
kurma basah maupun kurma keting sangat cocok bagi orang yang
sedang lapar karena berpuasa.

Dalam sebuah hadis disebutkan Rasululiah saw bersabda,
“Orang yang berpuasa memiliki doa yang tidak akan ditolak ketika
sedang berbuka.” Oleh karena itulah, saat berbuka beliau selalu
berdoa untuk kebaikan dunia dan akhitat. Beliau selalu berbuka
sebelum mendirikan salat Maghrib. Diriwayatkan Rasulullah saw
bersabda, “Jika malam telah datang dari arah sini dan. siang relah
pergi dari arah sini, berarti orang yang berpuasa telah berbuka.”

Keiika bepetgian pada bukan Ramadhan, Rasulullah saw

kadang berpuasa, kadang tidak. Oleh karena itulah, para sahabat
biasanya memilih saru dari kedua hal tersebut. Belian
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memerintahkan sahabat berbuka ketika mendekati daerah rmusuh,
dengan maksud agar mereka lebih kuat untuk berperang, Dalam
sejumlah kesempatan dalam bulan Ramadhan, Rasulullah saw pergj
untuk berperang. Bahkan, perang Badar terjadi pada bulan
Ramadhan. Pada perang tersebut, Allah swt telah menolongnya
dengan pertolongan yang tidak ada duanya di dunia ini. Rasulullah
saw pernah berbuka dalam dua peperangan yang terjadi pada bulan
Ramadhan, sebagaimana ditiwayatkan at-Tirmidzi dan Ahmad dari
‘Umar ra. Dalam hal ini; beliau tidak menentukan jarak minimal
orang yang berpuasa boleh untuk berbuka. Tidak ada satu hadis
pun yang menjelaskan tentang hal itu.

Petunjuk Rasulullah saw yang berkaitan dengan puasa ini
adalah; ketika fajar menyingsing, dan beliau masih junub setelah
berhubungan badan dengan istrinya, beliau mandi dan berpuasa.
Rasulullah saw juga pernah mencium beberapa orang istrinya pada
siang hari bulan Ramadhan. Beliau mengibaratkan ciuman orang
vang berpuasa ini dengan aktivitas berkurnut-kumur,

Petunjuk lainnya adalah kewajiban menggand puasa tidak
dibebankan kepada orang yang makan dan minum katena lupa.
Sebab, saat itu, Allah yang sejatinya memberinya makan dan
minum. Adapun hal-hal yang dapat membatalkan puasa—
sebagaimana dijelaskan hadis adalah makan, minum, berbekam,
dan muntah. Al-Qur’an juga memberikan petunjuk bahwa
berhubungan badan merupakan perbuatan yang membatalkan
puasa, sama seperti makan dan minum,

Rasulullah saw beri'tikaf pada sepulub hari terakhir bulan
Ramadhan. Pada saat-saat itu, beliau menyatukan hat dengan
Allah swt, dan mengosongkannya dari urusan-urusan duniawi.
Beliau mengajak hatinya untuk berkunjung ke kerajaan langit dan
bumt, mengurangi hubungan dengan sesama manusia, serta
memperbanyak zikir dan doa kepada Allah swt. Mengajak hati
mempelajan nama dan sifat-sifat Allah, memahami ayat-ayar al-
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Qur'an yang merupakan bukt yang nyata, dan berpikir mengenai
makhluk yang diciptakan Tuhan langit dan buri. L2 ildha illalih,
berapa banyak pengetahuan yang beliau peroleh, berapa banyak
cahaya yang dipetlihatkan kepada beliau, dan berapa banyak hakikat
yang beliau ketahui? Rasulullah saw adalah sosok yang paling
mengetahui, paling takut, paling bertakwa, paling bertawakkal, dan
paling berani mencurahkan jiwa raga dalam rangka menegakkan
agama Allah, '
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Hal yang pa,fng mulia Eu’gi‘
seorang Muslim di bulan

Ramacﬂ?an c:a’a/a}ls taéat,
kembali kepada Tithan,
in fraspeésf diri, serta

membuka kembali lembaran
sejarc;;x hﬂupnya. Pintu

tobat selalu teréuka,

anugera;? Allah selalu |
tersedia, dan karunia-Nya ‘1
takkan pernah sirna |

menyirami Mushm yang |
bertobat dan memohon
ampunan.
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Kebiasaan
Rasulullah dan
Sahabat Ketika

Ramadhan

Ketahuilah bahwa Rasululiah saw adalah sosok yang ma shiim.
Perkataannya baik, perbuatannya saleh, dan hatinya suci. Allah
selalu menjaganya secara lahir dan batin, yang tampak dan yang
tersembunyi, dan meridainya untuk dijadikan panutan manusia.

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
' (al-Ahzdb [33]: 21)

Sebagai figur yang mashim, Rasulullah saw tidak pernah
berbicara berdasarkan hawa nafsu, tetapi berdasarkan wahyu yang
diturunkan Allah. Hati, perkataan, serta perbuatan beliau pasti
mulia. Dialah orang yang selalu mendapat limpahan rahmat dari
Allah, baik tinggal di rumah atau dalam petjalanan. Dia orang
yang telah disucikan Allah lahir dan batin, serta selalu dijaga akhlak,
petbuatan, dan perkataannya.
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
(al-Qalam [68]: 4)

Maka disebabkan rahmat dari Allah-fah kamu berfaku lemah
fembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.

(Ali Trordn [3]: 159)

Sesungguhnya telah datang kepadarmu seorang rasul dari kaurmmu

sendliri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan [agi

penyayang terhadap orang-orang mu’min. (at-Taubah [9]: 128)

Apabila semua ini sudah disadari, sudah seharusnya setiap
Mukmin yang ingin membersihkan diri, mengikuti semua ajaran
Rasulullah saw. ISarena beliav adalah panutan setiap orang yang
bertauhid untuk sampai ke surga. Siapa yang menyakini bahwa
dirinya akan mendapat petunjuk dari Allah, tanpa melalui petunjuk
dari Rasulullah, maka dia akan dilaknat oleh Allah swt, malaikat,
dan selurvh manusia. Allah tidak akan menetima pembelaan
perkataan, alasan, dan ratapan orang tersebut. Allah tddak sudi
melihat dan membersihkannya dari dosa. Baginya azab yang sangat
pedih,

L4 iléha illallah. Betapa beruntungnya orang yang mengikuti
petkataan, perbuatan, serta meniru jalan hidup beliau. 12 #/2ha
illalidh. betapa ruginya orang yang mengingkari ajaran Rasulullah
saw, serta menentang perkataan dan perbuatan beliau,

Dengan menginsafi semua ini, kita akan tertarik untuk hidup
bersama Rasulullah saw, baik pada bulan Ramadhan atau pun di
luar bulan Ramadhan. Selama hayat masih dikandung badan, dan
selama jantung masih berdetak mapan, hari-hari tetindah adalah
hari-hari bersama Rasulullah saw,

Mari kita cermati perbuatan Rasulullah saw, para sahabat, setta
ulama salaf. Bagaimana meteka menyambut bulan Ramadhan,
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bagaimana mercka berpuasa, beribadah, dan mengisi waktu pada
saat itu. Perbuatan mereka patut ditkud dan jalan yang mercka
lalui perlu ditelusuri. Menurut riwayat Thalhah bin ‘Ubaidillah,
ketika menyambut bulan Ramadhan, Rasulullah saw senantasa
berdoa;

“Ya Allah, bulan Ramadban telah tiba, sedangkan kami dalam
keadaan aman, beriman, selamat dan tetap bevada pada agama
Islam. (Wabai bilal), Tubanku dan Tubanmu adalah Allah, dan
enghau adalah bulan yang baik dan memberi petunjuk.”

Hadis ini memiliki makna yang luar biasa, Rasulullah saw
sangat mengagungkan Allah dalam doanya, “Tuhanku dan
Tiuhanmu adalah Allah.” Beliau seolah ingin bersabda; “Kamu
adalah makhluk, begitu juga aku” perkataan ini terlontar karena
hilal, bulan, dan matahari dijadikan sesembahan olch sebagian
manusia. Maka dalam doa ini, beliau ingin mengajarkan bahwa
seluruh alam ini adalah makhluk Allah, tdaklah patut seseorang
menyembah makhluk, “Sesungguhnya yang menciptakanmu
adalah Allah, yang membuatmu bertahan adalah Allah, yang
menjadikarmu indah adalah Allah. Sebagaimana aku adalah makhiuk
dan kamu pun makhluk, maka sangatlah salah apabila ada yang
menyembahmu atau memohon pertolongan kepadamu. Sungguh
sangat salah orang yang bersujud kepada selain Allah.”

Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam,
siang, matahari dan bufan. Jangan bersujud kepada matahari dan
jangan (pula) kepada bulan, tetapi bersujudiah kepada Allab yang
menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja men yembah.

(Fushshilat [41]: 37)

Berdasarkan hadis di atas, kita dapat merasakan makna yang
sarat dengan nilai-nilai tauhid.

Selanjutnya, ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw
adalah orang yang paling baik. Beliau lebih baik lagi ketka bulan
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Ramadhan saat bertemu dengan malaikat Jibril untuk membacakan
al-Qur'an. Rasulullah saw lebih baik dari angin yang berhembus.
Ini merupakan riwayat yang sangat baik dan petkataan yang
paling indah. Ibnu ‘Abbis mengawali tiwayatnya dengan berkata,
“Sesunggubnya Rasubullah saw adalah orang yang paling baik.” Ini
memberi jawaban bagi orang yang mengatakan bahwa beliau hanya
batk di bulan Ramadhan saja, scmentara pada bulan lain tidak.
Sungguh salah dan pembahasan yang sesat, karena orang paling
mulia, orang paling pemurah dan orang paling baik dalam
berhubungan dengan orang lain adalah Rasulullah saw, maka
disebutkan “Orang yang paling baik.”

Rasulullah saw lebih baik lagi ketika bulan Ramadhan, kapan?
Saat bertemu dengan malaikat Jibfil untuk membacakan Kalam
Allah, Kitabullah, nasihat-nasihat Allah, dan ayat-ayat Allah
kepadanya.

“Sesunggubnya Rasulullah saw lebib baik dari angin yang
berhembus.” Yang dimaksud angin di sini adalah angin yang
dirasakan kesejukannya oleh setiap orang tanpa pandang bulu.
Kebaikan angin yang dihembuskan kepada sctiap manusia tanpa
memandang siapa dia, itu masih kalah dengan kebaikan Rasulullah
saw. Oleh karena itu, pelajaran paling betharga dari perbuatannya
pada bulan Ramadhan adalah: dermawan, sedekah, suka menolong,
dan pemurah. Ini merupakan sifat luar biasa dalam dirinya, bahkan
jika dia hanya memiliki satu helai pakaian, kemudian pakaian it
diminta, maka belian pasti memberikannya,

Sahl bin Sa‘ad meriwayatkan bahwa, seorang wanita
membetikan pakaian kepada Rasulullah saw dan pakaian itu
memang sangat dibutuhkan oleh belian. Ketika dipakai, datang
scorang lelaki dan meminta baju it “Waha Rasulullah, beri aku
pakaian itn.” Para sahabat yang melihataya sangat jengkel dan
berkata, “Bedebah kamu! Rasulullah sangat membutuhkan pakaian
itu dan kamu datang untuk memintanya, sedangkan kamu tahu
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beliau tidak pernah menolak permintaan siapa pun.” Ketika
Rasulullah memberikan pakaian, lelaki itn berkata, “Aku berharap
pakaian ini akan menjadi kain kafan unrukku.” Maka Allah
memberikan apa yang menjadi impian lelaki itu dan memberikan
apa yang dimintanya, dia meninggal dunia dengan memakai
pakaian pemberian Rasulullah saw.® Jadi, Rasulullah saw
menyambut bulan Ramadhan dengan murah hati, karena balasan
pekerjaan itu seperti pekerjaan yang dilakukan seorang hamba.
Apabila dia seorang yang dermawan dan pemurah, Allah pun akan
membalasnya dengan kemurahan, kemulizan, dan keagungan-Nya.

Pelajaran lain yang dapat diambil dari kebiasaan Rasulullah dalam
hadis di atas adalah, selalu bersama al-Qur'an, hidup dengan al-
Quran, dan membacanya di hadapan Jibtil as Karena bulan
Ramadhan adalah bulan al-Qur'an. Karena bulan ini adalah bulan
al-Qur’an, maka di awal bulan tersebut Rasulullah saw menyiapkan
difi untuk al-Qur'an, mengurangi segala aktivitas dan kesibukan agar
dapat mengkaji al-Qur'an dan menjadikan sebagian besar dari
kehidupannya untuk al-Qur'ann. Sebab, al-Qur’an merupakan
mukjizat tetbesar yang tak tertandingi. Sebelumnya, setiap mukjizat
punah betsamaan dengan kematan nabi yang membawanya,
Tongkat Nabi Miisi musnah bersamaan dengan kematiannya,
mukjizat yang dapat menyembuhkan orang sakit belang, buta, serta
menghidupkan orang mati yang dimiliki Nabi 954 juga sirna
bersamaan dengan meninggalnya beliau. Akan tetapi, al-Qur'an terus
terjaga kemukjizatannya sampai Hari Kiamat. [a terus menunjukkan
kebenaran, kekuatan, dan menyeru dakwah setiap generasi.

Berangkat dari kenyataan di atas, Rasulullah saw menjadikan
sebagian besar waktunya untuk al-Qur’an. Ketika ‘Aisyah ra ditanya,
“Bagaimana athak Rasulullah saw?” Dia menjawab, “Akhlaknya
adalah al-Quran.”

Beliau selalu hidup bersama al-Qur’an, di mana pun dan
bagaimana pun keadaannya. Setiap ada waktu luang, beliau
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menyerahkan hati, memasrahkan jiwa, lalu menyibukkan diri
membaca al-Qut’an. Dalam hadis yang diriwayatkan ‘Abdulldh bin
Mas®ad ra, suatu hari Rasulullah saw berkata kepadaku, “Bacakan
al-Qur an untukku!” Toow Mas‘Gd—yang merupakan salah scotang
mutidnya berkata, “Rasulullah, bagaimana aku membacakan al-
Qur'an untukemuy, sedangkan fa diturunkan kepadamu.”
Alangkah mulianya adab Thnu Mas‘Gd ra. Alangkah agung
sifat malu yang dimilikinya. “Bagaimana mungkin aku membaca
al-Qut’an untukmu, sedangkan aku belajar kepadamu?”

Rasulullah saw menjawab, “ Bacalah al-Qur'an untukbu barena
aku senang mendengarnya davi orang lain.”

Ibnu Masid pun membaca al-Qur’an sementara Rasulullah
saw mendengarkan. Ketika sampai pada surah an-Nisd’ ayat 41
yang berbunyi,

Maka bagaimana (halnya orang kafir nanti), apabila Kami

mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami

mendatangkan kamu (Mubammad) sebagai saksi atas mereka itu
{sebagai umatmu) (an-Nisa {4]: 41)

Rasulullah berkata, “Cukup sampai di sitn.”

Ibnu Masdd berkata, “Aku melihat belian meneteskan air
mata.” Sang kckasih; Nabi Muhammad saw tersentuh dengan
petkataan Kekasihnya; Allah swt, dia ingat dengan zat yang
menurunkan ayat ini dan yang berbicara dari atas tujuh lapis langit,
karenanya Rasulullah saw menangis.

Ibnu Abi Hitim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw sering
kehiar malam untuk mendengarkan lantunan al-Qut’an dad rumah
orang-orang Anshar. Pada zaman itu, ramah para sahabat di penuhi
dengan lantunaa al-Qur’an, mereka hidup sepanjang hari bersama
al-Qur’an, mereka banyak meluangkan waktu untuk merenungkan
ayat-ayat al-Qut’an. Zaman di mana tidak disibukkan pembicaraan
yang tidak berarti, banyak bertanya, membuang-buang waktu
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dengan bermain, hiburan, dan musik. Zaman di mana sepanjang
stang dan malam mereka hidup bersama Allah, Kala malam mereka
menjadi seorang ahli ibadah, dan saat siang mereka menjadi ksatria
perang atau pasukan yang berjuang menegakkan kalimat 2 iliha
ilallab.

Rasulullah saw keluar dan mendengar scorang perempuan fua
membaca surah al-Ghasiyah, dia berhenti di depan pmtu rumahnya
dengan menyandarkan kepala di pininya. Mendengarkan lantunan
firman Allah yang keluar dari mulut seorang wanita tua yang dibaca
berulang-ulang dan sambil menangss. [ihatlah wanita tua 1ni,
bagaimana dengan pemuda Islam sekarang? Adakah perempuan
Muslimah seperti int? Adakah pemuda yang memiliki semangat yang
sama? “Hal atdka hadisul ghisyiah” Inilah ayat yang divlang-ulang
oleh wanita tua itu. Kepada siapa ayat it ditujukan? Kepada
Rasulullah saw, “Hat Muhammad, sudah datangkah kepadamu berita
tentang Hari Kiamat? Inilah betita yang sangat luar biasa, inilah
kejadian yang sangat menakjubkan.” Mendengar ayat ini, Rasulullah
saw menangjs tetsedu-sedu. Setiap wanita tuz itu mengulang, “Hal
atdka hadisul ghisyiah.” Rasulullah saw berkata, “Ya, relah darang
kepadaky.” Demikianlah seterusnya. Setiap kali wanita in mengulang
bacaan ayat itu, Rasulullah saw menangis dan memberikan jawaban
yang sama.

Diriwayatkan juga bahawa Rasulullah saw mendatangi rumah
Ubay bin Ka‘ab atau AbG Mundzir ra. Dia merupakan sahabat
yang ahli membaca al-Qur'an dan menjadikan seluruh waktunya
untuk memelajari al-Qur’an, sehingga dia ndak diragukan lagi,
dialah pakar al-Qur'an sejati, Rasulullah saw berkata kepadanya,
“Allah menyurubku untuk membacakan kepadamu,

Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan

(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.
{al-Bayyinah [98]: 1)
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“Apakah Allah menyebut namaku di hadapanmu?” tanya Ubay
bin Ka‘ab keheranan. Dengan kata lain, ia seolah ingin berkata
kepada Rasulullah saw “Apakah Allah menyebut namaku dari langit
ke tujuh? Stapalah aku, sehingga Allah menyebut namaku?”

“Benar, Allah menyebur namamu kepadaku,” jawab Rasulullab

Sdwl

Ubay bin Ka’ab menangs, rasa haru dan bahagia bercampur
baur dalam hatinya. Rasulullah saw kemudian membacakan ayat
itu, (HR. Bukhari-Muslim)

Rasulullzh saw hidup bersama al-Qur’an dengan hati dan
perbuatan. Beliau berkata kepada Ubay bin Ka‘ab, Abé Mundzir,
ayat apa yang paling mulia dalam al-Quran?”

“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu,” jawab Ubay

‘Abi Mundzir, ayat apa yang paling mulia dalam al-Quran?”
tanya Rasulullah saw lagi

“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu”

Rasulullah saw kemudian membaca Ayat Kursi. Sambil
menepuk dada Ubay dengan tangan kanan, Rasulullah saw berkata,
“Abi Mundzir, kamu akan memperoleh ilmu.” Artinya, demi Allah
kamu akan memperoleh ilmu hakiki, iimu yang benar. (HR.
Muslim)

Rasulullah saw demikian dalam menghayati al-Qur’an.
Muthraf bin ‘Abdulldh bin asy-Syakhyir meriwayatkan bahwa
ditinya menemui Rasulullah saw; ketika itu beliau sedang salat dan
di dadanya terlihat bekas tetasan air mata. Dati dadanya terdengar
suara gemuruh isak tangis. (HR. Abi Dawud dan an-Nasa’])

Abud Dzarr ra meriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah saw
mendirikan salat malam. Beliau memulainya dengan membaca
“bismillahirrabhménirrabint’ beliau menangis, lalu diulang dan
kembali menanggis. Setelah selesai dia berkata, “Sangar merugi
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orang yang tidak menyadari rahmat Allah. Sangat merugi orang yang
tidak menyadari rahmat Allab.”

Inilah kehidupan Rasulullah saw bersama al-Qur’an. Ahli tafsir
meriwayatkan kisah ini dengan sanad yang berbeda-beda. Suatu
hari Bildl ra lewat di depan rumah Rasulullah saw ketika akan
mengumandangkan azan subuh, Dia mendengar Rasulullah saw
membaca,

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal. Yaitu orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya

berkata), “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini sia-
sia. Mahasuci Engkau. Maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

(Ali “Imran |3]: 190-191)

Beliau menangis dan berkata kepada Bildl, “Ayat ini turun
kepadaku, dan celaka bagi orang yang membaca tapi tidak
merenungkannya.”

Petbuatan paling mulia vang dilakukan Rasulullah saw pada
bulan Ramadhan adalah mengisi hari-harinya dengan al-Qut’an.
Schingga sebagian ulama salaf mengatakan bahwa bulan
Ramadhan adalah bulan vang dikhususkan untuk merenungkan
al-Quran. Jangan menyibukkan dengan apa pun meskipun
menuntut ilmu agama itu penting. Rasulullah saw mengajarkan
kita untuk membaca al-Qur’an secara perlahan sembari
merenunginya;

“Orang tidak akan dapas memahami al-Qur'an, jika
membacanya kurang dari tiga bari,” (HR. at-Trrmidzi dan Ibnu
Majah)

Rasulullah saw juga berkata kepada Ibnu ‘Umar ra,

“Bacalah al-Qur an tujub kali, dan jangan lebih dari itn.” (HR.
Bukhari)
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Apabila bulan Ramadban datang, maka pintu surga dibuka,
pintu neraka ditutup, dan setan dibelenggn.” (HR. Bukhari-
Muslim)

Artinya pada bulan Ramadhan, setan tidak dapat menyakit
dan menggoda manusia, karena Allah membuka pintu tobat untuk
manusia, menjadikan bulan yang penuh dengan kebaikan,
ditcrimanya setiap perbuatan baik dan tobat scrta diangkatnya
derajat manusia. Beruntunglah orang yang mendapati dan
memanfaatkan bulan Ramadhan dengan sebaik-batknya.
Beruntunglah orang yang mendapat rida Allah pada bulan
Ramadhan. Mahasuci Allah, berapa banyak pahala yang
dilimpahkan pada akhir bulan itu, dan berapa banyak manusia
yang dibcbaskan dari siksa neraka,

Dalam hadis qudsi diciwayatkan Allah swt berfirman,

“Setiap amal perbuatan anak Adam baginya satu kebaikan
dilipat gandakan menjadi 10 sampai 700 kali lipat, kecuals puasa,
sesunggubmya ia adalah milik-Ku dan Aku yang aban memberi
balasannya, dia meninggalkan makan, minum dan syabwatnya
karena-Ku.” (HR. Bukhari-Muslim)

Puasa adalah rahasia antara Allah dengan hamba-Nya. Tak
ada yang tahu bila Anda makan ataw minum di balik tembok kecuali
Allah, Siapa yang dapat melihat bila Anda menutupi dirt dengan
selimut, kecuali Allah. Siapa yang dapat melihat apabila Anda luput
dari pandangan manusia, kecuali Allah. Tidaklah sulit bagi Anda
untuk makan di pojok atau di gudang rumah, dan tidak ada seorang
pun dapat melihat Anda, akan tetapi Zat yang menciptakan
kegelapan akan sclalu melihat Anda,

Bau mulut orang yang berpuasa, seperti harum kastuti di sisi
Allah. Oleh karcna itu, sebagian ulama Syafifyyah melarang
bersiwak karena akan merubah bau mulut, Ada dua hal yang akan
mengeluarkan bau harum sepert1 kasturi pada Hari Kiamat. Yaity;
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bau mulut orang yang berpuasa dan darah orang yang mati syahid.
Sungguh luar biasa balasan Allah kepada orang yang berpuasa,
sungguh beruntung mulut orang yvang berpuasa.

Rasulullah saw pada bulan Ramadhan menghidupkan malam
seperti malam-malam bulan lainnya. Akan tetapl pada bulan
Ramadhan beliau meningkatkan ibadahnya, karena bulan itu adalah
bulan tbadah dan puasa. Rasulullah saw bersabda,

Orang yang berpuasa karena iman dan mengharapkan pabala
Allah, maka diampuni dosanya yang terdabuln.” (1IR. Bukhiri-
Muslirn})

Berpuasa karena iman artinya tidaklah mendapatkan ampunan
bagt orang yang berpuasa karena alasan budaya (adat istiadat) atau
melihat lingkungan yang berpuasa.

Berpuasa karena mengharapkan pahala artinya tidak mendapat
ampunan bagi orang yang berpuasa didasari riya pamer. Apabila
malam datang, Rasulullah saw beribadah kepada Allah swt. Sebab,
ibadah, sujud wudu, zikir, doa, serta ratapan tangis yang paling
mulia adalah yang dilakukan pada bulan Ramadhan, Salat malam
yang banyak ditinggalkan umat {slam, merupakan bukd lemahnya
iman. Mereka adalah generasi Islam, tap: tidak sama dengan
generasi Islam pada masa Rasulullah saw. Generasi sekarang adalah
generasi malas yang meremehkan ibadah, kecuali mereka vang
mendapatkan rahmat Allah. “Sedikit dari bamba-Ku yang
bersyufur,.” Rasulullah saw orang yang sangat mengert nilai salat
malam; terutama pada bulan Ramadhan, schingga sctap malam
beliau selalu memanfaatkannya dengan ibadah.

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan
Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuyi.

(al-Isra’ [17]: 79)
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Sebagaimana selalu mendirikan salat malam di dunia, Anda
akan melakukannya pula pada Hari Kiamat. Dengan izin Allah,
Anda akan berditi dan membetikan pertolongan kepada mereka
yang di dunia jauh dari salat malam. Yaitu setelah para Rasul
memberikan syafaatnya, maka Anda akan memberikan kepada
mereka yang tdak mendapatkan syafaat dan para Rasul. Begitu
pula sebagaimana Anda selalu membaca al-Qur’an, kelak di akhirat
akan mendapatkan kemuliaan di hadapan Allah dan diterpatkan
pada tempat yang terpuji. Jadi, sedap kaum Muslimin yang ingin
menyucikan diri, hendaklah banyak membaca al-Quran dan
mendirikan salat malam. Bulan Ramadhan adalah bulan
pembaharuan jiwa tanusia, bulan tobat dan melepaskan dir dani
siksa api neraka. Sungguh rugi, menyesal, dan binasa, orang yang
mendapatkan bulan Ramadhan tapi idak bertobat dan memohon
dibebaskan dari api neraka. Rasulullah saw—sebagaimana
diriwayatkan ‘Aisyah ra tidak mendirikan salat lebih dari 11 rakaat;
dalam bulan Ramadhan atau di luag Ramadhan. (HR. Bukhiri-
Muslirm)

Tapi, satu rakaat yang dilakukan Rasulullah saw sama dengan
ribuan rakaat yang dilakukan kebanyakan umat Islam. Beliau berditi
sangat larma pada rakaat pertama, berzikir, merenungi firman
Tuhan, menghidupkan jiwa saat membaca al-Qur’an, menangis,
bermunajat, lalu rukuk dan sujud dalam waktu yang sangat lama.
Oleh karena itu, tajwid dalam salat tarawih dan thumaninah lebih
penting dari bilangan rakaat. Karena kualitas ibadah lebih baik
dari kuantitasnya, yakni memperhatikan kualitas tbadah lebih
penting dari pada jumlah ibadah yang dilakukan. Jangan membaca
al-Quran terburu-buru untuk mengejar target khatam, tanpa
memperhatikan tajwid apalagi merenungg ayat yang dibaca. Berapa
banyak orang yang mengkhatamkan al-Quran hanya satu kali
dalam bulan Ramadhan, tapi dilakukan dengan batk. Ayat yang
dibaca dapat mengobati penyakit hatinya. Ayat yang dilantunkan
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dapat memberikan getaran cinta kepada Zat yang menurunkan
al-Qur’an. Inilah tujuan utama membaca al-Qur’an. Bukan semata-
mata dari berapa banyaknya mengkhatamkan dalam sebulan, tanpa
memperhatikan makna dan tajwidnya,

Banyak kaum Muslimin mengkhatamkan al-Qur’an dengan
tujuan mendapatkan pahala yang banyak. Mereka pun akan
mendapatkan pahala dari Allah. Tapi tidak berpengaruh pada had,
keyakinan, dan wunannya. Karena hal semacam itu hanya dapat
diperoleh dengan tadabbur serta hidup bersama al-Qur’an.
Rasulullah saw juga menyegerakan berbuka. Sabdanya,

“Hamba yang paling dicintai Allah adalah yang menyegerakan
berbuka.” (HR. at-Tirmidzi)

Waktu berbuka adalah kettka matahari terbenam, sebagaimana
hadis yang dirtwayatkan ‘Urnar bin JChaththab ra. Itu terjadi karena
kebiasaan orang Yahudi yang selala menunda-nunda berbuka.

Rasulullah saw berbuka dengan kurma sebagaimana ditiwayat-
kan Anas bin Malik ra, “Rasulullah saw berbuka dengan kurma
basah, bila tidak ada, maka dengan beberapa butir kurma kering,
dan bila tidak ada, cukup dengan air.” (HR. Ahrmad, Abi Davud,
at-Tirmidzi, dan an-Nasa)

Salmén bin ‘Amir ra meriwayatkan Rasulullzah saw bersabda,

Hendaklah kalian berbuka dengan kurma. Bila tidak ada,
minumiah air karena itu suct.” (HR. ‘Abdurrazaq, Tbou Abi Syaibah,
dan Ahmady)

Kurma memiliki rahasia dan manfaat besar bagi orang
berpuasa. Dalam Zéd al-Ma 44, Tbau Qayyim menyebutkan bahwa
ketika hat dan perut lapar, makanan yang paling baik dan cocok
adalah kurma. Kurma merupakan buah vang mamis dan cocok
dengan perut lapar, dan baik unmk keschatan, Mahasuci Allah,
siapa yang mengajari Rasulullah saw tentang ini? Ternyata
Rasulullah saw juga seorang dokter yang ulung,
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Rasulullah saw rmengakhirkan sahur sesaat sebelum subuh,
Anas bin Malik meriwayatkan beliau bersabda, “ Bersahurlah kalian
karena sesungguhnya dalam sahur terdapar keberkahan.” (HR.
Bukhati-Muslim)

Betkah sahur ada tga;

1. Makan sahur berarti menghidupkan sunah. Berkah orang yang
menghidupkan sunah tidak dapat diukur dengan apa pun.
Banyak orang yang tidak mau makan sahur, padahal sejatinya
dia telah menentang sunah—meskipun puasanya tetap sah.
Sunah mengajarkan kita bangun dan makan sahur secukupnya,
untuk mendapatkan berkah Allah atas ibadah dan puasa
keesokan harinya.

2. Sahur adalah waktu di mana Allah turun ke langit dunia dan
berkata, “Adakah orang memohon yang akan Akey beri? Adakak
orang berdoa yang akan Kukabulkan? Adakab orang memohon
ampun yang akan Aku ampuni”” (HR. Bukhid-Muslim)
Apabila Allah melihat Anda makan sahut, berzikir, memohon
ampun, dan bertobat, maka Dia akan mengampuni,
mengabulkan doa, memberikan permintaan, menerima tobat,
dan membebaskan Anda dari api neraka. Perhatikan kisah
Thawus bin Kaisan, seorang ulama besar, zuhud, dan ahli
ibadah ketika mengunjungi saudaranya pada waktu sahur. Dia
mengetuk pintu, dan dari dalam rumah saudaranya berkata,
“Subhanallah, apakah kamu mendatangiku pada waktu sepert
ini?” Thawus menjawab, “Demi Allah, Zat yang tiada tuhan
selain Dia, aku tidak mengira masih ada orang yang tidur pada
saat seperti ini.” Perhatikan bagaimana terkejutnya Thiwus
pada saudaranya yang tdak memanfaatkan waktu yang sangat
berharga itu. Lihatlah bagaimana kekuatan ibadah yang dia
lakukan dan hubungan yang begitu erat kepada Allah, sehingga
timbul rasa heran kepada orang yang tidur pada saat Allah
menurunkan rahmat dan ampunan-Nya.
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3. Dengan izin Allah, makan sahur dapat membantu Anda
menjalani puasa pada siang harinya. Ketika sedang menikmati
makan sahur, ucapkan, “Ya Allah, ini adalah makanan yang
Kau ciptakan dan Kau karuniakan padaku, maka berilah
kekuatan kepadaku untuk menaat-Mu.” Inilah sebaik-baiknya
makanan, makanan yang ditujukan untuk beribadah kepada
Allah dan menggapat rida-Nya.

Selain itu, kebiasaan Rasudullah saw dalam bulan Ramadhan
adalah banyak betzikir, istighfar, dan berdoa. Karena semua iru
dapat menghidupkan hati. Rasulullah saw juga sering menyambung
puasa, akan tetapi dia melarang sahabat dan umatnya melakukan
puasa tersebut. Para sahabat bertanya, “Rasulullah, bukankah kau
menyambung puasa?” Rasulullah saw menjawab, “Aku tidak sama
dengan kalian, aku diberi makan dan minum oleh Tuhanku.

Ulama berbeda pendapat mengenai makanan dan minuman
yang dimaksud Rasulullah saw dalam hadis di atas.

Pevtama, Rasulullah saw dibert makanan dan minuman oleh
Allah swt. Pendapat ini banyak ditentang, karena apabila seperti
itu, berarti Rasulullah saw tidak berpuasa, dan tidak mungkin beliau
bersabda, “Aku tidak sama dengan kalian.” Kemudian juga, bukan
hal istimewa kalau beliau mampu menyambung puasa, sebab
perutnya kenyang,

Keda, Rasulullah saw dibeti makan dan minurn dalam bentuk
pengetahuan kepada Allah. Beliau merasakan lezatnya munajat,
zikit, dan berdoa kepada Allah, Semua ito merupakan makanan
dan minurman bagmya. Hal in1 sesuai dengan logika, di mana setap
orang yang merasa senang dan terlena dalam kebahagian, lupa
makan dan minum. Jadi, Rasulullah saw makan dan minum dengan
zikir, tahhl, takbir, tasbih, istighfar, dan doa. Semua ini menjadi
penggant makanan dan minuman yang dikonsumsi tubuh. Oleh
karena 1tu, saya menyeru kalian semua untuk menyibukkan diri
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dengan zikir, sebagal penggant makanan dan minuman di waktu
siang,

Masalah selanjutnya adalah adur siang. Banyak kaurn Muslimin
salch yang menghabiskan waktu siangnya untuk tidur. Akibatnya,
dia tidak merasakan derita lapar, siksaan dahaga, serta deraan
ibadah, Kehidupan macam apa ini? Tidur sejak pagi hingga zuhur,
dari zuhur hingga asar, lalu dari ashar hingga maghrib. Sedangkan
malamnya dipakai untuk begadang,

Perubahan aktivitas seorang Muslim seperti ini bukan
perbuatan yang terpuji. Mengapa seseorang mengubah waktunya
seperti ini? Waktu untuk bermunajat, berzikir, tadarus, merasakan
lapar dan dahaga: dijadikan wakm bermalas-malasan, mengantuk,
dan tidur. Kalau seperti ini, apa makna puasa itu sendir?

Tujuan puasa adalah membentuk manusia bertakwa. Untuk
memperolehnya, kita harus mengisi waktu puasa dengan banyak
beribadah. \pa bedanya antara orang yang tidak berpuasa dengan
orang yang berpuasa jika sepanjang hari hanya adur saja?

Manfaat Puasa

1. Takwa kepada Allah, sebagaimana disebutkan dalam penutup
avat puasa, “agar kalian menjadi orang-orang yang bertakwa.”
Jadi, puasa adalah salah satu sarana membentuk pribadi yang
bertakwa. Sebab, puasa dapat melemahkan syahwat,
menghindarikan orang dari dosa, serta menahannya agar tidak
melakukan kesalahan dan kekhilafan. Oleh karena itulah,
Rasulullah saw memerintahkan pemuda untuk berpuasa. Beliau
menjadikan puasa sebagal pengganti pernikahan. Karena puasa
dapat mengekang dan mengurangi gejolak berahi dan hasrat
seksual.

2. Memberikan waktu luang untuk benbadah. Karena acapkali
kesibukan menyita waktu beribadah kepada Allah swt
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Bukankah yang banyak menyita waktu kita betjam-jam adalah
makan dan minum? Ketika kita duduk untuk minum teh atau
menikmati makanan, ternyata menghabiskan waktu yang tidak
sedikit, seperti ketika Ibnu Taimiyyzh dan Ibou Qayyim menulis
buku sebagai pengabdian terhadap agama dan demi
mengangkat derajat agama ini. Untuk menulis kitab az-
Tadmiriyyah, Tonu Taimiyyah hanya memerlukan waktu dat
salat zhuhur sampai salat asas, dan buku itu menjadi mata kuliah
wajib selama setahun. Itu pun masih banyak mahasiswa yang
belum paham, sehingga banyak di antara mereka tidak lulus
dalam mata kuliah tersebut. Atas dasar itulah, bulan Ramadhan
merupakan momen yang paling baik untuk menyibukkan diti
dengan ibadah guna meraih rida Allah. Seperti membaca al-
Qur’an dan istighfar.

3. Bulan Ramadhan merupakan sarana untuk menghidupkan hat.
Tidak sedikit hati manusia yang mati disebabkan terlalu banyak
mengkonsumsi makanan dan minuman, sibuk menata rumah,
dan memilih pakaian. Tragisnya, ada di antara mereka yang
berkata, “Cara menghidupkan hati adalah banyak makan dan
minum.” Ini pandangan yang salah dan sesat. Hat atau jiwa
ditiupkan Allah ke dalam diri manusia. Jadi, semakin sedikit
bergantung kepada dunia, semakin cepat hat atau jiwanya
bergantung dengan Allah.

4. Menumbuhkan kepekaan sosial. Dengan berpuasa seseorang
pasti menginsafi penderitaan orang miskin, Mengetahui
penderitaan yang mereka rasakan, serta merasakan tekanan
yang biasa mereka alami.

Di antara kebiasaan Rasulullah saw pada bulan Ramadhan
adalah beri’tikaf. I'tikaf merupakan salah satu sunah paling mulia
yang sekarang ini sudah banyak ditinggalkan orang. I'tikaf adalah
sararia melatih hati agar selalu berhubungan dengan Allah, di mana
pada saat it kita tidak berinteraksi dengan orang lain, tdak
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membicarakan perkara duniawi, dan hanya tetfokus kepada Allah
swt, Tuhan seluruh alam. Dengan demikian, masih adakah ibadah
sunah yang lebih mulia dar i’tikaf?

Rasulullah saw juga selalu memberikan kabar gembira kepada
para sahabat dan umatnya. Setiap malam pada bulan Ramadhan,
Allah membebaskan 100.000 kaum Muslimin dari api neraka. Dan
pada akhir bulan Ramadhan, Dia membebaskan kaum Muslimin
sebanyak yang dibebaskan sejak hari pertama hingga terakhir, atau
setara dengan 290.000. Adakah kabar gembira yang lebih besar
dari ini? Di balik kabar gembira tersebut, tersimpan berkah dan
kemuliaan yang berlipat ganda.

Pada bulan Ramadhan, Rasulullah saw menditikan salat malam
betjamaah dengan para sahabat, tapi kadang juga sendirian di
rumah. Pada masa Umar bin Khaththab ra, seluruh umat Islam
dikumpulkan untuk mendirikan salat malam dengan satu imam.

Puasa merupakan latthan terbaik untuk membentuk diti

menjadi pribadi penyabar dan melath hati untuk selalu merasa
dekat dengan Allah. Ditiwayatkan Rasulullah saw bersabda,

“Seorang hamba yang berpuasa sehari di jalan Allah, akan
dijaubkan dari api neraka dengan jarak 70 tahun.”

Apa arti dard di jalan Allah dalam hadis tersebut? Menurut
para ulama maksudnya adalah berpuasa saat berperang menumpas
musuh-musuh Allah. Saat ini, banyak kaum Mushimin yang
berpuasa, tapi bukan di jalan Allah. Mereka berpuasa tapi berteduh
di bawah naungan, menghindari panasnya sinar matahari,
berendam dalam air dingin dan sejuk untuk menyegarkan badan,
diam di hadapan makanan yang lezat, berikut segala kenikmatan
lainnya. Sedangkan ketika para sahabat berpuasa, meteka
menghunus pedang, berlari di tengah padang pasir menyongsong
musuh, sementara desingan pedang dan panzh yang berterbangan
menjadi simfoni yang menghiasi pendengaran mereka.
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Diriwayatkan bahwa ketika ikut perang Mu‘tah, ‘Abduliah bin
Rawahah sedang berpuasa. Dia merupakan panglima perang ketiga,
setelah kedua panglima perang sebelumnya terbunub; yaitu Zaid
bin Haritsah ra dan Ja“far bin Abi Thélib ra, ‘Abdullih bin Rawihah
langsung mengambil panji-panjt perang dan memimpin pasukan
Islam di medan perang, Perang terus berlanjut sampai matahari
tetbenam. Gemericing pedang yang beradu masth terdengar dan
korban terus berjatuhan. Saat itu, dia merasa sangat lapar sekali.
“Beri aku sepotong daging untuk menghilang rasa lapar,” pintanya.

Para sahabat langsung memberinya daging, “Apakah matahari
sudah terbenam?” Ia memastikan sambil menengadah ke atas di
atas punggung kudanya,

“Ya, matahari sudah terbenam,” jawab mereka.

Dia mengambil daging itu lalu memakannya sambil berdoa,
“Dengan nama Allah, Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa dan dengan
rezeki-Mu aku berbuka.” Akan tetapi, mendadak mendengar
seruan kaum Muslimin yang memintanya turun ke medan perang
membantu pasukan yang lain. ‘Abdullih langsung menghambur
sambil mengunyah daging di mulutnya. Daging itu terasa tidak
nikmat, dan air yang diminumnya seakan ddak menghilangkan
dahaga setelah seharian berpuasa. Akan tetapi, karena daging yang
dikunyah tersebut dirasa menganggu konscntrasinya menghadapi
musuh, dia langsung mengeluarkannya kembali. Dia langsung
menghunus pedang dan menyerang musuh. Dia terus melecut
kudanya ke tengah-tengah medan tempur hingga akhirnya tiba di
surga. ‘Abdullih gugur dalam keadaan perut kosong dan
tenggorokan kering, Dia menghadap Allah swt dengan darah yang
berlumuran menghiasi tubuhnya dan mulutnya wangi karena
berpuasa. Allah swt menyajikan makanan dan minuman surgawi
untuk buka puasanya,

Abt Darda’ meriwayatkan bahwa dirinya bepergian bersama
Rasulullah saw dan beberapa orang sahabat yang lain. Saat itu,
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udara sangat panas, sehingga di antara mereka ada yang berlindung
dari panas matahati dengan berlindung pada kedua tangannya.
Tak seorang pun dati mereka berpuasa, kecuali Rasulullah saw
dan Abdullah bin Rawihah ra. (HR. Bukhari-Muslim)

Dirtwayatkan pula tentang Rauh bin Zamba‘, gubernur pada
masa Umawi, dia berjalan di tengah padang pasir untuk
menunaikan umrah, dengan membawa perbekalan yang sangat
banyak; daging, ayam, buah-buahan, sayur-mayur, berbagai macam
minuman dan kurma, Pada saat itu, dia bertemu dengan seorang
badui yang sedang mengembala kambing, Rauh bin Zamba’
memanggilnya, “Saudaraku, kemarilah man makan bersamaku!”

“Aku telah diundang makan dari yang lebih mulia darinu,”
jawab orang badui tersebut.

“Siapa dia?” tanya Ravh bin Zamba®

. “Allah, Tuhan semesta alam.”

“Bagaimana caranya?” tanya Rauh bin Zamba‘ dengan heran.

“Karena aku sedang puasa dan aku akan berbuka untuk-Nya.”

“Besok saja puasanya, sekarang tidak usah.”

“Apakah kau dapat menjamn umurku, Tuan?”

“Kau telah menjaga hari-harimu, sedangkan aku malah
menyia-nyiakannya,” jawab Rauh bin Zamba® sambil menangys.

Jadi, setiap ibadah harus dilakukan dengan ikhlas dan di jalan
Allah. Bila sudah seperd ity, segala kesulitan dan kepayahan yang
dihadapi, fidak akan berarti dan tidak membuat Anda lelah, lapar,
dan dahaga. Para sahabat dan ulama salaf memanfaatkan bulan
Ramadhan dengan beribadah, berjihad, serta mengabdi di jalan
Allah. Oleh sebab itu, sebagaimana telah kita ketahui bahwa
peristiwa yang paling besar dalam Islam terjadi pada bulan
Ramadhan, perang Badar, Pembukaan kota Mekah, Perang Hithin,
Perang Ain Jalut, dan peperangan yang lain.
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Kemenangan gemilang dirath kaurn muslimin pad: bulan
Ramadhan, bulan diturunkan al-Qur’an yang bertujuan
menghidupkan umat yang telah mat hatnya, umat yang tdak
mengenal perang dan perjuangan, umat yang tidak mengenal
kemajuan dan kebudayaan, umat yang terlena dalam kebodohan
selama fibuan tahun. Al-Quran turun untuk berseru, “Datanglah
kepadaku, lihatlah ke langit, selamatkan manusia dengan kalimat
ld iliba ilallah. Allah hanya akan menerima hamba-Nva yang
datang bersama Ramadhan dan al-Qut’an.”’

Wahai saudaraku yang mulia, wahai orang-orang yang
jenggotnya telah memutih, ini adalah bulan Anda. Angyap ini
sebagai bulan terakhir Anda di dunia. Maka jadikan akhir kehidupan
Anda bersama Allah swt. Wahai para pemuda, datanglah kepada
Allah dalam keadaan bertobat, ini adalah bulan kalian, bulan
diterimanya tobat dan segala kebaikan. Jadi, tingkatkan ibadah
kalian,

Whahai orang-orang yang terjerumus ke dalam maksiat, bulan
ini adalah kesempatan baik, kesempatan emas, dan hard kelahiran
Anda, hari di mana Anda lahir yang kedua kalinva sebagai < rang
yang bertobat dan saleh. Orang kafir mati dua kali, sedarivkan
orang beriman hidup dua kali. Kematian orang kafir yang pertama
adalah ketika Allah menakdirkannya mati secara hakiki, Sedangkan
kematian keduanya adalah kenika hatinva mati dari kalimat dan
makna & ildha illalldh. Orang Mukmin lahir dan merasakan dua
kehidupan. Pertama, kehidupan di bawal: nikmat keadaan Islam
dan diberi kekuatan untuk bertobat. Das kedua, kehidupan saat
Anda dilahitkan ke muka bumi oleh ibunda tercinta.

Berapa banyak orang hidup, tapi sebcnarnya mati. Mereka
tidak hidup secara hakiki meskipun kenyarianaya mereka makan
dan minum. Kehidupan sejat adalah kehidupan hatt Anda menuju
Allah swt, kehidupan Anda bersama Allal:. dan menghabiskan
umur dengan beribadah kepada-Nya

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

all!allharlltill
156  Kebiasaan Rasulullah dan Sahabat Ketika Kamadhan %Ilpmu

Dan apakah orang-orang yang sudah mati kemudian dia Kami
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam
gelap guiita yang sekali-kali tidak dapat ke luar dari padanya?
(al-An‘am [6]: 122)

Sambutlah bulan Ramadhan, bergembira dengan
kedatangannya, dan ucapkan betsama-sama,

Selamat Jatang bulan puasa,
wahai kekasih kami yang selalu mengunjungl kami seftap tahun

Mari memohon semoga Allah swt menerima perbuatan baik
kita, mengampuni dosa kita, menjadikan kita golongan yang
dibebaskan dari api neraka pada bulan yang mulia ini, dan
menjadikan kita dapat melakukan tobat kepada-Nya, dan termasuk
ke dalam golongan penghuni surga. Golongan orang-orang yang
bertobat pada bulan ini, golongan yang mati dalam keadaan baik,
dan golongan orang-orang yang berpuasa dan beribadah semata-
mata karena iman dan mengharapkan pahala-Nya.
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RASULULLAH SAW
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Bagaimana Hati
Berpuasa?

Allah swt berfirman,

Barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan
memberi petunjuk kepada hatinya. {at-Taghabun [64]: 11)

Rasululiah saw bersabda,

Sesungguhnya dalam subuh manusia terdapat sequmpal daging.
Bila dia baik maka baik pula seluruh tububnya, dan bila dia rusak
maka rusak pula seluruh tububnya, dia adalah hasi. (HR, Bukhiri-
Muslim)

Hatt yang baik dan sehat merupakan kunci kebahagian di dunia
dan akhirat. Sebaliknya kerusakan hati merupakan kehancuran
segala sesuatu yang luar biasa; dan hanya Allah yang tahu

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bagi orang-orang yang memunyai hati atau yang
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.

(Qaf [50]: 37)

Hat yang dimiliki oleh semua makhluk hidup terbagi dua.
Pertama, hati yang hidup. Yakni hati yang menerima cahaya Ilahi
dan memencarkan iman, takwa, dan keyakinan. Kedua, hati yang
mat. Yakni hat yang diselimud kegelapan, sakit, hancur, dan binasa.
Allah swt berfirman tentang had yang tidak menetima cahaya liahi,
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.
(al-Baqarah [2]: 10)

Mereka herkata, “Hati kami tertutup.” Tetapi sebenarnya Allah
telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka, maka sedikit

sekali mereka yang beriman. (al-Baqarah {2]: 88)

Maka apakah mereka tidak memerhatikan al-Qur’'an ataukah hati
mereka terkunci? (Muhammad [47]: 24)

Mereka berkata, “Hati kami berada dalam tutupan (yang

menutupi) apa vang kamu seru kami kepadanya dan di telinga

kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding.”
(Fushshilat [41]: 5)

Ini adalah hat yang sakit, tertutup dan mat. Hatl seperti ini
ada dalam dada musuh-musuh Allah. Had mereka tddak dapat
memahami ajaran Allah, Oleh katena itu Rasulullah saw
mengajarkan kita untuk selalu berdoa,

“Wabai Dzat Yang Membalikkan hati manusia, tetapkaniah
hatiku atas agama-Mu.” (HR. Ahmad, an-Nasd’l, dan Tbnu Majah)

Sedangkan hati orang Mukmin adalah hat yang berpuasa pada
bulan Ramadhan dan bulan lainnya. Puasanya hati adalah
menjauhkannya dari hal-hal yang merusak, seperti syirik, keyakinan
yang sesat, penyakit was was dan sifat-sifat tercela.

Hatu orang Mukmin yang dipenuhi dengan cinta pasti
mengenal nama dan sifat-sifat Allah swt. KKetika memaharmi nama,
sifat, scrta segala ciptaan-Nya, orang vang memiliki hau sepera
ini, dapat melthat dengan mata hatinya. Hati orang Mukmin
memiliki cahaya yang ddak terpengarub oleh kegelapan, sebab
dalam hati tersebut terdapat cahaya risalah yang kekal.

Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Alfah membimbing kepada
cahaya-Nya, siapa yang Dia kehendaki, dan Allah membuat
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perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. (an-Nur [24]: 35)

Hati orang Mukmin bercahaya seperti lampu, bersinar seperd
matahari, dan mengkilap sepertl fajar. Ketka mendengar ayat-ayat
al-Qut’an, iman dalam hati orang Mukmin pasd bertambah, dan
kettka merenungkan kebesaran Allah, keyakinannya semakin
bertambah.

Hati orang Mukmin berpuasa dati sifat sombong, karena sifat
itu membatalkan puasa hat. Kesombongan tidak mungkin terdapat
dalam hatt orang Mukmin, karena itu merupakan perkara yang
diharamkan. Apabila sombong bersemayam dalam hau seseorang,
berarti hatinya sakit dan hancur.

Allah swt betfirman dalam hadis qudsi,

Kesombongan adalab selendang-Ku dan keagungan adalah
sarung-Ku, siapa yang melepaskan keduanya (selendang dan sarung)
dari-Ku maka Aku akan mengazabnya. (HR. Ahmad dan Abd
Déawud)

Had orang Mukimun berpuasa dati sifat ujub, sifat yang merasa
diri telah sempurna, lebih baik dart orang lain, dan memiliki
kelebihan yang tdak dimiliki orang lain. Sifat ini akan membawa
kehancuran seseorang, Rasulullah saw bersabda,

Tiga pevkara yang membawa kepada kehancuran; Orang yang
ujub atas dirinya sendiri, sifat pelit yang ditaati, dan bawa nafu
yang diperturutkan. (HR. al-Bazadr)

Obat sifat ujub adalah melihat aib diri sendiri, banyak
mengingat dosa dan kesalahan. Ribuan perbuatan buruk yang
dilakukan oleh seseorang terekam abadi dalam catatan Tuhan dan
takkan pernah hilang atau dilupakan. Hati orang Mukmin juga
berpuasa dari sifat dengki. Sifat yang menggugurkan kebaikan,
memadamkan cahaya hati, dan menghamnbat perjalanan menuju
Allah swt.
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Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia yang Allah berikan kepadanya? (an-Nisa’ [4]: 54)

Rasulullah saw betrsabda,

Kalian jangan saling mendengki, saling bermarahan, saling
bermusuban, saling menyalabkan, dan jangan membeli bavang yang
sudah dibeli saudaranya. (HR. Bukhard-Muslim)

Rasulullah saw memberitahu kepada sahabat tentang seorang
lelaki yang akan masuk surga. Lalu salah satu sahabat bertanya
kepada lelaki itu menegnai perbuatan yang dia ketjakan sehingga
mendapat jaminan masuk surga dad Rasulullah saw. Orang itu
berkata, “Aku tidak ddur selama di hatiku masih ada rasa dengki,
kebencian, dan ttdak suka kepada seorang muslim.”
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Bagaimana Lisan
Berpuasa?

Lisan juga dianjurkan untuk berpuasa. Puasa pada lisan bersifat
khusus. Hanya orang-orang yang tidak mau berbuat sia-sia saja
yang tahu cara lisan berpuasa. Puasa pada lisan ini bisa dilakukan
pada bulan Ramadhan atau pun di luar bulan Ramadhan. Namun,
puasa lisan di bulan Ramadhan lebih dianjurkan dan disukai.

“Peliharalah bagian ins!” kata Rasulullah saw kepada Mu‘ddz
seraya menunjuk ke arah lisannya.

“Rasululiah, apakah kami akan mendapat siksa karena ucapkan
kami?” tanya Mu‘adz.

“Mu'adz, ibumy akan kehilangan dirimu. Tidaklah wajah
orang-orang imu dilemparkan ke dalam api neraka melainkan karena
hasil perbuatan lisan mereka.”

Lisan sangat berbahaya dan membawa banyak bahaya. Ia
bagaikan binatang buas yang liar, ular berbisa, dan api bergejolak.

1bru ‘Abbds ra pernah berkata kepada lisannya senditi, “Wzhai
lisan, ucapkan perkataan yang baik-baik saja. Ucapkan perkataan
yang bermanfaat atau diam dari keburukan. Dengan begitu kamu
akan selamat. Allah akan memberikan rahmat-Nya kepada seorang
muslim yang menjaga lisannya dari ucapan kotor, mengikatnya
dari perbuatan ghibah, dan mencegahnya dari ucapan sia-sia, serta
mengekangnya dar ucapan yang diharamkan. -
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Allah akan merahmati orang yang memperhitungkan
ucapannya, memelihara lidahnya, memperbaiki lisannya, dan
menimbang-nimbang perkataannya.

Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.  (Qaf [50]: 18)

Dan sekali-sekali tidakiah Tuhanmu menganiaya hamba-
hamba(Nya). (Fushshilat [41]: 46)

Rasulullah saw bersabda,

Siapa yang memberikan jaminan kepadaku dengan menjaga
bagian tubuh antara dua rambut (kumis dan janggut) dan antara
dua pabanya maka aku akan memberikan jaminan berupa surga
kepadanya.” (HR. Bukhari)

Setelah kaum salaf mendapatkan pelajaran dari al-Qur‘an dan
Sunah, mereka selalu mentmbang-nimbang setiap ucapan dan
membuat perkataan mereka mulia. Ucapan mereka zikir,
pandangan mereka adalah mengambil pelajaran, dan diam mereka
berpikir.

Karena orang-orang pilihan takut berjumpa dengan Allah,
praktis, mereka hanya menggunakan lisannya untuk berzikir dan
bersyukur semata. Mereka tidak mengucapkan kata-kata kotor,
menyakitkan, atau membuat orang merasa terhina.

Ibmu Mas“id ra berkata, “Demi Allah, di muka bumi ini tdak
ada hal yang lebih berhak dikekang dalam wakt yang lama selain
bsan.” Ketika orang-orang saleh hendak mengucapkan sesuatu,
mereka langsung mengingat akibat dan dampak ucapan tersebut.
Jika buruk, mereka pun urung mengucapkannya.

Bagaimana cara lisan orang yang selalo mencact berpuasa?
Bagaimana cara berpuasa bagi orang yang dipermainkan oleh lisan,
diperdaya cleh ucapan, dan ditipu perkataannya sendiri? Bagaimana
cara orang yang suka berdusta, memperdaya orang lain, mencaci
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mengumpat, serta melupakan hari akhirat berpuasa? Bagaimana

cara orang yang suka membeti kesaksian palsu dan tidak pernah

menghentikan ucapan buruk terhadap kaum Muslimin berpuasa?
Ibnu Mas‘Gd meriwayatkan Rasulullah saw begsabda,

“Muslim itu adalah orang yang dapat membuat kawm Muslimin
lainnya aman dari gangguan lidab dan tangannya.” (HR. Bukhéri-
Muslim)

Bukankah ajaran Islam sarat dengan hal-hal yang bersifat
praktis, realistis, dan etis.

Dan katakan kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya

setan itu menimbutkan persefisihan di antara mereka.”

(al-Ised’ {17): 53)

Ucapan baik adalah ucapan yang sopan, baik, dan indah, yang
sama sekali idak melukai perasaan, hat, harga diri, dan kemuliaan
seorang Mukmin.

Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.

Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging

saudaranya yang sudah mati. Maka tentulah kamu merasa jijik

kepadanya. (al-Hujurat [49]: 12)

Berapa banyak orang berpuasa yang merusak puasanya, karena
mampu menjaga lidahnya dari ucapan kotor, kata-kata buruk, serta
ungkapan keji? Tujuan puasa bukan hanya sekadar lapar dan dahaga
saja, tetapi lebih dari itu, sebagai sebuah latihan akhlak dan moral
Jika lisan tidak dipelihata dengan baik, prakdis, ia akan menimbulkan
sepuluh macam penyakit.

Di antara aib lisan adalah: dusta, menggunjing, mengadu
domba, ucapan keji, mengumpat, ucapan kotor, kesaksian palsu,
ucapan laknat, menghina orang lain, mengejek, dan lain-lain. Berapa
banyak perkataan yang menjerumuskan seseorang ke dalam neraka.
Hal tersebut disebabkan karena kata-katanya meluncur deras dart

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

%aalmu,..

166  Bagaimana Lisan Berpuasa?

mulutnya tanpa kendali; dilepas tanpa kekang, dan dibiatkan keluar
begitu saja tanpa dipilah lebih dahulu.

Di samping jalan menuju kebaikan, lisan sejatinya bisa
menjerumuskan orang pada jalan yang buruk. Sungguh beruntung
orang yang menggunakan lisannya untuk mengingat Allah dengan
mengucapkan istighfar, tahmid, tasbih, bersyukur, dan bertobat,
Sebaliknya, sungguh merugi orang yang menggunakan lisannya
untuk menghina harga diri orang lain, menyakiti kehormatannya,
dan menghancurkan kemuliaannya.

Wahai orang yang berpuasa, basahi lisan kalian dengan zikir,
didik dengan takwa, dan sucikan dati segala bentuk perbuatan
maksiat.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu hati yang bersih, akhlak
yang lurus, dan lisan yang selalu mengucapkan kebenaran.
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Bagaimana Mata
Berpuasa?

Mata juga dianjurkan berpuasa, Lalu bagaimana cara mata
berpuasa? Mata berpuasa dengan tidak memandang segala sesuatu
yang dihatamkan. Tidak melihat hal yang keji, dan udak mengamad
seluruh yang dilarang Allah swt.

Katakan kepada laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya. Yang
demikian itu lebift suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat” Katakan kepada wanita
yang beriman, “Hendaklah mereka menahan pandangan dan
memelihara kemaluan.” {an-Nur [24]: 30-31)

Mata adalah pelaksana keinginan hati dan pintu bagi jiwa.
Hanya ada dua pilihan bagi mata, memasukkan kebaikan dan
kebenaran, atau mencermati kemungkaran, schingga pemiliknya
akan mendapat siksa. Abl Sa‘id al-Khudri menwayatkan Rasulullah
saw bersabda,

Jagalah pandangan mata! (HR. Bukhiri-Muslim)

Orang vang tidak bisa menjaga pandangan matanya akan
memperoleh empat musibah:

1. Hatinya terpecah belah dan terpencar-pencar sehingga tak lagi
dapat membetikan keputusan. Selain itu, keadaannya takkan
pernab tenang dan mengalami kesulitan untuk mengingat
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banyak hal. Ia akan merasa kurang dan mengeluhkan mata
yang selalu digunakan dan dimanfaatkan untuk memandang
sesuatu yang buruk.

2. Jiwa akan merasa lelah dan tersiksa, katrena apa yang dilihat
tidak bermanfaat dan ddak menghasilkan apa pun. Jiwa itu
tergantung pada mata, keduanya bisa sama-sama rugi, bimbang,
dan gundah,

3. Hilangnya semangat ibadah dan indahnya ketaatan, akibat
pandangan yang salah, Orang hanya mampu merasakan
manisnya iman dan keyakinan dalam dirinya dengan menahan
pandangan dan menempatkan kedua matanya dengan benar,

4. Merasa sangat berdosa dan bersalah, Hal ini disebabkan karena
pandangan mata yang salah. Orang akan terjerumus ke dalam
hal-hal yang diharamkan dan jatuh ke dalam perbuatan keji,
jika dia memandang sesuatu yang buruk dan tidak menjaga
pandangan matanya.

Bagi orang yang mampu menahan pandangan matanya,
Allah akan membalasnya dengan memberi kemampuan merasakan
manisnya iman di dalam hati. Orang bijak berkata, “Jika ikatan
mata diurai, maka i2 akan menyusahkanmu. Jika ikatannya dilepas,
1a pasti mendatangkan azab bagimu.”

Syah al-Karmani berkata, “Orang yang menahan pandangan-
nya dar sesuatu yang haram, batinnya sejahtera dengan takwa,
lahurnya tertarik mengikuti sunah, sehingga langkahnya tidak akan
salah,

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
- tanda-tanda (keuasaan Kami) bagi orang-orang yang
memperhatikan. (al-Hyjr [15]: 75)

Ada lima manfaat yang diperoleh orang yang menahan dan
mengendalikan pandangan;
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1. Menaati ketentuan Allah dalam segala hal. Kenikmatan ini
sudah cukup bagi kita untuk meraih kemuliaan di dunia dan
akhirat.

2. Hati menjadi tenteram, tenang, sejahteta, bahagia, dan sentosa.

3. Jauh dari fimah, terhindar dari segala macam marabahaya dan
kesalahan,

4. Aliah akan membuka ilmu, pengetahuan, taufik, dan kebaikan
sebagai balasan atas ketakwaannya.

5. Allah akan menganugetahkan kemampuan membedakan yang
baik dan buruk ke dalam hati, dan memberikan cahaya-Nya
ke dalam jiwa.

Pada butan Ramadhan, mata dituntut berpuasa sebagai bentuk
ketaatan terhadap Allah. Betapa rasa lapar itu memiliki banyak
faedah bagi mata. Sebab, rasa lapar dapat menghancurkan
keburukan mata, mengekang kesalahannya, dan membatasi
jangkauan pandangannya. Ketika orang-orang yang lalai
membiarkan pandangan mata mereka dan mengumbar mata
mereka, mereka pasti akan tetjerumus ke dalam lembah maksiat
dan petbuatan keji.

Banyak otang yang petutnya berpuasa dari makanan dan
rinuman, namun matanya diumbar melihat hal-hal yang haram.
Orang yang berpuasa seperti ini tidak memahami hakikat puasa
yang dilakukannya. Oleh karena itu, mari kita buat mata kita
berpuasa dari berbagai hal yang diharamkan, sebagaimana kita
berpuasa dati makanan dan minuman. Dengan membuat mata
berpuasa, hati akan menjadi sehat dan jiwa kita merasa nyaman.

Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka
(dengan) surga dan (pakaian) sutera, di dalamnya mereka dudtik
bertelekan di atas dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya
(teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang berlebihan.
(al-Insin [76]: 12-13)
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Bagaimana
Telinga
Berpuasa?

Allah swt betfirman,

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggunganjawabnya. (al-Isra’ {17]: 36}

Telinga akan dimintal pertanggungjawabannya di hadapan
Allah atas semua yang didengarnya. Orang saleh adalah vang
mendengarkan dan mengikuti perkataan yang baik saja. Sungguh
akan menyesal orang yang memalingkan pendengarannya dati
petunjuk Allah dan mengunci rapat-rapat telinganya dari suara
kebenaran.

Telinga harus berpuasa dengan tidak mendengar perkataan
kotor, lagu, dan segala hal yang hina. Orang yang selalu melakukan
kebajikan tidak akan sadi mendengarkan segala hal yang
mendatangkan murka Allah, baik di bulan Ramadhan ataupun
bulan-bulan lainnya. Banyak orang yang tidak memanfaatkan
dengan baik anugerah Allah yang berupa anggota tubuh.

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi nereka Jahannam
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka memunyai hati, tetapi
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tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat Aflah) dan mereka
memunyai mata {tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(fanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka memunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Aliah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.  (al-A‘raf [7]: 179)

Mereka memang memiliki telinga, akan tetapi tdak digunakan
untuk mendengarkan nasihat, pelajaran, dan ceramah agama.
Akibatnya, telinga yang dimiliki orang tersebut sama dengan telinga
yang dimiliki hewan ternak. Tidak pernah digunakan untuk
mengingat Allah dan mengambil pelajaran yang baik. Telinganya
hanya dipergunakan untuk mendengarkan sesuatu yang tidak
bermanfaat dan tidak berfaedah.

Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka ity

mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain hanyalah

seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya dari

binatang ternak itu. (al-Furgan [25]: 44)

Di antara manusia ada yang pendengatannya diisi dengan
berbagai nyanyian yang dibaramkan dan kalimat-kalimat yang
buruk. Mereka malah menutupi kedua telinganya dari bacaan al-
Qur'an dan hadis. Padahal, mendengarkan lantunan ayat al-Qur’an
dapat membuahkan keimanan, petunjuk, cahaya ilahi, dan
kemenangan. Mendengarkan lantunan ayat al-Quran akan
membuat hati terisi dengan hikmah, ketenteraman, rasa kasih
sayang, dan ketenangan. Mendengarkan lantunan ayat al-Qur'an
dapat menjaga diri dari perbuatan menyimpang, godaan yang
membahayakan, dan marabahaya yang tidak diinginkan.

Makanan pokok bagi tclinga adalah lantunan zikir, ilmu yang
bermanfaat, nasihat yang baik, tata ktama, dan etika, serta pelajaran
ilmu pengetahuan dan berbagai perkataan yang baik. Allah memuji
suatu kaum yang mendengar dan menyimak kebaikan dengan
seksama.
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Apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasu/
tMuhammad), kamu fihat mata mereka mencucurkan air mata

disehabkan kebenaran (al-Qur'an). (al-Ma’idah [5): 83)

Mereka adalah orang vang dapat mengambil faedah yang
agung dan mendengarkan segala sesuatunya dengan baik. Telinga
otang yang berpuasa akan mendengarkan yang baik-baik saja.
Sedangkan telinga orang yang lalai hanya akan mendengarkan
kebatilan yang menyesatkan saja. Jika telinga seorang Muslim
dibiarkan mendengarkan kalimat yang buruk dan menyesatkan,
otomats, pondasi bangunan hatinya akan hancur, keinginannya
untuk berbuat baik akan binasa, dan akal pikirannya juga rusak.
Perhatikan dua golongan, dua kelompok, dan dua bagian manusia
yang dijelaskan Allah swt dalam firman-Nya benkut inu.

Apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata, “Siapa di antara kamu yang
bertambah imannya dengan {turunnya) surat ini?” Adapun orang
vang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang mereka
merasa gembira. Sedangkan orang yang di dalam hatinya ada
penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di
samping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam
keadaan kaftr. (at-Taubah [9]: 124-125)

Mendengar kebenaran dapat meneguhkan hati terhadap
kebenaran, sedangkan menyimak kebatilan dapat membiaskan
pengaruh buruk di dalamnya. Sudah menjadi kewajiban seorang
Muslim untuk setalu memuji Allah atas nikmat pendengaran yang
diberikan-Nya ini. Dia harus memanfaatkan pendengaran ini untuk
mencari rida Allah swt, dengan selalu mendengarkan lantunan al-
Qur’an, ilmu pengetahuan, ceramah yang bermanfaat, serta hikmah
vang berguna, Seorang muslim tidak boleh mendengarkan
perkataan buruk, kebatlan, dan segala hal yang dapat menutupi
dirinya dari jalan Allah. Allah menjelaskan ibadah orang yang saleh
dalam firman-Nya;
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Apabila mereka bertemu dengan {orang-orang) yang mengerjakan
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja} dengan
menjaga kehormatan dirinya. (al-Furqén [25]: 72)

Apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat
mereka berpaling darinya scraya berkata, “Bagi kami amal-amal
kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami
ticlak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.”

(al-Qashash [28]: 55)

Semoga Allah menjadikan kita orang yang mau mendengarkan
ucapan yang baik dan mengikuti ucapan yang paling baik.
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Bagaimana Perut
Berpuasa?

Makanan yang halal atau yang haram memiliki dampak bagi
kehidupan, petilaku, dan akhlak seseorang. Oleh karena itu, Allah
swt memerintahkan rasul-Nya seperti berikut,

Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. (al-Mukminin [23]: 51)

Sedangkan bagi orang Mukmin, Dia berfirman,

Hai orang-orang yang beriman, makaniah di antara rezeki yang

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada

Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah.
(al-Baqarah [2]: 172)

Makanan yang baik adalah yang dihalalkan Allah bagi hamba-
Nya yang beriman. Makanan yang dihalalkan ini telah dijelaskan
melalui lisan Rasuhudlah saw. Tentang hal ini Dia berfirman,

Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan meng-
haramkan bagi mereka segala yang buruk.  (al-A'taf {7]: 157)

Selain dengan menjauhi makanan dan minurnan secara umum,
perus berpuasa dengan menjauhi segala sesuatu yang diharamkan,
serta segala hal yang membatalkan puasa. Dengan kata lain, orang
harus membuat perutnya berpuasa dari makanan dan minuman
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haram—meski waktu berbuka telah tba. Caranya adalah dengan
menjauhi riba, karena riba akan mendatangkan murka Allah.

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda. (al-M3a’idah [3]:130)

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.,
(al-Baqarah [2]: 275)

Ibriu Mas“id metiwayatkan Rasulullab saw bersabda,

Allah melaknat orang yang memakan harta riba dan yang
memberi makan dengan harta riba, peruddis dan kedua saksi (transaksi
viba). Mereka semua sama kedudukannya. (HR. Muslim)

Pemakan riba sejatinya sedang mencelakai digi. Dia mengisi
perut dengan makanan haram, sehingga ketika berdog, ia akan
mendapati doanya sia-sia dan tak berguna. Rasulullab saw
menjelaskan seorang pria yang rambutnya kusut berdebu. Dia
menengadahkan tangan ke atas langit dan berdoa, “Ya Tuhanku,
ya Tuhanku” Padahal makanannya haram, minumannya haram,
dan selalu menyantap yang haram. Bagaimana mungkin doanya
akan dikabulkan. (HR. Muslim)

Allah menutup iman seseorang ketika makanan dan minuman
yang dikonsumsi merusak imannya, Hatinya akan menjadi kesal
akibat makanan dan minuman haram tersebut. Cahaya kebenaran
dalam hatinya hilang saat perut menyantap laknat i, Abt Bakar
ash-Shiddiq ra menceritakan bahwa suatu ketika, pelayannya
membawa makanan untuknya. Ia menikmati makanan tersebut
sembari menanyakan dari mana asalnya. “Makanan ini kuperoleh
dari dukun yang pernah kujadikan guru ketika masa Jahiliyyah.”
Mendengar jawaban ini, Abd Bakar langsung memasukkan tangan
ke dalam mulut berusaha mengeluarkan makanan yang telah
ditelannya tadi. Allah pun meridai sikapnya dalam menjaga,
memelihara, dan menyucikan perutnya dari makanan haram.

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

%m.llnnlmn

%..p..... Bagatmana Perit Berpiasa? 177

Makanan yang tercerna di dalam perut akan menjadi darah
dan daging. Kalau makanan ini haram, berarti darah dan daging
itu juga haram, Tubuh sepert i1 sangat layak masuk neraka, Kaum
salaf selalu mencan tahu asal makanannya. Oleh karena iny, iman
mereka selalu kukuh, ubuh mereka sehat, dan hat mereka
memancarkan sinar, Sedangkan orang-orang yang hidup di zaman
setelahnya menikmati makanan dan meminum yang haram,

sehingga petunjuk hidayah dalam hau mereka pun sirna,

Tidaklah seseorang diangeap memakan makanan yang baik selain
dari basil jerth payah usabanya sendiri. Sesunggubnya Nabi Daud
selalu makan dari basil jerih payah usabanya sendiri. (HR. Bukhiri)

Nabi Zakariyyd adalah secrang tukang batu, Nabi Diwud
pandai besi, dan Nabi Muhammad penggembala kambing, Agama
Islam menyeru umatnya untuk selalu berusaha, bekerja, dan
mencari rezeki, Usaha yang dilakukannya pun harus tetap dalam
koridor ajaran syariat yang dibenarkan.

Janganlat kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan cara
vang lebih bermanfaat. (al-Andm [6]: 152)

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (neraka). (an-Nisa [4]: 10)

Janganiah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain df
antara kamu dengan jalan yang batil dan {janganiah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian dari harta benda orang lain itu dengan (jalan

berbuat} dosa, padahal kamu mengetahui. (al-Baqarah [2]: 188)

Orang-orang yang makan (mengambil} riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan fantaran
(tekanan) penyakit gila. (al-Bagarah [2]: 275)
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Sesunggubnya Allah melaknat penyuap dan penerima suap. HR.
Ahmad, Abd Dawud, at-Tirmidzi, Ibru Mijah, dan Ibnu Hibban)

Allah mengecam Yahudi dan Nashrani karena berbuat onar
dan menebarkan kerusakan.

Kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudj)

bersegera membuat dosa, permusuhan, dan memakan yang

haram. Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan

ftu. {al-Maidah [5]: 62)

Seorang ulama mencetitakan pengalaman ptibadinya bahwa
jika ia menikmat makanan yang syubhat diragukan kehalalannya,
maka dia merasa ada perubahan dalam hatinya. Selama beberapa
waktu dia akan merasa tersiksa. Hal itu dirasakannya karena
kesuctan hatinya, sehingga dia merasakan adanya perubahan dalam
hatiriya dengan mudah. Adapun mayoritas manusia yang hidup di
zaman sekarang ini, mereka menikmati apa saja yang mereka
inginkan, meskipun itu haram. Hal itu pun tidak membuat mereka
merasakan adanya perubahan dalam hatinya.

Ada orang yang malah dengan tenang menenggak minuman
keras yang memabukkan, Sikap mereka ituh membuat jauh dari
kenikmatan ibadah dan indahnya ketaatan. Mereka akan hidup
dalam kebimbangan dan jauh dari kebahagiaan, serta doa mereka
tidak akan dikabulkan.

Wahai orang yang berpuasa, ada puasa yang mengharuskan
perut berpuasa darinya. Jika perut tidak berpuasa darinya maka ia
sama saja tidak bepuasa. Adakah orang yang berpuasa dari hal-hal
yang diharamkan dan menjaga minuman dan makanannya agar
dia dapat masuk ke dalam surga?

Ya Allah, jadikan kami termasuk golongan orang yang
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram.,
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Beberapa
Kesalahan yang
Sering Dilakukan
Orang yang
Berpuasa

Banyak orang berpuasa yang melakukan kesalahan, karcna
tidak memahami ajaran agama Allah. Banyak sekali di antara
mereka yang tidak mengetahui apa saja yang membatalkan,
mengurang; pahala, dan merusak puasa mercka. Mereka juga adak
mengetahui sunah puasa, hal-hal yang diperbolchkan, hal-hal yang
drwajibkan, dan yang diharamkan bagi orang vang berpuasa.

Mu‘dwiyah bin Abi Sufyin meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda,

Bila Allah menghendaki kebaikan bagi seseorang, maka dia akan
dipabambkan mengenai urusan agama. (HR. Bukhari-Muslim)

Jadi orang yang tidak memahami ajaran agama dan tdak mau
menanyakan permasalahan yang berkaitan dengan ajaran
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agamanya, maka otang itu tidak dikehendaki adanya kebaikan pada
dirinya oleh Allah swt. Firman-Nya,

Maka tanyakaniah olehmu kepada orang-orang yang berilmu jika
kamu tiada mengetahui. (al-Anbiya’ [21]: 7)

Yang dimaksud dengan orang yang berilmu di sini adalah para
ulama. Setiap Muslim yang ingin menyembah Allah secara benat,
berhak menanyakan apa saja yang tidak diketahuinya mengenai ajaran
agama. Dia juga harus berusaha menuntut ilmu dan tetap menjaga
pemahaman terhadap ajaran agamanya. Sebagian orang berpuasa,
ada yang terjerumus ke dalam perbuatan dosa besar yang dapat
merusak puasa meteka dan membuat salat mereka sia-sia. Misalnya
menggunjing, mengadu domba, berkata keji, mengejek, melaknat,
dan betbagai dosa lainnya yang biasa dilakukan oleh lisan.

Kesalahan lain dalam berpuasa adalah, sikap berlebihan dalam
hal makanan berbuka dan ketika sahur. Makanan yang disediakan
seyogyanya tidak betlebihan, namun cukup untuk orang yang ada.
Orang yang berpuasa biasanya menyediakan berbagai jenis
makanan yang berlebihan. Selain itu, mereka juga biasa
menyediakan makanan atau minuman yang mahal-mahal, baik yang
manis ataupun asin, padahal hanya sedikit yang dimakan.
Sedangkan sisanya dibuang sisa-sia di tempat sampah. Sikap seperti
ini sama sekali bertentangan dengan ajaran Istam yang benar.

Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. {al-A‘raf [7): 31)

Segala sesuatu yang lebih dari kebutuhan dan merusak, adalah
sikap berlebihan dan tercela. Sikap itu tidak diridai Allah swt.

Janganiah kamu menghambur-hamburkan thartamu} secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syetan dan syetan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.

(al-Tsed” [17]: 26-27)
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Orang-orang yang apabila membelanjakan tharta), mereka tidak

berlebih-lebihan, dan tidak (pufa) kikir, dan adalah {pembelanjaan

itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (al-Furgén [25]: 67)

Pasar pada bulan Ramadhan penuh dikunjungi pembeli.
Mereka sibuk membawa berbagai makanan dan minuman yang
sebenarnya cukup untuk sepuluh keluarga. Bahkan sampai-sampai
ada yang pencernaannya rusak karena kelebihan makanan. Padahal
di sisi lain, ada beberapa keluarga yang meninggal karena kelaparan.
Mereka meninggal karena tidak mendapatkan sepotong roti, ddur
ci tempat yang kotor, beralaskan debu dan pasir, setta beratapkan
langit. Tujuan puasa sebenarnya adalah mengosongkan tubuh darti
makanan yang merusak pencernaan, yaitu dengan cara
menguranginya. Bagaimana tujuan sepert ini dapat terwujud bagi
orang yang makan dan minum secara betlebihan?

Banyak orang berpuasa yang tdur nyaris sepanjang hari
dengan tujuan supaya tidak merasa sedang berpuasa. Bahkan ada
yang bangun hanya untuk salat saja, setelah it ddur kembali.
Mereka habiskan stang hari dengan bermalas-malasan, sedangkan
malam digunakan untuk begadang. Padahal, hikmah puasa adalah,
agar orang menikmati rasa lapar dan dahaga karena mendambakan
rida Allah. Orang yang tidur sepanjang hati, prakts, tdak
mendapatkan hikmah puasa seperti ini.

Di antara orang yang berpuasa, ada pula yang melakukan
perbuatan yang makruh, seperti main kartu, bola, serta permatnan
lain yang mereka anggap sebagai hiburan, yang sebenarnya hanya
membuat waktu betlalu sia-sia tanpa manfaat sama sekali.

Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu
ticlak akan dikembalikan kepada Kami. (al-Mukminan [23]: 115)

Dan tinggalkan orang-orang yang menjadikan agama mereka
sebagai main main dan sendau gurau, dan mereka telah ditipu
oleh kehidupan dunia. (al-An‘4m [6]: 70)
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Di antara orang yang sedang berpuasa ada yang menghabiskan
malam dengan begadang, padahal tidak memiliki manfaat sama
sekali, Tidak ada pahala bagi orang yang begadang, bahkan mereka
dianggap sebagai orang yang menjadikan agama mereka main-
main dan sendau gurau, Tetlebib jika begadang mereka itu tidak
diiringi dengan salat malam.

Kesalahan fatal lainnya adatah tidak melakukan salat secata
berjamaah, karena alasan yang tidak dapat ditetima dan halangan
yang tidak semestinya. Sikap seperti ini dapat dikatakan sebagai
tanda-tanda kemunafikan. Sikap ini juga merupakan tanda adanya
penyakit hati dan matinya jiwa seseorang, Di antara mereka ada
pula yang tidak pernah memegang apalagi membaca al-Qur’an.
Memang dia banyak membaca, akan tetapi bukan al-Qut’an yang
dia baca. Dia banyak menelaah, akan tetapi bukan al-Qur'an yang
dia telaah.

Ada orang yang tidak mendidik dirinya dengan bersedekah
di bulan Ramadhan. Dia tidak mau menyedekahkan sebagian
hartanya, seperti memberikan makanan untuk berbuka puasa bagi
orang lain yang sedang berpuasa. Pintu rumahnya selalu tertutup
dan tangannya sangat berat untuk memberi kepada orang lain.

Apa yang dari sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah
adalah kekal. (an-Nahl [16]: 96)

Dan apa-apa yang kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu,
tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.
(al-Bagarah [2]: 110}

Banyak juga orang berpuasa yang tidak melaksanakan salat
tarawih atau bermalas-malasan mengerjakannya. Seolah dia hendak
mengatakan, cukup bagiku melaksanakan ibadah wajib saja.
Padahal, dirinya tidak pernah merasa cukup dengan sedikit harta
vang didapatkannya di dunia ini, bahkan selalu berusaha
mewujudkan yang lebih sempurna.
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Orang yang berpuasa juga seringkali membebani diti dengan
membuat banyak makanan dan minuman, hingga mereka tidak
sempat membaca al-Qur’an, hadis, berzikir, dan beribadah.
Seandainya saja mercka hanya menyiapkan makanan sebatas yang
mereka perlukan, niscaya banyak yang bisa mereka lakukan untuk
membekali dir dengan ketaatan kepada Allah.
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Rahasia di Balik
Ibadah Puasa

Banyak sckali rahasia dan tujuan yang terkandung dalam
ibadah puasa. Hanva orang yang berpuasa dengan benar dan
menerima syariat puasa saja, vang bisa mengetahui tujuan ini.

Rahasia pertama, ibadah puasa merupakan penolong dan jalan
untuk memperoleh rasa takwa kepada Allah swt. Karena itulah,
Allah swt menurup akhir ayat mengenai puasa dengan, ‘agar kalian
termasuk orang-orang yang bertakwa.”** Allah tidak menyarakan,
semoga kalian termasuk orang-orang yvang mengambil pelajaran.
Atau, semoga kahan termasuk orang-orang yang mengingat. Atau,
semoga kalian termasuk orang-orang yang bersyukur.

Rahasia kedua, puasa ita dapat membuart orang ingat terhadap
orang-orang yang kelaparan. Yaitu orang-orang miskin yang
mungkin tidak banyak diketahui oleh orang-orang kaya. Orang
yang dapat dengan mudah menyantap daging, buah-buahan, sayur-
sayuran, pada umumnva tidak menyadar bahwa ada orang lain
kelaparan, Allah hendak memberitahu orang-orang kaya, bahwa
masth ada orang yang ndur bersama debu jalanan, beratap langdr,
dan adak memperoleh sepotong pun rot atau makanan lainnva,
Secara tidak langsung hendak dikatakan bahwa, jika kalian hanya
sebulan merasa kelaparan, masth banyak orang lam yang merasa
kelaparan selama berbulan-bulan.
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Rahasia ketiga, puasa dapat meringankan seseorang untuk
beribadah, Jika kenyang, jiwa biasanya cenderung malas dan ingin
tidut. Tapi kelaparan dan kehausan bisa membuatnya bergegas
menghadap Allah Sang Maha Pencipta. Karena alasan inilah,
Rasulullah saw membiasakan din berpuasa di malam hari dan
dilanjutkan di stang harinya.

Menurut Ibnu Qayyim, makanan dan minuman sarna sekali
tidak terasa. Yang membuat hati bahagia dan jiwa sentosa adalah
indahnya munajat, syahdunya doa, nikmatmya mendekatkan diri
kepada Altah, serta lezatnya mendapatkan pengetahuan ® Otang-
orang Arab Jahiliyah sudah merasa cukup jika sudah merasakan
kebahagiaan dan kesenangan, meski tdak ada makanan dan
minumarl.

Rasulullah saw lebih suka membaca al-Qur’an, berdoa dan
mendekatkan din kepada Allah, dari pada makan dan minum.
Energi jiwanya adalah milai-nilai kehidupan, sedangkan energt
tubuhnya adalah makanan dan minuman.

Di bulan suci Ramadhan Rasulullah saw selalu senang,
gembira, dan cinta terhadap Allah swt. Tujuannya supaya Allah
memberikan taufik kepadanya pada bulan Ramadhan itu. Anugerah
Allah udak datang sebelum dia berpuasa selama sebulan. Oleh
karena itu, dia selalu berpuasa di bulan Ramadhan dan

membiasakan din melakukan salat malam.
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Fenomena di
Bulan Ramadhan

Di zaman sekarang ini, setidaknya terdapat tiga fenomena yang
sering terjadi di bulan suci Ramadhan. Tiga fenomena tetsebut adalah
bentuk penyimpangan atau kesalahan yang sering dilakukan oleh
banyak orang, kecuali yang memperoleh rahmat dad Allah swr.

Pertama, banyak orang yang hanya mengingat Allah di bulan
Ramadhan. Mereka berbuat kejahatan, bermaksiat, berpaling, dan
membangkang dari ajaran Allah selama sebelas bulan. Ketka bulan
suci Ramadhan datang, baru mereka bergegas menuju masjid,
memohon dengan khusyuk dan merendahkan dir, seolah-olah
mereka hendak mempu Allah,

Bukankah pemilik bulan Ramadhan juga pemilik bulan Syawal
dan Sya’ban? Bukankah Tuhan yang mengetahui segala rahasia di
bulan Ramadhan juga mengetahui segala yang disembunyikan pada
bulan yang lain? Jika bulan Ramadhan berakhir dan meteka

- mengenakan pakaian hari raya, mereka kembali menjauh dan

memutuskan hubungan dengan Allah. Mereka kembali bersikap
sepertt semula. Stkap sepertt i1 sama dengan yang dilakukan Bani
Israil. Mereka baru tunduk dan merasa takut jika berada di bawah
tekanan cambuk dan kesengsaraan. Namun, jika mendapatkan
karunia dan kenikmatan yang berlimpah, mereka sombong,

angkuh, dan besar kepala.
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Kita tidak boleh membatasi diri dengan hanya mengingat Allab
di bulan Ramadhan saja, sementara pada bulan yang lain tdak,
Sungguh celaka orang yang mengira Allah hanya mengetahui
perbuatannya di bulan Ramadhan saja. Sungguh terlaknat orang
yang mengira Allah hanya mengetahui rahastanya pada bulan
Ramadhan saja. Pemikiran seperti ini adalah kekeliruan yang besar.

Kedua, banyak orang yang jika bulan Ramadhan tiba bergegas
menjaga salat tarawih. Anda mungkin dapat melihat mereka
berbondong-bondong memadati masjid untuk mendirikan salat
tarawih. Tapi setelah bulan Ramadhan berakhir, mereka tidak lagi
mau melaksanakan salat berjamaah di masjid. Salat tarawih
merupakan salat sunah yang dijanjikan balasan besar bagi orang
yang melakukannya. Tapi, di mana mereka menempatkan salat
wajib dan salat secara berjamaah? Padahal para ulama mengatakan
salat berjamaah ita wajib hukumnya. Salat jamaah juga dikatakan
sebagal salah satu syarat sahnya keislaman seseorang, yaitu bagi
yang tidak memiliki halangan apa pun. Salat wajtb satu kali lebih
baik dari pada salat tarawih tiga puluh malam di bulan Ramadhan.
Perhatikan hal ini, perhatikan orang yang menjaga salat tarawih,
tapi dia tidak mendirikan salat wajib secara betjamaah jika bulan
Ramadhan berakhir.

Ketiga, banyak orang berpuasa yang tidur sepanjang hari. Dari
pagd hingga zuhur, dan zhuhur hingga asar, dan dari ashar maghnb.
D1 mana kentkmatan puasa sepert mi1? Ii mana rasa lapar itu
ditempatkan? Di mana beratnya haus jika puasanya seperti ini?
Jika ketika berpuasa Anda tidur seperti idur malam, lalu di mana
letak milai keimanan di bulan Ramadhan? Di manakah nilat puasa
Ramadhan jika wakmi malam dihabiskan untuk bersenda gurau
dan bermain-main, sedangkan wakm stang digunakan untuk adur?
Di mana pemahaman tentang keagungan bulan Ramadhan
ditempatkan? Jika seperti i, prakas, ibadahnya di bulan lain lebth
baik ketimbang ibadahnya di bulan Ramadhan. Dia baru akan
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bangun untuk makan, minum, serta bersenang-senang saat waktu
maghtib sudah tiba. Keesokan harinya, dia kembali berselimut
dan tidur di atas ranjang, larut dalam ketidaksadaran hingga

matahari terbenam. '

Tidur siang memang dibutuhkan, tapi jangan terlalu lama.
Hal ini disebabkan karena maksud puasa adalah agar Anda
merasakan beratnya puasa. Mengetahui jam demi jam yang dilalui
dalam keadaan lapar. Mengetahui rasanya perut yang kelaparan,
tenggorokan yang kehausan, mempelajati cara menyucikan jiwa,
dan cara memuliakan hati agar Allah menyelamatkan Anda dari
api neraka,

Kami sama sekalt tidak mengatakan tdur im haram. Yang
bertentangan dengan syariat adalah tidur yang berlebihan, Tidur
siang bukan petunjuk yang diajarkan orang-orang saleh. Yang pal-
ing batk dan utama adalah tidur malam hari. Tetlebih jika sadar
bahwa begadang hanya membuang-buang usia dan waktu yang
sebenarnya sangat berharga. Selanjutnya, hendaklah orang yang
berpuasa menjadikan waktu siangnya untuk beribadah serta
mendekatkan diri kepada Allah swr,
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Kewajiban Kita
Ketika Berpuasa

Ketika berpuasa, ada beberapa kewajiban yang harus kita
pahami. Berikut ini akan kami jelaskan kewajiban-kewajiban
tersebut, dengan harapan semoga Anda dapat mengingat nilai-
nilai yang tetkandung dalam ibadah puasa di bulan suci Ramadhan.

1. Hendaknya kita memahami bahwa Allah menguji iman kita
melalui ibadah puasa. Allah ingin mengetahui apakah kita
berimman kepada-Nya atau tidak? Allah swt berfirman,

Alif fam mim. Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan, “Kami telah beriman,” sedang mereka tidak
diuji? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang
sebelum mereka. Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang
vang benar dan mengetahui orang-orang vang dusta.

(al-Ankabit [29]: 1-3)
Allah swt tahu orang yang tetap lurus ketika atau tidak sedang
berpuasa. Allah pun tahu orang yang berdusta ketika sedang
atau tidak berpuasa. AbG Hurairah meriwayatkan hadis qudsi
berikut in;
Setiap amal ibadah manusia itu miliknya, kecuali puasa,
sesunggubnya puasa it milik-Ku, (HR. Bukhari-Muslim).
Artinya, puasa adalah rahasia antara Anda dengan Allah. Anda
bisa saja makan ketika berpuasa, dan hanya Allah yang
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mengetahuinya. Anda pun bisa minum ketika berpuasa tanpa
ada otang yang tahu—kecuali Allah. Bisa saja Anda menutupi
diri di balik dinding atau masuk ke dalam ruangan kamar lalu
mengunci kamar itu, sedangkan Anda berada seorang dui di
kamar tersebut, kemudian Anda memakan apa saja yang Anda
inginkan, minum apa saja yang Anda mau. Perbuatan Anda
itu tidak diketahui oleh ayah, ibu, tetangga, dan saudara-saudara
Anda. Tapi ingat, Allah swt pasti melihat. Allah selalu melihat
ketika Anda mendirikan salat atau bersujud kepada-Nya.

Salat pun merupakan ibadah antara diri Anda dengan Allah,
Akan tetapi, orang-orang dapat melhat salat Anda, karena
Anda melakukannya secara berjamiaah. Demikian pula dengan
ibadah haji. Namun, puasa adalah rahasia yang hanya bisa dilihat
Allah swt. Oleh karena itu, pahamilah rahasia ini dan hendaknya
kita selalu menyadari bahwa hanya Allah-lah yang mengawasi,
memberi perhitungan, dan menyaksikan segala perbuatan kita.
2. Hendaknya kita berpuasa dengan niat. Tidak ada pahala bagi
orang yang melakukan ibadah tanpa niat. Sebagian orang
melaksanakan ibadah, salat, atau puasa dengan mengikuu
{tanpa niat) kebiasaan-kebiasaan nenck moyang mereka.
Banyak orang yang melakukan ibadah puasa, dengan alasan
karena orang lain pun berpuasa. Dia melakukan ibadah haji
karena crang lain pun melakukan ibadah haji. Dia berusaha
menyucikan diri karena orang-orang pun menyucikan diri.
Sikap 1m adalah taklid yang udak layak dukut ketika beribadah
kepada Allah.
Jika matahati tetbenam, hendaknya berniat bahwa Anda telah
melalui hari yang agung dalam kehidupan dengan berpuasa
karena Allah. Niatkanlah makanan yang Anda makan sebagat
sumber energl yang akan Anda manfaatkan untuk menaad
Allah. Seuap hendak makan sahur, niatkan bahwa Anda
memohon pertolongan-Nya untuk berpuasa di siang hari.
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Mohon ampunlah kepada Allah setiap hendak bersantap sahur,
karena Anda akan berpuasa di hari yang baru. Ketika
melaksanakan salat tarawih bersama kaum Muslimin—setelzh
melakukan salat wajib, hendaknya Anda berniat
mempersembahkan ibadah tersebut kepada Allah, bukan
karena ingin dipuji orang lain, riya, dan ujub. Orang yang
menyekutukan Allah, pasd meninggal dengan kemusyrikannya.
3. Janganmenghabiskan waktu puasa dengan tidur. Banyak orang
yang menghabiskan bulan Ramadhan dengan tidur. Orang
seperti itu tidak akan merasakan makna puasa, tidak
menikmatinya, dan tidak memahami makna lapar dan dahaga.
Tidak wajar melewatkan siang dengan tidur, sementara malam
dilewatkan dengan sia-sia dan hanya melakukan kegiatan yang
semestinya tidak petlu dilakukan, bersantai di kafe, klub malam,
dan bergaul dengan teman yang memiliki perangai buruk.
Mereka juga melewatkan malam dengan berbagai aktivitas yang
lain, dan tidak berzikir kepada Allah.
4. Banyak membaca al-Qut’an. Sebab al-Qur’an dirurunkan pada
bulan Ramadhan.
Bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan mengenai petunjuk itu

dan pembeda {antara yang hak dan yang bathil).
(al-Baqarah [2]: 185)

Imam Ahmad bin Hanbal adalah orang yang zuhud, ahli
ibadah, berpengetahuan luas, dan pemimpin kaum Ahlus
Sunnah, Jika masuk bulan Rarmadhan, dia segera masuk masjid
dan menghabiskan waktunya dengan memohon ampunan dan
memuji Allah, Jika wudunya batal, dia segera memperbaruinya
lagi. Dia hanya pulang ke rumah jika ada hal penting, seperd
makan, minum dan tidur. Dia terus melakukan hal itu hingga
bulan suci Ramadhan berakhit. Dia pernah berkata di hadapan
orang banyak, “Inilah bulan penghapus segala dosa. Kami tadak
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ingin melakukan perbuatan maksiat, kesalahan, dan dosa di
bulan-bulan lainnya.”

Ada beberapa ibadah sunah yang dianjurkan untuk dilakukan
di bulan Ramadhan, seperti membaca al-Qur'an. Sebagai umat
Islam, Anda adalah pemilik kitab suci al-Qur'an, Jika bukan
Anda sendiri yang membacanya, siapa lagi yang akan
membacanya? Apakah kalian menunggu orang lain yang
membacanya, sementara Anda tidak mau membacanya dengan
rutin dan penuh penghayatan? Tidak, Anda semualah pemnilik
al-Qur’an. Kita hanya bisa berada di jalan yang lurus dan
memperoleh petunjuk dengan membaca al-Qur’an.

Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebit lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang
Mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar. (al-Isrd’ [17]: 9)
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Risalah al-Qut’an menuntut kita untuk memerhaukan tiga
hal berkut ini.

DPertama, selala membaca dan mempelajatinya, karena ia adalah
firman Allah. Kita juga harus selalu merasakan keagungannya dan
metasa akut saat membacanya. Mencoba menghapalnya semampu
kita. Hati orang yang kosong dari bacaan al-Qur'an bagatkan rumah
yang rusak berantakan. Rumah yang rusak biasanya dihuni beragam
binatang liar, seperti ular, kalajengking, burung gagak, dan burung
hantu. Demikian pula halnya dengan hati yang jauh dari 2l-Qur’an,
ia past dipenuhi lagu, pikiran licik, serta ucapan keji. Semua i
sama sekali tidak diridai Allah. Umur kita seyogyanya kita sibukkan
dengan kegiatan yang dapat mendekatkan diri kita dengan kitab
suci al-Quran.

Kedua, Mengamalkan ajaran yang terkandung dalam al-Qur'an.
Inilah rabasia sekaligus tujuan membaca al-Qur'an. Ibnu Mas%d
berkara, “Demi Allah, orang duduk membaca al-Qur’an, pasti akan
yang bettambah dan berkurang, Iman dan keyakinan orang yang
membaca al-Qur’an pasti bertambah. IKKami memohon agar Allah
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mengampuni pembaca al-Qur'an meskipun kurang dapat
mengamalkan kandungannya. Al-Qur‘an memerintahkan kita
betbakti kepada orangtua, dalam firman-Nya,

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah sefain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. (al-Isrd [17]: 23)

Orang yang durhaka setelah membaca ayat di atas akan merasa
dilaknat oleh al-Qur'an. Al-Qur‘an selalu memerintahkan untuk
berperilaku baik dan tidak berdusta. Orang yang tidak melakukan
apa yang terdapat di dalam al-Qur‘an dianggap berdusta terhadap
al-Quran. Allah swt berfirman,

Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim.

(Had [11]: 18)

Pada ayat yang lain, al-Qur‘an memerintahkan kita
menyambung tali silaturrahim.

Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat

kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan

kekeluargaan. Mereka itufah orang-orang yang dilaknati Allah

dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan

mereka. {al-Ankabuiit [47]: 22-23)

Jika yang membaca ayat ini adalah orang yang suka memutuskan
hubungan silaturalim, maka dia termasuk orang yang dilaknat al-
Qur‘an, Jika ayat yang dibacanya tidak diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, maka apa artinya membaca al-Qur‘an? Oleh karena itu,
kaum salaf pernah mengatakan bahwa pada Hari Kiamat, al-Qur‘an
akan datang sebagal pembawa syafaat, saksi yang dapat
menjerumuskan pembacanya ke dalam api neraka, atau
mengantarkan pembacanya menuju surga dan memperoleh rahmat.

Bacalab al-Quran, sesunggubnya pada bari kiamar nanti al-
Quran akan datang sebagai pembawa syafaat bagi pembacanya.”
(HR. Muslim)

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com
http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

amﬂdhankﬂ“
R%lnpmu Kewajiban Kita Terhadap Al Qur'an 197

Bacalah al-Qur'an, sesungguhnya pada sesiap hurufiya tevdapa
satu kebaikan dan sepuluh kebatkan yang sama nilainya (dengan
buruf tersebut). Ak vidak mengatakan bahwa ketika membaca alif
lim mim dibitung satu buruf akan setapi alif sav buruf, lam huruf,
dan mim satu buruf (HR. Bukhir, at-Tirmidzi, Hikim, al-Bathaq)

Padz Hari Kiamat akan dikatakan kepada orang yang membaca
al-Quran, “Bacalah dan lembutkanlah. Bacalah secara periahan
sebagaimana kamu membacanya ketika di dunia. Sesungguhnya
kedudukanmu tergantung pada akbir ayat al-Quran yang kamu
baca,” (HR. Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, at-Tirmidzi, Aba Davmud,
dan an-NasdT)

Orang yang hapal satu juz berada di salah satu tangga surga.
Derajat yang dia dapatkan sesuai dengan banyaknya juz yang dia
hapal. Hal paling agung yang pernah ditinggalkan sejarah
kehidupan atau dakwah Rasulullah saw adalah, dia menjadikan al-
Qur’an sebagai pegangan hidup. Dia hanya merasa nyaman dengan
membaca al-Qur’an, Jika berkumpul bersama para sahabat yang
masih muda, beliau berkata kepada mereka, “Bacakan al-Qut’an
untukku.” Beliau mengatakan hal ini kepada Ibnu Masd yang
ketika itu masih muda. Tbau Mas‘iid adalah sahabat yang derajatnya
ditinggikan Allah karena al-Qut’an. Namanya terus dikenang
hingga Hari Kiamat, karena loyalitasnya terhadap agama ini.
Mendengar pexintah dari Rasululiah ini, Thnu Mas‘ad pun langsung
membaca ayat al-Qur’an, sedangkan Rasulullah menyimak
bacaannya.

Ketiga, hendaknya kita menyebarluaskan ajaran al-Qur'an agar
kita selamat dari murka Allah, laknat, dan kebencian-Nya. Kita
pun harus menyadarkan anggota kehiarga kita di rumah. Seorang
ayah dan ibu memiliki tanggung jawab serta amanah yang harus
ditunaikan. Allah akan mempertanyakan Anda atas saudara dan
para tetangga, karena masing-masing dasi Anda sebenarnya adalah
penyeru di jalan Allah. Generasi mendatang sejatinya sangat
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membutuhkan seruan Anda, meski secara lahiriah mereka tidak
mau mendengar seruan itu, Anda adalah penyeru bagz umat, karena
Anda adalah seorang penuntut imu. Anda adalah panutan bagi
generasi selanjutnya, jika tidak menyeru dan tidak mampu
menyelamatkan keluarga sendiri dari murka Allah, maka siapa lagi
yang akan menolong mereka?

Hai orang-orang yang beriman, pefiharalah diri dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan sefalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

(at-Tahtim [66]: 6)

Keempat, Kewajiban kita yang lain di bulan suci Ramadhan
terus memperbarui tobat kepada Allah swt. AbG Hurairah ra
menwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Antara Ramadban yang satu hingga Ramadbhan berikutnya,
antara hari Jumat hingga hari Jumat berikutnya, antara satu salat
hingga salat berikuinya, di antara keduanya ada penghapus dosa
selama bukan merupakan dosa besar. (HR. Muslim)

Dosa-dosa kecil yang kita lakukan, antara Ramadhan sekarang
dan Ramadhan yang akan datang terhapus secara otomatis. Dengan
catatan, tidak diulang] terus-menerus. Berbeda dengan dosa besar,
dosa ini harus dithapus dengan tobat. Sikap durhaka kepada
orangtua adalah dosa besar yang tidak dapat dihapus dengan ibadah
puasa, karena dosa besar hanya dapat dihapus dengan bettobat.
Menenggak minuman keras, mencu, dan melaknat juga udak
dapat dihapus dengan Ramadhan, salat Jurnat, ataupun salat wajib.
Ramadhan hanya dapat menghapus dosa-dosa kecil yang
memenuhi catatan amal perbuatan kita.

Setelah memberikan catatan amal perbuatan manusia,

Allah swt betfirman kepadanya,
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Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu. (al-Isra’ [17]: 14)

Setmua perbuatan baik dan buruk pasti tercatat dalam sebuah
kitab yang takkan pernah dilupakan Allah. Oleh karena itu, di bulan
suci Ramadhan, salah satu kewajiban kita adalah memperbarui
tobat dan tidak menyia-nyiakan bulan ini agar dapat bebas dari apt
neraka, diteritna oleh Allah, dan dihapus segala kesalahan dan dosa
kita.

Kelima, Kewajiban kita yang lain di bulan suci Ramadhan ini
adalah terus memperbarui amal perbuatan. Jika selama ini
perbuatan kita buruk, maka hendaknya kita memperbaruinya
dengan melakukan amalan saleh. Jika kita suka mendurhakai
orangtua, kita harus berusaha memperbaikinya. Sebab, perbuatan
tersebut merupakan dosa tetbesar kedua setelah syirik. Oleh karena
itu, orang yang durhaka kepada orangtua doanya tidak diterima
dan dimurkai Allah. Orang itu juga terhitung memutuskan
hubungan dengan Allah.

Jika kita suka membuang-buang wakm, maka mulailah
mengatur waktu dan memperbaiki jalan hidup sekarang juga.

Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (sajaj, dan bahwa kamu
tidak akan dikembalikan kepada Kami. Maka Mahatinggi Aliah,
Raja Yang Sebenarnya, tidak ada tuhan selain Dia, Tuhan (Yang

memunyai) “arasy yang mulia.  (al-Mukmintn [23]: 115-116)

Ibnu Mas‘Gd meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Dua kenikmatan yang seringhali dilalatkan oleh banyak orang,
yaitu kesehatan dan waktu luang. (HR. Bukhir)

Yang dimaksud dengan dua kenikmatan yang seringkali
dilalaikan adalah orang yang merugi, menyia-nyiakan, sesat, dan
tidak dapat memanfaatkan waktu dan kesehatan dengan batk. Kita
mungkin sering melihat para pemuda yang diberi anugerah
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kesehatan dan waktu luang, akan tetapi mereka menyia-nyiakan
keduanya demi perbuatan maksiat. Mereka menggunakan dua
anugerah tersebut hanya untuk bersenang-senang, Mereka menyia-
nylakan kedua kenikmatan tersebut dengan melakukan perbuatan
bodoh, menyimpang, dan tak berguna.,

Hal pertama yang harus selalu kita pelihara adalah waktu salat.
Seharusnya tidak ada hal lain yang dapat memalingkan kita dari
waktu. Kita tidak boleh berpaling dari salat wajib hanya karena
ujian, belajar, menerima tamu, mendengar ceramah, membaca
buku, mengulang pelajaran, atau bepergian. Orang yang beralasan
sepertl 1tu berarti telah mengkhianati diri, fisalah, agama, dan
umatnya. Menurut pata ulama, berbagai hal yang menimpa akhlak
dan agama para pemuda dikarenakan mereka tidak yakin bahwa
di balik ajaran agama Islam terdapat hidayah.

Banyak sekali manusia yang sebenarnya tahu bahwa dalam
ajaran Islam terdapat petunjuk. Tapi hat mereka tidak yakin bahwa
hidayah tersebut terdapat dalam al-Qur’an dan Sunah. Ibau
Taimiyyah berkata, “Orang yang meyakin dirinya akan
mendapatkan hidayah selain hidayah Allah yang dibawa Nabi
Muhammad, maka dia dilaknat Allah, malaikat, dan seluruh
manusta. Pada Hari Kiamat Allah tidak akan menetima perbuatan,
sikap adil, dan ucapannya” Dia juga mengatakan bahwa setiap
daetah yang tidak disinari cahaya risalah, adalah daerah terlaknat.
Setiap hati yang tidak disinari cahaya agama, adalah hati yang
dimurkai Allah,

Hal kedua yang juga harus diperhatikan adalah bersungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu. Jangan sampai menganggap belajar
sebagai urusan sepele dan mudab, seperti masalah lain dalam
kehidupan. Belajar adalah ibadah yang kedudukannya lebih agung
dari pada salat sunah. Duduk di atas kursi menghadap guru dan
mendengarkan ilmu yang disampaikannya, adalah lebih mulia dari
pada mengetjakan ibadah sunah. Imam Ahmad dan Syafif berfatwa
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bahwa kedudukan otang yang menuntut ilmu dan duduk dalam
suatu majelis dalam rangka memperoleh ilow, lebih agung dan
pada orang yang mengerjakan salat sunah.

Jika ada dua piliban; antara mendirikan salat sunah dhuha
atau duduk di kelas menuntut iimu, pilihan kedua jauh lebth baik
dari pada pilihan pertama. Namun jika keduanya dapat
dilaksanakan, maka hal itu jauh lebih baik. Ini semua adalah
kemuliaan yang dibetikan Allah swt. Singkatnya, menuntut ilmu
adalah salah saru ibadah sunah yang paling mulia dan amal saleh
yang paling baik. Yang saya inginkan adalah kalian dapat menjaga
amal ini dan tdak menganggap bahwa semua ini hanyalah hal
sepele sepertl yang telah kami jelaskan sebclumnya. Sama sekali
tidak sepert itu, bahkan ini semua adalah permasalahan yang sangat
prinsip dan asasi, serta yang wajib kita pelajari.

Allah swt berfirman kepada Rasulullah saw, “Katakan, Ya
Allah, tambabkan ilmu pengetabuanku.”” Katakanlah, “Ya Allah,
tambahlah ilmu pengetahuanku setiap hari.” Jika ilmu pengetahuan
tidak bertambah, maka satu hari berart telah hilang begitu saja
dari seluruh usia Anda, dan Anda termasuk orang yang merugl.

Bukankah kita adalah pemilik risalah yang kekal? Bukankah
kita adalah generasi dari nenek moyang yang telah mengukir
kemuliaan? Bukankah kita adalah kaum yang membuka jalan
kesejahteraan bagi umat manusia? Tanyakanlah tentang nenek
moyang kita, berapa banyak mereka membaca, berapa lama waktu
yang mereka manfaatkan dengan baik? Akan tetapi kita yang hidup
belakangan ini, berada dalam kenikmatan yang serba ada,
keamanan, ketentraman, kemewahan, tempat tidur yang empuk,
mobil yang mewah, makanan yang lezat, dan penuh dengan pernak-
pernik kehidupan yang indah. Namun, itu semua malah membuat
kita gundah, amal kita goyah, dan waktu kita hilang musnah.

Disebutkan ulama yang bernama Ibnu ‘Aqil al-Hanbali berhasil
menulis buku setebal tujuh ratus jilid. Buku ini terdapat di beberapa
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perpustakaan di Barat. Dia berhasil menulis buku sebanyak itu
karena dapat memelihara waktu dengan baik. Begitu berhati-
hatinya tethadap waktu, ada yang mengatakan bahwa dia hanya
makan kue kerika sarapan dan makan malam, tidak memakan roti,
Hal ini sempat dipertanyakan oleh banyak orang, “Mengapa Anda
hanya makan kue dan tidak makan roti?” Dengan enteng dia
menjawab, “Selisih jarak antara makan kue dengan makan roti
sama dengan membaca lima puluh ayar al-Qur'an.”

Apakah kita telah memperhitungkan waknu kita? Pernahkan
kita bethenti sejenak untuk membaca al-Qur’an? Saya ingin
menegaskan bahwa seyogyanya kita memiliki perpustakaan pribadi
di rumah yang berisi buku-buku keislaman, buku tentang ilmu
pengetahuan, buku yang dapat mengantarkan kita pada hidayah,
dan buku yang berisi nasihat. Bukan buku tentang khurafat,
tmenyimpang, buku porno, buku tentang seks, dan buku lain yang
tidak mendidik. Jika perpustakaan di rumah hanya dapat
menampung sedikit buku, maka 10 atau 20 buku saja sudah cukup.
"Tapiitu semua harus terus Anda baca. Kita harus dapat mengurangi
kebiasaan pergi ke tempat-tempat yang tidak bermanfaat.

Anda juga idak boleh lupa, bahwa maksiat merupakan faktor
yang dapat merusak kehidupan, masa depan, waktu, kecerdasan,
aktivitas, serta ibadah kepada Allah. Oleh karena itu, saya menyeru
diri pribadi dan Anda sekalian untuk segera bertobat dari berbagai
macam kemaksiatan, baik yang tampak ataupun tersembunyi.
Rasulullah saw bersabda kepada sepupunya yang saat itu
menunggang hewan bersama beliau,

Anak muda, jagalah Allah, agar Dia menjagamu, Jika meminta,
memintalah kepada Allah. Jika memohon pertolongan, memobonlab
kepada Allah. Ketabuilah, jika selurup wmat manusia berkumpul
dengan tujuan memberimu suaruw manfaat, mereka hanya bisa
mendatangkan manfaat yang sudah ditetapkan Allah atasmu. Jika

mereka sepakar untuk mencederaimu, mereka hanya bisa men-
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cederaimu sesuai dengan ketetapan yang Allah gariskan. Pena telah
dianghat, dan catatan amal velah mengering. (HR. Ahmad dan at-
Tirmidzi)

Setelah memohon untuk diri pribadi, saya memohon dan
bermunajat untuk Anda semua semoga Allah yang Mahatinggi
lagi Mahakuasa melindungi kita dari dosa dan kesalahan. Karena
kesalahan dan dosa dapat membinasakan kita dan para pemuda
Islam. Intinya, maksiat merupakan faktor yang membuat generasi
muda hancur, kecerdasannya menurun, dan potensinya meredup.
Oleh karena itu, Ibnu ‘Abbis mengatakan bahwa maksiat adalah
kezaliman di dalam hati, coreng hitam yang menutupi wajah,
menimbulkan kebencian di dalam hati setiap makhluk, dan
mempersempit rezeki. Sedangkan ketaatan dapat memancarkan
cahaya wajah, memutihkan hati, menumbnhkan rasa cinta setiap
makhluk, dan memperluas rezeki. Orang yang menginginkan
kekuatan, ketenangan, kebahagiaan, kecerdasan, kepahaman, dan
cahaya, hendaknya menaati Allah dan meninggalkan maksiat.

Syaikhul Tslam Ibnu Taimiyyah merupakan tokoh pemba-
haruan dan tokoh kemerdekaan yang ilmunya tidak tertandingi
oleh ulama mana pun pada zamannya. Bayangkan, ketika usianya
tmasih 8 tahun, dia sudah biasa mendirikan salat tahajjud di masjid
Damaskus dan menyungkurkan wajahnya di atas tanah sembari
berkata, “Wahai guru Ibrdhim, ajari aku. Wahai guru Sulaimén,
pemahamkan aku.”” Hingga akhirnya Tuhan yang mengajari
Tbrahim dan Sulaimén mengajatinya. Ta menceritakan bahwa jika
mengalami kesulitan atas buku yang dibaca, dia betistighfar kepada
Allah hingga hampir setibu kali. Setelah ita Allah akan membuka
jawabannya.”

Sebagaimana kita ketahui bessama, ilmu pengetahuan hanya
masuk ke dalam hati, dan hanya maksiat yang bisa merusak hat.
Jika Anda mengalami kesulitan memecahkan suatu masalah, maka
silakan lakukan beberapa kiat berikut ini;
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1. Bertakwa kepada Allah. Sebab, Allah akan membukakan hat
dan memberikan petunjuk kepada orang yang bertakwa.

Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu. (al-Baqarah {2): 282)

2. Banyak beristighfar. Caranya yaitu beristighfar sambil
membaca buku, Setiap kali membuka halaman baru,
hendaknya Anda beristighfar dan memohon agar Allah
memberikan pertolongan dan bantuan,

3. Bersungguh-sungguh dalam belajar. Jangan pernah
menganggap bisa lulus ujian dengan hanya banyak beristighfar
meski tidak pernah membaca buku. Berusahalah terlebih
dahulu, batu kemudian bertawakal. Kita adalah umat yang
bertawakal, bukan umat yang bersandar. Kita bukan umat yang
suka berpangku tangan. Kita adalah umat yang giat bekerja,
bersungguh-sungguh, baru kemudian bertawakal kepada Allah
swt Abl Hurairah meriwayatkan Rasulullah saw bersabda;

Dapatkan sesuatu yang berguna bagimu, mintalah pertolongan
Allah dan jangan bersikeap lemab. Jika rertimpa musibah, jangan
pernah bevkata, ‘Andai saja aku melakukan ini dan itu, pasti
hasilnya akan begini dan begitu.” Tapi katakan, “Allab-lah yang
menakdirkan, Dia bebas melakikan apa yang dikehendaki-Nya.”
(HR. Muslim)

Jadi, kita harus terus berupaya, bekerja, dan beristighfar. Jika
sukses, kita pasti bahagia, dan jika gagal, kita takkan pernah
menyalahkan diri. Berbeda dengan orang malas yang suka
membuang-buang waktu. Jika tdak lulus ujian, dia biasanya akan
banyak berkelit. Misalnya, soalnya rumit. Tapi yang jelas, jangan
berkata “seandainya,” sebab, kata-kata itu tidak bermanfaat sama
sekall. Yang harus diperhatikan adalah, berusaha menjaga waktu
mulai sekarang. Para pembaca yang budiman, saya ingin
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mengingatkan kalian untuk selalu meninggalkan maksiat. Karena
perbuatan maksiat hanya membinasakan dan membuang wakt

secara sia-sia,
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Selamat Hngga] bulan puasa
dan salat. Selamat Hﬂggﬁ]
hari-hari yang indah yang
selalu kita isi dengan zikir
_d’czn membaca. Kita ffc]afe
tahu sama sckali apa]ea;i
ibadah yang kita lakukan
diterima, SE}u'ngga kita
a’apﬂf merayaiean Idul Fitri
dengan gembira dan
memperoleh cahaya-Nya.
Atau, apakah ibadah kita
ditolak sefu'ngga kita
meninggaﬂean bulan suci
Ramadhan dalam keadaan
cefaéa, ter]aénaf; merugi,
dan menyesaf.
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Hari-hari
Terakhir Bulan
Ramadhan

Berikut ini saya akan menguraikan mengenai hari-hari terakhir
bulan Ramadhan. Anda semua pasd akan merasakan hari-hari
terakhir bulan suci yang penuh berkah ini. Bulan di mana Allah
meridai orang yang berpuasa dan mendirikan salat. Bulan di mana
pintu surga dibuka dan setan dibelenggu. Bulan yang sepuluh hari
pertamanya adalah rahmat, sepuluh hari berikutnya adalah
ampunan, dan sepuluh hari terakhirnya adalah pembebasan dan
api neraka. Bulan di mana bau mulut orang yang berpuasa di sisi
Allah lebih wangi dari pada kasturi. Bulan di mana 100.000 orang
dibebaskan dari api neraka setiap malamnya. Bulan di mana Allah
menghubungkan antara orang-orang yang berdosa dengan-Nya.

Selain beramal saleh, Allah menuntut orang yang sudah baligh
memohon ampunan-Nya. D1 akhir usia Rasulullah, Allah swt
berfirman kepadanya,

Apabila telah datang pertolongan Alfah dan kemenangan, dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-
bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penerima tobat. {an-Nashr [110]: 1-3}
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Allah juga berfirman kepada para jamaah haji setelah mereka
menunaikan manasik dan menyelesatkan aktvitas haji,

Kemudian bertolakiah kamu dari tempat bertolaknya orang
banyak (Arafat} dan mohonlah ampun kepada Allah, sesung-
guhnva Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(al-Bagarah [2]: 199)

Kewajiban Anda di hari-hari terakhir bulan suci Ramadhan
adalah kembali kepada Sang penguasa alam ini. Selain itu, menutup
detik-detik terakhir yang kian dckat dan pendek dar han yang
tersisa dari bulan yang mulia dan agung ini dengan benstighfar
dan bertobat. Semoga Allah menerima ibadah, mengampuni dosa,
serta mengembalikan Anda ke jalan-Nya. Sebab, seluruh nabi yang
diutus Tuhan beristighfar kepada-Nya atas segala kebaikan,
kebajikan, dan amal saleh mereka.

Nabi Nith as betkata kepada kaumnya,

Maka aku katakan kepada mereka, “Mohonlah ampun kepada
Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, Niscaya
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan
untukmu kebun-kebun dan sungai-sungai.  (Nuh [71]: 10-12)

Setelah berbuat dosa, Nabi Adam dan 1steinya berdoa, -

“Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan
jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada
kami, pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.”

(al-A‘raf |7]: 23)
Nab1 Hud as berkata kepada kaumnya,

Dan hendaklah kamu meminta ampun dan bertobat kepada
Tuhanmu. {fika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia
akan memberi kenikmatan yang baik terus-menerus) kepadamu
sampai pada waktu vang telah ditentukan dan Dia akan memberi
kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan (bafasan)

keutamaannya. (Hud [11]: 3}
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Nabi Sulaimén as berkata ketika melihat kerajaan dan bala
tentaranya,

Ya Tuhanku, ampuni aku dan anugerahi aku kerajaan yang tidak
dimiliki oleh semua orang sesudahku. (Shad [38]: 35)

Pada akhir usianya, Nabi Ibrahim as berkata,

Dan yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada
Hari Kiamat. (asy-Syu‘ari [26]: 82)

Allah betjanji kepada orang-orang yang beristighfar untuk
tidak mengazab mereka di dunia, jika mereka mau memohon
ampunan-Nya.

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pufa) Allah akan mengazab
mereka, sedang mereka meminta ampun. (al-Anfal [8]: 33)

Allah swt menyeru seluruh umat manusia melalui firman-
Nya,

Katakan, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap
diri sendiri, janganfah kamu terputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Pengampun fagi Maha Penyayang.”
{az-Zurnar [39]: 53)

Allah memuji orang yang meminta ampun setelah berbuat
dosa, bertobat setelah berbuat keji, serta memasrahkan perhitungan
amalnya kepada Allah.

Dan fjuga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain Allah. Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.
Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan dan surga yang
di dalamnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dafamnya,
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dan itulah sebaik-baik pahala orang yang beramal.
{(Ali Tmnrén [3]: 135-136)

Salah satu sifat Allah yang paling baik adalah Maha Penerima
tobat lagi Maha Pengasih.

Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan
memaafkan kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(asy-Syrd [42]: 25)
Allah swt betfirman kepada Bani Israil,

Maka mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan
memohon ampun kepada-Nya Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. {al-M#’idah [5]: 74)

Allah swt menegaskan akan mengampuni dosa kecil orang
yang menjauhi dosa besar.

Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dilarang karnu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahanmu (dosa-dosarnu yang kecif) dan Kami masukkan kamu
ke tempat yang mulia(surga). (an-Nisa’ [4]: 31)

Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadarnu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul purft
memohonkan arnpun untuk mereka, tentulah mereka mendapati
Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.

(an-Nis#’ [4]: 64)

Barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(an-Nis3’ [4}: 110)

Betapa terpujinya orang yang menengadahkan tangan malam
hari untuk minta ampun atas dosa yang dilakukan siang hari. Atau
menengadahkan tangan siang hari guna bertobat dari dosa yang
dilakukan malam hari. AbG Dzarr meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda mengutip hadis qudsi,
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“‘Hamba-Ku, kalian telab berbuar dosa di malam dan siang
hari, sedanglan Aky mengampuni semua dosa. Meminta ampuniab
keepada-Ku, agar Aku mengampuni kalian.” (HR. Muslim)

Kapan akan bertobat, wahai orang yang tidak bertobat di bulan
Ramadhan? Kapan akan kembali kepada Allah, wahai orang yang
tidak kembali kepada-Nya di bulan Ramadhan? Kapan akan
mengintrospeksi diri, wahai orang yang ddak mengintrospeksi diri
di bulan Ramadhan? Jika bulan Ramadhan rusak, mustahil dosa
Anda diampuni. Jika bulan Ramadhan rusak, mustahil Anda
terhindar dati jilatan api neraka. Berapa besar kerugian dan
penyesalan Anda jika Allzh mengampuni ratusan ribu manusia,
tapi tidak mengampuni Anda? Betapa hinanya jika bulan
Ramadhan berlalu sementara Anda tidak termasuk golongan yang
diridai Allah?

Wahai kaum Muslimin, bergegaslah untuk membebaskan diri
di malam-malam bulan Ramadhan. Maksimalkan kesempatan itu
dengan banyak berselawat, bertobat, dan melalukan amal saleh.
Tahukah Anda, bahwa dosa besar yang Anda lakukan hanya akan
diampuni pada malam-malam terakhir bulan Ramadhan. Anda
pastl sangat menyesal jika dosa-dosa itu tidak diampuni.
Bersegeralah untuk membebaskan diri. Angkat tangan Anda dan
memohon kepada-Nya. Sebab, Anda tidak tahu apakah Ramadhan
tahun berikutnya Anda masih hidup.

Selamat tinggal bulan puasa dan salat. Selamat tinggal hari-
hari yang indah yang selalu kita isi dengan zikir dan membaca.
Kita fidak tahu sama sekali apakah ibadah yang kita lakukan
diterima, sehingga kita dapat merayakan hati raya Idul Fitri dengan
gembira dan memperoleh cahaya-Nya. Atau, apakah ibadah kita
ditolak sehingga kita meninggalkan bulan suci Ramadhan dalam
keadaan celaka, terlaknat, merugi, dan menyesal.

Orang yang bahagia adalah vang diberi kebahagiaan oleh
Allah dan dicatat dalam lembatan yang kekal sebagai orang yang
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sejahtera. Sedangkan orang yang sengsara adalzh yang dihinakan
dan dimurkai Allah. Jika hal itu sudah dipahami, saya ingin
menasihati diti pribadi dan Anda semuz untuk bertobat,
menyucikan diri, dan mengangkat tangan memohon ampun
kepada Allah swt, dengan harapan semoga Dia memberikan
ampunan-Nya. Sumpah, tak ada ibadah agung dan mulia yang
bisa kita persembahkan kepada Allah. Semua perbuatan kita tidak
lepas dari salah dan dosa. Kita semua fakir, miskin, lemah, dan
kekurangan. Ibadah kita tidak luput dari riya dan sombong,
sehingga Allah menganggapnya batil.

Orang yang mendirikan salat, membaca al-Qur’an, dan berzikir
selama satu jam mengira disinya telah melakukan amal saleh yang
besar. Dia bertanya, mana wakw untuk bersenang-senang? Mana
waktu untuk makan dan minum? Mana waktu untuk berleha-leha
dan bermain-main? Mana waktu untuk beristirahat, bergembira,
dan jalan-jalan? YWahai kaum Muslimin sekalian, wahai orang yang
rida Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan Muhammad
sebagai nabinya, manfaatkan malam-malam terakhir bulan
Ramadhan, sebab Anda tdak tahu amal apa yang dituliskan untuk
Anda dimalam itu. Siapa tahu Anda termasuk orang yang sengsara,
kemudian Allah menghapuskan segala dosa dan menetapkan Anda
sebagai orang yang bahagia. Bisa jadi Anda termasuk orang yang
jauh dari-Nya, lalu Allah mendekatkan dan menjadikan Anda orang
yang sentosa. Tidak menutup kemungkinan Anda teemasuk orang
yang dimurkar, kemudian Allah membimbing Anda bersama orang-
orang yang memperoleh binbingan-Nya. Sesungguhnya ibadah
tergantung pada amal perbuatan yang terakhir.

Mahasuci Zat yang membentangkan keadilan bagi orang-
orang yang berbuat adil, menerima tobat serta senantiasa membuka
pintu-Nya bagi siapa saja yang mau bertobat. Ada manusia yang
tobatnya diteritna dan yang ditolak. Ada yang bahagia, dan ada
yang sengsara. Ada yang bertobat dan ada pula yang membangkang,
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Kami memohon kepada Zat pemilik kunct pintu hati, semoga
Dia membuka hati kita semua. Semoga Allah membebaskan kita
dari api neraka dan azab Jahanam. Semoga Allah memasukkan
kita ke dalam golongan orang-orang yang puasa, salat, zikir, dan
bacaan al-Qur'annya diterima.
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Orang yang

mengguna}edﬂ bulan
Ramadhan dengan
Berpuasa, mendirikan
safaf, Berzfler'r; membaca
a/—Qur’an, dan beribadah
Jengaﬂ Héusyufe, pacfa
hari raya, Allah pasti
menerima r'é?adafmya,
memben'ﬂya palza:'an
tobat baru yang serasi
a’eﬂgan Eaju fe&amﬂﬂya
yang juga baru, serta
memposisilmnnya di
tempat yang sarat

ampunan Jan rfa]a.
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Hari Raya
Idul Fitri

Pada hari Idul Fitri, ketika matahari terbit dan sinarnya
menyirami bumi, malaikat turun secara berkelompok dan sendirian
membawa catatan amal ibadah. Malaikat rahmat turun dengan
pakaian yang indah. Para malaikat tersebut berdiri di jalan, gang,
dan lorong rumah untuk mencatat orang yang bergegas
melaksanakan salat. Mereka membawa hadizh dan penghargaan
yang Allah perintahkan untuk diserahkan kepada hamba-Nya.
Orang yang menerima hadiah tersebut dengan tangan kanan,
adalah orang yang ibadahnya diterima dan memperoleh
kebahagtaan. Sedangkan orang yang ibadahnya ditolak, maka dia
akan sengsara di akhirat.

Ketika pulang dati tempat salat, para malaikat menjadi saksi
atas orang yang ibadahnya diterima dan ditolak. Banyak ofang
yang ibadahnya diterima, merasa gembira dan bahagia. Sebaliknya,
banyak pula orang yang ibadahnya ditolak, merasa gundah dan
merana pada hari raya.

Orang yang menggunakan bulan Ramadhan dengan berpuasa,
mendirikan salat, berzikir, membaca al-Qur’an, dan beribadah
dengan khusyuk, pada hari raya, Allah pasti menetima ibadahnya,
memberinya pakaian tobat baru yang serasi dengan baju lebarannya
yang juga baru, serta memposisikannya di tempat yang sarat
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ampunan dan tida.Akan tetapi, orang yang menyia-nyiakan bulan
Ramadhan dengan berbuat maksiat, menentang hal-hal yang
diharamkan, melanggar ketentuan Allah, dan merusak batasan
haram yang telah ditetapkan, maka pakaian baru yang dikenakannya
takkan bermanfaat baginya. Orang seperti ini akan kembali kepada
Allah dengan membawa peyesalan, kerugian, dan kekecewaan.

Hari raya merupakan salah satu rahasia bagi umat ini. Pada
hati raya, umat Islam keluar rumah untuk memproklamirkan
persatuan, ketaatan, dan tanggung jawab. Harl raya merupakan
hari di mana terdengar lantunan kalimat Aldhu Akbar kabiré,
Allah lebih besar dari segala macam kekuatan yang ada di dunia
ini. Allah lebih perkasa dari apa pun juga. Allah lebih besar dari
ciptaan-Nya. Allah Mahabesar pemilik segala kekekalan dan
kedudukan yang tinggi. Allah Mahabesar pemilik pujian dan
keagungan. Allah Mahabesar kekal selama-lamanya.

Bertakbir di hari raya merupakan sunah yang dianjurkan
Rasulullah saw dalam berbagai kesempatan. Sebab, saat 1tu seolah
kita berkata kepada semua orang, “Wahai orang yang sombong
dan angkuh, Allah lebih besar darimu, Wahai orang alpa, lupa,
dan membangkang, Allah lebih besar darimu.” Pada hari raya kita
mengenakan pakaian baru sembari menampakkan nikmat yang
Allah anugerahkan kepada kita. Secara tidak langsung, sebenarnya
kita berkata, “Ya Allah, semua nikmat ini besaral dari-Mu. Ya
Allah, pakaian yang Kau anugerahkan kepada kami ini adalah milik-
Mu.” Kita juga seakan berkata kepada mereka, “Lihatlah nikmat
yang Allah anugerahkan kepada kita, Lihatlah kemuliaan yang Allah
berikan kepada kita.”

Sesunggubmya Allah senang melibat kenikmatan pada hamba-
Nya. (HR. at-Tirmidzi).

Jika kalian dianugerabkan harta oleh Allah, maka renunglaniah
nikmat-Nya yang diberikan kepadamu dan kemuliaan-Nya. (HR.
Abmad, an-Nasa’i, AbG Dawud)
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Pada Idul Fitri, Rasulillah saw menditikan salat betsama umat
Islam. Menyampaikan khutbah yang menyentuh hati, serta
menunjukkan keindahan Islam dengan mengenakan pakaian
terbatknya yang berwarna merah. Pada hari taya, kita disunahkan
mandi, berwudu, lalu bergegas keluar rumah sembari berdoa, “Ya
Allah, kami telah menyucikan tubuh kami, sucikanlah hati kami.
Kami telah membersihkan badan kami, bersihkanlah batin kami."
Kami telah membersihkan bagian tubuh yang tampak oleh manusia,
bersihkanlah bagian tubuh yang tidak tampak oleh manusia.”

Pada hari raya, sebaiknya kita mengunakan jalan yang berbeda
saat berangkat dan ketika pulang mendirikan salat. Sebab dengan
begitu, kita bisa berternu dengan orang yang berbeda. Kita juga
lebih baik berjalan kaki, agar kita dapat menunjukkan kepada
musuh-musuh Islam; inilah umat Islam, kami keluar untuk
menghampini Allah, bertobat kepada-Nya, dan bersyukur atas
segala nikmat-Nya. Di samping itu, ganjaran orang yang berjalan
kaki juga lebih banyak dan berlipat ganda. Dengan berjalan kaki
kita dapat mengatakan kepada bumi, “Kami berjalan di atasmu.
Di atasmu kami makan dan minum, dan kami adalah hamba yang
berasal dari tanah.” Saat berjalan, kita bagaikan rangkaian tenunan
yang tersusun rapi, tulisan yang teratur, atau bagaikan cahaya fajar
dan pancaran cahaya matahari.

Pada hari raya, kita diperintahkan mengeluarkan zakat fitrah
dan membantu orang miskin. Sungguh tidak benar jika kita
mengenakan pakaian mahal, mengendarai kendaraan mewah, dan
tinggal di istana megah, tapi di sekitar kita masih banyak orang
miskin yang meninggal dunia karena kelaparan, kedinginan, dan
kehausan. Makna hari raya yang paling agung adalah kembali
kepada Allah. Orang yang tidak kembali kepada-Nya, berarti tidak
ada hari raya baginya. Untuk apa bergembira jika jauh dari Allah,
putus hubungan dengan-Nya, dan pintu tobat antara dirinya dan
Dia sudah tertutup rapat,
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Makna hari raya adalah kembali kepada Allah dan
memproklamitkan tobat, sebagaimana budak bergegas kembali
kepada majikannya dengan perasaan takut. Makna hari raya adalah
betbaris rapi di tempat salat sembari berdoa, “Ya Allah, jika Kau
menetima ibadah kami, maka tambahkan. Jika Kau mutka, maka
ridailah kami. Dan jika berdosa, maka ampuni kami.” Salah satu
rahasia besar hai raya adalah supaya menyarnbung tali silarurahim
dan saling mengnnjungi. Jangan sampai kita menjadi orang yang
disebutkan Allah dalam firman-Nya berkut,

Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan
kekeluargaan. Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah dan
ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan
mereka. (Muhammad [47]: 22-23)

Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan

teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya

dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, mereka itulah
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman

yang buruk (jahannam). (ar-Ra‘d [13]: 25)

Ketika hari raya datang, kunjungi ayah, ibu, saudara, paman,
bibi, sepupu, dan semua kerabat. Dengan begitu, Allah pasti
merekatkan tali persandaraan Anda. Sesungguhnya ketika
menciptakan tali silaturahim Allah berkata kepadanya,
“Berkatalah.”

“Ini adalah tempat bagi otang yang berlindung kepada-Mu
dari sikap memutuskan hubungan persaudaraan,” kata tali
silaturrahim yang kemudian bergantung di atas ‘arasy.

Allah kemudian berfirman “Ridakah kamu jika Aku
menyambung persaudaraan orang yang menghubungkan dirinya
denganmu, dan memutus hubungan dengan orang yang
memutuskanmu?”
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“Ya,” jawabnya.
“Itu adalah milikmu.” (HR. Bukhati-Muslim)

Allah menurunkan tali silaturahim. Allah akan menyambung
hubungan orang yang menyambungnya. Sebagaimana Dia akan
memutuskan hubungan orang yang memutuskannya. Pada har
raya, orang yang tidak menyambung tali silaturahim sama dengan
tdak melakukan apa-apa. Sebab, salah satu rahasia hari raya adalah
menghubungkan tali silaturahim dan membahagiakan kerabat
Anda. Perguanakan kesempatan itu untuk saling bertemu dan
bercerita. Hidup ini sangat pendek, sehingga tidak usah digunakan
untuk memutuskan hubungan.

Rahasia hari raya yang lain adalah kembali bersatu dengan
barisan kaum Muslimin. Saling memberi dan menerima. Anda
seyogyanya berdiri dengan mereka dalam satu barisan, Sebab, Anda
merupakan bagian tak terpisahkan dengan mereka. Anda adalah
segumpal daging dalah tubuh mereka. Dan Anda adalah setitik
pastikel kecil yang menyusun keutuhan mereka.

Celakalah kaum yang hanya mengenal Allah di bulan
Ramadhan saja. Celakalah orang yang hanya betpuasa, mendirikan
salat, dan membaca al-Qut’an pada bulan Ramadhan saja. Dan
Ketka hari raya tba, orang itu kembali membangkang terhadap
Allah. Wahat hamba Allah, kalau Anda telah mengenal Allah di
bulan Ramadhan, pertahankan terus di setiap waktu. Kalau Anda
sudah bertobat di bulan Ramadhan, teruslah bertobat di sedap
waktu.
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Di antara orang yang

faerpuasa, ada pufa
yang melakukan
perbuafan yang
malerulz, seperti main
}eari'u, lva’a, serta
permainan Jain yang
mereka anggap sebagai
hiburan, yang
sebenamya hanya
membuat waktu berlal
sia-sia tanpa manfaat

sama se’ea’f.
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Beberapa Sikap
vang Harus
Dijaga di Bulan
Ramadhan

Berikut ini akan kami jelaskan beberapa sikap serta kewajiban
yang harus kita pelihara pada bulan Ramadhan. Kita awali
penjelasan ini dengan membicarakan tentang keikhlasan dalam
beramal dan anjutan untuk meneladani Rasulullah saw, kemudian
juga mengenai kewajiban lainnya, seperti menjaga dan menjadikan
seluruh organ tubuh ikut berpuasa. Baik had, mata, lisan, dan
telinga. Penjelasan dilanjutkan dengan beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh para pemuda. Tegasnya lagi, seputar cara
memanfaatkan waktu dengan kegiatan yang berguna.

Yang dimaksud ikhlas dalam beramnal adalah ikhlas kepada
Allah swt. Ada seorang penasihat yang setiap kali duduk dalam
suatu majlis, dia menengadahkan kepala seraya berkata, “Bngkau
Maha Mengetahut sesuatu yang kuinginkan, Segala sesuatu past
akan binasa kecuali diri-Mu. Orang yang melakukan sesuatu untuk
dunia, dunia akan musnah. Orang yang beramal agar dilihat oleh
manusiz, amal itu akan kembali kepada manusia tersebut.”
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Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.
(al-Furgan [25]: 23)

Padahal mereka hanya disuruh menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
yang lurus. (al-Bayytnah [98]: 5)

ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama yang bersih (dari
syirik). (az-Zumar [39]: 3)

Katakanlah, “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku, ‘Bahwa sesungguhnya llah
kamu itu adalah tlah Yang Esa.’ Barang siapa mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan
amal yang saleh dan janganiah dia mempersekutukan seorang
pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”  (al-Kahfi {18]: 110)

Ada dua orang yang sama-sama berpuasa. Keduanya sama-
satna metasa lapar, haus, dan mendirikan salat tahajjud. Anehnya,
keduanya sangat berbeda; ibadah orang yang pertama ditetima—
sebab ditujukan meraih rida Allah, sehingga Dia rida dan meridat
otang itu. Sementara ibadah orang yang kedua ditolak. Rasa lapar,
haus, salat tahajjud, dan puasanya tidak diterima. Penyebabnya
adalah, dia melakukan semua itu dengan riya dan tidak
mengikhlaskan niat karena Allah swt. .

Orang yang menyertakan oknum lain dalam suazy ibadah, maka
Aku akan meninggalkan orang itu bersama oknum yang disckusulean
dengan-Ku. (HR. Muslim)

Orang yang ingin dilihas, Allah melihatnya, dan orang yang
ingin didengar, Allabh mendengarnya. (HR. Bukhan-Muslim)

Pembaca yang budiman, kita harus mengetahui dua hal
penting menyangkut masalah ikhlas ini.

Pertama, mengetahui keberadaan Allah. Dialah Tuhan
Mahakuasa yang memiliki kunci hati. Dialah Yang Maha Member,
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Maha Mencegah, Maha Betkuasa, Maha Menghidupkan, lagi Maha
Memaukan.

Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia (untuk
disembah), yang tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan
mereka sendiri pun diciptakan dan tidak kuasa untuk (menclak)
bahaya dan meraih manfaat, dan tidak kuasa mematikan,
menghidupkan, dan membangkitkan. (al-Furgan [25]: 3)

Sesunggubnya amal perbuatan itu tergantung niat, Setiap orang
itu tergantung pada niatnya masing-masing. (HR. Bukhari-
Muslim)

Banyak orang yang, ketika salat berusaha memperindah
bacaannya dengan maksud agar dipandang orang lain. Tujuan yang
sama mereka landaskan dalam jbadah puasa dan membaca al-
Qur’an.

ltulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal
di dalam neraka. (at-Taubah [9]: 17)

Saya menasihati diti pribadi dan Anda semua untuk mengenal
Tuhan Pencipta alam. Dialah Allah yang ketika menermui Misa
as, Dia berfirman;

Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tiada llah (yang hak) selain

Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat-

Ku. (Thahi [20]: 14)

Seorang Muslim hendaknya selalu mengesakan Allah Yang
Mahaagung, mengenal, dan bertobat kepada-Nya. Sebab,
kemuliaan kita terletak pada kalimat L3 #4ba illalleh mubammad
rasiilullah. Kita bukan diciptakan untuk bernyanyi, menari,
menabuh musik, bermain drama yang tidak senonoh, dan
menonton video yang merusak akidah. Kita hidup di dunia untuk
beribadah dengan ikhlas. Inilah yang harus kita lakukan setelah
mengenal Allah,
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Adapun mengenal meneladani Rasulullah saw, Anda bisa
menanyakan dit1 sendinn melalw puasa, salat, hajl, pengorbanan,
waktu malam, dan siang Anda. Siapa pemimpin Anda? Siapa
teladan Anda? Siapa yang Anda cintai dalam kehidupan ini?
Teladandah Rasulullah saw, karena diaah suri teladan sejati.
Timbang segala ucapan Anda dengan ucapannya, karena dialah
tumbangan yang benar. Jika menentangnya, Anda harus sadar
bahwa di antara sekian banyak barang, ada yang tiruan, I antara
tumpukan uang, ada yang palsu. Dan di antara tmbunan barang
dagangan, ada kecurangan yang tidak dapat diterima oleh Allah,

Dan Kami hadapi segala amal vang mereka kerjakan, lalu Kami
jadikan amal itu thagaikan) debu yang berterbangan.
(al-Furgan [25]: 23)

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
vang baik bagimu (vaitu} bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan tkedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Aliah. (al-Ahzab [33]: 21)

Siapa yang menghidupkan had dengan seizin Allah? Siapa
yang menanamkan kalimat /2 iléha illallah, padahal sebelumnya
hatinya mati? Siapa yang berhasil menciptakan ptibadi-pribadi luar
biasa seperti Abl Bakar, ‘Umar, Utsman, ‘Ali. Thalhah, Zubair,
Hasan, dan Ibnu ‘Abbds? Dialah Rasulullah saw, Bukankah suatu
hal yang hina, jika orang hapal sejarah hidup suatu tokoh, tapi dia
lupa dengan sejarah manusia paling mulia dan paling agung itu?
Membaca kisah perjalanan hidup manusia terburuk, dan ddak
peduli dengan sejarah hidup manusia termulia? Menghapal svair-
syair yang dilanrunkan oleh manusia biasa, dan mengabaikan
ucapan marusia paling hebat yang tidak ada randingannya?

Seorang Mushim harus mengikut puasa vang dicontohkan
Rasulullah saw Dia harus mengetahui bagaimana Rasulullah saw
berpuasa, serta bagaimana ajarannya tentang puasa. Keterangan
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paling baik mengenai hal int adalah ucapan Ibnul Qayyim dalam
Zidul Maid. Menurutnya, Rasulullabh saw adalah manusia yang
paling sabar ketika berpuasa, Iha berpuasa terus menerus, udak
makan dan tidak minum sedikit pun. Kettka para sahabat hendak
menirunya, ternyata mereka udak bisa. Im menegaskan adanya
perbedaan yang mencolok antara keduanya. Sahabat memang
orang-orang mulia, akan tetapi Rasulullah saw sangat berbeda
dengan mereka.

Jujur dan menghadap Allah dengan baik berbeda dengan
ikhlas. Ikhlas merupakan bagian dan jujut, sebagaimana jujur juga
bagian dati ikhlas. Kendan demikian, jujur setingkat lebih tinggi
dar ikhlas. Jujur adalah beribadah dengan benar.

Dan orang-orang yang betjihad untuk (mencari keridaan} Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan Kami.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik. (al-‘Artkabat [29]: 69)
Anda seyogyanya bersikap jujur dalam perkataan dan
perbuatan. Sebab, kejujuran adalah sesuatu yang sangat

menakjubkan dan yang sangat baik. Rasutullah saw bersabda,

Kejujuran itu menghasilkean kebajikan, kebajikan mengantarkan
seseorang menuju surgd. Ovang yang bersikap jujur dan membiasakan
diri bersikap jujur, akan dicatat sebagai orang jujur di sisi Allab.
(IR. Bukhati-Muslim)

Suatu hati, khalifah Ibnu Abi Ja‘far al-Manshar menahan
seorang ulama. Penyebabnya adalah karena ulama tersebut tidak
memberitahukan kebetadaan ‘Isi bin Zaid. Keturunan ‘Ali bin
Abi Thalib ini merupakan sosok mulia dan berperangai agung.
Dia dituduh ingin merebut jabatan khilafah. Masyarakat membawa
ulama tersebut karena mercka menuduhnya menyembunyikan Ts.
“Kamu harus memberitahuku perihal keberadaan s bin Zaid.
Kamu harus mengcluarkannyal” kara khalifah.
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“Demi Allah, aku tidak pernah berdusta selama hidupku.
Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia, seandainya {s4 bin Zaid
ada di antara kulit, tulang, dan dagingku, aku tidak akan

mengeluarkannya, Apakah kamu ingin membunuh cucu
Rasulullah?” jawab ulama itu.

“Iebas saja lehernyal” terfak penduduk.

Sejumlah algojo kemudian menempelkan pedang di lehernya.
“Katakan kepadaku di mana dia?” paksa khalifah.

“Demi Allah aku tidak pernah berdusta. Bukankah balasan
dari kejujuran adalah surga? Tebas saja leherku,” katanya ringan,

Akhirnya lehernya im ditebas hingga kepalanya berpisah dari
tubuhnya. Makna kejujuran adalah jujur dalam beribadah dan sesuai
dengan sunah.

Berkut ini penjelasan tentang puasa hati. Pengertian puasa
menurut mayontas kaum Muslimin adalah tidak menikmat rod,
buah, daging, dan lain sebagainya sejak terbit fajar hingga matahari
terbenam. Definisi ini adalah definisi syariat. Padahal, puasa
dimjukan untuk menahan hati dari keburukan dan menjauhi sifat
keji. Seperti sombong, ujub, iri, dan dengki. Perut bisa berpuasa,
narmun bagaimana dengan hati? Bagaimana mungkin orang yang
masih punya keyakinan buruk dan batil dikatakan berpuasa? Dia
masih memiliki keyakinan yang meremehkan al-Qur‘an dan hadis,
merendahkan Rasulullah, menghina orang-orang saleh, sombong
tethadap hamba Allah, takjub terhadap jabatan, kekayaan,
pekerjaan, ataupun mobil mewah yang dimilikinya.

Ada orang yang berhati hati Fir‘aun. Betapa pun dia
mendirikan salat berjamaah, berpuasa di bulan Ramadhan, dan
menunaikan haji di Kabakh, hatinya tetap saja seperti Firaun. Tidak
peduli terhadap orang lain, tidak menjawab salam, tidak menebar
senyuman, tidak mengenal ajaran Islam sedikit pun, Setan telah
mengelabuinya dengan mengatakan ditinya sebagai manusia
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paling agung dibandingkan dengan yang lain. Sikap takabur ini
semakin marak di kalangan masyarakat, khususnya orang yang
punya jabatan tinggi, harta melimpah, kedudukan dalam
masyarakat, dan pengetahuan yang luas. Anda mungkin
menemukan orang seperd ini, orang vang tidak peduli terhadap
orang lain sedikit pun.

Tanda orang sombong yang hatinya tidak pernah berpuasa
adalah; wajahnya tetlihat hitam dan tidak sejuk dan jarang
tersenyurn. Kalaupun tersenyum, tampak sekali bahwa senyuman
itu dipaksakan. Orang yang hatinya dipenuhi dengan sikap
sombong, takabur, dan angkuh, merasa tinggi dibanding orang
lain karena materi yang dimilikinya. Had orang sepert ini tdak
pernah berpuasa. Sebaliknya, tanda orang saleh—baik di bulan
suci Ramadhan atau pun di luar bulan Ramadhan—adalah suka
tersenyum, berperilaku baik, lembut terhadap tetangga, suka
mengunjungi, menjawab salam orang lain, dan bergaul dengan
baik.

Puasa hati adalah puasa dati keyakinan sesat, kafir, ateis,
meragukan, dan mengandung dosa. Saya mendengar banyak
pemuda yang mendapatkan godaan dalam hat, benak, dan batin
saat pertama kali mendapatkan hidayah. Ada dua cara untuk
mengatasi hal ini:

1. Merenungkan al-Qur’an pagi dan siang, Seorang Muslim
hendaknya menjadikan al-Qur’an sebagai pendamping dan
ternan hidupnya.

2. Berdoa kepada Allah yang Mahaesa, kemudian berupaya untuk
membulatkan tekadnya.

Puasa hakikatnya sama sekali tidak sejalan dengan sifat takabur.
Lantas mengapa dia berani betsikap sombong? Sungguh malang
orang yang bersikap sombong. Sungguh lemah orang yang
merendahkan orang lain. Orang seperti ini sebenarnya tidak
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mengenal diri dan Tuhannya. Oleh karena itulah kaum salaf
menyebut mereka sebagai orang bodoh.

“Siapakah orang yang bodoh?” tanya seseorang pada orang
saleh

“Orang yang tidak mengenal Allah dan dirinya sendiri,”
jawabnya.

Suatu ketika, Ibnu Hubairah bertemu dengan raja Bani
Umayyah dalam barisan pasukan berkuda yang mengenakan
pakaian sutera. Raja itu telah melupakan ditinya dan Allah. Orang-
orang berdiri serempak memberi hormat kepadanya. Hanya Hasan
al-Bashri yang tetap duduk di tempatnya. “Hasan, mengapa kamu
tidak berdiri, padahal orang lain berdiri menyambutku?”

“Sebenarnya aku ingin berdiri, namun aku tetingat bahwa
pada dirimu terdapat tiga hal yang membuatku tidak jadi
menghormatimu,” jawabnya.

“Apa. iru?”

“Aku tahu kau berasal dari air mani yang kotor. Allah
berfirman, yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang
dada perempuan.” Aku juga tahu tubuhmu membawa kotorarn.
Aku pun tahu kau pasti kembali kepada lubang yang kotor. Dirimu
akan dibuang ke dalam tanah, sama seperti anjing mati yang juga
dikubut. Karena itulah aku enggan berdinl untuk menghormatimu.”

Raja tersebut menundukkan wajah kerana malu. Sejurus
kemudian, bia beranjak petgi.

Hati juga harus berpuasa dar sifat ujub. Yaitu dengan tidak
membanggakan dir, ibadah, kecerdasan, atau gelarnya. Sebab,
setinggi apa pun gelar yang kita miliki, kalau tidak dibarengi iman,
nilainy takkan sebanding dengan alas kaki. Gelar tinggi tidak ada
nilainya di dunia dan di akhirat. Bahkan, gelar im hanya akan
menjadi sumber lzknat jika pemiliknya tidak mampu merath
petunjuk dari al-Quran, dan tidak menunmbuhkan rasa takut
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kepada Allah. Begitu pula dengan kedudukan, betapa pun
tingginya, selama masih di dunia, kedudukan itu tidak bermanfaat.
Irulah yang pernah dirasakan Firaun.

Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata, "Hai
kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan
{bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku, maka apakah
kamu tidak melihatinya)?” (az-Zukhruf [43]: 51)

Fir‘aun berkata,

Aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku.

(al-Qashash [28]: 38)
Namun menjelang ajalnya tba, Fir‘aun berkata,

Saya percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan yang dipercayai
oleh Bani lsrail. (Yanus [10]: 90)

Mana jabatanmu? Mana pekerjaanmu? Mana kedudukanmu?

Hati seyogyanya berpuasa dari sifat iri dan dengki. Irt dan
dengki adalah sifat tercela yang dimiliki Bani Israil —yang sejatinya
berasal dari setan.

Berikut ini akan saya jelaskan mengenai puasa mata. Banyak
kaum Muslimin yang perut, kemaluan, dan lambungnya berpuasa,
namun matanya tidak. Mereka dengan mudahnya melihat hal-hal
yang diharamkan, yaitu melihat aurat dan sesuatu yang dimurkai
Allah swt. Sikap itu tidak dapat dikatakan sebagai sikap orang yang
berpuasa.

Katakaniah kepada laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya.”

(an-Niir [24]: 30)

Ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa pandangan
merupakan panah racun yang betrasal dan iblis. Balasan bagi orang
yang mampu menahan pandangannya adalah kemampuan
merasakan manisnya iman yang dianugerahkan Allah.
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“Apakah kau melihat sesuatu yang diharamkan? Demi Allah
tak lama lagi kau past merasakan akibatnya” Kata orang saleh
saat melihat seseorang mengamati tubuh seorang wanita.

“Empat puluh tahun kemudian aku lupa hapalan al-Qur an,”
kata orang yang ditegur orang saleh dulu. Hal itu karena disebabkan
maksiat yang dilakukan matanya. Mayotitas masalah yang mendeta
kita, sepert bimbang, gundah, sedih, gagal, kecewa, kalah, hina,
fakir, dan sakit, adalah akibat dosa dan kesalahan yang kita lakukan
senditi. Sebagian ulama mengomentari ayat berbunyi,

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang
memerhatikan. (al-Hijr [15]: 75)

Maksudnya adalah, orang yang mampu menahan
pandangannya, akan mendapatkan anugerah iman.

Menurut para ulama, Ibnu Tairniyyah selalu memandang
dengan cahaya Allah, karena dia selalu menahan pandangannya
dari segala sesuatu yang diharamkan. Mercka menyebutkan bahwa
Ibnu Taumiyyah mampu mengetahui seorang pezina, pendusta,
dan pembuat tipu daya dari raut wajahnya.

Adz-Dzahabi mengatakan tentang Ibnu Taimiyyah, “Kedua
matariya bagaikan dua lisan yang betbicara.”

Rasulillah saw bersabda kepada Mu‘adz, “Mankah kau aku
tunjukkan terhadap sesuatu yang dapat mengekang itu semua dan
dapar mengumpulkan kebaikan bagimu?”

Mu'idz menjawab, “Tentu.”

Rasulullah saw bersabda, “Jagalah ini!” Beliau mennjuk ke
arah lisannya sendiri.

Mu'ddz kembali bertanya, “Rasulullah, apakah kami akan
mempetoleh siksaan karena ucapan kami sendiri?”
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Beliau menjawab, “Thumu tevbebani olehmu, Mu ddz. Orang-
orang dilemparkan ke dalam api neraka akibat ucapan lisan mercka.”
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi)

Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.  (Qaf [50]: 18)

Jika Anda bercanda, berbicata, berzikir, berbuat kefasikan,
berbuat batil, melaknat, melakukan perbuatan hina, menggunjing,

mengadu domba, atau memberikan kesaksian palsu, semua dicatat
secara detail oleh malaikat.

Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak

(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya. Dan mereka

dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu

tidak menganiaya seorang jua pun. (al-Kahfi [18]: 49)

Orang yang diam pasti selamat. (HR. Ahmad)

Ibnu Mas‘Gd ra berkata, “Demi Aliah, di dunia hanya lisan
yang patut dikekang dalam waktu yang cukup lama.”” Abi Bakar
ra menyentuh lisannya dan berkata, “Lisanku ini dapat membawaku
ke berbagai tempat.”” Setelah berkata seperti itu dia menangis. Ibnu
‘Abbas ra ketika berada di atas bukit Shafa berkata seraya menangis,
“Whahai lisan, berkatalah yang baik-baik agar kau beruntung, atau
diam dari ucapan buruk agar kau selamat.”

Sudahkah kita mengekang lisan serta memperhitungkan apa
yang kita ucapkan? Terlebih ucapan tentang harga diri, kehormatan,
kesucian kaum Muslimin, dan yang dapat menyakiti hamba-hamba
Allah? Sudahkah kita jauhi dusta, ghibah, berkata keji, melaknat
dan merendahkan? Semua itu berasal dari lisan.

Puasanya telinga adalah dengan tidak mendengarkan hal-hal
yang batil dan bisikan-bisikan setan. Ulama membagi pendengaran
menjadi dua; pendengaran dard Allah yang bersifat syat’i dan sesual
dengan ajaran agama, serta pendengaran dari setan yang

membisikkan kekafiran.
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Orang yang beriman selalu mendengarkan bacaan al-Quran.
Jika merasa hatinya gundah, ‘Umar ra mengumpulkan para sahabat
dan berkata, “Abt Mus4, ingatkan kami kepada Tuhan.” Dia
mengatakan hal itu karena Abd Musa memiliki suara yang indah
dan bagus. Aba Masi pun lalu membaca al-Qur’an, sedangkan
para sahabat yang lain menyimak dengan tekun, hingga menangis.

Generast mereka hidup bersama al-Qut’an. Al-Qur’an
diturunkan ketika mereka masih hidup. Jika salah seorang dari
mereka melakukan suatu perbuatan, maka al-Quran akan turun
memberikan fatwa. Jika mereka menanyakan suatu masalah, maka
al-Qur’an langsung menjawabnya. Ketika mereka berperang,
seperti Perang Badar, Uhud, Ahzib, dan Hunain, al-Qur'an wrun
dan memberitahu mereka tentang peperangan tersebut. Singkatnya,
mereka hidup dalam naungan al-Quran.

Yang membuat saya heran adalah; puluhan bahkan ratusan
pemuda tidak memiliki keinginan mendengarkan al-Qur’an, Padahal,
mereka tinggal di jazirah Arab, jazirah tempat tinggal Nabi
Mubammad saw, Abi Bakar, Khalid bin Walid, dan tokch besar
lainnya. Mereka lebth senang mendengarkan musik yang melenakan
dan mendengar bisikan-bisikan setan. Sepanjang waktu hanya
dihabiskan betsama pata penyanyi dan penari yang membuat jiwa
pengorbanan, kesungguhan, dan kedermawanan mereka hilang,

Itulah yang menyebabkan kita berada di barisan paling
belakang, Sedangkan musuh-musuh Allah mengejek kita karena
kehancuran yang kita rasakan. Bagaimana mungkin seseorang
menghabiskan seluruh hidupnya untuk mendengarkan musik dan
lalai dari kitabullah? Saudaraku yang saya cintai, hendaknya kalian
mendengarkan bacaan al-Qur’an, karena mendengarkan bacaan
al-Qutan dapat menghidupkan hatl. Jangan mendengarkan hal-
hal yang dilarang, karena semua itu hanya dapat mengantarkan
Anda pada zina atau membawa Anda pada sikap menentang
agama.
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Puasanya tangan adalah dengan berbuat baik dan
menghentikan perbuatan batil. Memberikan sedekah kepada
fakir miskin, memberikan makan, menolong orang lain, dan
menghindari maksiat—seperti memukul orang lain tanpa alasan.

Saya ingin berpesan agar kita membiasakan diri banyak
bersedekah di bulan suci Ramadhan. Ramadhan adalah bulan
sedekah, bulan kebajikan dan kebaikan. Rasulullah saw adalah
manusia paling sempurna dalam melakukan kebaikan, dan dia selala
berusaha melakukan yang terbaik di bulan suci Ramadhan. Manusia
adalah keluarga Allah. Orang yang paling dicintai Allah adalah
yang paling banyak memberikan manfaat bagi keluarga-Nya. Yaitu
dengan cata memberikan sedekah, memperhatikan kebutuhan,
dan membantu urusan mereka di bulan yang mulia ini.

Sedangkan kewajiban para pemuda di bulan Ramadhan ini
adalah memerhatikan cara mengatur waktu. Tidak membuang
waktu dengan bermain-main dan melakukan hal-hal yang tak
berguna—sebagaimana yang biasa mereka lakukan di bulan-bulan
sebelumnya. Bulan Ramadhan ini hendaknya menjadi sarana untuk
berpindah dati alam maksiat menuju alam taat, dari alam sesat
menuju alam hidayah.

Pernuda merupakan sosok yang harus memerhatikan waktu. Hal
itu dimaksudkan agar mereka tidak membuang waktu begitu saja hanya
untuk bergosip, bermain-main, dan bermaksiat. Sebaliknya, waktu
yang dimiliki sebaiknya digunakan untuk menghapal al-Quran,
rmemnbaca buku yang bermanfaat, atau mendengarkan sesuatu yang
berguna. Pemuda seyogyanya juga mengisi waktu sahur dengan
kebaikan, Sebab, saat itu Allah turen ke langjt dunia dan membetikan
selaksa karunia. Para pemuda harus menghabiskan waktunya untuk
bermunajat kepada Allah, agar dosa mereka diampuni dan keadaan
mereka dipetbaiki. Bukan malzh menghabiskan waktu untuk bermain,
menyaksikan hal-hal yang dimurkai Allah, atau melakukan sesuatu
yang tidak bermanfaat sama sekali
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Seorang yang berpuasa harus menyambut wakiu berbuka.
Dia harus menggunakan waktu menjelang berbuka dengan berdoa.
Hazrus diketahui bahwa doa orang yang berpuasa—insya Allah—
tidak akan tertolak. Orang yang betpuasa juga harus
mengembalikan kesadarannya beberapa detik setelah bangun tidur.
Hal itu dimaksudkan agar keuka bangun tdur, tidak langsung
menyantap kurma.

Kaum Muslimin hendaknya melaksanakan salat tarawih,
Sebab, ibadah tahunan tersebut sangat membekas di hati dan
memberikan ketenangan di tengah kesibukan. Di mana biasanya
manusia selalu disibukkan dengan hal-hal yang sebenarnya tidak
bermanfaat. Salat tarawih merupakan sarana bagi Muslim untuk
betistirahat. Istirahat di sini adalah istirabat ruhani. Oleh sebab
itulah, dia seyogyanya memelihara salat tarawih ini dan mengajak
keluarganya untuk menunaikannya secara berjamaah. Jangan
sampai melarang mereka untuk menunaikan salat tarawih ini.

Inilah beberapa sikap yang harus dijaga di bulan suci
Ramadhan. Ini semua menjadi kewajiban bagi setiap Muslim.
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Di Ambang
Pintu Ar-Rayyan

Pembahasan ini merupakan akumulasi ayat al-Cur'an yang pal-

ing fakiual, hadis yang paling sahih, bait syair yang paling menyentuh,
dan nasthat yang paling lembut. Pembahasan ini diperuntukkan bags
orang saleh ketika berada dalam majlis diskusi, orang yang berpindah
ketika berada di perjalanan, orang yang dicintai ketka sedang
bepergian, pemberi nasihat ketika berceramah, Mudah-mudahan
seorang guru, khatib, dan imam masjid dapar memanfaatkannya.
Pembahasan ini memiliki tiga tujuan:

l.

Memperkokoh nasihat dengan ayat al-Qur’an dan hadis sahih.
Tidak ada pencantuman hadis lemah, kisah fikaf, atau dwayat
palsu.

Menanamkan iman dalam senap jiwa dan membangun
keyakinan dalam hati, Saya sama sckali tidak bermaksud
mengumpulkan hukum atau permasalahan yang berkaitan
dengan ilmu fikih, Bagi saya, cukup para ulama yang
melaksanakan rugas ini. Mereka dapat memanfaatkan wulisan
mercka di perpustakaan Islam. Pembahasan tentang hukum
memiliki banyak sisi, Akan tetapi kita masih kekurangan
pembahasan tentang iman, pelajaran, kewajiban, dan dakwah.
Semoga tulisan ini dicatat sebagai usaha untuk memenuhi
tuntutan tersebut.
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3. Memberikan pelajaran. Saya berusaha menggunakan ilmu
sastra indah scrta kata-kata fasih yang sesuai dengan metode
vang dicontohkan al-Qur’an dan hadis dalam memilih
ungkapan mdah, lafaz penuh makna, dan penuturan menarik.
Hal itu dimaksudkan agar pembaca merasa senang, gembira,
bahagia, ternaungt, dan nyaman.
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Al-Qur’an dan
Bulan Ramadhan

Al-Qut’an sangat mencintai bulan Ramadhan, Sebaliknya,
Ramadhan sangat mencintai al-Qur’an. Keduanya bagaikan dua
sahabat yang saling mencintai. Al-Qur’an turun ke langit dunia dani
Lauh Mahfuzh di bulan Ramadhan. Bulan i1 muha dengan turunnya
al-Qur'an ini. Oleh karena itulah, Rasulullah saw mempelajati al-
Qurt’an bersama malaikat Jibril di bulan Ramadhan. Beliau
mendengar, merenungi, membaca, memerhatikan hikmah di
dalamnya, melaksanakan seruannya, melapangkan hatinya, dan
menggali cinta yang tersimpan di dalamnya. Orang yang berpuasa
dan membaca al-Qur'an berard telah menyatukan Ramadhan dengan
al-Qur’an. Dia menghabiskan bulan suci ini bersama al-Qur’an.

Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memerhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.

(Shad [38]: 29)

Maka apakah mereka tidak memerhatikan al-Qur’an ataukah hati
mereka terkunci. (Muhammad [47]: 24)

Maka apakah mereka tidak memerhatikan al-Qur'an? Kalau
kiranya al-Qur‘an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.

(an-Nisd’ [4]: 82)
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Membaca al-Qut’an di bulan Ramadhan memiliki rasa dan
kenikmatan tersendiri. Di bulan suci ini juga terdapat bisikan dan
petunjuk khusus yang terpancar dari al-Qur'an. Al-Que’an di bulan
Ramadhan bagaikan air yang membasahi tanarmarn, mengharumkan
ruangan, dan menyejukkan jiwa. Membaca al-Quran di bulan
Ramadhan mengingatkan kita pada harti ketika ia diturunkan
pertama kali, mengingatkan pada saat Rasulullah mempelajatintya,
dan ketika kaum salaf sangat memerhatikannya di bulan suci ini.

Rasulullah saw bersabda,

Bacalah al-Quran, sesunggubnya al-Quran pada Hari Kiamat
akan datang membawa syafaat bagi orang-orang yang membacanya.

Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang
mempelajari dan mengajarkan al-Quran.

Bacalah dua surat, yaitu al-Bagarah dan Ali Tmrin. Keduanya
bagaikan dua awan yang menaungi atau sebagai pembeda dari ajaran
yang menyimpang. Kedua surat itu akan menaungi orang yang
membacanya pada Hari Kiama.

Orang yang membaca al-Quran hingga ia pandai maka iz akan
pergi bersama orang-orang mulia dan abli kebajikan, sedangkan orang
yang membaca al-Quran dan ia mengamalkannya maka baginya
dua pahala.

Jika datang bulan Ramadhan, para pendahulu kita membuka
kemudian pergi membawa mushaf al-Qur'an. Rumah mereka
tetlihat memancarkan cahaya kebahagiaan. Mereka membaca al-
Qur'an secara perlahan. Mereka berhenti manakala melihat
keajaiban di dalam al-Qur'an. Mereka menangis kala mendengar
nasihat dan bergembira kala mendengar kabar gembira. Mereka
melaksakan perintah dan menjauhi larangan yang ada di dalamnya.
Rasulullah saw bersabda ketika mendengar bacaan al-Qur’an Abd
Misd,
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Seandainya kau melihatleu mendengarkan bacaanmu semalam,
dirimu seolah kau telah diberi satu di antara sekian banyak seruling
keluarga Dawud. (HR. Bukhini-Muslim)

Ketika orang-orang di zaman sekarang tidak lagi
mendengarkan kalam Ilahi, pendidikan tddak lagi lurus, fitrah
manusia menjad: terbalik, dan pemahaman terhadap agama
semakin buruk. Ketka al-Qut’an digant dengan yang lain, prakis,
keburukan merajelela, musibah semakin banyak, pemahaman tidak
lagi benar, dan tekad selalu gagal diwujudkan. Al-Qur’an sangat
memerhatikan hidayah bagi manusia, agar mereka berada di jalan
yang lurus. Al-Qur'an adalah cahaya dan obat penawar hat yang
mengajarkan pengetahuan dan petunjuk. Al-Qur’an adalah
kehidupan dan ruh penyelamat yang membawa kebahagiaan,
pahala, dan kebaikan. Al-Qur’an betisi pendidikan rabbani, undang-
undang ilahy, dan hikmah yang kekal.

Apakah kita mau hidup bersama al-Qut’an, baik di bulan
Ramadhan dan pada bulan yang lain? Maukah kita mengenal
keagungan al-Qur’an sehingga kehidupan kita selalu berisi
kebahagiaan dan bercahaya? Maukah kita melakukan sermua itu?
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yang Berpuasa

Orang yang berpuasa memiliki nyanyian tersendin, lantunan
yang membekas pada jiwa, dan wirid yang sifatnya abadi. Orang
vang berpuasa orang yang paling banyak berzikir, bertasbih,
bermhlil, bertakbir, ataupun bedstighfar. Mereka mempersingkat
waktu siang dengan berzikir. Mereka sukses menghalan rasa lapar
dengan zikir, Dengan zikir mereka merasa nyaman dan dengan
tashih mereka merasa bahagia. Mereka selalo mengingat Allah
schingea Dia mengingat mereka.

Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,
(al-Bagarah [2]: 152)
Jika mereka bersyukur, Dia akan menambah nikmat-Nya.

Sesungeuhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu. (Tbrihim [14}: T)

Orang yang berpuasa secara benar selalo mengingat Allah,
bail ketika berdiri, duduk, ataupun berbaring, Orang yang berpusa
dengan benar hatinya merasa tenang dengan zikir. Jiwanya bahagia
karena cinta kepada Allah. Jiwanya selalu rindu untuk berternu
dengan-Nyva.
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Perumpamaan orang yang mengingat Allah dengan orang yang
tidak mengingat-Nya bagaskan orang yang hidup dengan orang yang
telah mati. (HR. Bukharl-Muslim)

Tiada tuhan selain Allah, orang yang hatinya mat tak lagi
dapat berzikir. Dia hidup di dunia ini, makan, minum, bermain,
dan bercanda—namun tidak mengetahui hakikat hidup ini.
Rasulullah saw bersabda, ‘Ab-Mufarridin lebih dabulu (masuk
surga)”. Para sahabat bertanya, “Rasulullah, siapa al-Mufarridin
itu?” Beliau menjawab, “Yaitu para pria dan wanita yang banyak
mengingat Allah.” (HR. Muslim)

Ortang yang berpuasa dan mengingat Allah adalah yang lebih
dahulu melakukan kebajikan, lebih dahulu masuk surga, dan
paling jauh dati neraka. Catatan amal perbuatannya penuh dengan
kebaikan dan perbuatan mulia. Hal ini membuatnya bahagia.
Rasulullah saw menjawab pertanyaan sahabat mengenai amal
perbuatan yang dapat dijadikan pegangan.

Yaitu amal yang membuat lisanmu selalu basah dengan zikir
kepada Allah. (HR. at-Tirmidzi)

Hadlis tersebut sangat indah, menarik, dan kreatif. Bagaimana
orang yang sedang kelaparan dapat selalu mengingat Allah?
Bagaimana orang yang sedang kehausan dapat selalu bertasbih
kepada Allah? Orang yang banyak berzikir adalah orang yang setiap
hembusan nafasnya adalah zikir, pertemuan kedua bibirnya adalah
zikit, dan di setiap kesempatan selalu berzikir. Orang yang banyak
berzikit, akan mendapat pahala yang paling besar, balasan tertinggi,
dan karunia yang paling agung. Jika ada yang berpaling dari zikir,
hatinya akan dilipud kesedihan, kegundahan, dan ketesahan.
Sebenatnya ada obat penawar dan terapi untuk mengatasi perasaan
itu. Sayang, mereka tidak mengetahuinya.

Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadj tenteram,
(ar-Ra’d [13]: 28)
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Orang yang mengucapran Mahasuci Allah dan segala puji bagi-
Nya' maka akan ditanambkan pohon kurma baginya di surga. (HR.
at-Tirmidzi)

Berapa banyak pohon kurma yang tidak didapat oleh orang
yang selalu tdur dan dihinggapi rasa malas yang berkepanjangan.

Ucapan “Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada rhan
selain Allah, dan Allah Mahabesar” lebih Aku sukai daripada
terbitnya matabari. (HR. Muslim)

Apakah arti kehidupan dunia? Emas dan perak apa yang ada di
dalamnya? Terbuat dari apakah istana dan ramah yang ada di
dalamnya? Demikianlah, Rasulullah saw menyatakan bahwa matahari
yang terbit tidaklah sebanding dengan ucapan “Mahasuci Allah,
segala pup bagi Allah, tiada twhan selain Allah, Allah Mahabesar”
Adakah orang yang mengisi wakrunya dengan kalimat-kalimat
berhatga ini? Jika ada, maka orang i akan memperoleh cahaya,
kesenangan, dan kebahagizan pada Hari Kiamat.

Maukah kalian kuberitabu amal perbuatan yang paling baik
dan paling suct yang berasal dari penguasa kaliab? Amal itu lebih
baik bagi kalian dari pacda menginfakkan emas, uang, dan menyerang
musuh atau menebas leher meveka dan mereka pun menebas leber
kalian. Para sahabat bertanya, “Tentu, Rasulullah.” Beliau kembali
betsabda, Zikir kepada Allah. (HR. at-Tirmudzi dan Ibnu Méjah)

Selesai salat subuh, orang yang gemar melakukan kebajikan
biasanya duduk berzikir hingga hari menjelang siang, Sebagian
dart mereka membaca al-Qur’an hingga hati mereka terbuka
dengan ayat-ayat Allah dan hukum-hukum syariat. Hat meteka
pun terisi penuh dengan cahaya [lahi. Sungguh malang orang yang
kehilangan bulan Ramadhan begita saja, tidak mengisinya, serta
tidak memanfaatkannya dengan bertasbih kepada Ilahi.

Masth adakah orang yang mau menggunakan sisa nafas umur
dan waktu yang dimilikinga untuk berzikir kepada Allah?


http://pustaka-indo.blogspot.com

Orang yang memberi
makanan buka

puasa !:'agf orang

yang berpuczsa, akan

mempero;ef'z balasan

seperti palta]a orang

yang Emrpuasa

tersef:ut, tanpa

Jf’eumﬂgi sedikit pun -
pahala darinya. g™

(c al-Ha st)


http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

Ramadhan
Sebagai Latihan

Sikap Dermawan
dan Murah Hati

Allah swt berfirman,

Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya
kamu memperoleh (balasaninya di sisi Allah.

(al-Muzammil |73]: 20y

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh} orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah, serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.
Allah melipatgandakan (ganjaran} bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

(al-Bagarah [2]: 261)

Ibnu ‘Abbéds meriwayatkan bahwa Rasulullah saw adalah
manusia paling dermawan, Bukd kedermawanannya di bulan
Ramadhan adalah ketka bertemu dengan malaikat Jibril. Beliau

sungguh lebth dermawan dari angin yang berhembus. (HR,
Bukhari-Muslim)
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Puasa menyeru kita memberi makan orang yang kelaparan,
memberi sebagian rezeki kepada otang miskin, dan melindungi
orang fakir. Bulan suci Ramadhan adalah kesempatan bagi orang-
orang yang gemat bersedekah, suka member, dan dermawaq.
Sungguh indah membetikan sesuatu kepada orang lain. Sungguh
baik bersedekah kepada yang membutuhkan. Sungguh mulia
berderma kepada sesama.

Allah memiliki dua malaikat yang berdoa setiap pagi. Salab
satu dari mereka memohon, “Ya Allah berilabh balasan orang yang
berinfuk.” Sedangkan yang satunya lagi berdoa, “Ya Allah timpakan
kehancuran bagi orang yang tidak mau berinfak.” (HR. Bulhari-
Muslim)

Setiap kali seorang hamba menginfakkan hartanya, Allah
memberikan karunia kepadanya berupa kesehatan jasmani,
ketenangan batin, dan keluasan rezeki.

Sedekab itu dapat menghapus dosa sebagaimana air dapat
memadamkan api. (HR. Ahmad, Ibnu Hibban, al-Hakim)

Kesalahan akan menimbulkan hawa panas di hati, membuat
jiwa terasa terbakar, dan kehidupan seolah diliputi dengan api.
Semua itu hanyab bisa dipadamkan dengan sedekah. Sedekah dapat
membawa hawa sejuk ke dalam hati, dan sangat baik bagi jiwa.
Kesalahan dapat terhapus dengan sedekah.

Ibnu ‘Ugbah bin ‘Amir meriwayatkan Rasulullah Saw.
bersabda,

Setiap orang akan berada dalam nawngan sedekah yang pernah
dikeluarkannya pada Hari Kiamat hingga nasibnya ditentukan
bersama yang lainnya. (HR. Ahmad, Ibnu Hibbén, dan al-Hakim)

Sungguh mcnakjubkan, sedekah akan menjadi naungan bagi
seseorang di Hari Kiamat. Setiap orang berada di bawah naungan
sebesar sedekah yang dikeluarkannya di dunia. Utsmién bin ‘Affan
merupakan orang yang kaya raya. Dia mengeluarkan seluruh
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hartanya di jalan Allah. Harta itu digunakan untuk bekal pasukan
Muslimin dalam Perang Tabuk. Dia pun membeli sebuah kolam
atr milik orang Romawi untuk kepentingan tentara Muslimin. Dia
adalah sosok yang gemar bersedekah dan menginfakkan harta,
‘Abdurrahman bin ‘Auf juga merupakan sahabat yang kaya, Dia
pernah menginfakkan mjuh ratus ekor untanya untuk kaum fakir
di kota Madinah.

Ada orang berpuasa yang tidak memiliki sepotong rot, tidak
pernah metasakan nikmatnya susu, dan sebutir kurma. Tidak punya
rumah untuk bernaung, kendaraan yang dapat mengantarnya pergj,
dan teman yang dapat memberikan pertolongan. Ada orang
berpuasa yang masih tidak tahu dengan apa akan berbuka atau
apa yang akan dimakan kala sahur. Zaid bin Khalid al-Juhini
mertwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Orang yang memberi makanan untuk berbuka bagi orang yang
bevpuasa, akan memperoleh balasan seperti pahala orang yang
berpuasa tersebut, ranpa dikurangi sedikit pun pahala darinya. (HR.
Abmad, Ibnu Majah, Ibnu Hibbin)

Kemuliaan orang saleh akan bertambah di bulan Ramadhan.
Mereka mencurahkan segala yang dimiliki, berinfak, dan
bersedekah. Orang yang saleh akan menanggung makanan buka
puasa bagi orang miskin karena mengharapkan balasan pahala yang
besar dan ganjaran yang agung dard Allah. Masjid-masjid kaum
salaf penuh dengan makanan yang dipersembahkan bagi kaum
fakir, sehingga tidak ada orang yang kelapatan atau kesusahan untuk
makanan berbuka. Setiap yang diinfakkan oleh seseorang—baik
makanan, minuman, atau pakaian—tidak akan sia-sia, jika ditujukan
untuk meraih fida Allah swt.

Jika kamu meminfamkan kepada Alfah pinjaman yang baik,
niscaya Allah melipatgandakan (balasannya) kepadamu dan
mengampuniamu. Dan Aflah Maha Pembalas Jasa lagi Maha
Penyantun. (at-Taghabun [64]: 17)


http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

iml&l’lanl!in
250 Ramadhan Sebagai Latihan Stkap Devnawan... %upm

Pembaca yang budiman, Allah akan mengganti pembetian
Anda kepada orang lain pada hari di mana Anda berada dalam
keadaan fakir dan butuh pertolongan, yaitu Hari Kiamat. Wahai
orang yang berpuasa, membeti segelas susu, sebutir kurma, sedikit
makanan, pakaian, dan buah-buahan kepada orang yang
membutehkan, akan menjadi jalan bagi Anda menuju surga.
Saudaraku, demi Allah, tak ada yang dapat memelihara harta sebaik
sedekah. Tak ada yang dapat menyucikan harta sebersih zakat.

Banyak orang kaya wafat dengan meninggalkan banyak harta,
perhiasan, rumah yang mewah, dan istana. Akan tetapi, hanya Allah
yang Maha Mengetahui bahwa ite semua hanya membuat mereka
merugi dan menyesal. Sebab, kekayaan mereka tidak dimanfaatkan
di jalan yang semestinya. Esok, kerugian itu akan tampak. Hanya
Allah yang dapat memberi pertolongan.
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Ramadhan
Bulan Ibadah

Allah swt berfirman,

Hai orang yang berselimut (Muhammad), banguniah (untuk salat)
di malam hari, kecuali sedikit (darnya), (yaitu) seperduanya atau
kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu,
dan bacalah al-Qur‘an itu secara perlahan.

(al-Muzzammil {73]: 1-4)
Demikianlah Allah berfirman kepada Rasul-Nya. Beliau pun

melaksanakan perintah dengan bergegas mendirikan salat malam
dalam waktu yang cukup lama. Di tengah kekhusyukannya, beliau
juga menangis cukup lama. Allah swt berfirman,

Dan pada sebagian malam hari salat tahajudlah kamu sebagai
suatu ibadah tambahan bagimu, semoga Tuhanmu meng-
angkatmu ke tempat yang terpuji, (al-Isra’ [17]: 79)

Salat tahajud yang Anda lakukan di dunia, akan membuat

Anda berada di tempat terpuji pada Harl Kiamat.

Ramadhan adalah bulan untuk berpuasa dan mendirikan salat

malam. Malam yang paling indah dan wakw yang sangat berharga
adalah waktu di mana orang yang berpuasa menditikan salat di
tengah keheningan malam. Bagi orang yang berpuasa, malam
demikian singkat, sebab, ia hanya merasakan kenikmatan.
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Sedangkan bagi orang yang bermaksiat, malam terasa panjang,
sebab, ia merasa tersiksa. Allah swt menggambarkan hamba-Nya
yang saleh seperti berikut;

Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam.
(adz-Dzétiyat [51]: 17)
Malam yang mereka rasakan menjadi malam yang paling
baik. Di waktu malam Allah menggambarkan mereka melalui
firman-Nya,

Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada
Allah). (adz-Dzaryat [51]: 17}

Dan yang memohon ampun di waktu sahur. (Al ‘Irnran {3]: 17)

Waktu sahur yang mercka lalui menjadi waktu sahur yang
paling indah bagi mereka.

Ketika berada di keheningan malam, kaum Muhajirin dan
Anshar merupakan orang-orang yang paling cengeng. Akan tetapi
jika pagi tiba, meteka menjadi para ksatria yang paling berani. Di
tengah pekatnya malam, rumah mereka bagaikan taman al-Qur’an,
pusat pendidikan, dan bengkel iman. Tapi di zaman sekarang,
rumah menjadi pusat nyanyian dan sumber perbuatan bodoh.
Padahal, tatkala tidak mendirikan salat malam, hat kita akan bebal,
air mata kita kering, dan iman kita lemah.

Yang dapat membantu seseorang untuk mendirikan salat malam
adalah mengingat hati di mana Allah membangkitkan manusia dari
dalam kubur. Mengingat hari di mana apa yang terbetik dalam hati,
akan tersingkap. Mengingat gelapnya alam kubur, seramnya alam
kubur, dan tasa takut ketika berada di alam kubur. Sedangkan salat
malam dapat menjadi cahaya penerang di tengah kegelapan alam
kubur. Hal lain yang juga dapat membantu seseorang bergegas
melaksanakan salat malam adalah mengingat balasan pahala,
ganjaran, dan ampunan dari Allah atas segala dosa dan kesalahan.
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Kaum salaf selalu membiasakan diri mendirikan salat malam.
Di antara mereka ada yang menghabiskan waktu malam dengan
berdir, ruku, sujud, menangis, mengingat dan merenungkan
kebesaran Allah, serta bersyukur kepada-Nya. Jika demikian,
mengapa di zaman sekarang ini, rumah kita kosong dari salat
tahajjud dan tidak ada bacaan al-Qur‘an sama sekali? Rumah kita
mungkin mengelub karena sedikitnya orang yang mau
melaksanakan tahajjud.

Jika malam telah gelap gulita, hati orang yang lalai pun akan
tertidur dan jiwa orang yang malas akan mati. Padahal, pada waktu
itu hat orang Mukmin hidup dan mata mereka memancarkan
rasa takut kepada Allah, Bagaimana mungkin orang yang selalu
mengingat pembatingan di alam kubur dapat tidur? Bagaimana
mungkin orang yang selalu mengingat hari kebangkitan bisa ddur?
Generasi kaum Muslimin masa kini sibuk melewatkan malam
dengan bermain kartu, catur, dan berkaracke, tanpa rasa malu.
Rasulullah saw betsabda kepada Tbnu ‘Umar ra,

Abdullih, kamu jangan seperti si Fulan yang biasa melakukan
salat malam kemudian meninggalkan salat malam itu. (HR. Bukhiri-
Muslim)
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Ramadhan

Allah swt berfirman,

Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya atas dasar
takwa kepada Allah dan rida(-Nya) itu yang baik, ataukah orang-
orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh,
lalu bangunannya itu jatuh bersamanya ke dalam neraka
Jahannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-
orang yang zalim. (at-Taubah [9}: 109)
Keluarga Muslim dibangun atas dasar takwa kepada Allah.
Tiangnya adalah takwa, tali pancangnya adalah amal saleh, dan
pondasinya adalah pelaksanaan perintah-Nya. Keluarga adalah
amanah, tanggung jawab, serta beban bagi kepala keluarga. Masih
adakah pemimpin yang memiliki kesadaran, tanggung jawab, serta
amanah? Abi Huraitah ra meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,
Kalian semua adalah pemimpin dan setiap pemimpin bertanggung
Jawab terhadap apa yang dipimpinnya. (HR. Bukhiti-Muslim)
Menjaga keluarga dari api neraka adalah mnggung jawab yang
harus dilakukan di bulan Ramadhan dan bulan-bulan lainnya.
Caranya adalah memerintahkan mereka uniuk mendirikan salat.
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Dan dia menyuruh ahlinya untuk salat dan menunaikan zakat,
dan dialah orang vang diridai di sisi Tuhannya.

(Martyam [19]: 55}

Yang paling dibutuhkan keluarga Muslim adalzh seorang ayah

yang bijaksana dan ibu yang betriman. Keduanya bertugas mengatur
kehidupan rumah tangga dan keluarga.

Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya. (an-Nisa [4]: 58)

Amanah yang paling agung adalah keluarga dan memperbaiki
setiap individu yang ada di dalamnya.

Keluarga Islami akan memanfaatkan bulan Ramadhan untuk
berzikir, membaca al-Qur’an, meningkatkan kekhusyukan dan
ketakwaan, mengikut sunah dalam berbagai hal—seperti makan,
minum, masuk dan keluar rumah, tidur, dan sebagainya. Keluarga
yang islami akan menghormati hijab untuk wanita. Menganggap
bahwa Allah tclah mewajibakannya, dan merupakan scbuah
kemuliaan bagi seorang wanita. Wanita yang melaksanakan syariat
ini akan mempereleh ganjaran darn Allah swt.

Rumah di masa kini sudah dipenuhi dengan berbagat macam
nyanyian, sehingga hati setiap anggota keluarga di dalamnya rusak.
Mereka bukan hanya menyia-nyiakan masa depan, tapt juga
memperlernah kekuatan mereka sendiri. Musik dan hiburan secara-
mudah masuk rumah. Akibamya, kebiasaan berzikir, ketenteraman,
ketenangan, dan kenyamanan di dalamnya sirna. Allah swt
berfirman,

Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan {manusia) dari
jalan Allah. (Lugmin [31]: 6)
Petrkataan yang tidak berguna di sini menurut ulama adalah
nyanyian. Berapa banyak nyanylan yang tidak memuliki nilat apa
pun, kosong dati prinsip moral, dan hanya melenakan pikiran,
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Ketika bangun tidur, keluarga 1slami selalu ingat kepada Allah.
Bahkan sebelum tidur pun, mereka berzikir tetlebib dahulu. Segala
stkapnya jauh dari main-main dan perbuatan sia-sia.

Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan

perkataan) yang tiada berguna. (al-Mukminun [23]: 3)

Keluarga islami dibekali dengan ilmu syariat, schingga
rumahnya menjadi taman ampunan dan kebun pengetahuan.
Rumah sangat butuh terhadap berapa hal penting, seperd
menjaga salat lima waktu, melakukannya tepat waktu, dan
mendirikannya dengan khusyuk. Tidak lupa pula membaca al-
Qut’an, baik malam ataupun siang hari, berzikir kettka pagi dan
petang, menghidupkan sunah Rasulullah saw. Selain itu, berupaya
menghindari perbuatan sia-sia, ucapan tidak berguna, kata-kata
kotor, dan sumpah palsu.

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami
adalah Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan),
“Kamu jangan takut dan jangan bersedih, dan bergembiralah
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Aflah
kepadamu.” (Fushshilat [41]: 30)

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh, dalam kehidupan di dunia dan di akhirat,
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan Allah berbuat
apa yang Dia kehendaki. (Ibrahim [14]: 27)

Bulan Ramadhan dapat menambah ketenangan dan
kenyamanan keluarga Muslim. Membuat had mercka terketuk

untuk mendirikan salat tahajjud, berpuasa di siang harinya, dan
berzikir kepada Allah swt.

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah,
mendirikan salat, dan menatkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
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terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi, agar Allah menyempurnakan pahala mereka dan
menambah karunia-Nya kepada mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri, (Fathir [35]: 29-30)
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J:'Z:'e]enggu. Selain itu,
kaum Mukminin Juga
merasakan rahmat Allah
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Kenangan di
Bulan Ramadhan

Hal paling indah vang menjadi kenangan kita sebagat kaum
Mushimin di bulan Ramadhan adalah dintrunkannya ai-Qur’an.

Bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an sebagai

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenal

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).
(al-Baqarah [2]: 185)

Al-Qur'an diturunkan di bulan suct Ramadhan. Kenangan
tentang diturunkannya al-Quran ini menjadi kenangan yang
paling indah. Har di mana al-Quran diurunkan menjadi masa
vang paling dikenang, Al-Quran diturunkan kepada umat yang
buta huruf. Kitab 1tu diturunkan untuk mengeluarkan manusia
dart kegelapan menuju alam cahaya. Sedap kali bulan Ramadhan
tdba, mengingatkan kita akan anugerah agung vang diturunkannya
kepada Rasulullah saw tersebut.

Yang tidak datang kepadanya {al-Qur‘an} kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari (Tuhan) Yang

Mahabifaksana lagi Maha Terpuji. {Fushshilat [41]: 42)

Dengan izin Allah, di bulan Ramadhan kita dapat mengalahkan
kebadlan dan kekafiran dalam Perang Badar. Pada bulan Ramadhan
Rasulullah saw berhasil menvatukan kaum Muhajinn dan Anshar.
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Sungguh Allah telah menolongmu dafam Perang Badar, padahal
kamu (ketika itu} adalah orang-orang yang lemah. Karena itu
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya.

(Ali “Tmtén [3]: 123)

Umat Islam berhasil mengalahkan kekafiran di bulan
Ramadhan. Kalimat ‘Tiada tuhan selain Aflah dan Muhammad
utusan Allah” berkumandang. Pada bulan Ramadhan pula,
kepercayaan ateis dapat dikalahkan, yaitu pada hari di mana dua
kelompok bertermu.

Ey

Pada hari bertemu dua pasukan itu. (Al Tmean [3]: 155)

Perang Badar terjadi pada tanggal 17 bulan Ramadhan. Setiap
kali tanggal tersebut menghampiri kita, kita selalu ingat akan
peperangan tersebut. Di bulan Ramadhan terjadi pula peristiwa
pembukan kota Mekah.

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan
yang nyata. (al-Fath [48]: 1)

Rasulullah saw membuka had umat manusia dengan al-Qur’an
ci bulan suci Ramadhan. Pembukaan kota Mekah tetjadi pada
bulan Ramadhan. Pada bulan ini iman meraih kemenangan,
kedudukan al-Qur’an begitu tinggi, dan pasukan Allah pun menang
dalam pertempuran. Sejumlah perang besar terjadi dan
kemenangan yang gemilang berhasil diraih kaum Muslimin pada
bulan Ramadhan.

Kenangan yang lain adalah, di bulan suci ini pula Malaikat
Jibril—sang penyampai wahyu—menemui Rasulullah saw dan
mengajarkan al-Qur’an. Dia mempetkokoh hapalan Rasulullah saw
dan merenungkan ayat-ayat al-Qur‘an bersamanya. Dia mengulang-
ulang bacaan ayat al-Qur’an dan mengajatinya cara membaca.
Keduanya berada dalam ibadah yang begitu agung, kedekatan yang
sangat erat, dan majlis yang paling mulia. Kenangan yang lain adalah
berkumpuinya generasi sahabat pertama untuk mendirikan salat
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tarawih berjamaah. Mereka hanya mendengarkan seorang permimpin.
Tatkala imam membacakan ayat-ayat Allah, para sahabat larut dalam
kekhusyukan. Mereka sermua menangis sambil merenunginya.

Malam yang panjang menjadi singkat setelah diist dengan salat
tahajjud. Jika Anda melihat mereka pada saat 1tu, Anda akan
mendapati air mata mereka mengalir, hati mereka diliputi
kekhusyukan, dan mereka larut dalam rukuk dan sujud kepada
Allah swt. Jika Anda melihat mereka, Anda akan mendapati mereka
sedang memanjatkan doa dan bersunglkur di hadapan Sang Pernilik
langit dan bumi. Jiwa mereka bergetar dan bulu kuduk mereka
merinding,

Kenangan lain kita di bulan Ramadhan adalah; pintu-pinm
surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan
dibelenggu. Selain itu, kaum Mukminin juga merasakan rahmat
Allah swt. Godaan setan jauh dati mereka di hari-han bulan suci
Ramadhan ini. Orang vang berpuasa di bulan ini memiliki dua
kebahagiaan, Kebahagiaan ketika berbuka puasa dan kebahagiaan
ketika bertemu dengan Allah. Setap kali bulan ini datang, setap
itu pula mereka merasa bahagia. Kasih sayang dan kegembiraan
di bulan itu meningkat dibanding bulan-bulan sebelumnya.

Ramadhan adalah penghapus dosa antara bulan tersebut
dengan Ramadhan sebelumnya. Hal ini disebutkan oleh Rasulullah
dalam sebuah hadis sahih. Bulan ini membawa kenangan agung
bagi setiap Muslim. Bulan ini adalah penghapus segala keburukan
dan kesalahan. Ramadhan adalah bulan kebahagiaan bagi orang
miskin, Pada bulan ini mereka mendapatkan kesenangan atas
pembetian otang kaya. Mereka memperoleh pertolongan dan
bantuan dari orang yang banyak harta. Mayoritas dari mereka
berbahagia di bulan suci ini, karena kebaikan dari Allah yang
diberikan melalui perantara orang-orang dermawan. Pintu sutga
ar-Rayydn merupakan kedudukan yang sangat agung di bulan
Ramadhan bagi hamba-Nya vang berpuasa.
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Ramadhan Jalan
Menuju Tobat

Hal yang paling mulia bagi seorang muslim di bulan Ramadhan
adalah tobat, kembali kepada Tuhan, introspeksi diri, serta
membuka kembali lembaran sejarah hidupnya. Pintu tobat selalu
tetbuka, anugerah Allah selalu tersedia, dan karunia-Nya takkan
pernah sirna menyirami Muslim yang bertobat dan memohon
ampunan,

Katakan, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap
diri sendiri, kalian jangan berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa. Dialah Yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang”. (az-Zumat [39]: 53)

Bulan ini adalah musim tobat dan ampunan. Ia juga
merupakan bulan toleransi dan maaf. Bulan ini lebih berharga
datipada barang-barang berharga lainnya, Abh Mitsa al-Asy‘ari ra
meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Allah membentangkan tangan-Nya malam hari untuk
mengampuni orang yang melakukan dosa siang hari. Dan
membentanghkan tangan-Nya siang hari untuk mengampuni orang
yang berbuat dosa di malam hari, hingga matabari terbiy dari
tempatnya terbenam. (HR. Muslim)
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Kesalahan yang kita lakukan sangat banyak, namun ampunan
dari Allah jauh lebih banyak. Dosa yang kita lakukan sangat besat,
akan tetapi rahmat-Nya jauh lebih besar. Maksiat yang kita lakukan
sangat melimpah, tapi ampunan Allah jauh lebih melimpah.

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain Allah. Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengatahui.

(Ali “Imran [3]: 135)

Manusia tak pernah berhenti berbuat salah. Setiap kali
melakukan kesalahan, mereka mengakui kesalahan it, setap kali
berbuat dosa, mereka meminta ampunan, setiap kalb berbuat
keburukan, mereka menyesal, dan Allah pun memberikan
ampunan-Nya kepada mereka.

Sungguh merugi orang yang memperoleh kesempatan merasakan
oulan Ramadhan akan tevapi tidak diampuni dosanya. (HR.
Tirmidzi)

Kesermnpatan ini merupakan kesempatan emas yang mungkin
tidak akan terulang kembali. Ia sangat jarang dapat kembaii. Adakah
orang yang mau menggunakan kesempatan ini? Bagi hamba yang
menjauhi dosa besar di bulan Ramadhan, dosanya selama setahun
akan dihapuskan. Begitupula segala kekurangan yang dilakukannya
sepanjang tahun. Segala aib pun akan diperbaiki di bulan suci
Ramadhan ini.

Tabiat kita adalah selalu melakukan dosa. Tapi di antara kita
masih ada orang yang mau bertobat dan meminta ampun kepada
Allah. Walaupun ada pula yang terus melakukan dosa tersebut,
bahkan bersikap sombong dengan dosanya. Orang seperti inilah
yang disebut sebagai orang yang merugi dan tidak memperoleh
petunjuk dari Allah swt. Dalam sebuah hadis qudsi Allah swt
berfirman,
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“Wahai manusia, tidaklab kamu bevdpa dan berbarap kepada-
Ku melainkan Aku akan mengampuni dosa yang telah kan lakukan,
dan Aku tidak menghivaukan kembali (dosa itu).”

Wiahai orang-orang vang berpuasa, bulan Ramadhan adalah
kesempatan bagi kita untuk bertobat dengan tulus. Har-had di
bulan it adalah kesempatan bagy kita, apakah kita akan menyia-
nyiakan kesempatan ini? Di antara tanda diterimanya tobat orang
yang berpuasa adalah bersungguh-sungguh, bertekad udak akan
mengulangl dosa kembali, serta menyesali perbuatannya di hadapan
Allah swt.

Dialah yang menerima tobat dari hamba-Nya memaafkan
kesalahan, dan mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(asy-Syard [42]: 25)

Demi jiwaku yang berada dalam genggaman-Nya, seandainya
kalian tidak melakukan perbuatan dosa maka Allah pasti akan
membawa kalian pergi dan akan mendatangi suatu kaum yang
melakukan perbuatan dosa. Mereka kemudian memohon ampunan
kepada Allah, dan Allah pun mengampuni mereka. (HR. Muslim)

Banyak orang berpuasa yang melakukan kebajikan di bulan
Ramadhan. Namun tatkala bulan Ramadhan berakhir, mereka
kembali berbuat dosa. Orang seperti inl berarti telah merusak
sesuatu vang telah ia perbaiki dan mengurangi sesuatu yang telah
ia lengkapi. Usianya dihabiskan untuk sesuatu yang dapat
menghancurkan, membangun kembuali yang telah dihancurkannya,
kemudian metusak kembali, dan membangunnya kembali,

Kamu jangan seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat. {an-Nahl [16]: 92)

Generasi kaum salaf selalu menangis jika ditnggal bulan suci
Ramadhan. Mereka sangat berduka dan menyesali kepergiannya.
Sikap ini lahir dari jiwa mereka yang mulia dan hat mereka yang

sucl.
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Iman bisa bertambah dan berkurang sesuai dengan amal
perbuatan. Iman bertambah dengan sikap taat, mendirikan salar,
dan 1sukamah, Sebaliknya, ia berkurang karena maksiat, melakukan
perbuatan tetlaknat, dan kelakukan yang menyimpang,

Orang-orang yang mendapat petunjuk Allah menambah petunjuk

kepada mereka dan memberikan kepada mercka fbalasan)
ketakwaannya. - (Muhammad |47]: 17)

Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan

mereka (yang telah ada). - {al-Fath |48]: 4

D1 bulan Ramadhan, iman brasanya bertambah, kevakinan
meningkat, dan ketauhidan kian memancar karena kedekatan
seseorang hamba dengan Tuhan. Puasa termasuk ibadah yang
paling agung, salah satu cara mendekatkan diri kepada Allah,
menjauhkan seseorang dari api neraka, dan pembeda antara orang
Muslim dengan pelaku maksiat. Sedangkan mendirikan salat
tarawih adalah salah satu bentuk cinta dan ketaatan. Ia dapat
menjauhkan seseorang dari kemunafikan dan menyuburkan pohon
iman dalam jrwanya.
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Berikut ini beberapa ibadah yang dapat meningkatkan iman
dan menumbuhkan keyakinan orang yang berpuasa.
1. Salat berjamaah dengan khusyuk, tunduk, dan syahdu dengan
hat yang utuh.
Sesungguhnya salat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman. {an-Nisa [4]: 104)

Salat berjamaah dapat menghilangkan sifat munafik,
menumbuhkan rasa takut kepada Allah, serta mencegah
seseorang danl perbuatan key dan mungkar.
Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Aflah (salat) lebih besar
tkeutamaannya dari ibadah yang lain). Dan Alfah mengetahui
apa yang kamu kerfakan. (al-Ankabut [29]: 45)
2. Membaca sembarl merenungl al-Qur’an. Sclain itu juga
berusaha hidup dalam naungannya, mengambil faedah dari
bacaannya, dan meminta petunjuk yang berasal datinya.
inilah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-avatnya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.

(Shad [38]: 29)

3. Berzikir kepada Allah dengan hat, lisan, anggota tubuh,

melantunkan tasbih, takbir, tahmid, dan tahlil, Selain ity, selaiu

bermunajat kepada-Nya di waktu malam dan memperbanyak
1stighfar.

Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu.
(al-Bagarah [2): 152)

4. Menuntut imu yang bermanfaat dan berusaha memahami ilmu

agama,

Katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahlah kepadaku ilmu pengetafiuan.”
(Thaha [20]: 114)
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Menunmt ilmu juga dapat dilakukan dengan cara bertanya
kepada para ulama. Allah swt berfirman,

Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
fika kamu tidak mengetahur. {an-Nahl [16]: 43}

Atau juga menghadiri majlis-majlis zikir. Orang ini tidak akan
sengsara karena majelis yang dihadirinya im. Menuntut ilmu
dapat menambah iman dan memperkokoh pondasi tautud yang
lita miliki, Allab swt berfirman,

Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan {yang benar) melainkan
Allah dan mohoniah ampunan bagi dosamu.

(Muhammad [47]: 19)

5. Hal lan yang dapat meningkatkan iman adalah bersedekah
dan memberikan sesuatu kepada orang lain. Sikap ini juga dapat
menyucikan jiwa, memperbaiki perangai, dan meluruskan
segala sesnatu yang membuat keyakinan seseorang goyah.

6. Irman juga dapat meningkat dengan memikirkan tanda-tanda
kebesaran Allah di alam in1 dan kesempurnaan ciptaan-Nya.

Mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa

neraka.” (Ali Tmran [3]: 191)

Ramadhan merupakan bulan yang tepat untuk menyucikan
pikiran bagi orang yang mau meneclaah al-Qur’an, mempercantik
pikiran, dan menerangi hati yang gelap. Bulan Ramadhan
seyogyanya dimanfaatkan untuk memikirkan ciptaan Allah. Sebab,
iman bukan hanya dapat berkurang, 1a juga bisa sakit untuk
selanjutnya mati sama sekali. Berikut ini adalah faktor yang
membuat umam betkurang,

1. Berpaling dari al-Qur'an dan Sunah, merasa cukup dengan
bersandar dan berpangku pada produk pemikiran dan
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kreatifitas manusia yang lemah. Sikap seperti itu akan membuat
amal kebajikannya diganti dengan hal yang remeh dan hina.
Dirinya akan binasa dan terjerumus ke dalam lembah setan.

Setan telah menguasai falu menjadikan mereka lupa mengingat

Allah, mereka itulah golongan setan. Ketahuilah, bahwa

sesungguhnya golongan setan itulah golongan yang merugi.
(al-Mujadilah [58]: 19}

2. Iman juga berkurang dengan main-main, banyak bercanda,
lalai, berpaling dari jalan Allah, berteman dengan orang-orang
duftjana yang jauh dari syardat, gemar melakukan perbuatan
hina dan memperturutkan hawa nafsu.

Kamu jangan mengikuti orang yang hatinya telah Kaimi lalaikan
dari mengingal Kami, serta menuruti hawa nafsunya, keadaannya

itu melewati batas. (al-Kahfi [18]: 28)

3. Iman akan mati jika anggota tubuh dibiarkan bermaksiat dan
melakukan perbuatan keji. Mata digunakan untuk melihat yang
haram, telinga dimanfaatkan untuk mendengarkan maksiat,
had cenderung kepada nafsu syahwat, tangan digunakan untuk
melakukan kezaliman, kemaluan digunakan untuk melakukan
perbuatan keji, sedangkan perut penuh dengan makanan kotor
yang diharamkan.

Kesimpulannya, orang yang berpuasa hendaknya
memperhatikan apakah imanannya bertambah arau justru
" berkurang? Apakah keyakinannya membesar atau justru mengecil?
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Cinta Kepada
Allah Bertambah

di Bulan
Ramadhan

Melaksanakan perintah Allah dengan berpuasa di bulan
Ramadhan, dapat menambah cinta kepada-Nya di dalam had. Para
walt Allah mencintai-Nya dengan cinta yang sangat besar.

Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.
(al-M#"idah [5]: 54)
Tidak aneh jika mereka mencintai Allah, sebab Dia memang
dicintai mengingat Dialah yang memberi nikmat. Yang aneh adalah
jika Allah mencintai mercka, padahal Dialah yang menciptakan,
membert rezeki, dan memberi mereka kesehatan,
Ada 10 cara yang dapat membuat seseorang cinta kepada
Allah, Orang yang melaksanakannya past benas-benar mencintai-Nya.
Pertama, mencintai wahyu Allah yang diturunkan kepada
Rasul-Nya. Sclain 1tu, berusaha cinta untuk membaca kalam-Nya,
merenungi, rindu, memperbaiki hati dengan ajaran yang ada di
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dalamnya, melapangkan dada dengannya, menghabiskan waktu
malam dengan membacanya, mengamalkannya, dan menjadi-
kannya sumbet hukum dalam setiap persoalan hidup.

Kedua, mencintai, mengikuti ajaran, meyakini ke-masum-an,
dan menjadikan Rasulullah saw sebagai teladan.

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan} hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah, (al-Ahzab [33]: 21)

Juga melaksanakan sunah yang dicontohkannya tanpa merasa
terpaksa, berat, atau pun ragu.

Demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga

mereka menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka

perselisihkan, kerudian mereka tidak merasa keberatan dalam

hati terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima

dengan sepenuhnya. (an-Nisa’ [4]: 65)

Ketiga, takut terhadap hal-hal yang diharamkan Allah, tidak
berani merusak batasan ketentuan Allah, dan murka jika syariat
Islam dihina. Selain itu, cinta terthadap agama ini, tidak senang
terthadap ahli bidah, dan berjuang dengan hati, lisan, dan kekuatan
sekuat tenaga untuk membela syariat dan menegakkan agama Allah
di muka bumi ini.

Keempat, memperoleh kehormatan berupa sebutan sebagai
wali Allah dan berusaha memperoleh kehormatan tersebut. Allah
menggambarkan para wali-Nya sebagai berikut;

Ingatiah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu)
orang-orang vang beriman dan selalu bertakwa,

(Yanus [10]: 62-63)

Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman, yang mendirikan salat dan
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menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah). Dan barang

siapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman

menjadi penolong, maka sesungguhnya pengikut (agama) Alfah

ftulah yang pasti menang. {al-Maidah {5]: 55-56)

Kelima, melakukan amar ma‘ruf dan nahi munkar dengan
mengorbankan jiwa raga. Itu semua merupakan ruh ajaran Islam
dan tonggak ajaran yang dengannya kita berlindung,

Hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru

pada kebajikan, menyuruh pada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang mungkar, mereka adalah orang-orang yang beruntung.
(Ali ‘Imtén [3]: 104)

Sikap seperti ini seharusnya kian bertambah di bulan suci
Ramadhan. Orang yang berpuasa hendaknya berusaha menasihati
orang lain dan menyeru kepada Allah. Semua itu dilakukan hanya
untuk mengharapkan rida Allah swt.

Keenam, bergaul dengan orang-orang saleh, mencintai orang-
orang pilihan, dan senang berada dalam sati: majlis dengan para
wali Allah, mendengarkan nasihat mereka, rindu ingin bertermu
dengan mereka, mengunjungi, mendoakan, mengingat kebaikan
mereka, dan mengambil pelajaran dari mereka semampu mungkin.

Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara.
(al-Hujurit [49]: 10)

Berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
jangan bercerai-berai. (Al ‘Imran [3}: 103)

Ketujuh, mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan
ibadah sunah, dan berusaha menggapai rida-Nya dengan melakukan
berbagai amal saleh, salat, puasa, sedekah, haji, umrah, membaca al-
Qur’an, berzikit, betbuat kebajikan, dan melakukan ibadah lainnya.

Sesungguhinya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan yang baik dan mereka berdoa
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kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mercka adalah
orang-orang yang khusyuk kepada Kamy.  (al-Anbiya’ [21]: 90)
Tidaklah seorang hamba terus mendekat kepada-Ku dengan
amalan sunah melainkan Aku akan mencintainya. (HR. Bukhar)

Kedelapan, mendahulukan rasa cinta terhadap kehidupan
akhirat yang kekal abadi dari pada kehidupan dunia yang fana.
Selain itu, menyiapkan diti untuk bertemu dengan Allah,
membekali dirt menghadapi harn akhir, dan mempersiapkan segala
sesuatu untuk melakukan perjalanan jauh yang kian dekat.

Kesembilan, bertobat dengan tulus dan menjauhi pelaku
maksiat dan orang yang menentang ajaran Allah, berpaling dari
sikap main-main, perbuatan sia-sia, dan menjauhi orang-orang yang
menyimpang.

Berternan dengan mereka hanya akan membuat sakit yang
berkepanjangan, menjadi racun yang mematikan, dan
menimbulkan penyakit yang tiada akhir.

Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh

bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.
(az-Zukhruf [43]; 67)

Anas bin Malik ra meriwayatkan Rasulullah saw betsabda,

Seseorang itu akan dibangkitkan bersama orang yang dicintainya.
(HR. Bukhari-Muslim)

Kesepulub, mengharapkan mati syahid di jalan Allah dan
berusaha mendekati hari kematannya dengan menyerahkan
jiwanya karena Allah. Menjual jiwa, harta, anak karena Allah swt,
serta tidak menarik kembali keinginannya dari transaksi agung dan
kesepakatan menguntungkan ini,

Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin,

diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.

Mereka berperang di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau
terbunuh. {at-Taubah [9]: 111)
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Cara Mendidik
Anak di Bulan
Ramadhan dan
Bulan Lainnya

Pada bulan Ramadhan, mendidik dan menasthad anak dengan
batk sangatlah penting dalam membimbing mereka. Mereka adalah
amanah dan tidpan Allah. Kaum salaf biasa mendidik anak-anak
untuk berpuasa. Mereka pun membiasakan mereka untuk
melaksanakan salat tarawih.

Wahai orang yang betpuasa, Anda tentu ingin anak-anak
memperoleh kemenangan di bulan Ramadhan. Berikut ini akan
saya jelaskan beberapa hal yang harus diperhatkan dalam mendidik
anak,

Pertama, Anda harus dapat menjadi orangtua yang dapat
diteladans; baik akhlak, perilaku, dan kehidupan. Anak-anak Anda
tentu akan melihat Anda sebagai seorang ayah, pendidik, dan
teladan bagi mereka. Allab swt berfirman mengenai Nabi
Zakariyya,
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Kami jadikan istrinya dapat mengandung. Sesunggubinya mereka

adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam {mengerjakan)

perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dergan
harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk

kepada Kami. (al-Anbiya’ [21]: 90)

Kedua, sesuatu yang tampak, terdengar, dan terlihat di dalam
rumah akan memberikan dampak besar bagi masa depan anak.
Mengajarkan iman, membaca al-Qur’an, hadis, berzikir, dan
melaksanakan perintah Allah di dalam rumah, serta menjauhi
larangan-Nya, akan membuat anak berada di jalan yang lurus dan
taat pada agamanya. Sebaliknya, memengaruhi anak dengan hal-
hal yang melenakan, menimbulkan fitnab, mainan, sia-sia dan
sepele, akan membuat anak tumbuh menjadi sosok yang
menyimpang dan terpinggirkan.

Ketiga, mengikat anak dengan kitabullah, baik menghapal,
mengajari tajwid, dan mengajarinya cara membaca yang baik. Masa
kanak-kanak merupakan waktu yang paling tepat untuk menghapal
dan menerima pelajaran. Jika seorang anak kehilangan kesempatan
emas ini dan waktu dihabiskan untuk sesuatu yang sia-sia, hanya
penyesalanlah yang akan dirasakannya.

Keempat, menemani anak ketlka masih berusia balita. Dia
harus dihindarkan dari pergaulan yang buruk. Teman yang buruk
lebih betbahaya dari pada penyakit menular dan lebih merusak
darti pada musuh mana pun. Banyak sekali sesuatu yang baik dapat
dirusak dengan sesuatu yang buruk. Banyak sekali orang yang
terpengaruh sahabatnya. Sungguh benar sabdanya yang betbuny;

Agama seseorang tu tergantung pada agama temannya. Oleh
kearena itu, kalian hendaknya memperhatikan dengan siapa berteman.
(HR. Tirmidzi dan Ahroad}

Kelima, mendidik anak dengan pendidikan akhlak yang baik.
Hendaknya otangtua berusaha membuat anak mencintai hal-hal
yang mulia dan membenci hal-hal yang tidak terpujt.
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Sesunggubnya Allah mencintai akblak yang mulia dan membenci
akblak yang hina. (HR. ath-Thabrini)

Jangan mendidik anak mengikut perilaku wanita, perbuatan
tercela dan hina. Hal i1 hanya akan menimbulkan kerugian dan
alb baginya.

Keenam, memerhatikan pakaian dan penampilan anak. Ta harus
memiliki moral sesual dengan sunah dan metode yang diajarkan
Rasulullah, Anak tidak boleh dibiarkan menitu gaya berpakaian
musuh-musuh Allah.

Orang yang mengikiuti suatu kaum maka dia termasuk ke dalam
golongan mereka. (HR. Abti Dawud dan Ahmad).

Anak lelaki harus dijauhi dari emas, sutra, pakaian yang
menyeret hingga tanah, perkataan yang tdak sopan dan sia-sia,
banyak tertawa, mengumpat, tergesa-gesa, ringan tangan, menyia-
nylakan wakn, dan perilaku aib lainnya.

Ketujuh, menanamkan keagungan Allah ke dalam hati sang
anak. Juga, mengagungkan segala scsuatu yang berhubungan
dengan agama. Nama, sifat, dan perbuatan Allah harus disucikan
dan dijauhkan dart scgala aib. Semua ini harus ditunjukkan di
hadapan anak kecil agar dalam jiwanya senantiasa mengagungkan
Allah dan Rasul-Nya.

Kedelapan, mengarahkan anak untuk menuntut ilmu yang
bermanfaat dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.
Menanamkan rasa ikhlas dalam menuntut ilmu, serius dalam
menghapal dan mengulangi ilmu pengetahuan, dan membuatnya
merasakan manfaat ilmu yang didapatnya. Hal itu dimaksudkan
agar cha terhindar dast rasa malas dan lalai.

Kesembilan, mendoakan anak setclah melaksanakan salar agar
mendapatkan taufik. Selain itu, berusaha mengadukan segala
permasalaban kepada Allah agar Dia memperbaiki, memberi
hidayah, dan memeltharanya. Orangtua harus menyempatkan dirl
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Ji malam hari dan waktu-wakru yang mustajab untuk bersimpuh
di hadapan Allah agar Dia menanamkan iman dalam hat sang
anak dan memperkokoh iman itu dalam jiwanya,
Orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkaniah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagal
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.” (al-Furgan |25]: 74)
Kesepulub, menyayangi, mengasihi, berlemah lembut,
mencium, mencandai, dan berusaha membahagiakan anak. Tidak
bersikap kasar, keras, dan menyakiti perasaannya di hadapan orang
lain. Seorang Muslim hendaknya menira Rasulullah dalam
memperlakukan anak-anak. Sebab, orang yang penyayang akan
disayang pula oleh Allah.
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Sikap Berlebihan
di Bulan

Ramadhan

Sikap berlebihan termasuk perbuatan dosa dan kesalahan, yang
membuat umat yang menyimpang dati ajaran agama. Allzh telah
melarang dan mencela kita untuk berbuat seperti inu.

Janganiah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlcbih-lebihan. (al-An‘im [0]: 141)

Stkap betlebihan merupakan kebiasan kaum yang tidak mau
kemball ke jalan Allah dan tidak menghormati nikmat-Nya.

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.

(al-Isrd’ [17): 27)
Banyak sekali orang yang betlaku boros di bulan Ramadhan,
Salah satu bentuk sikap boros adalah makan di Tuar kebutuhan.
Ada orang yang biasa makan dan minum banyak, sehingga pada
bulan Ramadhan dia menyiapkan berbagai makanan yang enak
dan lezat di meja makannya, baik ketika berbuka atau pun ketika
sahur. Ternyata, makanan tersebut tidak dimakan hingga basi dan
dibuang begitu saja.
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Saudara-saudaraku sekalian, jangan betlebihan, Di antara kaum
Muslimin banyak masih fakir, miskin, dan kekurangan. Berilah
makanan buka puasa kepada hamba-hamba Allah jika Anda
memiliki makanan yang berlebih dari yang Anda butuhkan. Hal
itu akan menjadi tabungan amal di sisi Allah,

Mereka memberi makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim, dan orang yang ditawan. Sesungguhnya kami
memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan rida
Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih. Sesungguhnya kami takut akan (azab) Tuhan
kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka
masam penuh kesulitan. (al-Insan [76]): 8-10)

Allab berfirman pada Hari Kiamar, “Wahai manusia, Aku telah
memberimu makan, tidakkah kamu memberikan makan kepada-
Ku?” Seseorang bertanya, “Bagaimana afeu dapat memberi-Mu makan
sedangkan Engkau adalah Tuban pemilik selurub alam.” Allah
berfirman, “Tidakkah kamy tabne bahwa hamba-Ku yang bernama
Fulan telah memberimu makanan, akan tetapi kamu tidak
memberinya. Jika kamu memberinya makan, maka kamu akan
mendapatkannya ada pada sisi-Ku.” (HR. Muslim)

Sikap berlebihan yang lain adalah berlebihan dalam
mempersiapkan hati raya Idul Fitri. Banyak orang yang biasanya
membebani diri sendiri di luar kemampuan dan betlebihan dalam
membeli pakaian. Sampai-sampai ada orang menghabiskan jutaan
rupiah untuk hal yang tidak perlu. Padahal sebenarnya dia adalah
orang yang paling pelit ketika dituntut untuk menginfakkan
hartanya di jalan kebaikan dan kebajikan.

Wahai orang yang mendapat kenikmatan bharta, masih ada
anak yatim, orang miskin, dan tetangga Anda yang fakir. Tidakkah
Anda memberi makan orang yang kelaparan? Tidakkah Anda
memberi pakaian orang yang tidak punya pakaian? Tidakkah Anda
membangun masjid? Tidakkah Anda menyambung tali silaturahim?
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Tidakkah Anda berusaha membantu orang yang sedang dilanda
kesusahan?

Banyak orang berpuasa yang berekreasi dan berdarmawisata.
Bahkan para pemudanya banyak yang betpacaran; padahal semua
itu udak ada manfaatnya sama sekali. Yang mereka lakukan
hanyalah membuang waktu begitu saja. Umur mereka sia-sia dan
hari mereka berlalu tanpa guna. Orang itu akan berkata—
sebagaimana disinyalir dalam firman-Nya

Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami.
(al-An’am [0]: 31)

Pemborosan yang lain adalah berlebihan dalam bersantai,
bermain bola, berolahraga, berjalan-jalan, dan berbagai aktivitas
lain yang sejatinya bisa digunakan untuk berzikir, membaca al-
Qur’an, belajar, berdakwah, dan melakukan amar ma’ruf nahi
munkar.

Banyak sckali pemborosan yang dilakukan oleh orang yang
berpuasa. Ada yang berlebihan dalam melakukan maksiat dan
perbuatan dosa. Padahal, sikap mereka ini sangat berbahaya dan
sangat buruk. Ada yang berlebihan dalam waktu. Metekalah orang
yang paling merugi saat amal perbuatan ditampakkan. Ada juga
yang berlebthan dalam hal makanan, minuman, dan pakaian,
Padahal, kegelisahan dan kebimbangan mereka juga semakin
bertambah. Terakhir, ada kaum yang berlebihan dalam hal-hal yang
mubah, seperti bermain, bersantai, dan betckreasi. Merekalah
orang-orang yang membuang umur secara percuma.
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Ramadhan Bulan
Kebajikan dan
Silaturahim

Hati orang yang berpuasa akan tunduk, jiwanya merendah,
dan kasih sayang dalam dirinya kian bertambah. Orang yang
paling berhak memperoleh kasih sayang, kebaikan, dari orang yang
berpuasa adalah kerabat dan saudaranya sendiri. Ramadhan
menjadi pengingat bagi seorang Muslim bahwa dirinya masih
memiliki kerabat, keluarga, dan saudara. Sehingga dia mengunjungi
mereka, menyambung jalinan silaturahim, berbuat baik, dan
mengasihi mereka,

Apakah sekiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan
kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah
dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan
mereka. (Muhammad [47}: 22-23)

Memutuskan hubungan silaturahim termasuk dosa besar dan
kesalahan paling berbahaya. Sebaliknya, menyambung silaturahim

termasuk perbuatan mulia dan amal saleh yang paling besar.
‘Abdulldh bin ‘Amru metiwayatkan Rasulullah saw bersabda,
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Orang yang menyambung hubungan tals silaturabim bukan orang
yang memberikan hadiah, akan tetapi orang yang menyambung tali
silaturabim adalab orvang yang fika diputuskan hubungan silaturabim
oleh orang lain maka dia segera menyambungkannya. (HR. Bukhas)

Abi Hurairah meriwayatkan bawa Rasulullah saw didatangi
sescorang. “Rasulullah, aku memiliki kerabat, Aku berusaha
menjalin hubungan silaturahim sedangkan mercka
mermutuskannya. Aku bersikap baik kepada mereka meski mereka
bersikap buruk terhadapku.” Beliau kerudian bersabda,

“Tika memang benar seperti yang kamu katakan, maka seolah
kamu telah memberikan makanan berupa abu yang panas. Allah

”

akan terus menjadi penolongmu.” (HR. Muslim)

Mayoritas kerabat Rasulullah saw adalah musuhnya, hanya
sebagian kecil saja yang menjadi sahabatnya. Mereka mengusir
Rasulullah saw dasi kampung halamannya, menyiksa, menekan,
dan memeranginya. Ketika Allah memberikan pertolongan, beliau
malah mengampuni metcka. Tidak pernah ada orang yang memiliki
akhlak seperd akhiah Rasulullah ini.

Silaturahim dapat menambah usia, menyucikan diri,
menambah pahala, dan melipatgandakan ganjaran. Silaturahim
adalah salah satu tanda kesempurnaan iman seseorang, tanda bahwa
orang takut terhadap yang Maha Pengasih dan suka melaksanakan
perintah al-Qur‘an. Silaturahim juga dapat menjaga seseorang dari
keburukan dan kesusahan di dunia dan akhirat,

Sesunggubnya Allah memerintabkan kepadaku unruk
menyambung tali silaturahim terhadap orang yang memutuskan
hubungan denganku, mengampuni orang yang menzalimiku, dan
memberi orang yang tidak mau memberi kepadaku. (HR. Ahmad)

Hubungan yang paling mulia adaluh berbakti kepada orangtua,
mengasthi, memuliakan, mendoakan, dan menaati mereka selama
mereka menaati Allah swt,
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Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendakiah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya
atau keduanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan “ah” kepada
keduanya dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka dengan penuh sayang dan
ucapkan, "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidikku waktu kecil.”

(al-Tstd’ [17): 23-24)

Seseorang menghampiri Rasuluilah saw berkata, “Rasulullzh,
siapa yang paling berhak aku perlakukan dengan baik?” Beliau
menjawab, “/bumu.” Orang it kembali bertanya, “Lalu siapa?”’
Beliau menjawab, “Zbumu.” “Lalu siapa?” “fbumu.” “Lalu siapa?”’
Beliau menjawab, “Ayabmu.” (HR. Bukhari-Muslim)

Puasa merupakan latthan melakukan kebaikan dan
menyambung silaturahim. Puasa senditi merupakan pusat akhlak,
plonir kasih sayang, dan tali cinta. Orang yang berpuasa, jiwanya
suci, perasaannya halus, dan sikapnya lembut. Pada bulan ini kita
akan kembali kepada kerabat kita dan mengunjungi mereka dengan
cinta, mendoakannya, dan terus berusaha menyambung hubungan
dengan mereka. Allah tidak akan pernah menghapus pahala orang
yang telah berbuat baik.
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Ramadhan Bulan
Kasih Sayang
bagi Kaum
Muslimin

Kasih sayang adalah karunia Allah yang diberikan ke dalam
han orang yang dikehendaki-Nya. Allah mengasihi hamba-Nya
yang mengasihi orang lain, Allah adalah Zat yang Maha Pengasih
lagi Maha penyayang. Allah mencintai otang-orang yang pengasih.
Allah selalu menyerukan kasih sayang dan memerintahkan harmba-
Nya untuk selalu saling menasihati dalam kesabaran dan kasth
sayang. Rasa kasth sayang seseorang bisa hilang karena beberapa
faktor; di antaranya adalah berbuat maksiat. Sebab, maksiat akan
menutupi hati, hingga buta dan mengeras melebihi batu., Allah
swt berfirman mengenai Bani Israil,

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. (al-Bagarah [2}: 74)

Allah pun betfirman mengenai mereka setelah mereka
berpaling dan menentang syariat-Nya,
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(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka,
dan kami jadikan hati mereka keras membatu.

(al-M#’idah [5): 13)

Hal lain yang menghilangkan kasih sayang adalah sikap
melampaui batas terhadap harta dan menyombongkan kekayaan
yang dimiliki

Ketahuifah! Sesungguhnya manusia benar-benar mefampaui
batas, karena dia melihat dirinya serba cukup. (al-‘Alaq [96]: 7)

Jika hati dididik dengan unan dan amal saleh, maka hat akan
dipenuhi rasa kasih sayang dan kehangatan. Faktor yang
menghilangkan kasih sayang yang lain adalah perut yang tetlalu
kenyang. Perut yang kenyang hanya menimbulkan sikap tamak
dan serakah. Bulan puasa sejatinya datang untuk menghancurkan
sifat ini.

Orang yang berpuasa merupakan orang yang kasih sayangnya
paling peka. Sebab, dia merasakan kelaparan dan kehausan. Selain
itu, orang yang berpuasa juga merasakan kesulitan. Karena itu
jlwanya menyayangi, mengasihi, dan bersikap lembut terhadap
kaum Muslimin, Perasaan itu sejatinya harus ada dalam diri setiap
Mushim. Seorang pemimpin dituntut untuk mengasihi, mencintat,
dan bersikap lembut terhadap orang yang dipimpinnya. ‘Aisyah ra
meniwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Ya Allah berikaniah kesusaban terhadap orang yang mengurus
persoalan umatku yang mengurusnya dengan menyusabkan umat,
dan kasihilah orang yang mengurus persoalan umatku karena mercka
telah mengasihi wmatku. (HR. Muslim)

Rasa kasih sayang sudah menjadi tuntutan yang harus
diberikan oleh seorang ulama dan ustadz kepada para muridnya.
Dia harus mengasihi dan membantu mereka untuk menempuh
jalan yang paling mudah dan baik, agar mereka dapat mencintai
dan mengambil manfaat dati ucapannya. Allah akan memberikan
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pahala terbesar kepadanya. Mari kita sama-sama lihat pujian Allah
terhadap Rasul-Nya dalam ayat berikut,

Maka disebabkan rahmat Allah, kamu berfaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelifingmu.

(Al ‘Imran [3]: 159)

Rasa kasih sayang diperlukan dari seorang pemimpin
tethadap orang yang dipimpinnya. Seorang pemimpin tidak boleh
memberatkan dan menyusahkan mereka. Dia harus bersikap arif

dan bijaksana. Ibnu Mas‘id meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda,

Kalay salah seorang dari kalian mengimami salat, hendaklah ia
mempersingkatnya. Sebab, di antara mereka ada yang tua, sakit, anak
kecil, dan orang yang membutubkan. (HR. Bukhirl-Muslin)

Diriwayatkan bahwa ketika Mu‘ddz memperpanjang salatnya,
Rasulullah saw bersabda,

“Mu ddz, apakah kau hendak membuat firnah? Mu ddz, apakah
kau hendak membuat firnah? Mu ddz, apakab kau bendak membuat
firnah?” (HR. Bukhad Muslim)

Ketika Utsman bin ‘Ash ats-Tsagafi berkata kepada Rasulullah,
“Rasulullab jadikan aku pemimpin kaumku.” Beliau bersabda,
“Kamu adalah pemimpin mereka, berlaku lembutiah terhadap orang
yang lemah, dan angkatlah seorang muazzin yang tidak minta bayaran
dengan azannya itu.” (HR. Abd Dédwud, an-Nasd’l, dan Ahmad)

Kasth sayang juga harus ada dalam «iri seorang dat. IDia harus
menasihati umatnya dengan cara yang lembut, menjelaskan dengan
halus, ndak bersikap kasar, menyakiti, dan adak menjelek-jelekkan
ahli maksiat di hadapan orang banyak. Allah berfirman ketika
memberikan wasiat kepada Misa dan Hirun pada saat mereka
menyetu Fir'aun yang sombong,
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Maka berbicalah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut mudah-mudahan dia ingat atau takut.
(Thaha [20]: 44)

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
lebih baik. (an-Nahl [16]: 125)

Sikap halus juga harus diberikan seorang ayah terhadap anak-
anaknya. Sebab, sikap tersebut berdampak besar tethadap anak-
anak, dan sangat menunjang perkembangan mereka menjadi
pribadi yang taat.

‘AiSyah ra mertwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Tidaklah menemani seseovang melainkan dia akan
mengkbianatinya, dan tidaklah pertemanan itu dicabut melainkan
dia akan mengumpatnya. (HR. Muslim)

Wiahai orang berpuasa yang merasa lapar, ribuan perut orang
yang kelaparan menunggu sepotong makanan. Masih adakah orang
yang mau menyiapkan makan untuk mereka? Wahai orang
berpuasa yang hatinya metasa dahaga, ribuan hati merasa dahaga
dan menunggu setetcs air. Masih adakah orang yang akan
menuangkan air untuk mereka? Wahai orang berpuasa yang
mengenakan pakaian paling bagus, ribuan orang tidak berpakaian
dan menunggu sepotong kain. Masth adakah orang yang mau
memberl mereka kain?
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Menghidupkan
Sunah di Bulan

Ramadhan?

Rasulullah saw merupakan pemimpin umat dan teladan
manusia, Kebahagiaan hanya didapat dengan mengikuti sunahnya.
Dan keroenangan hanya diperoleh dengan mengikuti langkahnya.

{vaitu) orang-orang yang mengikut Rasui, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan vang
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk,
(al-Arat [7]: 157)
Setelah Rasulullah saw diutus, surga hanya dapat dimasuki
oleh orang yang mengikut jalan dan sunahnya. Jalan dan sunahnya
bagatkan kapal Nabi Nih, orang yang menaikinya akan selamat,
dan orang yang enggan menaikinya akan binasa.
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Sestungguhnya telah ada pada (diri} Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut

Allah. (al-Abzdb [33]: 21)

Hendaknya kalian melaksanakan sunahku dan sunab para
khulafa rasyidin setelabku. Laksanakanlah itu semua dengan
kesabaran. Hindarilah membuar hal-hal baru, kavena hal-hal yang
baru itu termasuk bid ab, dan setiap bid ah sesar. (HR. Abi Dawud,
at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad)

Orang yang benci sunabku, bukan golonganku. (HR. Bukhasi-
Muslim}

Orang yang melakukan suatu ibadah yang ridak termasuk
perintabku, maka amal itu akan ditolak. (HR. Bukhir)

Tidakiah patut bagi lelaki Mukmin dan tidak {pula) bagi
perempuan Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka. (al-Ahzab [33]: 36)

Allah melarang kita mendahului-Nya dan Rasul-Nya.

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu mendahului
Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

(ol Fujurit [49]: 1)

Bulan suci Ramadhan adalah bulan yang penuh berkah untuk
menghidupkan sunah. Baik dalam jiwa, rumabh, atau di tengah-tengah
masyarakat. Adapun sunahnya yang harus dilaksanakan oleh seorang
Muslim yang berpuasa di setiap wakin adalah seperti dijelaskan dalam
sabdanya yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra berkut ini.

Ada sepuluh hal yang termasuk fitrah: mencukur kumis,
memanjanghkan jenggot, memasukkan air ke hidung, memotong kuky,
mencuci sela-sela jemari, mencukur buly ketiak, memotong bulu
kemaluan, dan memakai wangi-wangian. (HR. Mushim)
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Ibnu ‘Umar meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Allah vidak akan memandang orang yang pakaiannya diseret-
seret karena sombong. (HR. Bukhari-Muslim)

Orang yang memakai kain di bawah mata kaki rempatnya
adalah neraka. (HR. Bukhar)

Ada beberapa hal yang dilarang Rasulullah saw.

1. minum sambil berdiri.

Y

menyuruh orang berdin kemudian mengambil alih tempat
duduknya.

lelaki menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan,

P

berjalan dengan satu sandal atau satu sepatu
mengenakan pakaian yang tdak menutupi aurat
mengenakan pakaian yang tidak menutupi kemaluan.

meniup minuman

e A

makan dan minum menggunakan gelas atau piring emas atau
peralk.

9. pna memakai cincin emas dan pakaian sutra,

10. salat sctelah salat subuh hingga matahari terbit, dan setelah
asar hingpa matahati tetbenam.

11. salat menghadap kuburan, tidur scbelum waktu isya, dan
mengobrol setelah isya.

12. berteriak-teriak keuka berduka, mencabut uban, berpuasa di
hari Jumat, menjual air bekas dipakai, menggunakan rato, dan
menyambung rambut.

Sunah yang terdapat dalam hadis sahih adalah anjuran
bersiwak. Rasulullah saw bersabda, “Seandainya tidak memberatkan
umatku maka aku akan memeriniahkan mereka untuk bersiwak
settap kali berwndu.” (HR. Bukhari-Muslim, dan Malik) Pada
tiwayat lain disebutkan, pada setiap kali melakukan salat.
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Siwak itu dapat menyucikan mulut dan diridai oleh Allah. (HR.
Ahmad, Bukhéri, an-Nasi’i, Syafii, dan Baihadj)

Sunah yang lain adalah mendirikan salat tebiyatul masjid dua
rakaat sebelum duduk. Bagi ptia disunahkan masuk masjid melalui
pintu sebelah kanan dan keluar melalui pintu sebelah kiti.
Disunahkan pula memakai sandal dengan mendahulukan kaki
kanan, dan mendahulukan kaki kiti saat melepasnya. Ketika
bertamu terlebih dabulu mengetuk pintu sebanyak tiga kali, dan
kembali jika ternyata tidak ada jawaban.
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Betapa terpujinya
orang yang
memﬂgada,?]eaﬂ

tangan malam hari

untuk minta ampun

atas dosa yang

dilakukan siang hari.

Atau, menengac;a}akan

tangan siang hari >
guna bertobat dari .
dosa yang dilakukan

malam hari.
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Surat Untuk
Kaum Wanita di
Bulan Ramadhan

Allah memuji kaum Muslimah yang beriman, sabar, dan
khusyuk. Allah melukiskan mereka sebagai orang-orang yang selalu
menjaga kehormatan manakala suaminya ddak ada. Hal it
dijelaskan Allah setelab menyebutkan sifat orang yang saleh.

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
vang lain.” (Ali Imrén [3]: 195)

Bertepatan dengan bulan suci ini, saya ingin mengucapkan
selamat kepada wanita Muslimah seraya berdoa semoga Allah
memben kita semua ampunan dan maaf, Pada bab ini saya ingin
mengetengahkan sepuluh masalah penting,

Pertama, wanita Muslimah hendaknya selalu beriman kepada
Allah yang Mahaesa, Muhammad adalah utusan-Nya, dan Islam
adalah agama kita. Jika 11 semua dilakukan, maka imannya akan
tampak dalam setiap perbuatan, amal, dan keyakinan. Hal itu dapat
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menjaganya dari murka Allah, membuatnya takut terhadap siksaan-
Nya, dan tdak berani menentang perintah-Nya.

Kedua, seorang wanita Muslimah hendaknya menjaga salat
lima waktu, wudu, dan juga selalu khusyuk ketika mendirikan salat.
Dirinya tidak boleh disibukkan dengan hal lain hingga melupakan
salat. Dia juga tidak boleh tetlena dengan hal lain hingga melalaikan
ibadah. Jika semua itu dilakukan, maka pengaruh salat akan tampak.
Karena selain dapat mencegah orang dari perbuatan keji dan
mungkar, salat juga benteng terkuat yang dapat menjaga seseorang
dari perbuatan maksiat,

Ketiga, wanita Muslimah hendaknya memelihara diri dengan
jilbab. Dia tidak boleh keluar rumah kecuali dengan menutup
bagian-bagian tubuh yang harus ditutupi. Dia harus bersyukur
kepada Allah karena telah dimuliakan dengan hijab.

Hai Nabi katakan kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang Mukmin, hendaklah mereka mengulurkan
jitbabnya ke seluruh tubuh mereka. (al-Ahzab [33]: 59)

Keempar, Wanita Muslimah harus selalu menaati suami,
bersikap lembut, mengasihi, mengajaknya melakukan kebaikan,
menasihati, dan selalu membuatnya tenang, serta tidak
meninggikan suara dan berkata kasar kepadanya.

Jika scorang wanita melaksanakan salat lima waktn, berpuasa
di bulan Ramadhan, dan taat terhadap suaminya, maka dia akan
masitk ke dalam surga Allah. (HR. Ahmad dan ath-Thabrani)

Kelima, wanita Muslimah hendaknya mendidik anak-anaknya
untuk selalu taat kepada Allah. Mereka harus dididik dengan akidah
yang benar dan menanamkan rasa cinta kepada Allah dan Rasul-
Nya dalarm hat mereka. Mereka harus dibiasakan untuk menjauhi
maksiat dan perbuatan yang hina.

Hai orang-orang yang beriman, pelihara diri dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
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penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan sefalu mengerjakan apa yang diperintahkan,

(at-Tabrim [66]: 6)

Keenam, jangan sampai wanita Muslimah berduaan dengan
pria yang bukan muhrim. Rasulullah saw bersabda,

Kalau seorang wanita berduaan dengan seorang pria, berarti
yang ketiganya adalah setan. (HR. at-Tirmidzi)

Dia udak boleh melakukan perjalanan kecuali ditemnani
seorang muhrim, tdak berjalan-jalan di pasar, dan di tempat
keramaian umum—kecuali memang perlu.

Ketujuh, wanita Muslimah tidak boleh meniru penampilan
lelaki. Rasululiah saw bersabda,

Allab melaknat pria yang meniru wanita, dan wanita yang
meniry kaum pria. (HR. Bukhari)

Warnita mushimah tidak diboleh mengikut model pakalan dan
penampilan wanita kafir. Rasulullah saw bersabda,

Orang yang meniru suatu kawm, maka dia termasuk golongan
mereka.

Kedelapan, wanita Muslimah harus menyeru wanita lain ke
jalan Allah dengan ucapan yang baik, mengunjungi tetangga,
menghubungi Muslimah lain melalu telepon, melalui buku dan
kaset yang islami. Dia harus menjaga diri dan Muslimah yang lain
agar selamat dart azab Allah.

Jika Allah memberikan petunjuk kepada seseorang melatui
perantara dirimu lebih baik bagimu dari pada limpahan kentkmatan.
(HR. Bukhdri-Muslim)

Kesembilan, wanita Muslimah harus memelihara hatinya dari
hal-hal yang syubhat dan nafsu syahwat. Menjaga mata dari hal
yang diharamkan, memelihara telinga dari nyanyian yang
melenakan, menjaga diri dan perbuatan keji, dan menjaga seluruh
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anggota tubuhnya dari petbuatan yang menentang syariat. Inilah
yang disebut dengan takwa.

Kesepuluh, wanita Muslimzh harus selalu menjaga waktu agar
tidak sia-sia dan hari-harinya tidak betlalu percuma. Dia tidak boleh
menjadi orang yang lalai, terlena, selalu bersendau gura, dan sering
melakukan hal yang tak berguna.

Tinggalkan orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan sendau gurau, dan mereka telah ditipu oleh

kehidupan dunia. © (a-An%m [6]: 70)
Allah swt berfirman tentang kaum yang menyia-nyiakan umur

mereka,

“Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami
tentang kiamat itu.” (al-An‘am [6]: 31)
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Duka Islam di
Bulan Ramadhan

Allah swt berfirman,

Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua,
agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah
Aku. {al-Anbiya’ [21]: 92)

Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara.
(al-Hujurat [49]: 10)

Perumpamaan kaum Muslimin yang saling mencintai dan
mengasihi bagaikan rubub. fika salah satu anggota rubub tersebut
sakit, oromatis seluruh anggota tubub yang lain pun ikut merasa
sakit dan tidak dapat tidur. (HR. Muslim)

Kaum Muslimin hidup di bulan ini dalam kondisi yang
menyedihkan dan diliputi betbagai krisis. Kaum komunis
menycrang mereka dan menanamkan dusta dan keingkaran dalam
hati generasi muda. Mereka mencuci pemikiran generasi muda
Islam dengan ekonomi, harta, dan teori ilmiah. Kaum kapitalis
selalu mengumbar nafsu syahwat. Mereka gencar menyerang dunia
Islam melahui perang pemikiran. Cara yang mereka pergunakan
adalzh wanita, minuman keras, dan berbagai fitnah kehidupan,
seperti perbuatan sia-sia, kemewahan, dan senda gurau,
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Sckulerisme juga menyerukan pemisahan antara agama
dengan kehidupan sosial. Paham ini berusaha mengisolasi ajaran
Islam dari panggung kehidupan. Mereka berdalih bahwa agama
dapat memecah belah masyarakat. Sekularisme merupakan
pemikiran ateis dan kafir. Mereka tidak mengakui seluruh ajaran
agama mana pun. Mereka pun udak nda dengan ajaran Islam,
baik secara umum apalagi secara khusus, dalam kehidupan ini.

Freemansori merupakan pemahaman yang diciptakan oleh
kaum Yahudi. Paham ini datang untuk menghancurkan agama,
termasuk agama Islam. Secara lahinah, paham ini menyerukan
kesatuan etnis. Gerakan yang berkembang dalam ranah kaum zionis
ini memiltki pengaruh yang menduma, meskipun dilakukan secara
sembunyl-sembunyl.

Dunia Islam saat inl sedang mengalami luka. Di antaranya
adalah negara Pelestina yvang terus terjajah dan Masjpd al-Agsha
vang dikuasai bangsa Yahudi. Siang dan malam, orang tua, kaum
wanita, dan anak-anak menjadi korban. Palestina hanya bisa
dikembalikan ke tangan kaum Muslimin dengan menggunakan
kekuatan sepertd yang dimiliki “Umar bin Khaththdb, keberanian
Shaldhuddin, dan kejujuran Ibnu Taimiyyah.

Afghanistan hancur, rakyatnya tertindas, kotanya luluh lantak.
Masjid-masjid yang ada di negara tersebut dihancurkan oleh
musuh-musuh Allah. Ribuan pengungsi udak mendapatkan tempat
anggal, sepotong rot, air, dan pakatan. Demikian pula dengan
dunia Islam lannya di negara Rusta, sepertt Azerbagan, Uzbekistan,
dan Turkmenistan. Negara-negara tersebut mengeluhkan
perbuatan zalim, pembantatan, perundasan, dan kelapatan yang
mereka rasakan. Adakah pihak yang mau menolong mereka?

Tatkala ingin berjilbab, menutup aurat, menjaga kehormatan
agama dan dirinya, wanita Mushimah selalu mendapatkan serangan.
Generast muda diuji dengan berbagai hal yang metusak. Selalu
mendapat godaan dari setan dan diiming-imingi dengan
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kerukmatan hawa nafsu. Serangan mengelilingi dunia Islarm, dari
timur, barat, utara, dan selatan. Semua itu dapat menimbulkan
perpecahan di antara kaum Muslimin. Hanya orang-orang yang
memperoleh rahmat Allah saja yang dilindungi. Perpecahan ini
mengakibatkan putusnya batisan persatuan kaum Muslimin,

Lalu, sikap apa yang scharusnya diambil oleh scorang
Muslim? Seorang Muslim hendaknya sclaln mengingat saudara-
saudaranya sesama Musiin, baik di barat atau pun di timur. Seorang
Muslim dituntut menghadapi tantangan besar ini dengan
menggunakan seluruh perasaan dan kemampuannya guna
menyadarkan saudara-saudaranya sesama Muslim dalam
menghadapi bahaya tersebut. Menyatukan mereka agar berada dalam
satu batisan. Mereka harus diberi tahu musibah yang sedang dihadapi
dunia Islam. Seorang Muslim hendaknya tidak menyepelekan dirinya
senchin. Pada diri setiap Muslim past ada kebaikan.

Seorang Muslim hendaknya selalu berusaha untuk
bersungguh-sungguh dan berjuang dengan jiwa dan hartanya. Jika
tidak sanggup mengorbankan jiwa, cukup baginya dengan
membantu saudaranya scsama Muslim yang membela agama
dengan hartanya. la juga harus banyak berdoa selesai salat; baik
malam hari atau pun di waktu yang mustajab lainnya. Tujuannya,
agar kaum Muslimin memperoleh kemenangan dan dapat eksis di
muka bum 1.

Seorang Muslim hendaknya juga selalu menyeru vanruk
bertalowa kepada Allah, Musibzh dan bencana yang kira alami
adalah karena dosa dan kesalahan yang kita lakukan.

Mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud),
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada
musuh-musuhnu (pada peperangan Badar) kamu berkata, "Dari
mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakaniah, "ltu dari (kesalahan)
dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu. (All ‘Imran [3}: 165)
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Di bulan Ramadhan, umat Islam biasanya memperoleh
kemenangan. Akan tetapi tahun-tahun belakangan ini, ketika tisalah
Istam melemah, kita hidup di bulan Ramadhan dalam keadaan
berduka, bersedih, tertindas, dan terzalimi. Jika saja kita mau
kembali kepada ajaran Allah, kita pasti memperoleh kemenangan.

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama)
Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan

kedudukanmu. (Muhammad [47): 7)
Kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. (al-Anfal [8]: 10)

Jika Allah menolongmu, maka tak ada orang yang dapat
mengalahkanmu. (Ali Tran [3]: 160)
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Ramadhan
Menyeru untuk
Menjaga Waktu

Begitu cepat umur dan hari berlalu. Allah menggambarkan
jawaban dari orang-orang vang menghabiskan umurnya dengan
bermain-main dan perbuatan yang sia-sia di Hari Kiamat nand,
dalam firran-Nya,

Allah bertanya, “Berapa tahun kamu tinggal di bumi?” Mercka
menjawab, “Kami tinggal (di humni) sehari atau setengah hari,
maka tanyakaniah kepada orang-orang yang menghitung.” Aflah
berfirman, “Kamu tidak tinggal (df burni) mefainkan sebentar saja,
kalau kamu mengetahul.” Maka apakah kamu mengira bahwa
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main (saja)
dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maka
Mahatinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya, tiada tuhan sefain Dia,
Tuhan (Yang mempunyai) ‘arasy yang mulia.

(al-Mukmindn [23): 112-116)

Orang saleh mengatakan bahwa umur int pendek dan jangan
memperpendeknya dengan sikap lalat. Sebab, kelalatan bukan hanya
memperpendek usia, ia juga bisa menghancurkan harl. Banyak
orang vang sehat, punya waktu luang, dan masith memiliki urmur
vang panjang. Namun dirinya tidak memanfaatkan dan
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menggunakannya dengan baik. Umur bagaikan mutiara, orang
yang menghabiskannya untuk menaat Allah, akan mendapatkan
mutiara tersebut. Dia akan mendapatkannya pada han di mana
harta dan anak tak lagi dapat membantu. Hanya orang yang berhati
bersih yang selamat di sisi-Nya. Jika umur digunakan untuk
kelalaian, berbuat maksiat, main-main, dan bersenda gurau saja,
dia akan sangat menyesal.

Malam dan siang hari dapat mengantarkan seseorang kepada
kebahagiaan abadi atau kerugian yang kekal. Kaum salaf selalu
memelihara waktu dengan baik, hingga ada sejumlah kisah menarik
tentang hal ini. funaid bin Muhammad tetap meluangkan waktu
untuk membaca al-Qut‘an kendati kematan sudah di depan mata,
hingga anak-anaknya berkata, “Kau telah mengorbankan jiwa
ragamu.” Dia menjawab, “Aku adalah orang yang merasa harus
paling banyak berkorban.”

Tabi’in yang bernama Aswad bin Yazid menghabiskan malam
untuk mendirikan salat. Sahabat berkata, “Sebaiknya kamu
beristrahat sebentar.”” Dia menjawab, “Aku hanya ingin beristirahat
di akhirat.”

Sufyin ats-Tsauri ditemani beberapa orang duduk santai sambil
berncang-bincang di masjid haram. Mendadak, ia berdiri sembari
berkata, “Kita enak-enakan duduk di sinz sedangkan stang terus
berjalan.” '

Di antara kaum salaf ada yang membagi waktu siang dan
malam menjadi beberapa bagian. Sebagian untuk salat, sebagian
untuk membaca al-Qur'an, sebagian untuk berzikir, sebagian untuk
bertafakkur, sebagian untuk menuntut ilmu, sebagian untuk
mencari rezeki, dan sebagian untuk tidur. Yang jelas tidak ada waktu
yang dia sisihkan untuk bermain-main. Orang-orang generasi
sekarang ini banyak yang terkena musibah menyia-nyiakan waktu.
Hanya orang-orang yang dikasihi Allah saja yang dapat
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mermanfaatkan waktu dengan baik. Orang-orang zaman sekarang
lebih banyak tidur, lalai, berbuat zalirn, dan berlebih-lebihan dalam
melakukan hal yang mubah dan bersenang-senang, Mereka
menghabiskan wake untuk duduk-duduk dan berkumpul yang
tidak bermanfaat sama sekali. Meskipun perkumpulan itu tidak
untuk bermaksiat, tapi tidak menutup kemungkinan menijadi jalan
menuju pintu maksiat. Salah satu ibadah yang dapat mengatur
waktu adalah salat.

Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.  (an-Nisd’ [4]: 103)

Setelah salat subuh adalah waktu yang kondusif untuk
menghapal dan membaca al-Quran, berzikir, dan bertafakkur,
Sejak matahari meninggi hingga waktu zhuhur adzlab waktu yang
tepat untuk mencari rezeki, berdagang, dan menuntut ilmu. Setelah
salat zhuhur merupakan waktu yang cocok untuk menuntut ilmu
dengan membaca buku-buku umum ataupun sejarzh. Setelah salat
ashar adalah waktu yang pas untuk pergi ke perpustakaan, menggali
potensi, dan memecahkan masalah. Setelah salat maghrib adalah
waktu yang tepat untuk mengunjungi saudara dan bercengkerama
dengan teman. Sedangkan setelah salat isya merupakan waktu yang
sesual untuk keluarga lalu tidur. Di akhir malam bangun untuk
mendirikan salat tahajjud. Hari Kamis adalah har istirahat dan
sedikit bersantai. Harl Jumat adalah hari ibadah, membaca al-
Quran, berzikir. Sebelum salat Jumat sebaiknya mandi, bersiwak,
memakai parfum dan pakaian bagus, serta bersegera pergi ke
masjid.

Bagi seorang Muslim, bulan Ramadhan adalah kesempatan
untuk mengatur dan memanfaatkan waktu guna mendekatkan diri
kepada Allah. Orang yang berpuasa setingkali melupakan waktu
siang untuk beribadah, karena dia sibuk menyiapkan makanan
berbuka. Hal ini menyita banyak waktu. Padahal, waktu kosong
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orang yang berpuasa dapat digunakan untuk menambah waktu
ibadah dan beramal saleh. Ada sebagian orang yang tidak
memahami makna puasa. Orang itu benar-benar berada dalam

kelalaian yang besar.
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Cinta dan

Persaudaraan di
Bulan Ramadhan

Kaum Muslimin bagaikan satu tangan, satu hati, dan satu
komponen. Kaum Muslimin sebagaimana yang digambarkan
Rasulullah saw adalah satu mubuh. Islam bukan hanya telah
menyatukan perbedaan di antara mereka, lebih dari itu juga
membuat mereka bersaudara.

Yang menyatukan hati mereka (orang-orang yang beriman).
Walaupun kamu membelanjakan tkekayaan) yang berada di bumi,
niscaya kamu tidak dapat menyatukan hati mereka, akan tetapi
Allah telah menyatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. {al-Anfal [8]: 63)

Kaum Muslimin terditi dart mult bahasa, mult etnis, serta
multi bangsa, tapi mereka satu agama. Mereka disatukan oleh
kalimat *Tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan-
Nya.” Yang membedakan mereka hanyalah tingkat ketakwaan dan
imu pengerahuannya,

Hai manusia, Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang
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yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal. (al-Hujurat [49]: 13)

Ketika Rasulullah saw menyerukan dakwah Islam, datang
seorang muazzin dari negeri Habasyah dan berkata, “Aku
memenuhi seruanmu.” Secara tidak langsung Salmin al-Farisi pun
betkata, “Salméan adalah golongan kita yang termasuk ahli bait.”
Lalu terdengar seruan dari Shuhaib bin ar-Rirni, “Allah Mahabesar,
Allah Mahabesar.” Dia memutuskan untuk menjadi musuh Walid
bin Mughirah, Abi Jahal, dan AbG Lahab.

Kaum Muslimin merupakan persatuan umat yang besar.
Anggotanya adalah setiap orang yang gemar melakukan kebajikan,
Mukmin yang mendapat petunjuk Allah. Islam bukan hanya milik
umat tertentu saja. Ia adalah agama milik semua; Arab, India, Turki,
Pakistan, Afrika, dan seluruh umat manusia di duria ini. Ab Bakar
dari golongan Quraisy, Bildl dari tanah Habsyi, Shuhaib dart
Romawi, Salman dari Persia, Mubammad al-Fath berkebangsaan
Torki, Muhammad Igbél dari India, dan Shaldhuddin dari suku
Kurdi, Mereka semua bersatu di bawah kalimat tauhid di atas.

D1 bulan suci Ramadhan persatuan ini sangat tampak. Bulan
suci Ramadhan hanya sekali dalam setahun, puasanya pun sama,
memiliki kiblat yang sama, dan caranya juga sama. Mereka juga
mendirikan salat di belakang imam yang sama.

Rukuklah bersama orang-orang yang rukuk. (al-Bagarah [2]: 43)
Allah memefintahkan kita untuk berpuasa dalam firman-Nya,

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwafibkan atas orang-orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa. (al-Bagarah [2]: 183)

Haji juga satu, dilakukan dalam wakw yang bersamaan, dan
menuju tujuan yang satu pula.
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Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafat, berzikirlah kepada

Allah di Masy’aril haram. Dan berzikirlah {(dengan menyebut)

Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu.
(al-Bagarah [2]: 198)

Allah menyeru kita untuk selalu berpegang teguh pada agama
dan menghindari perpecahan.

Berpeganglah kamu semuanya kepada tali {agama) Alffah, dan
jangan bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Aflah kepadamu
ketika dahulu {masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Alfah
mempersatukan hatimu, lalu karena nikmat Allah kamu menjadi
orang yang bersaudara. (Ali Teaean [3]: 103)

Allab melarang kita berpecah-belah dalam firman-Nya,

Janganiah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.
Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.

(Ali Imran [3): 105)

‘Iyadh bin Himar al-Majasytl meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda,

Sesunggubnya Allah memberikan wahyu kepadaku untuk
bersikap tawady hingga seseorang tidak menyakiti yang lainnya dan
tidatk berbangga divi terbadap orang lain. (HR. Muslim)

Seovang Mukmin atas Mukmin yang lain bagaikan bangunan
yang sebagian (komponennya) menopang sebagian yang lain. (HR.
Bukhari-Muslim)

Seorang Muslim itu saudara dengan Muslim lainnya, tidak
menzalimi, memperdaya, dan menghinanya. Seorang Muslim akan
memperoleh keburukan sesuai dengan perbuarannya menghina
saudaranya sesama Muslim. Membunub, mengambil harta (dengan
zalim), dan merusak kehormatan seorang Muslim aras Muslim yang
lainnya adalah baram.


http://pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com

ﬂmﬂdl‘anll.n
314  Ciuta den Persaudaraan di Bulan Ramadhan %upnm

Adapun kiat yang dapat mempererat persaudaraan adalah

sebagai berikut;

R AR L

—_ e e e
b o= D

Menanyakan kabar
Mengunjunginya karena Allah
Menjenguk orang sakit
Mengucapkan salam ketika bertemu
Menunjukkan senyuman
Mendoakannya jika bersin
Memenuhi undangan
Mengantarkan jenazah
Mendoakannya di kala sedang pergi

. Menjaga kehormatan harga dini
. Membantu kebutuhan
. Mendampingi dan menolong jika diperlakukan secara zalim,

. Menasthatinya dan mengarahkannya.
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Ramadhan
adalah Bulan
Berkah bagi
Dakwah Islam

Dalewah Islam adalah tugas terpenting para nabi dan rasul.
Semua nabi bertugas menjadi seorang jura dakwah dan guru bagi

umatnya.

Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada tuhan bagimu selain-Nya.
(al-A'raf [7]: 59)

Katakan, “Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang
nyata, Mahasuci Alah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang
musyrik.” (Yusuf [12]: 108}

Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata,

“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.”
(Fushshilat [41}: 33)
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Adalima cara, lima metode, serta lima hasil dalam berdakwah,
Lima cara tersebut adalah;

Pertama, betsikap ikhlas, tulus, dan hanya mengharapkan
pahala Allah,

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus. {al-Bayyinah [98]: 5)

Rasulullah saw memberitahu bahwa ada tiga golongan yang
akan merasakan api netaka untuk yang pertama kali. Salah satu di
antaranya adalah orang yang belajat agar disebut sebagai orang cerdas.

Kedua, mengamalkan seruan yang didakwahkannya sendil.
Amal petbuatan yang tidak sejalan dengan ucapan hanya
menimbulkan masalah dan menjadi aib belaka.

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu
membaca al-Kitab (Taurat) Maka tidakkah kamu berpikir.

(al-Bagarah {2]: 44)
Ketiga, bersikap lembut dalam berdakwah.

Berbicalah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut mudah-mudahan dia ingat atau takut. (Thaha [20]: 44)

Disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.

(Ali “Imrén [3]: 159)
Abd Masi meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,
Permudahlah dan jangan dipersulzs, berilah kabar gembira dan
jangan berpecab belah. (HR. Bukhirl-Muslim)
Keempar, berdakwah secara bertahap dan memulai dad yang
paling penting, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw: Beliau
berkata kepada Mu‘idz kettka mengutusnya ke neged Yaman,
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“Kamu akan mendatangi kaum ahli kitab. Maka bal pertama
yang kamu serukan kepada mereka adalah bersaksi batnva tiada tuban
selain Allah dan aku adalah wusan-Nya. Jika mereka menyambur
seruanmsy, beritabu mereka babwa Allah telah mewajibkan mereka
salat lima waktu sehari semalam.” (HR. Bukhari-Muslim)

Kelima, mendakwahi setiap kaum dengan cara yang sesuai
dengan kehidupan dan kebutuhan mereka. Ada cara-cara tersendiri
untuk berdakwah di depan masyarakat kota, desa, pedalaman,
terpelajar, orang bodoh, orang keitis, dan otang yang cepat tunduk.

Orang yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang

banyak. (al-Baqarah [2]: 269)

Benikut ini adalah lima metode berdakwah.

1. Dakwah individu. Yaitu mendakwahi satu orang saja, jika
masalah yang dihadapi hanya berkaitan dengan kehidupan
pribadi.

2. Dakwah secara umum dalam sebuah majlis. Cara sepert ini
bermanfaat bagi orang banyak dan seluruh kaum Muslimin.

3. Mengajarkan pelajaran khusus kepada penuntut ilmu. Tugas
ini biasanya dilakukan para ulama yang memiliki kemampuan
pengetahuan agama yang memadai.

4. Berdakwah lewat tulisan atau surat, saling memberi hadiah

dan hal yang bermanfaat bagi orang yang menjadi objek
dakwah.

5. Berdakwah dengan menggunakan sarana informasi modern,
dan memanfaatkannya untuk kepentingan kebenaran.
Sedangkan lima hasil dakwah adalah sebagai berikut;

Pertama, memperoleh kedudukan yang diwariskan oleh para
nabi dan rasul. Mereka adalah para pioner dan juru dakwah yang

telah berpengalaman.
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Kedua, makhluk akan memohon ampursan bagi orang yang
menyeru umat manusta pada kebatkan, bahkan tak kettnggalan
juga ikan paus—sebagaimana disebutkan hadis sahih.

Ketiga, memperoleh pahala besar sesuai yang didapat orang-
orang yang menjaci objek dakwah. Jarir bin ‘Abdullih meriwayatkan
Rasulullah saw bersabda,

Orang yang menyeru kepada hidayah Allah mendapatiean pahala
seperti pabala orang yang mengikuti dakwabnya itu, tanpa
mengurangi pahala mereka yang mengikuti dakwabnya itu sedikit
pun. (HR Muslim)

Keempat, meningginya status pribadi dari orang yang diseru
menjadi orang yang menyeru. Dengan demikian, ia akan
berpengaruh bagi orang lain, tapi tidak bisa dipengaruhi orang
lain—apalagi pengaruh negatif.

Kelima, menjadi pemimpin masyarakat dan diteladani
perilakunya. Allah menggambarkan orang-orang saleh dan
menyebut bahwa mereka berdoa;

Jadikan kami imam bagi orang-orang vang bertakwa.
{al-Furgin [25]: 74)
Di bulan Ramadhan i, para dai mempersiapkan difl agar
lisan mereka lancar daiam berdakwah dan pena mereka semakin
tajam dalam menulis artikel dakwah. Para hadirin akan
menyambutnya dengan senang hati untuk mendengar dakwah dan
seruan merecka. Adakah seorang dai yang terus menggali ilmu
pengetahuannya di bulan suci ini, yang dengan perantara ilmunya
itu orang-orang dapat mengambil manfaat darinya?
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Berpuasa Tidak
akan Ditolak

Rasulullah saw bersabda,

Dosa orang yang sedang berpuasa itu tidak ditolak. (HR. Ibnu
Maijah)

Mengapa doa orang yang berpuasa tidak ditolak? Karena orang
yang berpuasa hatinya bersih, jiwanya suci, sikap sombongnya
melerah, dan sikap tamaknya hancur. Oleh karena itu, dia lebth
dekat dan lebih taat kepada Tuhan. Meninggalkan makanan dan
minuman karena takut kepada Sang Maha Pember. Dia tddak
memperturutkan hawa nafsu karena menaati Tuhan Pemilik langit
dan burmi.

Abt Mosa al-Asy‘ari meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,
Doa itu adalah ibadah. (HR. Abt Diwud dan Muslim)

Jika Anda melthat orang yang banyak berdoa, maka ketahuilah
bahwa dia dekat kepada Allah dan meyakini kekuasaan-Nya.
Sahabat bertanya, “Rasulullah, apakah Tuhan karmi dekat

sehingga kami cukup bermunajat, atau jauh sehingga kami harus
menyeru-Nyar” Allah kemudian berfirman;
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Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwa Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang mendoa apabila dia berdoa kepada-Ku, maka
hendaklah mereka memenuhi (segala perintah)-Ku dan beriman
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.

(al-Bagarah [2]: 186)
Abi Masi al-Asy’ari meriwayatkan Rasulullah saw bersabda,

Kalian tidak berdoa kepada Zat yang tuli dan ghaib. Kalian
sedang berdoa kepada Zar yang Maha Mendengar dan lebih dekar
dengan kalian davi pada urat nadsi lehernya. (HR. Bukhiri-Muslim)

Doa itu adalah tali penolong, ikatan yang kuat, dan sarana
untuk bethubungan dengan Allah. Allah menyeru kita untuk
berdoa kepada-Nya. Dia menganjurkan kita agar memohon
kepada-Nya.

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang

lembut. Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-orang vang
melampaui batas. (al-A'raf [7]: 55)

Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku niscaya akan Ku-
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk Neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina.”  (al-Mukmin [40]: 60)

Rasulullah saw bersabda,

Tuban kita turun ke langit dunia pada dua pertiga malam
tevakhiy dan berkata, ‘Adakal orang meminta yang akan Kukabulkan
untuknya? Adakah orang meminta yang akan Kuberi? Adakah orang
memohon ampun yang akan Kuampuni?”

Bulan Ramadhan adalah bulan doa, bulan di mana
permohonan dikabulkan dan doa diterima. Wahai orang berpuasa
yang kedua bibirnya kering, hatinya haus, dan perutnya lapar,
perbanyaklah berdoa dan mintalah dengan bersungguh-sungguh.
Allah swt menggambarkan hamba-Nya yang saleh dalam ayat
berikut ini.
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Sesunggubhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab
yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka
apakah kamu tiada memaharninya. (al-Anbiya’ [21]: 10)

Ada cara berdoa yang harus diinsafi oleh orang yang berpuasa.
Yaitu membulatkan tekad dalam hati dan yakin akan anugerah
dan kemuliaan yang akan Allah betikan. Rasulullah saw bersabda,

Janganiah salah seorang dari kalian mengucapkan, Ya Allah,
ampunilah kami jika Englau menghendaks.” Akan tetapi hendaklah
menegubkan permintaannya, sesunggubmya Allah vidak membenci
stkap seperti itu.”

Adab lain dalam berdoa adalah memuji Allah dan berselawat
kepada Rasul-Nya; baik saat memulai, di pertengahan, dan di akhir
doa tersebut. Selain itu, doa yang paling baik dilakukan di dua
pertiga terakhir malam, ketika sujud, antara azan dan ikamah,
setelah mendirikan salat, di penghujung hati Jumat, setelah asar,
dan pada hari arafah. Jangan berdoa dengan kalimat yang puitis
dan berlebihan, sebagaimana tidak boleh memohon suatu
keburukan, atau berdoa supaya tali silaturahim terputus.

Wiahai orang yang berpuasa, sebelum matahari terbenam, ada
waktu yang paling baik, yaitu sebelum berbuka puasa. Pada saat
itu, lapar benar-benar terasa dan kerongkongan sangat haus. Pada
saat itu perbanyaklah doa dan teruslah meminta. Di wakeu sahur
pun ada satu waktu di mana sebatknya Anda bersungguh-sungguh
memohon kepada Allah. Sebab, Anda sangat miskin, sedangkan
Allah Mahakaya. Anda adalah makhluk yang lemah, sedangkan
Allah Mahakuat. Anda akan musnah, sedangkan Allah kekal abadi.

Ibrihim as berdoa,

Ya Tuhanku, jadikan aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap
mendirikan salat. Ya Tuhan kami, perkenankan doaku. Ya Tuhan
karni, ampuni aku, kedua ibu bapakku, dan sekalian orang-orang
Mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari Kiamat).

(Ibrihim [14]: 40-41)
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Doa Nabi Musi as,

Ya Tuhanku, lapangkan dadaku, dan mudahkan urusanku.
{Thaha [20]: 25-206)

Doa Nabi Sulaiman as,

Ya Tuhanku, ampuni aku dan anugerahkan kepadaku kerajaan
yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya
Engkau Maha Pemberi. (Shad [38]: 35)

Doz Rasulullah saw,
Ya Allah Tishan penguasa Jibril, Mikail, dan Irafil, pencipta

langit dan bumi, yang Maha Mengetahui yang ghaib maupun yang
nyata, sesunggubmya Englaulah yang memberikan keputusan atas
perselisiban yang revjads di antara hamba-hamba-Mu. Tunjukkanlah
kepada kami kebenaran yang diperselisibkan dengan izin-Mau.
Sesunggubnya Engkau memberikan petunjuk kepada siapa pun yang
Enghau kebendaki ke jalan yang burus. (HR. Muslim)

1.

Doa memiliki empat macam faedah, Yaitu;

Menghambakan diti kepada Allah, merasa hina di hadapan-
Nya, dan yakin akan kekuasaan-Nya. Itulzh tujuan dan hasil
dari ibadah.

Permintaan dikabulkan, bisa dalam bentuk kebatkan ataupun
pencegahan dati marabahaya dan keburukan. Yang dapat
memberikan semua ini hanyalah Allzh,

Menabung pahala dan ganjaran di sisi Allah jika Dia tdak
mengabulkannya di dunia ini. Ini lebih baik dan lebih
bermanfaat.

Mengesakan Allah secara ikhlas dengan cara berdoa dan
memutuskan ketergantungan kepada, serta mengakhiri sikap
tamak terhadap sesama manusia.
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Hadiah bagi
Orang yang
Berpuasa

Saya tidak pernah menemukan hadiah yang paling baik,
pemberian yang lebih besar, dan anugerah yang lebih agung dari
yang dibetikan Rasulullah saw kepada umat Islam yang berpuasa.
Banyak sekali hadis yang menyebutkan pahala dan ganjaran. Hadis
yang merupakan pintu kebahagiaan dan jalan kebaikan di dunia dan
akhirat bagi orang yang berpuasa. Wahai orang yang berpuasa, berikut
ini ada sejumlah hadis yang harus dicoba untuk dipraktkkan,

Orang yang waktu Subub mengucapkan “Tiada tuban selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Untule-Nya-lah segala
pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuaru”, ia mendapatkan
pahala sebesar yang diterima putra Imd 3\, dicatat melakrckan sepuluh
kebaikean, dibapus sepulub keburukannya, dan derajatnya diangkar
sepulub kali lebib tinggi. Dia terlindungi dari godaan setan hingga sore
hari. Jika dia mengucaphan kata itu di waktu sore, maka ia memperoleh
pabala seperti itu hingga datang waktu pagi.

Orang yang ketika waktu atau sore mengucapkan, “Ya Allah,
Engleanlah Tuhanky, tiada tuban selain Englau. Enghkaulah yang
menciptakankn, aku adalah hamba-Mu. Abu akan melaksanakan
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sumpah dan janji kepada-Mu semampuls. Akeu berlindung
kepada-Mu dari keburukan perbuatanku. Aku memohon
kenikematan kepada-Mu. Aku memohon ampun kepada-Mu atas
dosalen. Ampunilah aku, sesunggubmya tak ada yang dapat
mengampuni dosa selain divi-Mu.” Kemudian orang itu meninggal
dunia pada hari itu atau malam barinya, maka dia akan masuk surga.

Orang yang ketika pagi dan sore hari mengucapkan “Mahasuci
Allah yang Mabaagung lagi Maha Texpuji’, seratus kali, tak ada
seorang pun yang datang pada Hari Kiamat dalam keadaan lebih
bask dari pahala yang dibacanya, selain orang yang mengucapkan
ucapan yang sama atau menambabkannya.

Orang yang mengucapkan, “‘Akeu rida Allah sebagai Tuhan,
Islam sebagai agama, dan Mubammad sebagai nabi,” maka ia
pasti masuk surga.

Orang yang mengucapkan, “Mahasuci Allah yang
Mabhaagung lagi Maba Terpuji,” maka akan ditanambkan baginya
pohon kurma di surga.

Orang yang mengucapkan, “Mahasuci Allah lagi Maha
Terpuji,” seratus kali dalam sehari, maka kesalahannya akan
dibapuskan meski dosanya bagaikan bush di lautan.

Orang yang membaca sepulnh ayat al-Qur an, tidak akan dicatat
sebagai orang lalai. Orang yang membaca seratus ayar akan dicatat
sebagai ahli ibadah. Dan ovang yang membaca seribu ayat akan dicatat
sebagai orang yang memperoleh karunia besar.

Orang yang ketika sore mengucapkan, “Dengan menyebut
nama-Mu, ya Allab yang tidak akan mendatangkan babaya
apa pun di bumi dan di langit, sesunggulmya Dia Maba
Mendengar lagi Maba mengetabui,” tiga kali, maka dia tidatk
akan tertimpa bencana hingga pagi hari. Orang yang ketika pagi
hari membaca bacaan yang sama sebanyak tiga kali, maka dia tidae
akan terkena bencana hingga sore bari.
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Orang yang ketika sore membaca, “Alew berlindung dengan
kalimat Allah yang sempurna dari keburukan makluk yang
diciptakan-Nya,” tign kali, tidak akan digigit ular pada malam
itu.

Orang yang ketika keluar rumah mengucapkan, “Dengan
menyebut nama Allah aku bertawalkal kepada-Nya. Tiada
daya dan kekuatan melainkan dari Allabh,” maka dikasakan
kepadanya, “Kamu akan dicukupi, dijaga, dan diselamatkan dari
godaan setan.”

Orang yang ketika mendengar suara muazzin mengucaphan,
Akew bersalesi tiada tuban selain Allah yang Mabaesa dan tidak
memiliki sekutu, dan aku bersaksi babwa Mubhammad adalab
hamba dan utusan-Nya. Aku rida Allab sebagai Tuban,
Mubammad sebagai rasul, dan Islam sebagai agama,” maka
Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.

Orang yang membaca, “Katakanlah, Dialah Allah yang
Mabhaesa,” sepulubs kali, maka Allah akan membangun istana
baginya di surga.

Orang yang membaca suvar al-Kahfi pada hari Jumar, Allab

akan meneranginya dengan cabaya antara dua Jumat.

Orang yang membaca ayat kursi setiap selesai salat wajib, maka
tak ada yang dapat mencegahmnya masuk surga hingga ia meninggal
dunia.

Orangyang berdoa, “Katakan, Dialab Allah yang Mabaesa,”
dia seolah membaca sepertiga al-Qur an.

Orang yang membaca seratus ayar pada malam bari, maka dia
dicasar velah beribadah semalam penub.

Inilab hadiah yang diberikan Rasulullah saw kepada setiap
orang yang berpuasa.
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Bertakbir di hari raya
merupakan sunah yang

dianjurkan Rasulullah saw

dalam Berbagaf
feesempafan. Sebab, saat
itu seolah kita berkata
Lepaa’a semua orang,
“Wahai orang yang
saml:ang dan ang]euh;

Allah  lebih besar darimu. 1 il
Wahai orang afpa, ]upa,

dan membangleang, Allah

lebih besar darimu.”
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Menyambut
Hari Raya

Esok kita akan menyambut hari raya. Apa makna dan
bagaimana hati raya itu?

Menyambut hari raya bukan dengan berpakaian baru atau
rasa bangga. Hari raya diperuntukkan bagi orang yang takuc
tethadap hari yang dijanjikan Allah dan bertalowa kepada-Nya.
Menyambut hari raya bukan dengan nyanyian, hibutan, dan
kegiatan yang tidak bermanfaat, apalagi dengan ketibutan.
Menyambut hari raya harus dengan betsyukur terhadap pemberi
nikmat, mengakui kemuliaan-Nya, dan menampakkan nikmat-
Nya. Selain iru, dengan berjalan bersama-sama kaum Mukmin
lainnya dalam rangka menunjukkan keagungan Islam dan
membungkam musuh-musuh Allah.

Berikut ini adalah masalah yang harus diperhatikan pada hari
raya.
1. Makan pagi sebelum salat Id. Hal ita berart melaksanakan
perintah Allah yang menyuruh kita berbuka sebagaimana Dia
menyuruh kepada kita berpuasa.

2. Mengeluarkan zakat fitrah untuk menyucikan orang yang
berpuasa dari sikap main-main dan ucapan kotot. Selain i,
zakat fitrah juga dimaksudkan untuk membahagiakan kaum
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fakir dan menghidupkan semangat saling menolong dan kasih
sayang di antara kaumn Muslimin. Zakat ini dapat menyucikan
dan membersihkan jiwa dari sifat kikir.

3. Memakai pakaian baru dan harum untuk mengagungkan Sang
Pemilik keindahan, Allah indah dan mencintai keindahan.
Selain itu, sikap ini juga dimaksudkan untik menampalkkan
nikmat Allah. Diriwayatkan Rasulullah saw bersabda,
Sesunggubnya Allab suka melshat tanda nikmat yang Dia berikean
kepada hamba-Nya.

4. Hendaknya saling mengunjungi, saling memberi salarn,
menyucikan diri, dan mencintai antarsesama.

5. Hari taya adalah hari silaturahim, berbakti kepada orangtua,
bersikap lembut terhadap kaum fakir dan miskin, dan
mengasihi tetangga.

6. Hari raya bagi kaum Muslimin rampak pada semakin
bertambahnya iman yang diikat dengan syariat Allah dan
terlapisi oleh adab. Pada hari raya tampak canda, rasa gembira,
kelegaan, senyum hangat, dan bersenang-senang dengan
sesuatu yang dibolehkan.

7. Hari taya mengingatkan kit terhadap hari ditunjukkannya amal
perbuatan manusia. Di mana pada hari itu semua orang
dikumpulkan—Lkaya, miskin, besar, kecil, raja, rakyat biasa,
orang yang senang, sengsara, yang bergembira, dan yang
bersedih.

8. Har raya adalah hari diberikannya betbagai hadiah. Orang
yang berpuasa dan menditikan salat dengan penuh iman, akan
mendapat kabar gembira berupa pahala yang sangat besar,
kemenangan yang agung, dan ganjaran yang berlimpah.

Orang yang puasanya tidak benar, menyepelekan perintah

Allah, dan melampaui batas, akan sangat menyesal, bersedih, dan

merugi.
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Setelah kembali melaksanakan salat hati raya manusia terbagi
menjadi dua kelompok:

1. Kelompok yang memperoleh pahala dan keberuntungai. Allah
berkata kepada mereka, “ Pergilab, kalian telah diampuni. Kalian
rida tevhadap-Ku dan Aku pun rida terhadap kalian.”

2. Kelompok yang merugi dan menyesal, dia kembali dengan
membawa penyesalan, merasa rugi, dan bersedih.

Suvatu ketika, orang saleh berjalan melewati orang-orang yang
menyepelekan dan bermain-main di hari raya. Dia berkata kepada
meteka, “Jika kalian melakukan kebaikan di bulan Ramadhan,
bukan seperti ini cara bersyukur yang baik. Jika kalian melakukan
keburukan di bulan Ramadhan, bukan seperti ini cara bersikap
terhadap Allah.”

Wahai kaum Muslimin, renungkan orang yang melakukan salat
bersama Anda di har raya sebelumaya, baik orangtua, kakek, dan
orang-orang yang dicintai, ke mana mereka petgi? Pada hari raya
besok, Anda akan memperoleh hadiah. Ganjaran amal perbuatan
Anda akan dicatat. Jagalah terus agar catatan itu betisi kebaikan.
‘Tunggulah hari raya akbar pada hati kemenangan nanti atas izin
Allah, tentunya dengan mengharapkan rida dan ampunan-Nya.

Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam

surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang memerdaya.

(Ali “Imréin [3]: 185)
Ya Allah, terimalah ibadah kami. Sesungguhnya Engkan Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ampuni kami, sesungguhnya
Engkau Maha Menerima tobat lagi Maha Penyayang,

BB DS
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v Ae-Tambid, 19/53

2 Tafsir {bna Kasir [1/279-280]
' (al-Bagarah [2): 183)

! Tafiir by Karsir (1 /279-280]
> Ar-Tambid [2/148)

6 (al-Bacarah [2]: 183)

" Hadis lﬁ"‘?‘h ini dirfwayatkan Hinad dalam kitab az-Zuhd |2/
358/680] dan al-Baihaqj dalam kitab Sywab al-fman [7/201/
3321]. Redaksi hadis yang diriwayatkan al-Baihagi berbunyi
demikian, Tidak ada riva‘ dalam puasa. Allah swt berfirman,
“lit untrek-Kua, dan Al akan memberi balasan kepada orang
yang melakeikannya; yaitu orang yang meninggakan makanan
dan minumannya karena Ak.”

* Thnu al-Jinid juga meriwayatkan hadis ini dalam al-Maoitagi
! HR. Bukhari-Muslim

" HR. Bukhari-Muslim

' HR. Bukhari-Muslim

* HR. Bukhiri-Muslim

1 HR. Imam Ahmad, Aba Diwud, at-Tirmidzi, an-Nasa', Ibnu
al-Jarad, Tbnu Hibbin, ad-Daruquthni, al-Hikim, dan
Baihagi.

4 Hadis lemah ini juga dikutip Tbou ‘Adi dalam al-Kamil
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" Hadis yang sangat lemah ini ditiwayatkan al-Baihaqgi dan ath-
Thabrani dari Muhammad bin “Ubaidillih bin Abii RAfi’, dari
ayahnya, dari kakeknya.

' Hadis lemah ini diriwayatkan Ibnu Hibbén dalam a/-Majrubin

" HR. Bukhari

¢ Zad al-Makd [2/61]

" HR. ad-Déaruquthni

* HR. Abt Dawud, Ibnu as-Sunni, ad-Daruquthni, al-Hakim dan
al-Bathaqji dari Ibnu ‘Umar ra, ad-Diéruquthni berkata, “Sanad
hadis int hasan.” frwd" al-Ghalil [4/39/920)

' HR. ath-Thabrini dalam Mu jam ash-Shaghir dan AbG Nu‘aim
dalam Akbbar ash-Shabibab

2 HR. Bukhiri-Muslim

3 HR. Muslim

% HR. Muslim

# Maksudnya adalah Ummu Salamah
% HR. Bukhari-Muslim

7 HR. Muslim

#HR. Ahmad, Abt Dawud, dan at-Tirmidzi. Sanad hadis ini hasan.
Hadss i1 dikomentari Imam Bukhéri dalam bab ash-Shiyim

» HR. Bukhiri-Muslim

¥ HR. Bukhari-Muslim

3 HR. Bukhari-Muslim

? Majma’ az-Zawd'id [3/179]

# HR. Muslim

* HR. Muslim

% HR. Bukhéti-Muslim

6 Masi il al-Imim Abmad [2/348]
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¥ Lihat pembahasan mengenai masalah ini dalam al-Mughni (3/
132), al-Furi’ (3/88), dan al-lushaf (3/323-324).

# HR. Malik dan Muslim

¥ Hadis mursal ini didwayatkan dari Dhamrah bin AbG Habib.
Dalam sanadnya terdapat Abi Bakar bin Aba Maryam an-
Nasi{ yang merupakan petiwayat yang lemah

® Hadis ini dari Ibnu Mughirah al-Qawwis dari ‘Abdulldh bin
‘Umar dengan sanad yang lemah. Mungkin yang benar adalah
‘Abdulldh bin ‘Amr, karena semua rhwayat [bra Mughirah
berasal dari ‘Abdullih bin Amr. Abid Manshur ad-Dailami
meriwayatkan hadis ini dalam Miusnad al-Firdaus dati
‘Abdullih bin AbG Aufd. Dalam sanadnya terdapat Sulaiman
bin ‘Amr an-Nakhd‘i yang merupakan pendusta, Secara
keseluruhan, hadis ini tidak dapat dijadikan dalil

“ Hadis lemah ini diriwayatkan dan Ibnu Mas*d,

* Hadis ini difiwayatkan dari Anas dari Jabir. Menurur az-Zaila’
dalam Nashb ar-Riwdyah 2/483, Ibnu al-Jauzi pernah
mengatakan bahwa hadis ini palsu. Sedangkan menurut Ibnu
Mu‘in, Said bin ‘Anbasah—salah satu perawi yang terdapat
dalam silsilah sanadnya—adalah pendusta.

# Dalam silsilah hadis yang lemah ini ada perawi yang tidak

disebutkan namanya. Hadis ini difiwayatkan dart budak
Rasululiah saw yang bernama ‘Ubaidillah.

 Hadis lemah terdapat dalam Jithdf as-Sadah al-Muttagin [7/64]
dan Tadzkirah al-Maudhtt [170})

# Hadis lemah ini ditiwayatkan al-Khardithi dari Ibnu Mas‘d
dalarn Makdrim al-Akblig, bab amanah dan puasa.

% Hadis ini diriwayatkan ath-Thabrani dard Anas dalam Mujam
al-Ausath [1810], Menurut Ibnu al-Jauzi dalam af-Tla! al-
Mutandhiyyah [2/64]. Adz-Dzahabi dalam at-Talkhish [523)]
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hadis ini palsu. Sebab, Rasyid bin Muhammad—salah satu
perawi dalam silsilah sanadnya—tdak dikenal, sedangkan
Maslamah bin Rasyid juga lemah. Lihat Majms’ az-Zawd id
[3/191)

*" Dalam silsilah sanad hadis ini terdapat al-Wagqidi yang oleh
mayoritas ulama diklaim sebagai periwayat yang lemakh.
Kandungan hadis ini juga terdapat dalam Shahih al-Bukhari
dan Shahih Muslim yang ditiwayatkan dari Abd Hurairah
dengan konteks orang yang menggauli istrinya siang hari bulan
Ramadhan. Majma’ az-Zawi'id [3/168]

* Hadis yang sanadnya lemah ini diriwayatkan oleh al-Lalka% dalam
as-Sunnah dan Abd Ya'ld dari Mu‘ammil bin Isma‘il. Abu
Ya'la berkata, “Hammad bin Zaid telah metiwayatkan kepada
kami dari ‘Amy bin Malik an-Nuksi dari Abu al-Jauza dari
Ibnu ‘Abbés. Dalam sanad hadis tersebut terdapat Mu‘amenil
yang sering melakukan kesalahan. Sedangkan ‘Amr
merupakan seorang periwayat yang tidak dianggap tsiqah
[dapat dipercaya] oleh siapa pun kecuali oleh Ibnu Hibbin

“ HR. Bukhéti-Muslim

* Lihat Bida’ al-Qurrd* karya Syaikh Bakar bin ‘Abdullah Abd
Zaidan

*! Masalah ini merupakan masalzh yang sering menimbulkan
petbedaan pendapat

2 (- M#'idah [5]: 24)

* Masalah ini merupakan masalah yang sering menimbulkan
perbedaan pendapat

> (al-Ma‘fidah [5): 24)
* (al-Hujurat [49]: 13)
* (Yusuf [12]: 92)

*" HR. Muslim
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* HR. Bukhar
* HR. Bukbharl

® Maksudnya adalah Qis bin Sa‘idah al-Iyadi. Dia adalah salah
seorang orator yang sangat terkenal pada zaman Jahiliyyah.

6 Maksudnya adalah Qis bin Sa‘idah al-Iyadi. Dia adalah salzh
seorang orator yang sangat terkenal pada zaman Jahiliyyah.

2 HR. Bukhari

% (al-Baqarah [2]: 21)

¢ (al-Baqarah [2]:21)

4 Ziad al-Ma'dd (2/31]

% (Thiha (20]: 114)

% Hal ini terjadi ketika Rasulullah masih hidup, tidak seperti yang
dikatakan oleh kaum sufi dan kaum Qubiriyyin yang
meyakini bahwa Rasulullah saw dapat memohonkan ampun
ketika masih hidup maupun setelah wafat. Karena alasan inilah

Anda mendapati mereka sangat bergantung pada kuburan
dan tidak memohon kepada Sang pencipta.

¢ (ath-Thiriq [86}: 7)
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Biografi Penulis

Tokoh yang bernama lengkap Dr. ‘Aidh bin Abdullih bin
‘Aidh Al Majdi* al-Quarni ini lahir di desa Qarn, Arab Saudi bagian
selatan tihun 1379, Pada tahun 1403/1404 H., ia meraih gelar
sarjana chari Fakulas Ushuluddin Universitas Imam Muhammad
birt Sa'ud al-Islamiyyah, gelar magister dalam bidang hadis ia capai
tahun 1408 H. dengan tesis yang berjudul “al-Bidieh wa Asarubi

fiad-Diriyah wa ar-Rirdyah”", sedangkan gelar doktor diperolehnya

dari Universitas yang sama pada tahun 1422 H. dengan disertasi
vang berjudul “Dindsah wa Tabgiq Kitib al-Mufabbim Ala Shahil
Muslim li al-Qurthubi”,

Figur yang telah menghasilkan 800 keping kaset keislaman
yang berisi khuthah, ceramah, puisi, dan seminar ilmiah ini bukan
hanya hafal al-Qur'an. Ia juga hafal Buligh al-Marim, sekitar lima
ribu hadis, dan lebih dari 10 ribu bait syair. Empat antologi sastra
yang ia hasilkan masing-masing berjudul; Labn al-Khulid, Tij al-
Madi'th, Haddyi wa Tabdyd, Qishshah at-Tumith

Buku karangannya meliputi hadlis, tafsir, fikih, sastra, sejarah,
dan biografi. Di antara sekian banyak karyanya tersebut, yang
diterbitkan Dar Ibn Hazm, Lebanon adalah sebagai berikut; al-
Isliam Wi Qadbiyd al-AsHR., Tiaj al-Mada'ib, Tialitsing Sababan
Ii as-Sa'idabh, Durtis al-Masjid fi Ramadbin, Fa'lam Annabi
Lailahaillih, Mujtama al-Mussal, Wird al-Musiim Wa al-Muslimah,
Figh ad-Dalil, Nimiyyah al-Qarni, AlL-Mujizah al-Khalidab, lgra*
Bismi Rabbik, Tubaf Nabawiyyah, Hattd Takina Asiada an-Nés,
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Siydth al-Quitb, Fityatun Amant Birabbihim, Hokadz Qéla Lani
al-Muallim, Waldkin Kint Rabbaniyyin, Min Muwabbid T2
Mudbid, Imbrishir asy-Syu ard, Wby ade-Dzdkirah, 12 al-Ladzina
Asraf Al Anfusibim, Tarjumén as-Sunnab, Had#ig D24t Babjab,
al-Azbmab, La Tabzan, Wa J4'ar Sakaratul Maws Bi al-Hag,
Magémés al-Qarni, lpfadzillaha Yahfadzka, Aldzab asy-Syi'.

Di tengah kesibukannya dalam berkarya, ia masih
menyempatkan diri menghaditi puluhan cerarnah, ajang baca puisi,
Konferensi Pemuda Arab Muslim, serta Lokakarya al-Qut‘an dan
as-Sunah yang diadakan di Amerika Serikat. Selain itu, ia juga akaf
mengikuti berbagai macam kegiatan ilmiah, olaHR.aga, dan
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